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A rolog 


Mulai besok tidak ada lagi kita, Vin. It's the end 
of us. 
& 


Terbangun dalam keadaan kacau sudah 
menjadi rutinitas Gavin selama dua tahun ini. 
Sukses ditinggalkan oleh Lovea, tidak 
menjadikannya benar-benar manusia. Dia tidak bisa 
lagi bergairah menyentuh sembarang wanita tanpa 
membayangkan Lovea. Tidak bisa. Jika bukan Vea, 
semuanya tidak berjalan seperti semestinya. Hanya 
lembaran kertas yang sudah menguning sejak Gavin 
menemukannya di bawah lemari bacanya. Hanya 
lembaran itu yang menguatkan Gavin, bahwa Vea 
masih ada untuknya dan selalu bersamanya. 


“Mimpi lagi?” 


Tanpa perlu menjawab, Erlita tahu 
jawabannya. 


The End | Faitna YA 


“Kakak nggak peduli dia siapa kamu. Kakak 
juga nggak mau tahu, seberapa besar dia berarti 
dalam hidup kamu. Tapi tuduhan itu sudah 
menunjukkan, Vin. Dia bukan perempuan baik. Dia 


nuduh kamu memperkosa—” 


“Bukan Ve yang nuduh, Kak. Keluarganya 
nggak terima dengan perlakuanku. Semua itu benar. 
Ve bukan perempuan seperti yang kakak sebut.” 


Erlita menghembuskan napas lelah. 
“Terserah kamu.” Diletakkannya susu hangat dan 
dua lembar roti sebagai penghantar agar Gavin bisa 
istirahat kembali. 


Sudah lama Erlita tidak bisa melihat Gavin 
yang tertidur nyenyak lagi. Setiap malam, ada saja 
mengejutkan orang rumah karena dia tiba-tiba 
bangun dan membuat suara gaduh. 


Semuanya terjadi karena kepergian Vea yang 
dikatakan diperkosa oleh suaminya sendiri. 


Walau yang menggebu menuntut adalah 
keluarga Vea, bukan wanita itu sendiri. 


Gavin hanya bisa menyesalkan keadaan. Jika 
saja dia mau meniatkan diri untuk berubah dan 
menjauhi kebiasaannya yang dia kira Vea tidak 
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mengetahuinya itu, hubungan delapan tahun 
mereka akan baik-baik saja. Tidak ada insiden yang 
semakin membuatnya ditentang oleh keluarga 
Lovea. 


“Aku rindu, Ve. Aku rindu pulang.” 
& 


Semua usaha dari kakak, orangtua, serta 
teman-temannya harus Gavin apresiasi. Rasanya, 
tidak sopan sekali terus menerus mengabaikan niat 
baik mereka. Selalu menolak inisiatif yang jelas 
sekali sulit untuk dilakukan jika saja tidak benar- 
benar peduli terhadap Gavin. 


“Besok kamu ada acara?” 


Pavitre. Adalah perempuan yang pada 
akhirnya Gavin niatkan untuk serius. Dia mau 
belajar mengubah kebiasaan buruk yang dulu 


sempat menghancurkan hubungannya dengan Vea. 


“Nggak ada. Paling ke rumah mama papa 


aja,” jawab Gavin. “Temenin aku mau nggak, Vin?” 


“Kemana?” 
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Pavi menyentuh lengan Gavin, menyematkan 
jari mereka menyatu. “Ke acara pernikahan mantan 
aku.” Dengan nada ragu-ragu Pavi menyampaikan. 


Gavin tertawa. Lelaki itu merasa sikap Pavi 
yang takut menyampaikan maksud adalah hal yang 


lucu. 
“Kok ketawa, sih, Vin?” 


“Ya, iya... ke acara nikahan mantan aja sampai 


mau ngompol.” 


Menemukan Pavitre tidak menjadikan Gavin 
lupa dengan masa lalu, tidak semudah itu. Namun, 
dia harus bangun untuk menemukan lembaran 
baru. Toh, Vea juga sudah tak pernah terlihat lagi 
keberadaannya. Mungkin sudah cukup selama 
delapan tahun hidup bersama Gavin dan terus 
menerus merasakan sakit, perempuan itu sampai 
menghilang bagai ditelan bumi. 

“Kan namanya juga mantan, masa aku 


ketawa-tawa bilang ke kamu. Nanti cemburu lagi.” 


Pavitre memang suka bicara sekenanya saja. 
Perempuan itu tidak pernah mengatakan yang 
aneh-aneh mengenai hubungan mereka, pun terlalu 
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bodoh amat dengan kisah rumit yang sempat 
dijalani Gavin. 


“Kamu masih bisa akrab sama mantanmu, 
ya.” Gavin tidak menyangka akan menanyakan ini, 
tapi dia merasa iri dengan keakraban Pavi dengan 


mantannya. 


“Bisalah!” Melepaskan tautan jemari mereka, 
Pavi mengambil langkah menuju ruang tengah. 
“Bikinin aku makanan, dong, Vin. Aku capek 
banget abis pemotretan tadi.” 


“Oke.” 


Satu lagi, Pavi tak seperti Lovea yang sigap 
mengurusnya sebagai pasangan. Lalu... dengan 
membandingkan keduanya tak apa, bukan? 


ab Satu 


(Alasan) 


Alasan kenapa saya memutuskan berpisah? 


... supaya Gendis dan Djiwa nggak melihat atau 
mengikuti kebrengsekan ayahnya... 


& 


Setiap kepergian pasti ada alasan di dalamnya. 
Lovea beralasan kebrengsekan sang mantan suami 
sudah sangat berlebihan dan tidak bisa ditolerir lagi, 
meski bukan itu alasan yang sebenarnya. Vea tahu 
kalau pernikahan itu diteruskan, maka tak akan 
benar ke depannya. Kepura-puraan, sakit hati yang 
terus dipendam, lama-lama bisa membuat Vea gila 
sendiri. 

“Kerja terus kamu.” Dermaja, sang ayah, 
menegur dengan mata yang tertuju pada koran saja. 


“Iya, Pi. Kerja buat nerusin kinerja papi di 
kantor.” 
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Melipat korannya, Dermaja mengambil 
ponsel lama Vea. “Masih saja dia hubungi kamu, 
sudah dua setengah tahun masih gila kesempatan.” 


Vea tahu siapa yang papinya maksud, tapi 
tidak mau berusaha membalas. Jika diteruskan 
justru perdebatan panjanglah yang akan terjadi. 


“Papi pegang aja. Vea mau ketemu mami.” 


Ya, ponsel lama Vea sudah dititipkan pada 
Dermaja. Tidak mau lagi memikirkan Gavin yang 
terus berusaha menghubunginya. Vea tentu juga 
manusia biasa, dia bisa berubah pikiran jika terus 
menerus digempur kata-kata penuh penyesalan 
yang tentu saja hanya sekadar kata saja. Apapun 
alasannya, Vea sudah benci hidup selama delapan 
tahun dan diperlakukan kasar ketika hubungan 
mereka akan berakhir. 


“Papi berniat membuang ponsel kamu. 
Gimana?” tanya Dermaja menghentikan langkah 
sang putri. 


Tertegun sejenak, Vea mengangguk. 
“Terserah papi aja. Vea tahu papi ngelakuin yang 
terbaik buat Vea.” 
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Melangkahkan kaki menuju kamar dimana 
maminya berada. Begitu melihat sang mami di 
ranjang besar dengan segala alat medis yang 
terpasang ditubuh wanita itu, Vea tak bisa 
menghentikan tangisannya. 

“Hai, Mi.” 

Sudah lama rasanya Vea kembali ke rumah. 
Dia selalu pulang ketika tak memiliki kesempatan 
datang dimanapun. Sayang, ketika menikah dia tak 
mau menyusahkan pikiran maminya jika 
mengetahui Vea selalu menunjukkan ekspresi palsu, 
dan jadilah Vea jarang sekali menyambangi wanita 
yang melahirkannya. 


Terakhir kali Vea mendapati maminya adalah 
ketika proses alot perpisahannya dengan Gavin. 
Sesudahnya, Ivanka tak sadarkan diri karena 
tekanan yang datang memikirkan sang putri. 


“Vea kangen sama mami.” Mengamit tangan 
maminya, Vea menyentuhkannya di pipi. “Kenapa 
harus begini, sih, Mi. Kenapa harus begini nasib 
Vea... kenapa Vea nggak dengerin ucapan mami, 
kalo waktu itu kebiasaan laki-laki itu yang suka 
jelalatan lihat perempuan lain bisa berakibat fatal.” 
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Menangis lagi, menumpahkan curahan hatinya pada 


sang mami. 
“Vea bodoh, ya, Mi. Bodoh banget.” 


Meski selalu dilarang oleh maminya untuk tak 
menyalahkan diri sendiri, Vea tetap menyalahkan 
dirinya sendiri dengan semua yang terjadi. 


“Kalo aja Vea nggak jatuh cinta dengan 
bodoh, mungkin kejadian kayak gini—” 


“Papi nggak suka juga denger anak papi 
bodoh-bodohin dirinya sendiri, Ve. Papi sama 
mami membesarkan kamu nggak untuk dikatain 
bodoh, walaupun sama diri kamu sendiri.” 


Dermaja duduk di sisi yang berseberangan 
dari putrinya, dia tatap juga sang istri yang masih 
setia diam tanpa ada tanda-tanda akan bangun. 


“Maafin Vea, Pi.” 


“Papi sudah ikhlas, Ve. Lagi pula, mau kamu 
menyesali seperti katamu yang kamu lakukan itu 
bodohpun, nggak berpengaruh apa-apa. Papi justru 
bersyukur dengan kebodohan kamu. Papi bisa 
belajar untuk nggak jadi orangtua egois karena 
nggak memaksa tuntutan atas pemerkosaan kamu.” 


10 
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“Dia suamiku dulu, Pi. Keluarganya pasti 
berpikir aku yang stres karena nuduh suami sendiri 


begitu.” 


“Apapun statusnya, itu sama saja. Dia 
memaksa kamu, bahkan luka ditubuh kamu—” 


“Pi... jangan bahas itu lagi.” Vea tak suka 
dengan kenyataan bahwa ada luka yang membekas 
ditubuhnya selain bekas jahitan diperutnya. 


© 


Lovea adalah perempuan tangguh dengan 
tampilannya yang cerdas. Tak main-main lamaran 
yang datang silih berganti ke kediaman Dermaja 
sewaktu Vea kuliah dulu. Terlalu banyak yang 
serius, tapi Vea tak cocok. Hingga akhirnya Vea 
termakan bujuk rayu seorang Gavinendra. Predator 
ulung di kampus yang lulus dengan predikat nilai 
tinggi. 

Gavin juga terkenal pandai, anak orang kaya, 
tampan pula. Selalu menolak didekati oleh Gavin, 
tapi akhirnya termakan bujuk rayu juga. Itulah 
hakikatnya perempuan, suka dibohongi kata-kata 
yang menyejukkan hati. Padahal, ujungnya makan 
hati saja. Dan Vea akhirnya tahu jika kodratnya 
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sebagai perempuan terealisasikan ketika dia menjadi 
bodoh karena membela sifat genit Gavin meski 
maminya sendiri yang berucap. 


“Mungkin mami yang terlalu mandang Gavin 
negatif. Selama jalan sama aku, dia selalu nurut, kok. 
Ya, lirik-lirik dikit itu masih wajarlah, Mi. Aku juga 
kalo ada cowok ganteng suka iseng lirik-lirik.” 
Sangkalnya ketika Ivanka memprotes sifat playboy 
kekasih putrinya. 


“Mami cuma ingetin, ya, Ve. Kalo kamu 
nggak tegas lurusin sikapnya yang suka serong 
kanan kiri gitu, akan bahaya kalo nanti kalian 
nikah.” 


Mengingat kembali masa-masa dimana 
Ivanka memberikan segala masukan kepadanya, 
Vea jadi malu sendiri karena sempat keras kepala 
membela laki-laki brengsek. Sebenarnya, jika Vea 
tak mau sakit lebih dalam lagi dia bisa saja meminta 
berpisah setelah Malam pertama mereka terlewati. 
Bodohnya Vea karena berharap suaminya bisa 
berubah setelah menyandang status suami saja. 


Sekarang, dia mengerti kenapa Tuhan 
menggariskan hal tersebut. Vea akhirnya berpisah 
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dan mendapat rezeki membahagiakan lainnya, 
Gendis dan Djiwa. Anak kembar sepasang, 
perempuan dan laki-laki yang didatangkan padanya 
meski prosesnya sungguh menyedihkan. Anak 
kembarnya hadir karena Gavin yang memaksanya- 
yang lebih pantas disebut memperkosanya-sampai 
menghadirkan Gendis dan Djiwa. 


Gavin dan keluarganya tentu tidak tahu. 
Sebab keluarga Vea sudah lebih dulu menutup 
segala akses bertemu dan berhubungan dalam ranah 
apapun setelah proses perceraian yang sangat sulit. 
Kehadiran si kembar juga baru Vea ketahui ketika 
empat bulan setelah masa perceraian berlalu. Saat 
diperiksakanpun, kurang lebih usia kandungannya 
juga sama, dari sanalah Vea dan papinya sadar kalau 
si kembar hadir dari hasil pemaksaan tersebut. 
Rumahnya tak sepi, adanya Gendis dan Djiwa 
menghantar cahaya baru baginya. Meski sering 
kecewa karena mendapati sorot telaga seperti yang 
Gavin punya. Bahkan saat memerhatikan keduanya 
terlelap seperti ini, Vea bertanya-tanya, “Kenapa 
kalian baru hadir setelah delapan tahun kesakitan 
yang mama hadapi?” 
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ab Pua 
[Logika] 


Kenapa saya merasa sakit? 


.. karena tak ada alasan menyakiti baginya... 


2 


Sebab tidak ada alasan bagi Gavin menyakiti 
Lovea. Rasa sakit itu datang karena rasa tak terima 
Vea terus menerus memendam sendiri perilaku 
menyimpang Gavin. Menyimpang dalam arti sering 
berganti pasangan untuk ditiduri. Saat tahu bahwa 
lelaki yang dia junjung tinggi itu suka sekali 
berselingkuh, berganti pasangan tidur di luaran sana 
yang pertama melintas dalam kepala Vea adalah, 
“Apa kurangnya menghabiskan malam denganku?” 


Semua yang datang dalam hidup Vea sejak 
saat itu adalah terus menerus menyalahkan dirinya 
sendiri, padahal bukan Vea yang bermasalah, tetapi 
lelaki itu sendiri yang memang terlalu terbiasa 
dengan gaya hidup tak benar itu. Jadi, setelah 
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delapan tahun ini menyadari dirinya sudah diinjak 
tak dihargai, menyakiti dirinya sendiri dengan 
bertahan sebagai budak seks suaminya sendiri— 
meski Gavin mengakui hanya Vea yang dicintai— 
hampir saja dirinya gila menahan semuanya sendiri. 


Logika Vea berjalan ketika melihat bagaimana 
dirinya berangkat ke rumah sakit untuk selalu 
memeriksakan diri bukan hanya secara kesehatan 
fisik, tapi juga secara kejiwaan. Vea melihat dirinya 
bukan lagi dia yang menjadi Lovea Enggarini 
Dermaja. Dia seperti mengubah siapa pribadinya 
semenjak bertahan bersama Gavin. Dia gila. 
Sakitnya terus terjadi jika terus menerus bersama 
Gavin. Setelah delapan tahun... Vea memilih. 


“Aku mau kita berpisah, Vin.” Ucap Vea saat 


suaminya selesai membersihkan tubuh. 


Meski takut, Vea harus melakukan ini. 
Mengambil tindakan tegas untuk tak menyakiti 
dirinya sendiri lebih lama dan lebih jauh. 


Bukannya menanggapi dengan serius, Gavin 
justru menghampiri sang istri dengan memberikan 
ciuman panjang dibibir Vea yang sama sekali tak 
dibalas perempuan itu. 
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Menyadari jika Vea mengacuhkan ciumannya, 
Gavin duduk di sisi ranjang seraya melihat manik 
istrinya yang memang sangat serius itu. 


Diusapinya rambut Vea, berusaha tenang 
dengan bayangan Vea yang ingin berlari darinya. 
“Hei. Cerita sama aku, Love. Kamu kenapa?” 


Vea menurunkan tangan Gavin dari 
kepalanya, tatapannya tegas bahwa menginginkan 


perpisahan. “Aku serius, Vin. Aku mau pisah.” 


Masih tak percaya, Gavin mencoba memeluk 
tubuh Vea tapi langsung ditepis Vea. “Kamu 
kenapa, sih, Ve? Kita nggak lagi bertengkar, kan? 
Kamu mau pisah? Oke, pisah kamar? Atau kamu 
mau nginep di rumah orangtua kamu? Aku bisa 
ngasih jarak—” 

“Cerai, Vin. Cerai. Bukan jarak yang aku 


minta, tapi perpisahan secara permanen.” 


Vea tahu kalau amarah suaminya pasti akan 
merambat dengan merusak barang-barang di 
sekitarnya. Jadi, ketika pecahan kaca rias terdengar, 
Vea hanya memejamkan mata. 


“Becanda kamu, Ve! Becanda kamu sama 
2 


sekali nggak lucu!?” bentak Gavin. 
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“Delapan tahun ini kita nggak ada masalah 
apa-apa! Kenapa kamu minta cerai dariku?! Kamu 
tahu kalo aku begitu mencintai kamu!! Apa, sih yang 
ada di otak kamu itu, hah?!” 


“Kita udah bermasalah sejak pertama kali 
memutuskan bersama, Vin. Oh, bukan. Kamu yang 
sebenarnya membawa masalah dalam hubungan 


kita, Vin.” Lovea tidak sanggup lagi bertahan. 


“Apa maksudmu, Ve? Aku? Masalah apa?!” 
Menyugar rambutnya, Gavin menjambaknya 
sendiri frustasi. “Kenapa?! Kamu tempat aku 
pulang, kamu satu-satunya perempuan yang aku 
janjikan keseriusan—” 


“Jahat sekali kamu, Vin. Kamu berucap 
menjanjikan keseriusan, seolah aku yang enggak 
serius dalam hubungan ini. Nyatanya? Apa main- 
main sama perempuan lain di luar sana adalah tanda 
keseriusan kamu, Vin? IYA! KAMU YANG SUKA 
MAIN PEREMPUAN LAIN!” 


Tak menyangka dengan apa yang baru saja 
istrinya ucapkan Gavin menatap lantai dengan 
nanar. Gavin tidak ingin lepas kendali, dia tidak 


17 


The End | Faitna YA 


mau kehilangan Vea. Dia akan meluruhkan hati Vea 
hingga wanita itu menerimanya kembali. 


“Sorry, okay? Aku minta maaf, Vea. Ayo, kita 
bicara baik-baik, kamu maunya apa, aku bisa 
memberi apa, and then... nothing happened. Seperti 
biasanya, Sayang.” 


“Aku mau pisah, Gavin.” Isak Vea mulai tak 
sanggup menahan kesedihannya. “Aku mau 
pisah...” 


Gavin tak menyangka akan mendapati Lovea- 
nya menangis karena dirinya. Meski selama 
beberapa waktu belakangan Vea selalu terlihat 
murung dengan kantung matanya yang berlebih, 
Gavin tak tahu jika dirinyalah Yang menjadi alasan 
tangisan serta wajah murung istri yang dicintainya. 


“Love. Sayang... aku—aku nggak mau 
kehilangan kamu. Kita udah janji untuk nggak 
melepaskan satu sama lain, kan? Iya, kan?” Gavin 
kembali mendekati istrinya. “Sssttt... berhenti 
nangis, Ve.” 


Dia menumpukkan wajah di pundak Vea, ikut 
menitikan airmata karena bayangan Vea 
meninggalkannya jelas menyakitkan. 
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“Aku janji akan berubah, Ve. Aku janji.” 
Sedangkan Vea memejamkan mata seraya 
menggelengkan kepala tak mau dengan semua janji 
yang Gavin berikan. “Percaya sama aku, Ve. Aku 
bisa—” 


“NGGAK BISA!) teriak Vea. Perempuan itu 
sudah berada diakhir penantiannya menunggu 
Gavin berubah. “Bahkan nggak ada sedetikpun 


selama delapan tahun ini kamu berniat berubah!!” 


“Aku bisa, Ve. Aku bisa!” balas Gavin 
dengan membentak. 


Mulai malam itu, hubungan keduanya mulai 
tragis. Vea yang mendapat kekerasan dari Gavin 
meski setelahnya lelaki itu akan meminta maaf dan 
mengobatinya dan mengulanginya kembali hingga 
malam dimana Gavin memaksa Vea melayaninya 
dengan tangis dan amarah yang menjadi satu. Luka 
yang paling parah adalah setelah pemerkosaan itu, 
Vea menyakiti dirinya sendiri karena tak mampu 
melukai Gavin bahkan setitik saja perempuan itu 
tak berani menyayat kulit Gavin dan justru 
menyayat bagian perutnya sendiri. 
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Kesempatan datang, Gavin yang ketakutan 
melihat darah dan luka ditubuh Vea-pun akhirnya 
menghubungi keluarga Vea dan terjadilah 
perdebatan serta proses perpisahan yang alot antara 


kedua keluarga. 


Melintasi masa lalu dan terus kembali pada 
rasa sakitnya, Vea tak menyadari sama sekali jika 
Gavin akan terlihat lagi di perusahaan ayahnya. Pria 
yang sebentar lagi akan genap berusia 36 tahun itu 
berdiri sebagai rekan bisnisnya sekarang. 


Ada skenario apa yang kamu buat, Vin? 


“Hallo. Saya Gavinendra Ajiraksa. Senang 
bertemu dengan Anda, Ibu Lovea Enggarini 
Dermaja.” 


Tak langsung menyambut uluran tangan 
Gavin, perempuan itu menghela napas sesamar 
mungkin agar sekretarisnya dan sekretaris pria itu 
menyadari keengganannya berjabat tangan dengan 
mantan suaminya. “Ya, senang juga bertemu Anda 
sebagai rekanan.” 
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ab Tiga 
[Berbeda] 


Kenapa mengubah diri? 


... karena terkadang, cintu itu menyeramkan 


hingga mengubah perasaan dan sikap seseorang... 


> 


Lovea terkadang tak sadar jika lelucon akan 
sangat memilukan pada kenyataan. Dia seperti 
terperosok dalam kubangan alam mimpi selama 
kurang lebih dua setengah tahun ini menghindari 
keberadaan Gavin. 


Tak ubahnya seperti candaan singkat yang 
tidak Vea anggap begitu serius, Gavin 
memperlihatkan diri bahkan di perusahaan ayah 
Vea sendiri—Dermaja—yang jelas akan sangat 
banyak intrik untuk menolak adanya kerjasama 


kedua belah pihak. 


Tidak buta mendapati taktik yang sedang 
Gavin lakukan, perempuan dengan mata almond itu 
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merekam setiap perkataan Gavin selayaknya 
magnet yang terus menariknya pada kilasan masa 
lalu, ketika Gavin pandai sekali bicara untuk 
menipunya dan... tentu saja mendapatkannya 


sebagai pasangan. 


“Kita nggak pernah tahu, bukan, kalo jodoh 
punya takdir uniknya sendiri? Itu juga yang aku rasa 
ketika ketemu paras ayu seperti kamu, meskipun 
susah banget narik perhatianmu, tapi akhirnya aku 
dan kamu ini bisa melebur jadi kita. Bener, kan?” 


Vea mengamati bagaimana Gavin berkata. 
Gesture ketika menggerakan tangannya, kerlingan 
matanya, daya pikatnya yang sudah seperti pakar 
ahli ketika menjelaskan kata-kata cinta... Vea 
mengaguminya. 


“Apa kamu selalu berusaha semenarik ini 
kepada semua perempuan di luar kampus?” Karena 
aku nggak akan rela jika jawabannya iya. 


Cinta membutakan manusia, benar. Vea 
sangat merasakan hal itu. Ketika Gavin menjawab, 
“Aku bahkan terlalu menarik ketika membuang 
angin yang sama-sama bau busuk ketika dihirup, 
Ve. Pertanyaannya, jelas harus dibetulkan. Gini, 
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'apa aku nggak bisa nggak menarik di depan semua 
mata perempuan yang ada?' itu baru benar.” 


“Dan jawabannya?” tanya Vea. 


“Kalo pertanyaan kenapa aku sangat menarik 
bagi semua perempuan, itu jelas nggak ada jawaban 
akumulatifnya. Nggak ternilai kenapa, dan 
bagaimana bisa seperti itu. Coba sekarang aku tanya 
sama kamu, kenapa kamu bisa menilai aku 
menarik?” 


Mampus. Vea jelas gengsi mengatakan 
dengan jujur alasannya. Selain tampan, daya tarik 
Gavin tak terselamatkan bagi siapapun. Jangan lupa 
otak pandainya, Vea suka lelaki yang pandai. 


Mengangkat kedua bahunya, Vea berucap 
gamang, “Hm... nggak tau. Kan kamu nggak 
menarik awalnya, terus kamu deketin aku terus. Jadi 
menarik, deh!” katanya tanpa melihat wajah Gavin. 


“Masa iya? Aku nggak bodoh untuk tahu 
mana mata perempuan yang sejak pertama kali aku 
bicara sebagai kakak tingkat di kampus merhatiin 
sampe nggak berkedip dan jelas dengan tatapan 
memuja.” Gavin menyelesaikan ucapannya dengan 
kekehan yang membuat Vea malu dan akhirnya 
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mengakui jika sebagai perempuan, Vea tak sanggup 
melepaskan sosok Gavinendra—si kakak tingkat 
yang bukan hanya tampan tapi juga cerdas, dan 
pandai bergaul. 


Itulah alasannya kenapa Vea tidak terkejut 
mendapati Gavin berada di tuangannya saat ini. 
Sebab bahasa mulut serta sikap mudah bergaulnya 
itulah yang membawa Gavin selalu mulus dalam hal 
pekerjaan. Basa basi dan taktik menggaet rekanan 
bisnis patut diacungi jempol, itu juga yang menjadi 
alasan Ratmaja menyetujui pernikahan putrinya 
dengan Gavinendra yang disangka benar-benar 
mau berubah dari kebiasaan main wanita. 


“Kita bisa bicara mengenai kabar satu sama 
lain lebih dulu, supaya lebih nyaman ke depannya 
membicarakan keputusan kerjasama seperti apa 
yang bisa kita buat antar perusahaan.” 


Vea tidak berminat sama sekali. Dia 
kecolongan, lagi. Tidak menyangka jika pimpinan 
baru AsiaTa Co. adalah Gavin. Siapa yang akan 
menyangka kalau AsiaYa Co. sebelumnya adalah 
perusahaan pesaing terberat XCC—milik keluarga 


Gavin. 


24 


The End | Faitna YA 


“Mungkin kita bisa memadatkan waktu 
pertemuan yang ada supaya lebih efektif 
menentukan kesepakatan yang saling 
menguntungkan kedua belah perusahaan, Pak.” 
Bagus Ve, kamu bisa menghadapinya. 


Ekspresi Gavin kian surut setelah berulang 
kali membujuk, yang ada justru Vea semakin 
memutar balik arus menjadi lebih singkat dari yang 
seharusnya. Delapan tahun menjadi istri seorang 
Gavinendra, belum lagi terhitung masa pacaran 
mereka tentu Vea sudah kenyang dengan taktik 
lelaki itu yang selama ini dianggap selalu jitu pada 
siapapun. Sayangnya, kata jitu saja tak mempan bagi 
Lovea yang sekarang ini sudah sangat banyak 
belajar. 


“Oke. Sepertinya kita butuh banyak waktu 
lain, Pak. Karena sudah habis waktu bicara 

ini.” 

“Kita bukan hanya sekadar bicara, bukan?” 

“Oh. Bukan. Jelas ini bukan hanya sekadar 
saling bicara saja, Pak. Ini juga bisa bapak sebut 
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sebagai perundingan eksklusif antara AsiaTa Co. 
dengan pihak kami, CGC Media.” 


Melihat dengan teliti apa yang Gavin coba 
lakukan; membaca raut wajahnya, Vea enggan 
mengubah keberaniannya menjadi ketakutan tak 
jelas. Cukup saja dulu, Vea bodoh dan takut lepas 
dari Gavin. 


“Ada yang kurang, Pak?” tanya Vea. 


“Banyak. Sangat banyak yang kurang dalam 
hidup saya selama dua setengah tahun ini, 


Ve.” 


Vea hampir saja mendecih kasar. Namun, 
tetap memilih cara yang lebih sopan untuk 
menyindir. “Bapak sepertinya mulai melantur. Apa 
efek dari bapak yang terlalu banyak minum alkohol? 
Saya sampai bisa menghirup bau busuknya, Pak.” 


Karena selain alkohol, Vea yakin lelaki itu 
menikmati candu lainnya, wanita. “Sudah nggak 


lagi, Ve. Sudah nggak ada kebiasaan buruk itu—” 


Ucapan Gavin terputus karena sekretaris Vea 
sudah lebih dulu mengetuk pintu ruangan dan 
diizinkan oleh Vea untuk masuk. 
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“Maaf, Bu, Pak waktunya sudah habis. 
Setelah ini ibu Vea masih ada pertemuan dengan 


klien yang lain.” 


Vea sudah mengatakan jika dia menyukai 
orang yang pandai, kan? Sekretaris Vea adalah salah 
satunya. Mungkin, karena sudah paham dengan 
desas desus mengenai Gavin yang tak lain adalah 
mantan suami atasannya, sang sekretaris memiliki 
tingkat kepandaian untuk tidak membiarkan Vea 
terjebak nostalgia. 


Yang dimaksud untuk segera pergi karena 
memang pembicaraan hari itu sudah selesai 
memandangi wajah Vea, meski tak percaya akan 
mendapat pengusiran seperti itu, Gavin tetaplah 
Gavin: tak tahu diri. 


“Bisa kita padatkan agenda pertemuannya?” 


“Maksud bapak Gavin memangkas jadwal 
pertemuan?” balas sekretaris Vea. 


“Bukan,” Gavin tak melepaskan 
pandangannya dari Vea. “bukan dipangkas, tapi 
ditambah. Saya ingin kerjasama ini tidak main-main. 
CGC Media harus memprioritaskan kerjasama 
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dengan AsiaTa Co. karena saya mau menjadi 


rekanan berbeda.” istimewa. 


Menahan napasnya, Vea mempertahankan 
ekspresi biasa saja. Meski dalam hati mengumpat, 
sialan kamu, Vin. 
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ab Empat 
[Sangkal] 


Kenapa harus menyangkal? 


... agar tak ada kesempatan baginya untuk 
kembali... 


> 


Tanpa harus diminta, Vea pasti akan memuat 
kenangan pahit yang datang begitu saja. Walau 
Gavin bukan tipikal pembagi hati, tapi diri pria itu 
jelas membagi asetnya sendiri kepada banyak kaum 
hawa meski sudah memiliki tambatan hati. 
Kebiasaan dan perasaan itu sudah berbeda 


konteksnya. 


“Berbeda? Sebenarnya dia itu maunya apa, 
sih?!” gerutu Vea dengan kesal. 


Yalani hanya menatap atasannya dengan 
bimbang. Sekretaris pribadi Vea itu tahu jika 
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kedatangan Gavinendra tentu saja untuk menyapa 
mantan istrinya yang terlihat makin cantik dari hari 


ke hari. 


“Ibu mau teh hangat? Atau cokelat hangat?” 
tawar Yalani mencoba membuyarkan pikiran 
bosnya dari sosok Gavin yang sudah mengganggu 


kinerja perempuan itu. 


“Nggak usah. Saya justru butuh yang bisa 


mendinginkan kepala saya saat ini, Lan.” 


Tak perlu banyak bertanya lagi, Yalani 
menyingkir dari ruangan atasannya dan mencari 
minuman yang setidaknya, mampu membuat Vea 
semangat kembali. 


Kepala Vea rasanya sangat sakit. Setelah 
bertahun-tahun sakit hatinya, kedatangan Gavin 
kembali membuat bagian lainnya juga sakit. 


Foto yang sengaja Vea telungkupkan di laci 
meja kerjanya dia keluarkan. Wajah kedua bayi yang 
selama ini menumbuhkan semangatnya. Tuhan 
tahu betapa Vea sangat menyayangi mereka. 
Bahkan rasanya tak rela jika keduanya menangis, 
bagaimana dia bisa ikhlas mempertemukan ayah 
dan anak-anaknya? Jelas Vea sudah lebih dulu 
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ketakutan Gavin akan menyakiti mereka. Seperti 
apa yang pernah pria itu lakukan padanya. 


> 


Pulang ke rumahnya sendiri adalah hal yang 
paling indah. Bagi beberapa orang, home sweet 
home hanya berupa ungkapan saja. Namun, bagi 
Vea sangat berbeda maknanya. Home sweet home 
bukan hanya sekadar ungkapan bahwa dia bisa 
kembali mengistirahatkan tubuh lelahnya di ranjang 
kesayangan serta suasana rumah yang memang 
benar-benar homey. Lebih dari itu, bagi Vea ramah 
adalah tempat dirinya mampu berlindung dan 
melindungi dua orang tercintanya. Lebih dalam lagi 
artinya adalah tempat berbagi segala kesedihan 
sekaligus mengurai kesedihannya dengan melihat 
mukjizat yang Tuhan kirim untuknya. Gendis dan 
Djiwa. Sosok- sosok mungil dengan magnet tak 
terlihat dan tak terteorikan bagaimana bisa menarik 
Vea sebegini kuatnya. 


“Malam, Bu.” Ama, pengasuh Gendis 
muncul dengan botol susu kosong yang sudah pasti 
akibat putrinya yang sama kuatnya menyusu— 
meski tak seanarkis Djiwa yang lebih kuat dari 


saudara kembar perempuannya. 
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Vea memberi senyuman sebelum menjawab, 
“Malam, mba Ama. Anak-anak belum tidur?” 
Meletakkan tas kerja khas perempuan bermerek 
yang dimilikinya, Vea duduk lebih dulu di sofa guna 
memijit tumitnya yang terasa sakit karena terlalu 
lama menggunakan heel-nya. 


Kebiasaan seperti ini memang sudah berjalan 
cukup lama, tepatnya selama kelahiran dan Vea 
mulai bekerja setelah si kembar berusia lima bulan. 
Menghabiskan rasa lelahnya lebih dulu di bawah 
sebelum naik ke atas dimana kamarnya dan anak- 
anak tersambung, dan Vea akan mengabdikan diri 
mengurus si kembar walau tak lebih lama dari yang 
kedua pengasuh anak- anaknya habiskan. 


“Mba Ama...” panggil Vea. 
“Ya, Bu?” 
“Saya boleh minta tolong?” 


Pengasuh yang sering merangkap sebagai 
asisten rumah tangga bagi Vea itu menyanggupi 
dengan anggukan. 


“Habis bawa susu si kembar, tolong bikinin 
saya susu hangat juga, ya.” “Iya, Bu.” 
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“Makasih, mba.” 


Begitu Ama naik untuk mengurus susu untuk 
Gendis, Vea menyandarkan punggungnya pada 
sandaran sofa. Pandangannya mengawang pada 
langit-langit rumah, menekan keningnya dengan 
tangan yang ditumpukkan di sana. Matanya ikut 
terpejam seiring dengan beratnya awang-awang 
yang dia coba tepis meski nyatanya tak mampu 


dibuangnya. 


Ingatan dimana Vea berdiri di tengah hujan 
karena sibuk mencemasi seorang lelaki yang 
berusaha membuatnya percaya bahwa diri lelaki itu 
akan berubah. Bahwa cinta mampu mengubah 
sikap masa mudanya yang sering Vea dapati mata 
keranjangnya terang-terangan. Lelaki yang 
membiarkan dirinya diguyur hujan untuk 
mengatakan pada Vea bahwa cinta yang ia miliki tak 
berubah hanya dengan lirikan mata lelaki itu pada 
perempuan lain. 


“Apa, sih mau kamu?! Apa maksudnya kamu 
mau bikin diri kamu sakit sendiri begini?!” seru 
Lovea yang kesal tetapi lebih merasa cemas sebab 
membuat lelaki yang dicintainya berupaya dengan 


cara bodoh begini. 
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“Aku nggak mau kehilangan kamu, Ve. 
Percaya sama aku, segala kelakuan buruk aku nggak 
akan menjadi masalah buat hubungan serius kita. 
Percaya sama aku, Ve.” 


Lovea bahkan belum sempat berpikir ketika 
ciuman penuh tuntutan itu Gavin semtakan agar 
Vea tak pilihan meninggalkannya, agar Vea tak 
berpikir hal yang bisa saja merugikan lelaki itu. Dan 
memang benar cara tersebut ampuh untuk 
membuat Vea mengiyakan kesempatan baru bagi 
Gavin untuk—menyakitinya—menjalin hubungan 
lebih serius dengannya. 


Senyum keduanya mengembang cerah. Air 
hujan yang menimpah tubuh serta sensasi ciuman 
di bawah hujan menambah kesan romantis yang 
terjalin. Drama penuh gula hingga bagi siapa saja 
yang menontonnya akan pusing saking berat kadar 
manis yang terlihat. 


Sayangnya... bukan cinta namanya jika tak 
membawa sakit yang mendalam. Patah hati. Tak ada 
kata indah di dalamnya. Lovea tahu segala kesakitan 
penuh drama dalam hubungannya bersama Gavin 
dan taka da yang dilakukannya selain diam dan 
mengamati apakah Gavin yang sudah berubah 
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status menjadi suaminya akan ikut mengubah 
kebiasaan buruknya atau tidak. Dan delapan tahun, 
Vea bagaikan kerbau yang dicucuk hidungnya. 


“Bu... Ibu, Vea?” 


Sentuhan yang perlahan menjadi dorongan di 
bahunya terasa lebih kuat, dan Vea tak kuasa untuk 
melanjutkan mimpi dalam tidur singkatnya. 


“Hng.” 


Senyum tak enak Ama terlihat dari pandangan 
Vea yang masih agak kabur, tapi juga tak bisa Vea 
salahkan karena Ama yang sudah menyiapkan susu 
hangat untuknya sangat berdedikasi sekali. 


“Maaf, ya, Bu saya ganggu tidurnya. Cuma... 
itu, susunya sayang kalo nggak diminum. 


Mending juga ibu istirahat di kamar, Bu. Si 
kembar udah tidur.” 


“Udah tidur?” nada yang keluar dari bibir Vea 
menyiratkan kekecewaan. Ama tak enak hati 


menjawab dengan anggukan. 


Menghela napasnya, Vea menyudahi sesi itu 
dengan membawa susunya ke atas. Tak lupa dia 
menyiapkan air putih karena malas turun ke bawah 
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lagi. Rasa kecewanya agaknya terbayarkan dengan 
ekspresi lelap kedua buah hatinya. 


“Gendis, Djiwa... maafin mama karena 
nggak bisa ada buat kalian, ya. Mama selalu sibuk 
sendiri. Tapi mama cinta kalian. Sangat.” 


Meski Vea tak tahu apakah menyangkal 
bahwa keduanya buah cintanya dengan Gavin itu 
dapat memengaruhi rasa cinta yang ada. 
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(Gendis- Djiwa 


Kenapa ‘ayah’ tak termasuk segalanya untuk 


mereka? 


... karena ‘ayah’ tak benar-benar mengetahui 
keberadaannya... 


& 


Ketika bangun pagi dan semua kembali pada 
kehidupan nyata. Vea mengambil banyak udara 
sembari memertahankan matanya yang masih lekat 
memejam dan berjalan sembarangan untuk 
memulai ibadah. Meski sibuk, dia tak lupa dengan 
kewajibannya sendiri. Beruntungnya, jadwal 
subuhnya tak lagi tanggung, karena si kembar sudah 
mulai terjadwal jam tidurnya. Tak seperti saat 
mereka masih bayi dan jam tidurnya kacau sekali, 
membuat Vea juga ikut merasakan lelah 
berkepanjangan sampai sempat jatuh sakit karena 
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saat itu dia bersikukuh mempekerjakan satu 
pengasuh saja. 


Semua mulai tertata ketika Dermaja 
membawakan satu pengasuh lagi dan asisten rumah 
tangga tak menginap yang biasanya bekerja di 
kediaman orangtuanya agar membantu bersih- 
bersih ketika pagi hari. Lovea jelas terbantu dengan 
kesibukannya di kantor sebagai bawahan ayahnya 
sendiri, dan kegiatan di rumah dapat terkendali. 


29 


“Ma... ma.... 


Djiwa. Vea tersenyum lebar karena putranya 
suka sekali menyerukan panggilan mama untuknya. 
Lain lagi bagi Gendis yang lebih pendiam, hanya 
belajar memanggil jika lapar. Usia si kembar yang 
masih satu tahun Sembilan bulan itu membuat 
keduanya lebih aktif belajar berjalan sebelum benar- 
benar aktif bicara. 


Kaki-kaki mungil yang membawa Djiwa 
menuju kamar Vea yang sengaja pintu 
penghubungnya dibuka membuat perempuan yang 
sudah tak lagi berkepala dua itu melebarkan 
senyuman dengan kegiatan menaruh kembali 
peralatan ibadahnya. 


38 


The End | Faitna YA 


29 


“Ma... ma.... 


29 


“Iya, Sayang...” Vea menjawab. Putra 
kecilnya itu kalau belum dijawab panggilannya pasti 
murung dan akan merajuk tak karuan jika 


panggilannya tak dijawab. 


Kikikan dari bibir mungil Djiwa menyebarkan 
efek kebahagiaan pada Vea. “Kok ketawa- tawa 
anak mama, hm?” Lovea mengambil Djiwa untuk 
digendongnya. “Kenapa, sih seneng benget anak 
mama ini? Iwa seneng, ya, hari ini mama libur. Iya? 
Tahu mama libur, nemenin Iwa sama mba Gendis 
di rumah?” Lalu Djiwa mengangguk saja meski tak 
paham betul apa yang Vea maksud. 


Karena kepandaiannya, Djiwa mendapat 
pujian dari sang ibu. “Pinternya anak mama.” Serta 
ciuman panjang yang membuat keduanya tertawa 
senang. 


Tak lama tangisan dari arah kamar anak 
terdengar. Tangisan melengkin khas milik Gendis 
seorang. Lovea tak lagi pusing mendengar tangisan 
anak perempuannya itu, karena Gendis memang 
takut ketika bangun dan melihat sekeliling tak ada 
orang. Jika Djiwa yang masih tertidur, Gendis pasti 
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akan santai saja. Parahnya, Djiwa yang lebih aktif 
suka sekali meninggalkan Gendis yang tak bisa 
merangkak keluar dari boks tidur besar mereka. 


“Iwa di sini dulu, ya?” tanya Vea meminta 
persetujuan pada putranya. “Nca, nca, Ma....” 


Penolakan dari Djiwa yang tak mau 
ditinggalkan tentu saja membuat Vea mau tak mau 
menggendong keduanya. Djiwa di sebelah kiri, dan 
Gendis yang manja tapi tak mau memanggil mama 
ketika tak lapar itu menaruh kepalanya di dada sang 
mama. 


“Dis... angis, Ma.” 


Melihat saudaranya yang masih sesenggukan 
dan  airmatanya masih berlinang, Djiwa 
menggerakan tangannya mencuil-cuil pipi Gendis. 
Niatnya membantu agar airmata di pipi Gendis 
hilang dari sana, tapi malah membuat Gendis 
kembali menangis kencang karena masih badmood 
pagi hari ini. 

Tak paham dengan badmood Gendis yang 
semangat menangis lagi Djiwa ikut menangis 
karena mengira usapan jemari mungilnya—yang 


lebih tepat dibilang mencuil—pada pipi Gendis 
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malah membuat saudara perempuannya itu 


menangis. 


Lovea terkekeh melihat kelakuan kedua buah 
hatinya. “Dasar anak kembar.” Vea berucap dan 
kembali terkekeh karena keempat mata bulat 
anaknya melihat bergantian ke Lovea dan satu sama 
lain yang sibuk menangis. 


Vea tak sibuk menenangkan mereka, karena 
seperti biasanya... mereka akan saling tenang 
sendiri. 


Tak lama, Vea membawa mereka ke bawah. 
Dan putra putrinya sudah kembali tertawa- tawa. 
Alasannya, karena ketika saudara kembarnya 
menangis, Gendis justru tertawa melihatnya. 
Terjadilah adegan dimana keduanya saling tergelak 
meski pipi mereka masih terdapat bekas airmata. 


“Ya ampun... kok pagi-pagi udah ketawa 
sampe nangis gitu, nih si kembar?” 


Jani, pengasuh selain Ama bertanya seraya 
ikut mengekeh karena begitu lucunya Gendis dan 
Djiwa. Ama yang sudah lebih dulu Vea pekerjakan 
hanya tersenyum, sudah paham betul kebiasaan 
anak kembar Vea. 
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“Bukan ketawa sampe nangis, sih Jan. 
Tepatnya nangis dulu baru ketawa.” Mendudukan 
keduanya di kursi makan masing-masing, Vea 
mengambil mangkuk berisi makanan pendamping 
untuk sarapan si kembar. “Ini sudah tinggal 
dilembutkan, Mba Ama?” tanya Vea. 


“Iya, Bu. Sini saya lembutkan dulu.” Lovea 
tersenyum dan menyerahkan tugas tersebut pada 
Ama. “Saya kira nggak akan sepagi ini bangunnya, 
Bu.” 


“Nggak tahu, tuh. Abis saya salat, Djiwa 
bangun.” 


Ama mengangguk. “Beneran mau makan 
pagi-pagi gini? 
“Nggak sekarang juga, sih, mba. Saya mau 


siapin buat ngajak anak-anak ke taman kota.” “Oh, 
mau dijadiin bekal sarapan? Punya ibu juga?” 


Lovea menggeleng. “Punya anak-anak aja. 
Saya nanti mau cari makan di sana, banyak tukang 
makanan.” 


Biasanya memang Ama yang menyiapkan 
segalanya. Jani lebih banyak mengawasi si kembar 


agar tak sembarangan bermain, makan sesuatu— 
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biasanya si kembar suka memasukkan apa saja ke 
mulut—dan kebiasaan saling bertengkar dengan si 
Gendis yang lebih awal mencakar wajah Djiwa. 


“Jan, kamu siap-siap, ya ikut saya ke taman 


kota.” 


Jani menoleh dan mengacungkan jempolnya. 
Sudah biasa sebenarnya mereka bersikap layaknya 
teman. Hanya Ama saja yang agak kaku karena bagi 
Ama, mau sedekat apapun, mereka tetaplah 
memiliki batasan antara majikan dan pekerjanya. 


> 


Begitu asrinya, si kembar suka bermain di 
sana. Tersedianya beraneka ragam tempat bermain 
yang bagi anak-anak sangat seru, Jani kewalahan 
mengikuti mereka ke sana ke mari. Setelah tiga 
puluh menit, barulah Gendis yang mendatangi sang 
mama untuk meminta susu. 


29 


“Mama... num. 


Mencium pipi putrinya yang sangat gembul. 
Vea dengan telaten menidurkan Gendis di tatakan 
atau lebih tepatnya karpet yang sengaja di bawa agar 
piknik mereka lebih nyaman. Tak lama Jani datang 
dengan Djiwa yang menangis dalam gendongan. 
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“Kenapa, Jan?” 


“Jatuh, Bu. Abis main perosotan pas nyampe 
bawah ada anak lain yang lebih gede badannya 
nggak sengaja dorong Iwa yang baru berdiri. Jatuh, 
deh si ganteng, nih.” 


Djiwa itu paling pandai berakting. Balita itu 
mengarah menuju Vea dan meminta luka bekas 
jatuhnya ditiupi manja oleh sang mama. 


“Aduh, anak mama bisa aja manjanya.” 


Jani ikut tertawa karena tangisa Djiwa 
sebenarnya sudah reda tapi berlagak masih 
menangis saja. 


Melihat saudara kembarnya sudah nyaman 
tidur, bahkan matanya sudah ingin kembali 
memejam saja, Djiwa ikut tidur di samping Gendis. 


“Jan mumpung anak-anak tenang saya mau 


beli makanan dulu, ya. Kamu mau makanapa?” 


“Samain sama ibu aja. Saya makan segala, kok, 
Bu.” 


Lovea tertawa geli dengan ucapan Jani. 
Mencari makanan untuk mengisi perut mereka. 
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Lovea memang suka makan kaki lima, tak 
peduli jika harganya lebih dimahalkan jika dirinya 
yang membeli. Kebiasaan itu juga yang sering 
mendapatkan teguran dari Gavin dulu. 


Vea memutuskan membeli bubur ayam. Dia 
menunggu sang penjual seraya membuka 
ponselnya, melihat apakah ada pesan di email yang 
belum dibacanya. 


“Kebiasaan makan kamu nggak berubah, ya. 
Suka banget makan kaki lima begini.” Tubuh Vea 
menegang. Kenapa dia bisa di sini? 
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[ Ayah] 


Dia tak boleh tahu. 


.. agar tak ada kesempatan bersatu... 


& 


Gavin yang tersenyum menunggu balasan 
dari Vea yang masih tertegun di tempat. 
Sebelumnya pria itu berpikir akan mendapatkan 
penolakan parah dari Vea dengan meniggalkannya 
atau marah padanya langsung. Namun, Gavin tak 
mendapati respon apa-apa dari mantan istrinya 
setelah sepuluh menit dia tak melunturkan 
senyuman. “Ve?” 


Pria itu tak akan bisa membaca apa yang ada 
dipikiran Vea saat ini. Wajah terkejut Vea hanya 
menjelaskan kalau wanita itu sedang kebingungan 
saja. “Kamu nggak apa-apa, Ve?” 


Vea menarik diri ketika Gavin mencoba 
meraih lengannya. Wanita yang masih sama 
cantiknya seperti pertama kali Gavin temukan dulu 
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itu berdiri dan buru-buru membayar pada tukang 
bubur setelah pesanannya selesai. Lovea tak mau 
menanggapi apapun yang keluar dari mulut Gavin. 
Bentuk sapaan, pertanyaan, ataupun yang lainnya 
Vea tak menggubrisnya. 


“Veal” seru Gavin. 


Muter arah. Muter arah. Jangan ke arah anak- 
anak berada, Ve. Jangan! 


Lovea tidak akan berbuat curang jika saja 
waktunya sudah tepat. Bukan sekarang. Anak- anak 
masih belum mengerti mengenai masalah kedua 
orangtuanya yang pelik. Kalo bukan sekarang, 
kapan lagi, Ve? Kalo mereka besar, mereka akan 
banyak bertanya. 


Kesadaran Lovea yang satu itu 
menghentikannya, membuat Gavin terkejut dan 
ikut berhenti. “Ve?” 


Membalikkan badan, Lovea menatap Gavin 
yang sepertinya sangat gigih mendekatinya lagi. 


“Kamu nguntit?” sambar Vea langsung. 


Gavin menggeleng. “Nggak. Aku nggak 
nguntit kamu. Buat apa—” 
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“Kamu yang buat apa ngikutin aku begini?! 
Kamu nggak mau disebut penguntit, tapi 


12? 


kamu muncul dimana aku berada 


“Kita selalu pergi ke taman kota, jalan bareng, 
cari makanan kaki lima berdua. Apa kamu nggak 
mikirin kemungkinan aku juga ada di sini selama 
kita memiliki kerjasama di kantor?” 


“Itu dulu, Vin! Bua tapa aku mengingat 
kemungkinan kamu masih suka jalan ke taman kota 
sendirian?!” balas Vea. 


Sadar bahwa ucapannya keterlaluan dan 
sudah mengarah pada kisah masa lalu, Lovea 
berdeham dan melanjutkan interogasinya. 


“Apa yang kamu cari dengan sok kenal nyapa 
aku?” 


Gavin mendengus. “Apa saling sapa aja salah, 
Ve? Kita emang saling kenal, kan?” 


“Apa yang sebenarnya terjadi sama kamu, sih? 
Dua setengah tahun ini seharusnya bisa membuat 
kamu terbiasa dan nggak perlu mengenalku. Kamu 
bahkan sampe masuk ke perusahaan yang selama ini 


jadi pesaingmu Cuma buat ganggu hidupku? Apa 
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kamu nggak mikir kalo keadaan kita akan semakin 


rumit dengan terus mengenal?!” 


“Aku sama sekali nggak berpikir semuanya 
menjadi rumit kalo kita bisa bicara.” 


“Tapi bicara sama kamu Cuma bikin aku sakit 
hati!” bentak Vea tanpa sadar sepenuhnya. 
Keheningan mengisi jarak antara keduanya. Tak 
bisa Gavin bayangkan bagaimana sosok 


Lovea yang dicintainya merasakan sakit 
berkali-kali tanpa dirinya ketahui. Menyakiti Lovea 
tak pernah ada dalam agenda Gavin. Cintanya yang 
besar tak pernah membuat pria itu merasa 
menyakiti Vea dengan cinta yang sudah 
diberikannya sepenuh hati. 


“Aku nggak pernah bermaksud menyakiti 
kamu. Bahkan terakhir kali kita berhubungan...” 


“Bukan kita, Vin. Hanya kamu sendiri yang 
menganggap itu hubungan. Nggak pernah 
terpikirkan oleh kamu, kan kalo menyakiti aku 
adalah hal yang paling mudah yang selalu kamu 
lakukan tanpa sadar.” 


“Ve... itu dulu.” 
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“Kalo gitu aku juga bisa bilang kita pernah 
kenal... dulu. Tanpa perlu kamu repot bilang 


itu masa lalu karena kita memang masa lalu, 


Vin.” 


Lovea menarik napas, kemudian 
menghembuskannya keras-keras. Gavin yang diam 
saja membuat Vea enggan melanjutkan lagi 
pembicaraan mereka, yang awalnya ingin Vea bawa 
guna membahas keberadaan si kembar. Namun, 
kalau Gavin masih sama suka bertindak bodoh 
dengan berpikir bahwa mereka bisa menyatu... 
rasanya Lovea tak akan siap. 


“Mungkin kamu bisa mencari masa depan 


kamu sendiri, Vin. Nggak perlu jadi kolega 


berbeda karena memang hubungan kita 


sudah berbeda.” 


Sangat benar. Tak perlu meminta menjadi 
kolega yang berbeda karena pada kenyataannya 
mereka sudah memiliki kondisi yang berbeda. 


“Aku minta maaf kalo keluargamu nggak suka 
dengan tuntutan yang pernah aku ajukan. 
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Memang kalo dipikir lagi nggak masuk akal 


menuntut suami sendiri—” 


“Aku yang harusnya minta maaf, Ve. Aku 
berhak kamu salahkan dengan semua yang pernah 
terjadi. Keluargaku, mereka sama sekali nggak tahu 
mengenai kejadian itu karena kamu nggak mau jujur 
dengan apa yang terjadi.” 


Lovea mencoba menghantarkan 
senyumannya, meski diri wanita itu sudah gugup 
setengah mati. “It’s okay. Sudah selesai.” 


“Tapi aku nggak mau kita berhenti di sini. 
Aku tetap akan keras kepala dengan—” “Bu! Si 


kembar nangis, nih nyariin mamanya.” 


Kegugupan Lovea nyatanya sudah melebur 
menjadi kepasrahan begitu Gavin melihat sendiri 
bagaimana rupa si kembar yang tetap saja memiliki 
andil dari karakter wajah sang ayah, Gavin. 


Vea mengamati Jani dengan kedua anaknya, 
meski bisa merasakan tatapan tajam Gavin dari 
sudut matanya. 


“Apa yang sebenarnya kamu lakukan, Ve?” 
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> 


Kalimat terakhir yang Vea dengar adalah 
penanda. Tanda bahwa tak ada yang bisa wanita itu 
lakukan selain mengatakan dengan jujur kelakuan 
apa yang Vea sembunyikan selama ini. Kenapa juga 
harus sekarang Gavin mengetahui semuanya, jika 
banyak sekali hal yang seharusnya pria itu ketahui 


pasca perceraian mereka. 


Gavin tak berkata apapun selama perjalanan 
menuju mobil Vea. Jani yang kebingungan kenapa 
ada pria asing yang ikut dengan mereka juga tak 
berani mengatakan apa-apa. 


“Biar saya yang mengemudi.” 


Vea agak terkejut dengan suara Gavin yang 
menggema setelah Jani sibuk mengatur Djiwa di 
kursi belakang. Lovea yang berdiri sembari 
menggendong Gendis dan berniat memberikan 
putrinya pada Jani juga bingung. 


“Kamu gendong aja si kecil biar aku yang 
membawa mobilnya. Kamu,” Gavin menatap Jani. 
“bisa jaga si jagoan di belakang.” 


“Apa kamu sedang mengatur?” 
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Gavin tak lagi memberikan senyuman pada 
Vea setelah melihat keberadaan si kembar. 


“Aku berhak mengatur setelah kamu 
menghilangkan hak aku mengatur.” 


Vea tahu akan sangat bodoh jika mereka 
harus berdebat kembali setelah sebelumnya mereka 
menjadi pusat perhatian di taman kota tadi. 


“Pak, maaf kalo saya lancang. Tapi bapak ini 
siapa, ya? Kok ngatur majikan saya.” 


Jani... kenapa kamu pake acara nanya, sih?! 


“Saya ayah-nya kedua balita ini.” 
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| Mengung kap / 
Kejujuran atau kebenaran? 


... jujur selalu benar di wakiu yang terkadang 


salah... 


£> 


Lovea pernah menjadi pesakitan, pada masa 
yang Vea sendiri tak menyadari siapa dirinya. 
Sebegitu tertekan akan pemikirannya senditi. 
Terlempar jauh dari kenyataan bahwa dirinya tidak 
baik-baik saja dan tidak bisa menghadapi 
masalahnya sendiri. Vea butuh dukungan. Namun, 
Vea menyimpulkan bahwa dukungan bisa 
berbentuk membayar jasa seorang psikolog dan 
psikiater untuk memberinya dukungan. 


Baru dia sadari setelah kembali ke 
kehidupannya yang lebih tenang bersama keluarga. 
Benar-benar keluarga. Papa dan mamanya tak 
membiarkan Vea merasa kesepian dan sendirian 
dalam segala hal. Meski mereka tak ikut terlibat 
secara langsung, tapi setiap usaha yang Vea lakoni 
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adalah bentuk dari dukungan berupa doa dan selalu 
membuat Vea ingat bahwa dirinya tak sendirian saja 
di dunia ini. Karena sejatinya, keluarga itu 
kebersamaan bukan sendirian. 


Ketika masa kelamnya hadir, berupa kilas 
kisah saat dirinya dihakimi oleh keluarga Gavin 
yang tak mau mengalah bahwa putra keluarga 
mereka memiliki salah yang teramat pada Vea, 
keluargalah yang menjadi tumpuan utama yang 
Lovea miliki. 


“Saya nggak habis pikir sama keluarga ini! 
Bisa-bisanya menuduh anak kami pemerkosa!” 
ucap Ayah Gavinendra Ajiraksa itu. 


Tentu mereka tak terima dengan tuntutan 
yang ada. Dalam pikiran mereka yang— menurut 
mereka—logis, kasus pemerkosaan dalam sebuah 
rumah tangga adalah tabu adanya. Namun, Lovea 
tak mau mundur meminta keluarganya mengurus 


tuntutan tersebut. 


Dermaja mendengarkan saja bahasa yang 
keluar dari bibir Mahatta yang masih saja 
meneyerukan, “Kasus seperti ini hanya harus 
diselesaikan secara kekeluargaan saja. Nggak 
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perlulah dibawa ke meja hijau segala! Memalukan! 
Aib ini namanya!” Mahatta terus berucap tak 
terima. “Apa nggak mikir kalian itu, masalah 
ranjang begini sampai orang pengadilan, bahkan 
kepolisian ketahui?! Bodoh atau gimana, sih kalian 
itu?! 


Dermaja tak terang-terangan membalas, juga 
tak memborbardir pihak Gavin bahwa yang benar 
adalah mereka—pihak Lovea. Saking bijaksananya 
seorang Dermaja, mengetahui putri semata 
wayangnya yang sudah lemas dan tak benar-benar 
ada di sana memilih berkata, “Kita nggak akan 
pernah selesai meninggikan ego yang kita punya, 
Mahatta. Kalo ada hal yang patut disebut aib, itu 
adalah perilaku anakmu sendiri. Saya nggak perlu 
membela siapapun di sini, yang saya tahu, istri 
Gavin yang tidak lain adalah putri saya sendiri 
mengaku telah diperkosa suaminya sendiri sampai 
ada bekas luka ditubuhnya. Terima atau tidak, saya 
pikir kami tidak perlu memikirkan harga diri atau 
harga tahta keluargamu. Yang terpenting adalah 
kondisi Lovea yang... bisa kamu lihat senditi, 
Mahatta. Miris.” 
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Bahkan seorang Dermaja bisa 
mengungkapkan bahwa keadaan putrinya saat itu 
sangat miris. Itulah alasan juga mengapa Ivanka tak 
mampu berkata lain selain bersikukuh, “Saya tidak 
akan membiarkan putri saya disakiti! Saya akan 
menuntut Gavin yang tidak bertanggung jawab 
sama sekali atas putri saya!” 


Tangisan, teriakan, dan amarah yang 
membuat nyonya Ivanka merasakan hatinya pilu 
ketika tahu tebakannya akan perilaku Gavin benar 
adanya, bahkan lebih buruk dari yang terkira. Meski 
begitu, keluarga Lovea bukan kumpulan orang bar- 
bar saat sedang emosi. Mereka terpelajar hingga 
kemelut keluarga itu tak terendus oleh media yang 
suka mencari gara-gara. 


Buktinya, kedua belah pihak tak dirugikan 
sama sekali masalah reputasi perusahaan dan 
sebagainya. Walaupun faktor terbesarnya adalah 
bagaimana pihak Lovea mengalah dengan 
mencabut tuntutan dan memilih tak membesarkan 
masalah dengan mendiamkan segalanya. 
Menyembunyikan raungan amarah mereka, 


menekan buncah kekecewaan yang mereka punya. 
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Ketika terpaan angina sejuk air conditioner 
menyapa kulit mereka sehabis dari dunia luar. 


Gavin akhirnya tahu dimana Vea selama ini 
bersembunyi darinya. 


Perumahan biasa? Begitu batin Gavin 
meraung. Tidak pernah terbayangkan oleh Gavin 
sebenarnya, Vea mau tinggal di deretan perumahan 
yang biasa sedangkan... 


“Jani, tolong siapkan minum untuk tamu 
saya.” 


Tamu? Sungguh Gavin tak suka 


mendengarnya. 


Ama yang menerima Gendis tak banyak 
berkata seperti Jani yang usianya memang lebih 
muda. Pengasuh dengan wajah khas orang Jawa 
yang lebih suka bekerja ketimbang bicara itu 
memberikan senyuman pada tamu Lovea. 


“Susunya masih, kan, Mbak?” “Masih, Bu.” 


“Yaudah, anak-anak biarin main di atas. Nanti 
kalo rewel bawa langsung ke sini aja, ya.” 


Ama mematuhi dengan cermat setiap 
perintah Lovea. Ketika berganti Jani yang 
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membawakan nampan minuman, rasa sungkan dan 
takut Jani muncul. Pikiran mengenai ayah si 
kembarlah yang menjadi pemicunya, padahal Jani 
biasanya sangat aktif berbicara pada siapa saja 
termasuk papa Vea. 


“Kenapa anak-anak kamu suruh main di 


atas?” ucap Gavin. 


“Karena kamu harus tahu kalo kami sudah 
terbiasa tanpa kamu, Vin.” 


“Apa kamu juga terbiasa berkata sekasar 
ini?” 

“Lebih kasar mana dengan perilaku kamu 
yang menyerupai binatang saat itu?” 


Mati lo Vin! Gavin memaki dirinya sendiri. 
Karena Gavin mendadak diam dan tidak membalas 
dengan nada yang sama ketus nan datarnya dengan 
Vea, wanita itupun mengambil alih pembicaraan 


mereka. 


“Sebelum kamu dan keluarga kamu membuat 
drama berkepanjangan, aku tekankan, Vin. Jangan 
pernah mempersulit keadaan dengan membawa 
kasus ini ke ranah hokum. Kamu tahu, dulu dan 
sekarang sudah berbeda. Aku nggak memiliki daya 
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apapun sebelum aku tahu si kembar ada. Dan 
sekarang aku sudah tahu apa daya yang harus aku 
gunakan sebagai senjataku kalo kamu dan 
keluargamu macam-macam lagi.” 


Gavin mengernyit tak paham. “Waktu itu aku 
nggak ada bersama kalian, saat kalian sibuk 
memperkarakan aku ke meja hukum aku sibuk 
memikirkan cara supaya kita nggak berpisah. Jadi, 
kasih tahu aku... apa yang membuat kamu sebegini 
kerasnya menekan kata keluargamu?” 


“Vin... kamu beneran nggak tahu mengenai 
hal itu?” 


“Apa?” 


“Ayah kamu yang dengan lantangnya berkata 
bahwa aku bodoh karena membawa kasus suamiku 
sendiri memperkosa aku, istrinya. Itu juga yang 
menyebabkan aku nggak mau memiliki hubungan 


apapun dengan kamu, terutama keluargamu.” 


“Kamu nggak bodoh, tapi kenapa kamu 
nggak jujur sama mereka apa yang sudah aku lakuin 


ke kamu?” 


“Karena harusnya kamu yang 
mengungkapnya sendiri. Mengakui kesalahanmu 
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dari sudut pandangmu. Kalo mereka percaya, itu 
berarti mereka pantas mengatai aku bodoh.” 
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ab Delapan 
(Bodoh) 


Kapan terakhir kali merasa bodoh? 


... setiap kali mengingatnya... 
& 


Bagi Vea yang selalu terlihat salah di mata 
para tetua di kediaman Gavin, atau lebih tepatnya 
keluarga Gavin, wanita seperti dirinya tak perlu 
merasa perlu memutuskan apakah dia harus dinilai 
benar atau salah. Yang tahu bagaimana dirinya, ya, 
Vea sendiri dan Tuhan. Meski disalahkan karena 
dianggap membuka aib rumah tangga sendiri, Vea 
tak merasa salah, karena yang salah adalah dengan 
menyembunyikan fakta yang ada. 


Ini yang harus Vea akui, dirinya salah. 
Membuat kedua orangtuanya terbebani dengan 
kenyataan yang belum utuh diungkap di depan 
keluarga Gavin. Namun, Vea juga merasa benar 
saat itu. Gavin tak ada di sana saat pertemuan antar 


keluarga itu terjadi. 
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“Sekarang, terserah kamu mau seperti apa 
masalah yang belum keluarga kamu tahu itu. Toh 
akupun nggak memiliki hak apa-apa untuk ngotot 
menjelaskan ke mereka. Dan... kita udah selesai, 
Vin. Nggak perlu lagi mengagungkan kesempatan 
kedua. Yang perlu kita urus dengan fokus adalah si 
kembar, kan?” 


“Aku pastinya nggak mau kamu terlihat dan 
dianggap bodoh oleh keluargaku.” 


Lovea menghela napasnya. “Udah berlalu, 
Vin. Tapi kalo kamu mau menjelaskan ke mereka, 
aku pikir... lebih baik jelaskan saat keluargamu 
dengan keras kepala memperkarakan keberadaan si 
kembar. Itu saja. Jangan memancing masalah yang 
seharusnya nggak penting- penting banget buat 
dikuak.” 


“Bagi kamu itu nggak penting?” 


“Apa? Penilaian keluarga kamu?” Vea 
menarik sudut bibirnya. “Nggak penting lagi, Vin. 
Aku udah terlalu banyak memikirkan kalian dulu. 
Sekarang bukan kalian lagi yang harus aku pikirkan. 
Lagi pula, aku udah terlalu lama sakit dengan 
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mengendapkan banyak pemikiran negatif dari 


keluargamu.” 


Gavin berpikir dirinya bisa lebih kuat 
menghadapi penolakan dari mantan istrinya. 
Penolakan yang berbentuk kata tak penting lagi bagi 
Vea. Sudah jelas bahwa wanita yang sudah semakin 
dewasa itu terbiasa mengisi harinya dengan 
ketiadaan Gavin maupun keluarga pria itu. Namun, 
menghadapi kata demi kata yang terurai dari bibir 
mantan istrinya sangatlah mengejutkan. Vea nggak 


peduli penilaian dari keluarga gue. 


“Si kembar, siapa namanya?” Gavin 
mengalihkan pembicaraan. 


“Gendis kakaknya, dan Djiwa adiknya.” Vea 
menjawab dengan senyuman yang terukir. 
Menceritakan dengan luwes mengenai anak-anak 
mereka. Kelahirannya, bagaimana sifat mereka 
imbang saling diwarisi oleh si kembar dan banyak 
hal lainnya yang begitu lancer keluar dari mulut 
Lovea. Wanita itu bahkan seperti lupa bahwa 
mereka baru bisa bicara empat mata dan santai hari 
itu, belum ada hari yang mengawali bagaimana 
mereka bisa seakrab ini semenjak menjadi mantan 
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pasangan suami istri, yang sebelumnya penuh 


drama pelik. 
Sedangkan Gavin, dia terpesona berkali-kali 


dengan pembawaan Vea yang justru semakin 
matang. Bagaimana cara wanita itu menceritakan si 


kembar adalah surge duniawi bagi Gavin sekarang. 


Mengingat surge duniawi, Gavin jadi ingat 
dirinya perlu mengatakan pada Vea mengenai 
sesuatu. “Aku udah periksa, Ve. Aman.” 


Lovea termangu. “Aku tahu kamu sering 
medical check up ke rumah sakit dulu. Riwayat 
pemeriksaan kamu ada di rumah kita. Mungkin 
kamu lupa meninggalkannya di sana. Tapi sejak itu 
aku juga mikir, aku terlalu kotor buat kamu. 
Makanya aku menghilangkan kebiasaan...” 


“Main perempuan.” 


Karena Gavin tak mau mengucapkannya, 


maka Vea melanjutkannya. 


“Ya... aku minta maaf—dari dalam hati, 
serius—ke kamu. Aku jelas sekali bukan pria 


sempurna buat kamu.” 
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“Aku sama sekali nggak mempermasalahkan 
kesempurnaan, Vin. Yang aku permasalahkan 
kenapa kamu suka sekali merusak rencana masa 
depan?” 


Kini, Gavin tidak bisa bersikap seenaknya 
sendiri mengatur topik pembicaraan. Vea tak akan 
melepaskan pembahasan ini, bukan? Jadi, ketika 
Gavin merasa perlu menjelaskan semuanya dia 
hanya bisa meminta maaf terhadap Vea atas sikap 
buruknya. 


“Aku nggak bisa memaafkan diriku sendiri 
selama dua tahun lebih kita pisah. Kamu sama 
sekali nggak memberi maafmu buatku. Bahkan 
sampai sekarang, kamu belum mau membagi kata 
maafmu, Ve. Tapi, aku beneran nggak tahu kenapa 
kebiasaan itu nggak bisa terlepas walaupun aku 
sudah punya kamu—dengerin aku dulu,” ucap 
Gavin yang tahu Vea membuka mulutnya untuk 
memotong ucapan pria itu. “Aku sendiri nggak 
terima ketika kamu menyalahkan aku sebagai 
perusak rumah tangga kita, tapi kamu benar... aku 
memang perusak. Dari zaman muda, aku nggak 
pernah deket sama perempuan hanya pegangan 
tangan atau cium pipi seperti bersama kamu. 
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Nyatanya, aku bisa nyaman sama kamu walaupun 
cuma kegiatan itu aja yang kamu izinkan. Setelah 
banyak rintangan di masa pacaran, aku memaksa 
kamu untuk menikah denganku. Itu karena 
dorongan nafsu juga. Aku pengin memiliki kamu 
secara fisik aja saat itu. Maaf untuk fakta ini, Ve. 
Tapi kamu harus tahu, aku beneran mencintai 
kamu, meskipun sikap merusak yang aku miliki 
belum kulepas waktu itu. Maafin aku, Ve. Setelah 
kamu meminta pisah, aku nggak tahu aku berpijak 
di dunia yang mana. Kebiasaan itu rutin aku hindari 
karena dipikiranku... cuma kamu.” 


Gavin bisa mendengar dengusan samar dari 
Vea. “Nggak menutup kemungkinan kebiasaan 
kamu itu balik lagi, kalo kamu masih maksa kita 
bersama. Kamu hanya terobsesi memiliki aku, 
setelah dapat... kamu lebih suka merusak 
perempuan aja.” Kentara sekali nada tak suka dari 


setiap kata yang tersusun dari mulut Lovea. 
“Apa aku juga merusak kamu?” 
Pertanyaan bodoh macam apa itu, Vin? 


“Aku nggak akan menjawabnya. Kamu bisa 
memikirkannya sendiri. Iya atau nggak.” 
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Bergantian Gavin yang mendengus. “Kenapa 
susah sekali membuat komunikasi yang baik dengan 
kamu, sih, Ve?!” 


“Aku udah terlalu banyak bersikap baik sama 
kamu. Apa kamu nggak bisa melihat itu? Apa aku 
harus kabur lagi supaya kamu bisa berpikir bahwa 
komunikasi yang baik itu udah kita lakukan sedari 
kamu datang dan merusak konsentrasiku?!” 


Merusak konsentrasi. Bahkan kalimat 
tersebut terlalu romantis untuk diucapkan oleh Vea, 
tapi wanita itu memilih padanan kata tersebut 
karena Vea tak mau menjadi pribadi dewasa yang 
tak jujur lagi. 


“Kamu... masih...?” 


“Cinta kamu? Ya! Tentu aja. Apalagi ada si 
kembar yang selalu berhasil membuat aku ingat 
kamu dan kenangan kita. Tapi, Vin... jangan salah 
paham. Cinta yang aku miliki udah nggak segila 
dulu. Jadi, kalo kamu pikir aku akan nerima kamu 
kembali dan kita bersama... sorry to say, never.” 
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ab Sembilan 
(Peduli) 


Mengapa melihatnya? 


...karena aku peduli padanya... 
3 


Mengatakan kejujuran kepada mantan 
suaminya sendiri jelas bukan kesalahan bagi Vea. 
Dia berusaha untuk jujur dan memperlihatkan 
kepada pria itu bahwa tidak perlu lagi menambah 
masa sulit dengan kata bersama. Mereka pernah 
berjodoh. Benar. Bagi Lovea semua itu bonus dari 
perjalanan hidupnya. Apa yang sudah terjadi, tak 
perlu diperpanjang lagi. Kecuali, keberadaan anak- 
anak mereka. Namun, Vea sudah mewanti agar 
keluarga Gavin tidak menggunakannya sebagai 
senjata untuk memaksa keluarganya membawa si 
kembar ke pelukan mereka dengan niat terselubung 


gavin yang masih ingin bersama. 
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“Pi,” panggil Vea seraya menyalimi Dermayja. 
“Makan siang sekalian, Pi?” 


Hari ini, hari minggu tepatnya, Dermaja 
sudah mengatakan pada putri semata wayangnya 
bahwa ia akan berkunjung karena merindukan 
cucu-cucunya. Namun, Vea tak bodoh jika papinya 
memiliki niat lain untuk diselesaikan. 


“Siapin aja makan siangnya. Papi lihat si 
kembar dulu.” 


“Oke. Papi langsung naik aja, anak-anak ada 
di sana mau tidur siang tapi pada nggak mau merem 
juga.” 


Dermaja yang masih sehat diusia tuanya 
melangkah perlahan menaiki tangga. Untung saja 
pria itu tidak memiliki penyakit serius yang harus 
membuatnya dilarang ini itu oleh dokternya, karena 
papi Lovea itu menjaga kesehatannya sendiri 
dengan cara memberi pantangan atas dirinya 
sendiri. Terkadang Lovea iri dengan hal tersebut. 
Papinya bisa mengontrol diri tanpa harus 
diingatkan atau dilarang lebih dulu oleh para dokter. 


Menyiapkan makan siang untuk Dermaja, 
Vea mengambil porsi nasi lebih banyak. Papinya itu 
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suka sekali makan banyak, lalu beraktivitas banyak. 
Itu sebabnya taman bunga yang awalnya adalah 
wilayah sang istri, dia ambil alih juga 
kepengurusannya. Ya, mungkin dalam 
pemikirannya semua itu dapat membantu Ivanka 
ketik bangun nanti sekaligus membantu dirinya 
sendiri karena sudah tak aktif lagi di kantor. 


“Maaa... yang, yang nini.” 


Vea mengetahui artinya, Mama eyang di sini 
dari ucapan tak jelas Djiwa. Cucu lelaki kebanggaan 
Dermaja dan tak lupa cucu perempuannya juga 
yang minta digendeng erat untuk menuruni tangga. 
Lebih pendiam meski tak mau kalah mencari 
perhatian sang kakek. 


Lovea tertawa melihat anak-anaknya anteng 
bersama sang kakek. Dia berniat mengambil 
Gendis, tapi anak perempuannya itu justru 
menepis-nepis Vea. Meski tak bicara nggak mau 
seperti yang biasa Djiwa serukan, Vea tahu putrinya 
tak suka dipaksa dan menginginkan Vea berhenti 
berusaha menggendongnya dari gandengan sang 
kakek tersayang. 
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“Ya, ampun... kecil-kecil udah keras kepala 
aja, sih!” seru Vea tak percaya sikap anaknya yang 
sudah menunjukkan kekeraskepalaannya. 


“Biarin sama papi, Ve. Mereka kangen sama 
papi karena kemaren seharian mereka sibuk 


kedatangan tamu.” 


Sempat tertegun sejenak, Vea lalu 
menganggukan kepala mengerti. “Papi tahu dia ke 
sini.” Memangnya apalagi yang tak dilakukan 
Dermaja untuk mengetahui dimana titik seorang 
Gavin mendekati putrinya. 


Dermaja mengendikkan bahu seraya berkata, 
“Papi nggak bisa nyalahin kamu juga. Udah 


waktunya... mungkin.” 


Vea menyadari sifat yang selalu memasrahkan 
diri dengan takdir itu berasal dari papinya, karena 
Ivanka tidak akan mau mengalah untuk apapun 
kecuali Dermaja yang memberi pengertian sampai 
titik darah penghabisan pria itu guna membujuk 
istrinya. Rasanya kangen mami bangun lagi, Vea 


membatin. 


“Yaudah, sini duduk, Pi. Makan dulu.” Vea 
menarikkan kursi untuk Dermaja. “Anak- anak... 
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jangan gangeu eyang papi. Sini, duduk di kursi 


kalian.” 


“Nyo, nyo, nyo, Maaa....” Djiwa berucap 
menirukan gestur sang mama ketika melarangnya 


atas sesuatu. 


Sontak Dermaja tertawa dengan tingkah lucu 
cucunya itu. “You mean ‘no’, Iwa?” tanya Dermaja 
setelah tawanya reda. Anggukan dari sang cucu 
sudah sebagai jawaban. 


Melihat ke arah putrinya yang sudah 
menghela napas dengan bertolak pinggang, 
Dermaja tertawa saja seraya berkata, “Anak-anak 
jaman sekarang memang pandai.” 


“Papii” 
Tawa kembali mengudara, ditambah dengan 


Gendis dan Djiwa yang pandainya ikut sang eyang 
papi tertawa. 


& 
Sesi bicara serius keduanya pun dimulai. 
Setelah jam anak-anak memasuki jam tidur siang 


mereka, Dermaja mengajak putrinya untuk ke 
taman belakang guna bicara empat mata berdua. 
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Meski belakangan, Vea merasa sudah terlalu banyak 
bicara empat mata dengan banyak pihak, tapi 
sekarang lebih sering membahas satu masalah yang 


sama... 


“Gavin itu nggak seharusnya mengikuti 
kamu, Ve. Sudah lama, bahkan dia sempat absen 
berusaha menemukan kamu. Walaupun papi nggak 
tahu dia absen karena sakit, usaha mengambil 
perusahaan yang akan menjadi kolega kita atau 
sibuk mengalihkan diri dari kamu pada perempuan 
lain... tapi papi nggak suka dia berada di sekitar 


kamu.” 


Ah, papinya belum tahu satu fakta mengenai 
kebiasaan jajan Gavin semasa pernikahan. Tidak 
ada satupun yang tahu kecuali Vea, Gavin dan 
Tuhan. Rahasia yang pastinya akan sangat 
memalukan bagi Gavin, bagaimanapun mereka 
pernah menjadi pasangan yang terlihat sangat saling 
mencintai. Mana tega seorang Lovea membuat aib 
yang mengikutsertakan kebiasaan Gavin 
menghantarkan asetnya dari satu perempuan ke 
perempuan lain dia kuak. Yang waktu itu menjadi 
problema hanya tuduhan Vea yang mengatakan 
sudah diperkosa suaminya sendiri, itu saja. 
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Jadi, kalau papinya mengatakan apakah 
keabsenan Gavin karena sibuk mengalihkan 
perhatian pada perempuan lain. Bahkan sebelum 
bercerai itu sudah teramat sering Gavin lakukan. 


“Mungkin ketiganya benar, Pi.” Sahut Vea. 
Menatap papinya yang mengerutkan dahi setelah 
balasan dari putrinya. 


“Papi rasa kamu tahu.” 


“Kita nggak perlu memikirkan 
kemungkinannya juga, kalopun aku tahu.” 


Dermaja menggeleng. “Papi nggak 
paham kenapa kamu melihatnya 
sampai membiarkannya masuk ke kehidupan anak- 
anak.” 


Lovea tersenyum, “Karena aku peduli sama 
dia, Pi.” Lebih tepatnya peduli keadaannya yang 
bagi Vea sangat miris. Ketagihan bermain dengan 
banyak wanita, itu sama saja dengan penyakit yang 
berhubungan dengan kejiwaan, kan? Gavin tak 
pernah merasa puas dengan satu wanita saja yang 
menunggunya di rumah, berusaha mengendalikan 
diri untuk mendapatkannya dari banyak wanita dan 
berbeda-beda meski tetap berujung menghadiahi 


15 


The End | Faitna YA 


dirinya dengan penetrasi yang asalnya tak dari Vea 


saja. 


“Apa yang kamu pedulikan, Ve? Dia kaya, 
punya harta dan jabatan yang nggak menunjukkan 
bahwa dia perlu dipedulikan. Dia bisa mengurus 
semuanya sendiri, tanpa perlu kepedulian orang 


lain.” 


“Pi, kalo Vea bilang dia butuh dipedulikan 
dari segi mental gimana?” Dermaja terhenyak. 
“Maksud kamu dia gila?” 


Vea menggeleng. “Nggak bisa disebut gila 
juga. Tapi ada arah kesitu.” 


“Papi nggak paham, Ve. Apapun rahasia yang 
sedang kamu sembunyikan. Apapun. Harus kamu 


bagi ke papi.” “Tapi ini aib, Pi.” 


Mengendikkan bahunya, Dermaja tak mau 
tahu. “Apapun itu. Lagi pula papi udah tahu aib 
kalian yang dulu sempat kita perkarakan ke meja 
hukum. Kenapa harus bingung?” 


Mencari kesungguhan dari mata sang papi, 
Vea memang mendapatkannya. Karena taka da 
Ivanka yang bisa diajak berkompromi, maka Vea 
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harus menjadikan papinya sebagai pihak yang dia 
curahi cerita. 


“Ini memang masa lalu, tapi Vea mau minta 
maaf sama papi dan mama yang belum tahu satu hal 
penting ini sewaktu Vea masih menjadi istri Gavin.” 
Menarik napasnya, Vea menyiapkan udara di paru- 
parunya. Sedangkan Dermaja menunggu. “Gavin... 
sejak pertama kami menikah, dia udah main gila 
sama perempuan lain. Dia punya kebiasaan jajan, 


Pi 99 


11 


ab oagpuluh 


[Berhenti] 


Apa jawaban atas kemarahan? 


... cukup, berhenti... 
C3 


Kemarahan  Dermaja jelas kembali 
memuncak. Tak suka dengan fakta bahwa putri 
tersayangnya diduakan bahkan di hari pertama 
pernikahan mereka. Dibuat menangis dan jauh dari 
keluarga karena tak mau membuat beban kepada 
mereka sedangkan Vea berusaha menanggung 
beban sendirian. 


Jemari Dermaja sudah gatal saja untuk 
memukul wajah—yang sialannya—tampan Gavin. 
Ingin memberi bogem yang tidak akan terlupakan 
oleh pria yang pernah menikahi putrinya. Tungg... 
pernah? satu kesadaran menyentak Dermaja. 
Pernah, itu berarti sudah tak lagi. Pernah 
mengindikasikan semuanya bahwa dia tak perlu 
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bertingkah berlebihan lagi karena sudah terlewat 
lampau. Jadi, usahanya hanya akan berujung di 
pengadilan dengan sibuk saling menuntut satu sama 
lain dan harus mengeluarkan uang yang sangat 
menguras tapi tak penting. 


“Papi berhak marah...” 
“Oh jelas! Papi sangat marah!” 


“Tapi nggak berhak marah ke Gavin lagi. Kita 
udah nggak punya andil apa-apa tentang kebiasaan 
buruknya itu.” 


Gelengan kepala Dermaja menjelaskan rasa 
tak terimanya. “Papi nggak bisa terima, Ve! 

Nggak bisa sedikitpun!” 

“Vea jujur bukan buat bikin papi 


mendendam. Vea jujur mengenai ini karena Vea 
tahu, papi dan mami harusnya tahu dari awal. 
Juga... memaafkan Vea yang udah bodoh sekali 


menjadi perempuan.” 
“Bajingan itu yang salah!” 


“Nggak sepenuhnya. Kalo aja Vea dengerin 
apa kata mami yang bisa lihat sifat flirting Gavin 
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bisa berujung bahaya ke rumah tangga Vea... nggak 


akan Vea terjerumus bodoh selama delapan tahun.” 


“Kurang menderita apa lagi hidup kamu, Ve? 
Mendapat kekerasan, dituduh nggak masuk akal, 
hamil tanpa suami dari hasil paksaan pula! Sekarang, 
ada lagi fakta yang bikin papi semakin nggak setuju 
kalau sampai dia dapat hak untuk dekat dengan 
anak-anak. Kebiasaannya itu akan memengaruhi 


anak kamu!” 


Vea menarik napas kembali. Dia yang 
sekarang harus lebih berpikiran dewasa lagi. “Papi 
bener. Vea juga sempat punya pikiran kayak gitu. 
Tapi setelah Vea pikir-pikir lagi... itu nggak adil.” 


Dermaja menatap tajam putrinya. Tak terima 
dengan ucapan Vea. “Kamu ini semakin melantur, 


Ve! Kenapa juga nggak adil?!” 


“Gavin punya hak, Pi. Kalo bukan karena dia, 
si kembar nggak akan lahir. Lagi pula, Gendis akan 
membutuhkan ayahnya ketika besar. Vea nggak 
mau Gendis nggak dekat sosok ayahnya, itu bisa 
memengaruhi Gendis ketika waktunya memilih 
pasangan. Dia nggak akan memiliki tipe dan nggak 
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paham laki-laki seperti apa yang dia butuhkan 


nanti.” 
“Tapi ayah kandungnya sebrengsek itu, Ve!” 


“Biar Gendis tahu seperti apa laki-laki 
brengsek itu, Pi.” 


“Seperti ayahnya!” Dermaja menyerukan 
dengan keras dan diniatkan dalam hati sama 
kerasnya. 


“Yaudah. Papi nggak perlu cemas.” 


“Djiwa yang papi cemaskan. Gimana kalo... 
kalo dia...” 


Lovea menggenggam tangan papinya. 
Memberikan tatapan penuh mohon. “Papi nggak 
percaya Vea bisa mendidik anak-anak Vea? Apa 
papi sangat percaya sikap berasal dari pendidikan 
karakter dari keluarganya? Apa papi nggak berpikir 
bahwa aku, papi, dan pastinya mami akan mendidik 
si kembar dengan cara yang benar? Papi nggak 
percaya dengan itu?” 


Dalam pikiran Dermaja yang pertama masuk 
adalah kelakuan bejat Gavin. Tapi mengingat 
mantan menantunya itu juga cerdas, jelas bagus. 
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Kebiasaan buruk Gavin tak terlihat, dan yang 
terpenting itu kebiasaan Gavin sendiri. Putrinya 
sudah terlepas dari Gavin si tukang celup itu. 


“Oke. Papi percaya. Tapi...” 
“Tapi apa, Pi?” 


“Papi akan bisa tenang kalo kamu menikah 
lagi...” Dermaja menghentikan putrinya yang ingin 
membantah saja. “dengan pria pilihan papi. Nggak 
ada bantahan!” 


3 


Senjata makan tuan. Lovea tak tahu apakah 
benar seperti itu peribahasa yang cocok baginya 
setelah meratapi nasib yang datangnya dari sang 
papi. Berulang kali dia membenturkan kepala— 
yang tidak terlalu serius dia benturkan— ke 
dinding. Kalau begini ceritanya, Vea tak mau 
bersikap dewasa saja. 


Nikah lagi? Lovea pikir dia akan berhenti 
memiliki pasangan. Dia merasa mampu 
membesarkan anak-anak sendiri. Tak perlu 
memisahkan mereka dengan ayah kandungnya. 
Memiliki kehidupan tenang tanpa harus mengurus 


suami yang belum tentu mau diurus. Dalam 
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paradigm Vea yang selama dua setengah tahun ini 
menyendiri dan pastinya merasa asyik sendiri, dia 
sama sekali tak memiliki agenda untuk menikah 
kembali. Menikah lagi sama seperti menjatuhkan 
diri dalam kubangan yang sama, siapapun 


pasangannya. 


Dia memutuskan untuk mengambil waktu 
saat sepertiga malamnya sendiri. Dibesarkan oleh 
keluarga baik-baik, membuat Vea tahu mengapa 
Tuhan memberikan jalan padanya untuk mengenal 
Gavin yang pandai, tampan, tapi suka menjajakan 
kelaminnya sendiri. Dipikir lagi, Gavin hanya 
manusia dan mana ada manusia yang sempurna? 
Gavin menunjukkann sisi manusiawinya pada Vea, 
menyadarkan Vea bahwa hidup dalam realita tak 
seindah legenda atau dongeng belaka. 


Pikiran bahwa calon yang papinya bawa tidak 
akan mengecewakan sekelibat membuat Vea yakin. 
Kalau dirinya memang manusia yang berakal, dia 
akan mencoba untuk tahu serta belajar dari setiap 
pengalaman pahitnya. 


Melihat kedua balita yang terlelap dengan 
posisi wajah yang saling berhadapan, Vea tahu kalau 
kisah lamanya sudah berhenti. Kisah itu sudah 
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ditutup dengan kehadiran kedua buah hatinya. 
Meski asalnya dari Gavin, kedua balita itu 
menjelaskan hubungan antara Lovea dan 
Gavinendra hanya sebatas ayah dan ibu kandung si 


kembar. 


Ketika matanya tenggelam dalam nyenyaknya 
si kembar, Vea kembali mengingat segala kebaikan 
Gavin disisi lain keburukannya sebagai pria dewasa. 


“Ini nggak akan sakit, kan, Vin?” tanya Vea 
yang baru pertama kali ikut sang suami 
mendonorkan darah mereka. 


Senyuman dan suara kekehan yang asalnya 
dari Gavin sudah sukses membuat Vea tenang, 
sedikit. Namun, kecemasan itu tetap ada. “Percaya, 
deh. Ini nggak sakit sama sekali. Kayak disuntik 
biasa, Sayang.” 


Gavin memberi elusan pada lengan istrinya 
yang terbebas. Sudah Gavin katakana pada petugas 
yang biasa menanganinya ketika mendonorkan 
darah agar tak memulai apapun sebelum istrinya 


tenang. 


“Kamu juga gugup dan takut kayak aku waktu 
pertama kali donor?” tanya Vea lagi. “Hm...” 
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Gavin membuat gestur berpikir yang membuat 
Lovea gemas hingga ingin 


rasanya mencium lelaki itu di sana. Mungkin 
dengan ciuman rasa takut Vea akan berkurang. 
“Kurang lebih sama, Sayang.” 


“Nanti setelah diambil...” 


“Nggak aka nada efek apapun, Vea. Aku tahu 
kamu takut, tapi kamu sama sekali nggak perlu 
cemas. Di sini semuanya steril, terjamin. Kalo kamu 
takut kita bisa cek nantinya. Aku udah dari jaman 
kuliah donor di sini. Tuhan nggak akan ngasih 
apapun tanpa bisa kita tanggung. Pikiran tentang 
jarum suntik, darah, dan lainnya menularkan 
penyakit itu hanya ketakutan bagi orang yang nggak 
paham mendetil. Donor darah itu amal, Sayang. 
Amal yang luar biasa.” 


Dan nyatanya memang pengalaman- 
pengalaman manis yang diberikan Gavin luar biasa 
indah. Setidaknya Gavin memiliki banyak kebaikan 
di samping keburukannya yang menutupi. Vea 
sudah merasa cukup. Jadi, dia akan berhenti untuk 
menuntut perasaannya untuk lupa pada Gavin. 
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Karena kalau sudah saatnya lupa, dia akan berhenti 


mencintai Gavin. 


86 


[Antonim] 


Stapa dia? 


... antonim dari sosok sebelumnya... 
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Vea bisa menduga bahwa papinya memiliki 
segala cara untuk mendapatkan informasi 
mengenai pria yang bisa dikenalkan pada 
putrinya—Lovea—dengan segala keunggulan 
calonnya juga. Siapa juga yang akan menyangka jika 
ternyata calon yang papinya akan kenalkan 
mendatangi kantornya setelah dua puluh empat jam 
Dermaja mengatakan bahwa Vea harus menikah 


lagi. Sangat cepat, pikir Vea. 


Menelepon papinya adalah satu-satunya cara 
agar Vea mendapatkan jawaban yang 
diinginkannya. Sekarang bahakan Yalani sudah 
kebingungan mengapa ada pria yang tiba-tiba 
datang tanpa membuat janji lebih dulu dan 
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menyatakan dirinya diutus oleh Dermaja Pramuda 
yang tentu saja masih memiliki banyak hak dalam 
perusahaannya karena sang putri sendiri yang 
meneruskan kinerja pria berusia lima puluh lima itu. 


Akhirnya yang bisa Yalani lakukan adalah 
membuat tamu utusan Dermaja itu duduk tenang di 
depan ruang kerja Vea. Tak tahu kapan tepatnya 
tamu tersebut diperbolehkan masuk. 


“Papi dengar aku, kan? Kenapa bisa secepat 
ini, sih, Pi?” 

Terdengar helaan dari seberang. “Dia bisanya 
hari ini, Ve. Lagian papi udah tanya sama sekretaris 
kamu kalo kamu nggak ada jadwal temu sama 
siapapun jam... sekarang.” 


“Mana ada jam sekarang!” Vea menggerutu. 


“Ya, sudah... tinggal kamu terima saja 
kedatangannya. Kasihan kalo harus nunggu. Gitu- 
gitu dia pemilik—” 

“Makasih, Pi. Bye.” 


Vea marah tentu saja. Keputusan yang sudah 
mendadak dibuat papinya meminta agar Vea 
menikah, lalu lebih mendadak lagi kedatangan pria 
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yang belum dia ketahui siapa namanya, asa usulnya, 
dan segala macam perintilan kecil mengenai pria itu. 


Yalani mengetuk pintu ruangan Vea, lalu 
melongokkan sedikit kepalanya. “Bu tamunya...” 


“Suruh masuk!” ketus Vea. 


Yalani bahkan ingin mengatakan jika tamunya 
hendak pergi, tapi karena putusan sang atasan 
menginginkan tamu itu masuk, Yalani bisa apa. Lalu 
selanjutnya, pria yang papinya janjikan untuk 
dikenalkan pada Vea itu masuk. 


“Selamat pagi.” Sapaan yang sangat kaku 
masuk ke gendang telinga Vea. 


“Pagi.” Vea berdiri dari kursinya dan 
beringsut mendekati pria yang garis wajahnya 
begitu tegas itu. 


“Lovea Enggarini Dermaja.” 
“Dewa Putra Gangga.” 


Namanya seolah menunjukkan diri pria itu, 
layaknya dewa yang angkuh dan minim bicara. Apa 
juga Putra Gangga? Nama yang membuat Vea 
semakin tak nyaman untuk melanjutkan 
pembicaraan. 
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“Silakan duduk.” Vea tetap bersikap sopan. 
Meminta Yalani menyiapkan minuman juga untuk 


tamu serta Vea sendiri. 


Walau sebenarnya Vea enggan berlama-lama 
dengan si putra gangga dihadapannya itu. Sebab 
tidak ada senyuman, tak ada sapaan manis seperti 
yang dilakukan Gavin dulu untuk menarik hatinya 
berulang kali. 


Ya ampun! Kenapa inget Gavin segala?! 


“Pak Dermaja bilang kamu putri satu-satunya 
yang paling dia saying.” Vea mengangguk. “Karena 
hanya saya yang orangtua saya punya.” 


“Bukan berarti kamu bisa seenaknya kepada 
orangtuamu.” 


Hah? “Maksud Anda?” 


“Lihat gelagat kamu yang jelas-jelas tidak 
mengizinkan saya langsung masuk, bisa saya baca 
kamu tidak menghargai usaha pak Dermaja untuk 
melindungi kamu.” 


Lovea menarik dan menghembuskan napas 
cepat. Emosinya hamper naik karena ucapan tak 
tahu diri yang asalnya dari pria yang baru saja ia 
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temui ini. “Maksud Anda, saya bukan anak yang 
menghargai orangtua saya?!” 

“Itu yang kamu tunjukkan.” 

Seperti mendapat kesialan digandakan, sosok 
Dewa ini menyebalkan sekali dengan berani menilai 
segala sikapnya. Lebih menyebalkannya lagi pria di 


depannya ini datar saja dalam menilainya 
menggunakan kata sarkasme. 


“Lalu apa yang benar?” 
“Kamu harusnnya bisa menilai saya juga.” 


“Saya sedang melakukannya, saudara Dewa 


Putra Gangga.” 


“Kamu harusnya menilai saya dengan benar 
dengan mengenal saya lebih jauh. Bukan dalam 
sekali pertemuan saja.” 


Ini orang apa robot manusia, sih?! 


“Kalo kamu lupa, kamu baru saja menilai saya 
dalam sekali pertemuan!” “Karena memang itu 
yang sebenarnya, kamu bersikap terlalu egois 


karena 


nggak berniat membiarkan saya masuk dalam 
hidup kamu lebih jauh. Berbeda dengan saya yang 
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mau mengenal kamu dan mengizinkan kamu 
mengenal saya lebih jauh. Kita berbeda.” 


Lovea sudah akan menyambar Dewa 
menggunakan kata-kata pedas, tapi kedatangan 
Yalani yang membawa nampan berisi minuman dan 
sedikit camilan membuat Vea urung melayangkan 
makiannya pada Dewa. 


“Pak waktu Anda bertemu dengan ibu—” 


“Saya tahu. Saya juga berniat mempercepat 
pertemuan ini. Kamu tenang saja, saya orang yang 
patuh pada aturan dan disiplin.” 


Yalani biasanya yang membantu Vea 
memangkas ucapan klien yang rewel. Tapi sekarang 
justru Yalani juga terkena sikap mengejutkan Dewa 
yang lurus sekali dalam bicara. 


Masih tertegun di tempatnya Yalani bisa 
melihat dan mendengar Dewa meminta Vea 
mengetikkan nomor ponselnya dan memanggil 
nomor tersebut dihadapan Vea dan Yalani. 


“Hanya memastikan kamu nggak bertindak 
curang dengan memberikan nomor palsu.” 
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Lalu, begitu saja Dewa pamit untuk pergi 
tanpa menyentuh hidangan yang Yalani bawakan. 
Sekretaris dan atasan itu tertegun dengan sikap pria 
yang sangat datar itu. 


“Siapa, sih dia?!” kesal Vea. 


Tentu saja Vea merasa membandingkan 
antara sikap manis Gavin dengan Dewa adalah 
wajar adanya. Bagaimanapun hamper sepuluh 
tahun Vea berkutat dengan pria yang sama bernama 
Gavin. Mulai dari masa kuliah yang sudah saling 
menjadi pasangan kekasih, lalu menjadi pasangan 
suami istri, tentu saja Vea sering sekali 
mendapatkan perlakuan dan gombalan manis dari 
Gavin. Sedangkan Dewa, bahkan dipertemuan 
pertama saja sudah mengacau dengan sikap 
dominan yang sangat kaku sekali. Seperti tak 
memiliki perasaan. 


Lovea jadi ingat lagi bagaimana Gavin 
memperlakukannya dengan sangat manis pada 
masa-masa yang memang belum bisa terlupakan 
dari benak terdalamnya dan mencoba ikhlas dengan 


segala masa lalu yang ada. 
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“Apa yang mau kita tonton malam ini, 
Sayang?” Gavin menghadiahi Vea dengan kecupan 
hangat di pelipis perempuan itu. 


Perilaku yang sangat Vea sukai karena bisa 
mendapatkan apa saja yang diinginkannya dari 
Gavin. Bermesraan selama yang mereka mau 
karena ikatan keduanya sudah resmi menjadi suami 
istri. 

“Kamu inget nggak, sih pertama kali kita 
ketemu, Vin?” 


Lelaki itu mengangguk tanda ingat. “Kamu 
selalu buang muka kalo ketemu aku, untungnya aku 
yang lebih gigih mendekati kamu, Sayang.” Vea 
merasa geli karena Gavin menjawabnya dengan 
membisikannya ke telinga Vea. 


“Aku suka kamu yang gigih.” Kata Vea 
menjulurkan tangannya untuk mengusap rahang 
suaminya. Berbicara tepat di depan bibir lelaki itu. 
“Kamu bahkan mau kelihatan konyol karena kamu 
yang mencoba bicara sama aku dan justru nggak 
aku jawab sama sekali. Aku anggap kamu nggak ada, 
Vin.” 


94 


The End | Faitna YA 


“But I know that you like me. Kamu nggak 
bisa menyembunyikan rona merah di pipi kamu 
waktu itu.” Gavin menyematkan kecupan tipis nan 


sensual pada bibir Vea. 
“Kamu memang rajanya gombal, Vin.” 


“No. Aku nggak gombal, aku mencintai 
kamu itu yang benar, Sayang.” 


Dan setiap kecupan panjang yang disematkan 
Gavin menghantarkan keduanya untuk menggeluti 
waktu bersama. 


Disaat yang bersamaan Vea membuyarkan 
lamunan lanjutan kotornya dengan kening 
mengerut dalam karena pesan yang masuk ke 
ponselnya. 


Simpan dengan nama kontak yang pantas, 
Lovea. Saya tahu kamu bukan wanita jahat. 


Merasa tertantang untuk menjadi wanita jahat 
seperti yang Dewa sematkan, Vea menyimpan 


kontak pria itu dengan nama... ANONYM GUY. 
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ab Pua Belas 
(Pengawal) 


Kenapa selalu di sini? 


...uniuk mengawali kamu... 


2 


Anonym guy yang tidak sadari kehadirannya 
membuat Vea merasa kesal dan hampir 
memikirkannya hingga membuatnya membahas 
kelakukan pria itu malah membuat seorang 
Dermaja tersenyum cerah. 


“Papi jangan senyum-senyum, dong... aku 
lagi protes ini!” 

Dermaja berdeham, menetralkan suaranya 
dari tawa. “Iya-iya, ini papi lagi dengerin kamu. 
Tenang aja, Ve.” 

Kembali anak perempuannya itu menyerukan 


berbagai potensi dasar yang bisa saja membuat 


hubungan mereka tak berjalan lancer karena terlalu 
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banyak kata sangat kasar yang Dewa lontarkan 
dipertemuan pertama. Vea juga tak suka dengan 
fakta bahwa dia sama sekali tak tahu apa-apa 
mengenai diri si Dewa Putra Gangga tersebut. 
Katanya, bisa saja Dermaja termakan omongan 
Dewa kalau pria itu memiliki potensi yang bagus 


sebagai calon suami. 


“Bener, kan, Pi? Vea, tuh nggak salah 
memperkirakan siapa si Dewa itu! Dia ngeselin 
banget—” 


“Dia kayaknya ngeselin banget sampe terlalu 
berkesan buat kamu, Ve.” 


“Hah? Papi ngomong apa, sih? Berkesan 
super ngeselin, sih iya!” ucap Vea tak terima dengan 
ucapan sang papi. “Pokoknya Vea pasti bener soal 
dia yang cuma modal banyak bicara, sok pinter, dan 
gampang memberikan penilaian ke orang...” bla la 
bla Dermaja sampai pusing mendengarnya. 


“Sayang... kalo kamu nggak percaya dengan 
pilihan papi berarti kamu nggak percaya bahwa papi 
ingin melindungi kamu dan selalu mencari yang 
terbaik buatmu.” 


97 


The End | Faitna YA 


Ucapan Dermaja tak beda jauh dengan 
bagaimana Dewa menilainya saat bertemu di 
kantor. “Pi...” 


“Ini serius, Ve. Papi nggak sembarangan 


memilih calon buatmu.” 


“Tapi waktu itu, papi juga kecolongan restuin 
aku dan Gavin yang ternyata...” 


“Gavin baik, Ve. Papi tahu dia sangat 
mencintai kamu. Papi nggak pernah kepikiran kalo 
calon yang kamu pilih sendiri itu bakalan punya 
kebiasaan brengsek seperti yang sudah kamu 


bilang.” 


Vea menghembuskan napas dengan bahu 
yang ikut turun. “Papi bilang dia brengsek, tapi papi 
bilang dia baik juga. Gimana? Bisa jadi Dewa 
juga...” Vea tak berani melanjutkan kalimatnya 
karena wajah papinya sudah semakin tertekuk. 


“Gini aja, deh, Ve. Papi nggak mau maksa lagi 
kalo kamu nggak mau sama Dewa. Terserah kamu 
sekarang mau apa. Hampir tiga tahun ini kamu 
membesarkan anak-anak sendirian, ya, mungkin 
memang kamu bisa melakukan semuanya sendiri 
tanpa perlu bantuan dari siapapun. Papi minta 
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maaf. Sori kalo papi memaksakan kamu untuk kenal 
dan dekat dengan Dewa. Terima kasih untuk hari 


‘29 


1n1. 


Dermaja tak mengulas senyuman bahkan 
ketika meninggalkan Vea yang termenung sendiri 
dengan ucapan sang papi. Sebagai anak yang sangat 
disayang, Vea tahu kalau Dermaja sangat kecewa 
karena dia mengentengkan calon yang papinya 
carikan. Padahal, taka da salahnya mengenal lebih 
dekat dengan seseorang jika memang tak bisa 
berjalan sesuai yang Vea mau ketika Dewa bukan 


yang ingin dipilihnya. 


“Duh, Vea... lo apain hati papi lo yang udah 
semakin tua itu?!” kesalnya pada diri sendiri. 


3 


[me] 20.05 


Bisa ketemu? 


Malam setelah pembicaraannya dengan sang 
papi, Vea beringsut membuka ponselnya untuk 
mengajak Dewa bertemu. Lovea harap-harap 
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cemas dengan balasan dari pria itu. Namun, hingga 
jam Sembilan malam, Vea tak kunjung mendapat 


balasan. 


Dirinya memutuskan untuk bergegas tidur 
karena sepertinya tak akan mendapat balasan lagi. 
Mungkin saja si Dewa itu sedang asyik dengan 
perempuan lain. Namun, Vea menepis keras bahwa 
perawakan Dewa tidak seperti pria yang mudah 
didekati karena sifat menyebalkannya itu. Hanya 
saja... ya ampun, kenapa nggak bisa tidur gini, sih?! 
Vea sudah dibuat tak bisa tidur nyaman hanya 
dengan memikirkan pria yang tak membalas 
pesannya. 


Ketika mata Vea akhirnya bisa terlelap, dia 
sudah terbangun karena alarm subuh yang dia 
nyalakan. Kepalanya agak pusing karena tidur yang 
tak nyenyak. 


Ketika bunyi pesan menyala, Vea yang 
mulanya malas membuka mata dan bangun 
sempoyonganpun mengambil ponselnya dengan 


semangat. 
[ANONYMY GUY] 


Maaf, ini siapa? 
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“Haaah???” mulut Vea terbuka karena satu 


balasan kurangajar yang Dewa berikan. 


Dengan rasa kesal yang ada, Vea menelepon 
nomor itu. Lama deringannya dibiarkan, padahal 
baru saja membalas pesan, Vea curiga kalau Dewa 
tak akan mengangkatnya. 


“Ya, halo? Maaf ini nomor siapa?” 


“DEWA! Int Lovea. Kamu sendiri yang 
bilang kalo kamu tahu saya bukan wanita jahat, tapi 
kamu malah nggak nyimpen nomor saya. Sekarang, 
penilaian siapa yang salah? Dan siapa yang jahat, 
hm?!” 


Vea mendapati hening. “Dewa???” 


“Saya sudah hapus nomormu karena Pak 
Dermaja meminta saya untuk nggak 
menghubungimu lagi. Dan ayahmu bilang kalo saya 
nggak masuk kriteriamu. Saya hanya menganggu 
rencana hidup kamu. Maaf. Saya nggak bermaksud 
menjadi pria jahat.” 


“Apa? Papi nyuruh kamu nggak hubungin 
aku lagi?” 


101 


The End | Faitna YA 


“Ya... kurang lebih begitu.” 


Terus kenapa kamu minta maaf? Lovea 
menjadi merasa serba salah saat ini. Bagaimana bisa 
membuat dua orang pria meminta maaf padanya 
padahal mereka tak memiliki salah sama sekali. 


“Saya berubah pikiran, Dewa.” 


Lagi, Vea merasakan keheningan dari 
sambungan telepon itu. “Dewa???” “Ya. Saya 
dengar, saya kira kamu mau melanjutkan ucapan 
kamu.” 


Vea memejamkan mata, dasar pria kaku. 


“Kalo gitu... bisa kita ketemu? Saya ingin mengenal 
kamu lebih jauh.” 


“Oke.” 
“Oke?” 
“Ya, oke. Kamu mau saya jawab nggak?” 


Lovea mendengar nada yang memang pas 
sekali untuk Dewa ucapkan. 


Benar-benar antara bertanya atau sedang 
menyindirnya. 
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“Okeeeee. Ketemu hari sabtu. Tempatnya 


nanti aku kirimkan ke kamu via pesan, ya.” 
“Oke 29 


“Ingat, ya jangan lupa simpan nomor saya di 
ponsel kamu. Saya tahu kamu bukan pria jahat, 
Dewa.” 


Entah Lovea melamun atau tidak, tapi dia 
sempat mendengar dengusan Dewa yang lebih ke 
arah senang. 


“Kamu... tersenyum?” “Sampai ketemu, 
Lovea.” 


Dan begitu saja dimatikan lebih dulu oleh 
Dewa. “Ish! Dasar pria dewa kaku!” gerutu Vea. 


Waktu yang bergulir tidak Vea sadari, 
matahari sudah semakin naik dan dirinya masih 
menatap ponselnya saja. Menggerutu tak jelas 
mengenai satu nama pria, Dewa Putra Gangga. 
Begitu mendengar tangisan Gendis, dia tahu kalau 
dia harus buru-buru beribadah dan mengurus si 
kembar. 
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[ Bergetar) 


Kenapa? 


... hah?’ saja jawabnya... 
© 


Bertemu dengan pria super kaku yang tidak 
biasa Lovea hadapi tentu saja agenda asing yang 
seperti menghadapi klien saja. Kebingungan Lovea 
melanda. Kalau saja memang seorang klien yang 
dirinya temui sudah pasti dia lebih bisa memotong 
pertemuan dengan membahas hal yang memang 
perlu dibahas, tanpa memerlukan basa basi yang 
dirasa tak perlu. Namun, Dewa bukan klen 
perusahaan. Pria yang sekarang duduk dengan tegap 
sembari membaca entah artikel apa di tabletnya itu 
sukses membuat Vea kebingungan karena 


diabaikan. 
“Ekhem!” Satu kali. 
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Lovea mencoba mengamati bagaimana 
perubahan setiap mimik atau sekadar kerutan di 
wajah Dewa. Sayangnya, satu kali dehaman rasanya 
tak mampu membuat Dewa berpaling dari 
tabletnya. 


“Ekhem!” Untuk kedua kalinya Vea tidak 


mendapatkan atensi dari Dewa. 


Mengarahkan mata ke atas, Lovea mengeluh, 
“Rajungan!” dengan pelan. 


Meski begitu, Dewa tetap bisa mendengar 
suara keluhan wanita itu. 

“Apa, Lovea?” tanya Dewa yang sedikit 
menurunkan posisi tabletnya. “Hah?” 


“Kamu, tadi bicara apa?” 


Kepanikan Vea tergantikan dengan rasa 
kesalnya. — Maniknya menghantar tatapan 
menghunus dengan bagian bibir agak mengerucut. 
Sudah pantas memosisikan diri seperti kekasih yang 
sedang merajuk. 


“Iya, aku ngomong!” “Iya, apa?” 
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“Rajungan! Bisa nggak, sih kamu lebih lunak 
jadi orang? Kenapa kaku banget sampai bikin orang 
lain bingung—” 


“Ngambek?” potong Dewa membuat Vea 
kembali terkesiap. “Hah?” 


Dewa tak melipat koran, pria itu menutupu 
layar tabletnya dengan tempat yang sudah ada 
pastinya saat pria itu membeli tablet yang terlihat 
begitu penting itu. 


“Mau pindah tempat? Kita beli rajungan, 
supaya kamu nggak ngambek lagi.” 


Tak tahu bagaimana bisa berhadapan dengan 
Dewa begitu menyebalkan, walau dari nada bicara 
pria itu sangat biasa saja. Dan sebenarnya, tidak ada 
yang salah dengan hal itu. Kalau ada yang membuat 
diri Dewa tidak menarik bagi Vea tentu tidak ada 
yang sebenarnya membuat Vea tak suka adalah 
kadar kepekaan yang Dewa miliki seperti tak ada. 


“Lovea? Ayo, kita jadi cari tempat lainnya, 
kan?” 


“Siapa yang pengen rajungan? Dan siapa yang 
mau pindah tempat?” “Kamu.” 
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Whaaattt?! Lovea menganga. Dia sukses 
terkejut dengan sifat Dewa yang satu ini. Tampang 
tampannya sama sekali tidak menolong 
kepekaannya untuk sedikit lebih banyak dalam 
berucap. 


Akhirnya, Lovea memilih menarik serta 
menghembuskan napasnya perlahan. Tatapannya 
melunak karena tidak etis rasanya marah-marah di 
tempat yang menjadi saksi tempat mereka pertama 
bertemu secara lebih benar. Karena kantor Vea 
sudah sepakat tak menjadi hitungan bagi keduanya. 


“Pesan aja di sini. Aku nggak serius pengen 
rajungan.” Lovea bisa dewasa menghadapi sifat 
cuek Dewa. Dia mengatakan dalam hatinya sendiri 
untuk mengenal seorang Dewa Putra Gangga. Lalu 
kalau baru sekali pertemuan dirinya menyerah, apa 
itu patut disebut mau mengenal: 


“Yakin? Kamu kelihatan nggak senang di 


4 29 


sini. 


Tanpa aba-aba dia langsung saja berdecak 
dengan tatapan yang menjelaskan kata please, deh! 
ala anak muda ketika malas sekali menanggapi 
sesuatu dengan perkataan. Seketika itu juga Dewa 
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mengangkat kedua tangannya seperti seorang 
tersangka. “Up to you. Yang penting saya sudah 


menawarkan.” 


Setelah bingung memulai dengan basa basi 
apa, hampir pindah restoran, dan drama peka tak 
peka, akhirnya keduanya memutuskan memesan 
menu sederhana yang bisa ditelan dan rasanya 
terjamin enak karena Vea sengaja membawa pria itu 
untuk duduk manis mengikuti instruksi tempat 


pertemuan sesuai kemauan wanita itu. 


“Omong-omong, kamu keceplosan pakai 
kata aku tadi.” Dewa membuat Vea tersedak 
dengan air minum yang sudah tersedia di meja. 


“Uhuk! Uhuk!” suara batuk Lovea agaknya 
membuat pengunjung kaya lainnya tak senang. 
Restoran tersebut memang tidak seperti 
kebanyakan resto yang bisa digunakan acara bising. 
Semuanya serba sunyi dan tenang, pembicaraan 
dilakukan sangat hati-hati dan tertata. Itu sebabnya 
pengunjung lain langsung memasang wajah tak 
ramah kepada Vea, yang terdakwa sebagai pusat 
kegaduhan. 


“Kamu berisik, Lovea.” 
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“Aku tahu! Eh—” Lovea tak jadi melanjutkan 
protesnya karena suaranya kembali membuat 
beberapa mata yang lain semakin sentimen. “Maaf.” 
Wanita itu meminta maaf kepada pengunjung yang 


masih menatapnya. 


Dewa berdiri menyodorkan tangannya agar 


Vea menangkapnya. “Apa?” kata Vea bingung. 


“Ayo cari tempat lain. Kita memang nggak 
cocok di sini.” “Makanannya...” 


“Saya yang bayar. Saya nggak suka 
keheningan di sini.” 


E> 


Keduanya berpindah di tempat makan kaki 
lima. Sejujurnya tak masalah bagi Lovea untuk 
makan di sana. Hanya saja makan di tempat yang 
membawa kenangannya kembali hidup mengenai 
Gavin tentu saja akan membawa kesan lain dengan 
gambar demi gambar yang melintasi pikirannya 
sendiri. Please-lah, Ve... jangan sekarang kalo mau 
nostalgia! Sayangnya keinginan tersebut tak bisa 
membuat Vea menghentikan benaknya sendiri yang 
terbawa suasana. Terlebih, agenda makan kali ini 
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Vea bersama dengan seorang pria. Akan lebih 
mudah membayangkan masa lalu, bukan? 


“Kenapa di sini?!” 
“Makanlah, Vin. Kenapa memangnya?” 


Gavin yang tak suka dengan segala hidangan 
makanan kaki lima dan hamper tak pernah 
menyentuh tempat yang... kotor tersebut 
menaikkan bahu lalu bergidik ngeri. Pandangannya 
kentara sekali ketakutan dengan suasana mencekam 
yang ada. “Vin, you okay? Apa kita perlu cari 
tempat makan lain?” Lovea menawarkan. 


Dalam pikiran lelaki itu sudah berkecamuk 
akan banyak hal. Kencan romantis di tempat mahal 
tak jadi mereka laksanakan, yang ada kekasihnya 
menginginkan kencan pas-pas'an ala kadarnya saja. 


Menelan ludah, Gavin menatap kekasihnya 
yang melihat wajahnya cemas. “Kamu... beneran 
mau makan di sini? Aku bisa bayarin—” 


“Vin, aku mau kencan yang biasa aja. Nggak 
perlu mahal atau romantis yang terlalu dibuat-buat. 
Kita bisa menikmati sesi romantis dengan 
kesederhanaan aja. Iya, kan?” 
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“Sayang—” 


Gavin belum sempat mengutarakan banyak 
kata pada kekasihnya karena lebih dulu disela oleh 
banci pengamen yang langsung membuat Gavin 
meloncat berdiri di belakang tubuh Vea. Gavin 
benci pengamen apalagi banci. Ingin tertawa karena 
wajah memerah Gavin sungguh lucu, apalagi ketika 
si banci iseng menjawil dagu kekasihnya itu. 
Namun, Vea juga kasihan dengan tampanng 
menderita Gavin yang sangat menyayat hati Lovea. 
Maklum saja, mereka sedang nikmat-nikmatnya 
saling cinta, sudah tentu wajah memelas dari 
kekasihnya membuat Lovea merasa ikut tersakiti. 


“Nih, mbak. Maaf, ya tolong jangan suruh 
temennya ngamen ke sini. Pacar saya takut. Nih, 
saya kasih yang merah-merah. Oke.” 


Cara Vea berhasil mengusir si pengamen 
dengan dandanan menor tersebut. Berhasil juga 
mendongak ke belakang melihat wajah Gavin yang 
semula memerah sekarang berganti pucat. “Maaf, 
Sayang. Aku nggak tahu kamu bakalan setakut ini 
sama banci.” 
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Gavin hanya bisa mengangeuk dan menuruti 
kemauan sang kekasih yang maunya makan di kaki 
lima seperti ini. Gavin bertekad dalam hati untuk 
membiasakan diri karena rasa cintanya pada Vea. 


Lamunannya mengenai kilas balik masa-masa 
pacarannya dengan Gavin terbuyar dengan 
panggilan dari Dewa. Pria itu bertolak belakang 
dengan gavin yang sangat meninggikan apapun 
yang serba higienis. Akhirnya, Lovea hanya bisa 
menjawab pertanyaan Dewa yang akan memesan 
makanan. Setelah pria itu berdiri meninggalkannya 
untuk langsung memesan di penjual yang sedang 
sibuk membakar ayam... Vea hanya mengamati saja 
dan bayangan tubuh tegap Dewa tergantikan 
dengan tubuh model Gavin. Oh, Tuhan.... 
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ab Empat Belas 
[Takut] 


Kamu suka anak-anak? 


...sayangnya tidak, saya takut... 
3 


Kepulangan Lovea yang diantar Dewa dan 
sudah masuk pada jam malam sebenarnya tidak bisa 
disalahkan juga. Mereka memang pergi pada jam 
sore, sudah seharusnya pulang agak malam, bukan? 
Meski dalam hati Lovea menyalahkan diri sendiri 
karena meninggalkan anak-anak pada hari libur 
kantor demi mengenal Dewa si pria kaku. Makan 
malamnya juga tidak berjalan lancar, bukannya bisa 
menggantikan bayangan Gavin justru semakin 
dipaksa malah membuat sosok Gavin terlihat nyata 
dalam bentuk antonim diri Dewa. 


“Kamu nggak apa-apa?” tanya Dewa seraya 
melepaskan sabuk pengamannya. “Hm. Pm okay.” 
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Jawaban Lovea memang berkebalikan dengan 
suasana hatinya sendiri. Mana ada seorang wanita 
yang mengatakan dengan jujur mengenai keadaan 
hatinya yang tak baik-baik saja. Hampir seluruh 
wanita selalu bersikukuh diri mereka baik-baik saja 
dalam keadaan tertekan. 


Dewa memandangi dengan cuek, tak 
melanjutkan bertanya apapun. Untuk ukuran pria 
dewasa, Dewa memang sangat dewasa dalam artian 
sangat dewasa menghadapi sesuatu. Tidak bisa 
dipercaya bahwa Lovea memaksakan dirinya 
mengenal seorang Dewa. Sekali lagi, tak ada yang 
salah atau alasan yang bisa Lovea tinggikan untuk 
tak memberi kesempatan mengenal pria bernama 
Dewa tersebut. 


“Masih jam sembilan kurang,” kata Vea 
mencoba membangun kedekatan yang bagus 
dengan Dewa. Pria itu pun melihat jam di lengan 
kirinya dengan saksama. “Kamu mau mampir?” 


“Ada siapa di rumahmu? Pak Dermaja?” 


“Oh, nggak, nggak. Hanya ada aku kedua 
baby sitter dan anak kembarku.” 
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Dewa terlihat shock setelah Lovea 
memberitahu mengenai siapa saja yang berada di 
rumah wanita itu. “Kenapa? Kamu kelihatan... 
kaget?” 


“Kamu punya anak?” tanya Dewa. 


“Ya... saya single parent. Lebih tepatnya saya 
janda beranak kembar yang usianya belum genap 
dua tahun. Papi saya belum ngasih tahu mengenai 
itu?” 


“Pak Dermaja memberitahu saya kamu 
memang seorang janda. Tapi masalah anak 
kembarmu... saya belum tahu dari beliau.” 


Lovea menaikkan kedua alisnya. Ingin 
melontarkan tanya memangnya kenapa kalau papi 
belum ngasih tahu, tapi Vea tak mau gegabah juga. 
Kedekatan mereka belum seberapa. Jadi, Vea 
putuskan memastikan hal lain dari diri Dewa. 
“Kamu nggak suka dengan fakta saya punya anak?” 


Dewa menggeleng lalu menjawab, “Bukan 
kamu yang memiliki anak, tapi saya memiliki 


masalah dengan anak-anak.” 


“Apa? Maksud kamu gimana, Dewa?” 
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Ditatapnya Vea dalam keremangan mobil. 
Dewa belum pernah membuka diri dengan wanita 
yang baru ditemuinya tak lama. Bahkan anggota 
keluarga perempuan Dewa saja tak memahami 
betul dengan masalah itu. 


“Saya minta maaf sebelumnya. Tapi saya 
memang bermasah berdekatan dengan anak-anak.” 


“Dalam hal?” 


“Semuanya. Saya bermasalah dengan anak- 
anak tidak cuma sosialisasi saja.” “Kamu... suka 
anak-anak, kan?” 


Pria kaku itu menggeleng. “Sayangnya tidak. 
Saya tidak suka dengan anak-anak, Lovea.” 


3 


Vea agaknya merasa pusing dengan 
pengakuan Dewa yang sudah berlalu semenjak satu 
jam yang lalu. Tidak menyukai anak-anak, itu berarti 
Dewa tidak akan bisa menerima Gendis dan Djiwa, 
kan? Kalau begitu... untuk apa Vea memaksakan 
diri mendekati Dewa jika pria itu sendiri bermasalah 
dengan anak-anak. 


“Kenapa begini, sih?” 
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Lovea mengambil posisi miring ke kanan, 
siku kanannya menyangga kepala, sedangkan jari 
tangan kirinya dia gigiti karena merasa resah. 
Mendekati pria lain adalah cara Vea untuk 
mendapatkan sosok suami dan ayah bagi anak- 
anaknya. Jika Dewa tak lolos kualifikasi sebagai 
ayah anak-anaknya, tentu dia akan berhenti untuk 
lebih lama membuang waktu mengenal Dewa. 


Disaat seperti ini, Vea kembali mengingat 
bagaimana Gavin adalah penyuka anak-anak sejak 
mereka dekat. Bahkan para keponakan Gavin 
terlalu lengket pada pria yang sudah dicintainya 
semenjak kuliah tersebut. Bukan tak mungkin bagi 
Vea semakin jatuh hati pada Gavin yang penyayang 
anak-anak. Jika dengan anak orang lain saja dia bisa 
menyayangi apalagi dengan anaknya sendiri. 


“Jangan cemburu, ya kalo nanti kita punya 
anak dan banyak keponakanku yang lebih nempel 
dan suka cari perhatianku, Sayang.” Kata Gavin 
yang menggendong putri kedua kakaknya, Erlita. 


“Kenapa harus cemburu sama yang kayak 
gitu? Kamu itu aneh.” Vea mengusap bayi 
perempuan yang wajahnya masih sangat memerah 
itu. Lucu sekali, mereka sudah pantas 
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menggendong bayi bersama. Bahkan banyak 
anggota keluarga Gavin yang menggoda agar 
mereka segera merencanakan memiliki momongan 
diusia lima hari pernikahan. 


“Ya... mungkin aja kamu bakalan cemburu 


karena nggak cuma anak kita aja yang aku sayang.” 


Saat itu Lovea menatapi manik serta wajah 
suaminya. Dia berkaca-kaca, sebenarnya. Namun, 
memilih mengalihkan tatapannya. Ucapan Gavin 
seperti sebuah sindiran yang nyata adanya. 
Cemburu pada sikap Gavin yang menyayangi anak 
selain anak mereka nantinya... Vea mengawang 
sekilas atas fakta yang sudah dirinya ketahui selama 
menjadi istri Gavin. Kamu sudah menunjukkannya, 
Vin. Kamu sudah menyayangi perempuan lain 
bahkan sebelum ada anak diantara kita. 


“Apa aku boleh cemburu kalo semisalnya itu 
terjadi?” tanya Vea menahan kekecewaannya pada 
dua hal. Dirinya yang tak menegaskan pada Gavin 
sejak awal dan kecewa karena Gavin seperti tak 
memiliki kesalahan apapun saat mengatakan hal 


tersebut. 
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“Hm... sebenarnya kamu nggak perlu 
cemburu. Karena rasa cinta aku pasti lebih besar 
buat anak kita, Sayang.” Lalu Gavin menyematkan 
kecupan di kening sang istri. 


“Vin...” panggil Vea saat keduanya sibuk 
memerhatikan bayi kakak Gavin. “Hm?” 


“Kamu beneran cinta aku nggak, sih?” 


Pandangan keduanya beralih. Menangkap 
artian lain yang sulit mereka ketahui satu sama lain. 
Gavin dengan pemikirannya sendiri dan begitu juga 
Vea. Mereka terjebak dengan apa yang tidak mereka 
ketahui sebagai pasangan yang mengaku saling 
mencintai. 


“Kalo aku nggak mencintai kamu sangat 
besar, aku nggak akan mengambil langkah besar 
juga untuk menikahi kamu. Naik turun hubungan 
kita semasa pacaran, itu menjadi bahan ukur aku 
kalo ditinggalkan sama kamu benar-benar nggak 
enak. Makanya aku ikat kamu dalam tali pernikahan 
supaya kita nggak akan mudah saling melepaskan 
lagi. Kamu ngerti, kan, Ve?” 


Vea yang saat itu mengangguk saja, kini 
menangis keras mengingatnya. Kata-kata Gavin 
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sungeuh meyakinkan sampai membuat Vea berpikir 
berulang kali untuk menyatakan perpisahan. 
Bahkan cintanya masih bertahan hingga kini untuk 
pria yang sudah sangat jelas menyakitinya. 


Sekarang ada dua pilihan yang memiliki 
kekurangan dan kelebihan. Gavin yang memang 
bisa terjamin menyayangi anak-anak dengan risiko 
suka membagi kasih sayang diluaran, atau Dewa 
yang tak mudah membagi kasih sayang tetapi tak 
akan begitu mudah menerima anak-anak juga. 


“Ya, tuhaaannn... kenapa engkau memberi 
jalan seperti ini???” 
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ab lsima Belas 
[Pantas] 


Siapa dia? 
.. kamu nggak pantas bertanya begitu... 
& 


Melepaskan masa lalu memang sulit, bukan? 
Seperti halnya kebiasaan makan. Kalau kamu pergi 
ke tempat lain yang bukan tempat dimana kamu 
biasa tinggal, maka kebiasaan makannya juga 
berbeda. Di Indonesia sendiri, makanan yang 
identik dengan nasi adalah makanan sehari-hari 
masyarakatnya. Ketika harus pergi atau berada di 
negara lain yang tak terbiasa makan nasi, pasti rasa 
rindu yang tak tergantikan kembali datang. 

Bukannya ingin dihujat oleh banyak pihak 
karena terang-terangan—terkadang—merindukan 


mantan suaminya, hanya saja kalau sudah terbiasa 
dan bersama dalam jangka waktu yang lama, 


121 


The End | Faitna YA 


siapapun orangnya akan sulit melepaskan begitu 


saja. 


“Yalani, menurut kamu salah nggak kalo saya 
masih suka rindu mantan suami?” 


Yalani hanya seorang sekretaris. Meski begitu 
dia tidak menolak jika diajak bicara mengenai hidup 
atau hal lain selain pekerjaan. Lagi pula, semakin 
mereka bertambah umur, keduanya semakin tak 
memiliki banyak teman. Waktu yang ada juga tidak 
cukup untuk mencari teman walau hanya sekadar 
berbicara basa basi seperti ini. 


“Itu, sih terserah ibu. Menurut saya, rindu itu 
wajar apalagi setahu saya dari pengakuannya pak 
Dermaja kalo ibu menikah dan pacaran dengan 
jangka waktu yang cukup lama dengan mantan 
suami ibu. Tapi, jangan dijadikan patokan buat 
balikan juga, Bu. Tahan aja rindunya, kalo bisa, sih 
jangan diungkit-ungkit lagi.” 


Mendesah napas lelah, Vea memainkan 
pulpen yang dia pakai untuk menandatangi berkas. 
Disaat waktu luang begini, Vea meminta Yalani 
menemaninya agar bisa menggalau ria. 


“Kamu pernah pacaran?” 
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“Saya sudah pernah hampir menikah, tapi 
ditinggal tepat sebelum akad, Bu.” 


Betapa santainya ucapan Yalani menjawab, 
untuk berbagai alasan Lovea setuju bahwa jangan 
menggunakan alasan kerinduan untuk kembali pada 


mantan suaminya yang brengsek. 


“Kalo saya selalu ketemu sama mantan 


suami... gimana?” 


“Ibu sendiri nggak yakin sama diri ibu? Takut 
pertahanan yang selama ini ibu bangun jadi 
runtuh?” 


Tak mengiyakan secara langsung yang 
diartikan sebagai jawaban pasti, Yalani hanya 
mengambil gelas kosong bekas cokelat hangat yang 
dia buatkan untuk Vea. Sekretaris Vea itu 
memandangi gelas kosong tersebut dan 
menunjukkannya pada Vea. 


“Ibu lihat isi gelas ini?” tanya Yalani. 


Vea menggeleng. “Nggak. Sesuai yang kamu 
bilang, itu gelas kosong.” 
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“Bagus kalo ibu tahu. Itu tandanya ibu 
berpikiran logis. Isi yang ibu minum sebelumnya itu 
adalah rasa yang pernah melekat dalam hidup ibu 
bersama mantan. Kalo ibu udah pernah merasakan 
yang ini, jangan muntahkan lagi yang sudah ibu 
nikmati sampai habis. Cukup teguk, telan, dan 
hilang. Yang terkenang cuma rasanya aja, nggak ada 
yang lain. Setelah habis juga, yang ksosng bisa ibu 
isi dengan jenis yang baru atau jenis yang sama 
dengan takaran baru. Terserah ibu yang penting 
terganti.” 


Yalani menghentikan racauannya dengan 
manis. Ditutup dengan gaya elegan yang sangat 
menunjukkan bahwa Yalani lebih pantas disebut 
bijak. Pemimpin yang bagus adalah yang bisa 
bersikap bijak, dan Vea belajar banyak dari kata- 
kata Yalani barusan. 


“Kalo saya muntahkan isi yang sebelumnya 
saya teguk?” 


Yalani memberi senyuman ringan. “Ibu pikir 
aja, muntah itu nggak enak sama sekali. Apalagi kalo 
sengaja. Ibu tahu gimana tersiksanya, kan? Lagian, 
apa yang ibu teguk di awal dengan yang 
dimuntahkan bakalan berbeda bentuk serta 
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tampilannya. Ibu lebih suka yang mana? Versi awal 
yang sudah nyaman di dalam pencernaan ibu atau 
versi muntahan yang hanya akan membuat ibu 


tambah mual?” 


© 


Lovea memutuskan untuk pulang lebih awal 
dari jam kerja yang sudah dia sepekati dengan 
dirinya sendiri, yaitu pulang setelah anak buahnya 
terpastikan pulang. Namun, dia memilih mengacau 
sekarang. Dia ingin pulang lebih awal dan menemui 
anak-anaknya lebih cepat. Lagi pula, tidak ada 
salahnya memberikan waktu kerjanya sedikit lebih 
maju, toh sebenarnya sikap Lovea atas amanat yang 
Dermaja embankan padanya adalah prinsip keras 
yang bukan Dermaja pencanangnya. Hanya Lovea 
yang merasa harus lebih lama di kantor. 


Pintu rumah terbuka dan menampilkan kedua 
anaknya yang berada dalam gendongan... Gavin. 
Sejujurnya Vea tak ingin melihat wajah pria itu 
secepat ini. Namun, menghindar dan memendam 


tak ada gunanya. 


“Oh, hai. Aku kira kamu akan pulang lebih 
lama dari yang baby sitter anak-anak bilang.” Gavin 
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menciumi pipi Gendis yang kentara senang sekali 
dimanja serta diajak bermain seperti itu oleh 
ayahnya. Berbeda dengan Djiwa yang sibuk 
menarik-narik rambut Gavin dengan fokus. Seolah 
Djiwa tak pernah menyentuh rambut Vea. 


“Kupikir kamu nggak akan datang untuk 
beberapa hari, Vin.” 


Itu benar, Vea mengira pria itu pasti 
mengambil jarak untuk memikirkan apa yang 
seharusnya dilakukan untuk mendapatkan waktu 
bersama anak-anak mereka. Pasca cerai mereka 
yang berjarak hingga dua tahun lebih, baru kali ini 
keduanya bisa bicara baik-baik. Bahkan pertemuan 
di taman kota itu tak terhitung sebagai pertemuan 
yang bisa dikatakan baik. 


“Aku merasa perlu lebih cepat membayar 
kebersamaan dengan anak-anak. Kamu keberatan?” 


Vea mengendik, dia ingin jujur-jujur saja 
kepada Gavin. “Entahlah... aku juga belum 
sepenuhnya bisa menerima ini. Tapi kita berdua 
harus sama-sama belajar, kan?” Melepaskan 
sepatunya, Vea berdiri tidak berkutat dengan 


lamunan di sofa bawah tersebut karena ada agenda 
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lain selain merenung dengan istirahat sejenak. “Aku 


tinggal dulu.” 


Anggukan Gavin tidak penting juga sebagai 
tanda izin. Mereka hanya pasangan bercerai. Itu 
artinya mantan. Lovea memutuskan untuk mandi 
lebih dulu, mengambil waktu untuk berendam. Dia 
tidak mau menghadapi Gavin bersama anak-anak 
dengan suasana hati yang tak karuan. 


Percakapannya dengan Yalani terputar 
dikepalanya. Satu-satunya cara adalah menghadapi 
apa yang ada di depan, bukan sibuk memikirkan 
masa lalu yang memang sudah tidak akan berubah 
meski dipikirkan sampai otaknya berlubang. 


Sekitar setengah jam dia sibuk membersihkan 
diri. Menuruni tangga, ingin berbelok menuju dapur 
dengan pakaian biasanya tetapi niat tersebut Vea 
urungkan karena ada satu pemandangan yang 
membuatnya menyatukan kedua alis dengan 
menukik tajam. 


Langkahnya ringan saja melangkah, 
memastikan apakah pandangannya benar. Dan 
begitu memang sosok Dewa-lah yang duduk 
dengan tubuh kaku di sofa ruang tamunya, dia 
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kebingungan. Anak-anak dalam gendongan Gavin 
memasang wajah yang serupa dengan ayah mereka, 
bertanya dan bingung. Vea ingin menepuk dahinya 
karena ekspresi si kembar yang tak ada minat- 
minatnya untuk mendekati Dewa. 


“Dewa? Kamu...” 


“Saya berniat mampir, tapi sepertinya waktu 


yang saya ambil salah. Saya permisi saja, Lovea.” 
“Loh? Aku datang bukan buat ngusir...” 


Tatapan Dewa mengarah pada si kembar 
dalam rengkuhan ayah kandung mereka, dan Vea 
bisa menangkap kecanggungan diantara kedua pria 
dewasa itu. Jadi, ketimbang ada sesi kekanakan, Vea 
mengiyakan keinginan Dewa untuk langsung pamit 
pulang. Vea juga tidak membiarkan Dewa keluar 
sendiri, dia ikut menemani hingga mobil pria itu 
hilang dibelokkan. 


Belum sepenuhnya masuk ke dalam rumah, 
Vea sudah ditodong dengan pertanyaan oleh Gavin. 
“Siapa dia?” 


“Teman.” 


“Dekat?” 
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“Belum.” 
“Tapi akan?” 


Vea menghela napas, mengarahkan mata ke 
atas. “Kamu nggak pantas menanyakan itu, 
sekarang!” 
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ab Enam Belas 
(Debat) 


Apa yang kita lakukan? 
...hal yang nggak seharusnya dilakukan sebagai 


mantan... 


& 


Mata memicing Gavin mengarah pada 
mantan istrinya. Tak percaya jika ada kalimat sinis 
yang bisa Lovea lontarkan padanya begitu saja. 
Gavin sempat lupa bahwa Lovea yang sekarang 
bukan sosok Lovea-nya yang ada untuknya dulu. 
Meski begitu Gavin mau wanita itu tetap seperti apa 
yang dulu dia kenal. Bukan yang sekarang begitu 
keras menutup diri. 


“Nggak pantas?” sahut Gavin memanjangkan 
lehernya ke depan guna menunjukkan bahwa apa 
yang didengarnya adalah salah adanya. “Nggak 


pantas menurutmu, Vea?” 
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“Yal Memangnya apa yang pantas kamu 
lakukan kepada aku setelah kamu menyakiti dengan 
mudahnya?! Apa yang pantas dalam diri kamu 
mengenai aku yang bukan siapa-siapa kamu lagi?! 
Kamu harusnya berkaca, Vin. Berkaca sebelum 
kamu berani bertanya begitu! Apa kamu pantas 
menanyakan siapa Dewa dalam hidupku sedangkan 
aku nggak pernah tahu perempuan mana aja yang 


P? 


pernah mampir dihidup kamu 


“Oh, kamu mau bahas ini sekarang, Ve?” 
balas Gavin bukannya mempersingkat perdebatan 
mereka, malah semakin terpancing membahas 
kesalahannya dimasa lalu. “Kamu harusnya 
dengarkan aku baik-baik. Aku tahu aku pernah 
salah, dan aku memang bajingan karena masih main 
perempuan lain ketika kita bersama. Harusnya 
kamu tahu kalo aku juga berusaha, Ve. Aku 
berusaha untuk menghindari wanita manapun 
setelah bercerai sama kamu, aku juga memulai 
hidup sehat semenjak kamu pergi. Apa aku masih 
nggak pantas bertanya sebagai ayahnya anak- 
anak?!” 


Lovea mendengus keras. “Kamu bisa berkata 
seperti itu sekarang, sebagai ayah anak-anak. 
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Sebelumnya... kalo aja aku masih menutupi diri 
dari kenyataan yang pahit akibat kebiasaan kamu 
itu, dan anak-anak hadir diantara kita berdua, apa 
kamu pikir bisaa mengubah kebiasaan nggak sehat 
kamu secara langsung?! Kamu menanyakan 
keberadaan Dewa dengan sinis, sedangkan aku 
nggak mau ikut campur mengenai hidup kamu dan 
wanita manapun itu setelah kita berpisah, sebagai 
ibu dari anak-anak. Apa menurut kamu itu adil, 
Vin?!” 


“Kamu nggak bertanya karena kamu nggak 
mau berusaha peduli!” 


“Dan buat apa aku peduli dengan itu 
sedangkan status kita nggak terikat apapun?!” 


Teriakan keduanya mengisi ruang tamu. Para 
pengasuh si kembar mengurung diri di kamar atas 
bersama anak-anak tentunya. Perdebatan yang bisa 
saja terdengar sampai kamar atas karena sungguh 
suara keduanya yang menyalak saling menyalahkan 
memang betul menggunakan tenaga bukannya 


berpikir jernih. 
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“Kita masih terikat! Bagi aku kita masih 
terikat dengan status ayah dan ibu si kembar. Apa 
bagi kamu status itu nggak penting, Ve?” 


Lovea ikut memicing tak terima kepada 
Gavin. “Tapi status itu nggak memiliki keterkaitan 
atas hak pribadi aku! Kamu dan aku memang 
orangtua kandung Gendis dan Djiwa, tapi bukan 
berarti kamu bisa seenaknya mencampuri 
kehidupan pribadiku. Mau aku dekat dengan 
siapapun itu, jangan berkoar-koar seolah kita 
masih—” 


“Masih! Aku masih sangat mencintai kamu, 
dan aku menentang int karena aku cemburu dengan 
laki-laki itu! Aku nggak suka melihat kamu akrab 
dengan laki-laki lain selain aku, Ve.” 


Tertegun untuk sesaat, Vea melakukan apa 
yang bercokol sedari awal ketika membayangkan 
wajah Gavin yang semasa menjadi suaminya 
menjamah wanita lain. Merusak kesucian cinta 
dalam rumah tangga mereka. Pada akhirnya Lovea 
melayangkan tangannya juga ke wajah Gavin 
dengan sekuat tenaga. Membuat wajah pria itu 
terlempar ke samping dengan cara dramatis. Vea 


133 


The End | Faitna YA 


bisa melihat goresan dipipi Gavin karena jemari 
Vea yang menggunakan cincin. 


“Kamu pikir cinta kamu itu bisa membuat diri 
kamu bersih dari bayangan kotor yang selama ini 
membayangi aku? Kamu mau tahu... aku bukan 
hanya memeriksakan organ tubuhku ketika menjadi 
istri kamu. Aku juga memeriksakan kesehatan 
mental aku sendiri karena kebusukan yang selama 
ini aku simpan rapat dari keluarga kamu. Aku bisa 
gila, Vin. Aku gila hidup bersama kamu.” 


Yang membuat Gavin merasakan sakit luar 
biasa bukanlah sisi wajahnya yang terkena tamparan 
dan mendapat goresan di sana. Namun, rasa sakit 
mendengar pernyataan mantan istrinya yang begitu 
memilukan. Belum lagi tangisan wanita itu yang 
mengingatkannya pada masa pertama kali Vea 
menangis meminta perpisahan. 


“Love... maafin aku, maafin aku.” Gavin 
bergerak menuju Vea, berniat memeluk tubuh 
wanita itu yang bergetar hebat karena tangisan. 
Namun, Lovea lebih sigap mendorong tubuh 
Gavin karena merasa akan semakin jijik 
membayangkan dirinya yang kembali dipeluk oleh 
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pria yang dulu suka membagi fisiknya kepada 


perempuan lain. 


Gavin menjadi sadar, jika memaksa lagi 
mantan istrinya untuk bersama yang ada justru 
menyakiti wanita itu saja. Akan sangat memilukan 
jika sampai dirinyalah penyebab Vea gila dengan 
memaksakan kehendaknya. 


“Maaf, Ve....” 
3 


Mata sembap yang sudah lama sekali tidak 
Vea dapatkan setelah berpisah dari Gavin akhirnya 
dia rasakan kembali. Dia cukup puas menangis dan 
mengatakan lagi satu kejujuran mengenai masa lalu 
mereka. Hidup mereka akan sama saja merananya 


jika ingin memulai hidup bersama lagi. 


Bicara mengenai kebersamaan, Gavin masih 
menunggu di ruang tamunya. Pria itu berulang kali 
meminta maaf dan seperti berada di dimensi lain 
sejak Vea menyatakan diri sudah lebih dulu 
merasakan beban mental ketimbang Gavin yang 
baru mengalami guncangan lebih sepele ketika Vea 
meninggalkannya. 
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“Kenapa belum pulang? Sudah malam, 
hampir larut.” 


“Ve... aku minta maaf.” 


“Aku yang terbawa perasaan. Padahal aku 
sendiri yang bilang untuk nggak membahas masa 
lalu. Sudah, Vin jangan buat kita melakukan itu.” 


“Memangnya apa yang kita lakukan?” 
“Itu tadi, menguak cerita lama sampai 


berlebihan. Itu adalah hal yang nggak seharusnya 
dilakukan mantan.” 


Perubahan wajah Gavin yang sangat 
mencolok membuat Vea tahu kalau pria itu 
memang meninggikan rasa cintanya. 


“Aku mau jujur ke kamu mengenai satu hal 
lagi, Ve.” 

“Apa?” 

Melirik Lovea dengan ragu-ragu. Gavin 
menyatukan kedua tangannya menjadi satu. 


“Aku... sebenarnya... sudah mulai menjalin 
hubungan dengan seseorang. Maafin aku, Ve.” 


Meski terkejut, Vea entah bagaimana lebih 
bisa merasa lega. Tidak ada yang perlu dirinya 
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takutkan lagi. Toh ternyata Gavin sudah memiliki 
pawangnya sendiri. “Oh, bagus. Untung aja aku 
nggak termakan jebakan kamu untuk kedua kalinya, 


Vin.” 


“Tapi aku serius akan meninggalkan Pavi kalo 


kamu mau—” 


“Nyatanya sikap kamu yang suka mencari 
pembenaran masih aja ada, Vin. Makasih untuk 
tawarannya, tapi aku sudah bilang aku nggak mau 
sakit. Sakit hati maupun sakit jiwa. Semoga kamu 
bisa benar-benar berubah dengan kekasih baru 
kamu.” 


Prinsip Lovea sudah semakin kuat sekarang. 
Tidak akan lagi dirinya membayangkan atau 
mencoba membandingkan siapapun itu dengan 
Gavin. Jika memang Dewa tak bisa membaur pada 
anak-anak, ya sudah, Vea akan menikmati masa 
mengurus anak-anaknya sendiri. Toh, Gavin bisa 
menjadi sosok ayah bagi si kembar tanpa harus 
Lovea sibuk memikirkan pasangan baru untuk 


dirinya dan anak-anak. Ya, Vea... move on. 


13/ 


Kenapa sendiri? 


...sementara begini lebih baik... 


2 


Insiden yang lalu sudah menjadi yang lalu 
dengan segala kecipak hidupnya yang baru. Lovea 
mengambil banyak kesempatan menyendirinya 
dengan pulang lebih cepat dan menghabiskan 
pekerjaannya di kantor saja. Waktu berlalu cepat 
dan hari ulang tahun kedua anak kembarnya datang. 
Sebenarnya, yang ingin benar-benar Lovea rasakan 
adalah kesempatan untuk berkumpul dengan papi, 
anak-anak, dan maminya. Namun, kesempatan 
berkumpul dengan maminya belum muncul juga 


dengan kehendak Tuhan. 


“Papi nggak mau bertemu Gavin?” tanya Vea 
yang sibuk menata rambut putrinya agar terlihat 
semakin cantik. 
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“Siapa yang mau bertemu mantan menantu 


kurangajar.” Dermaja membalas. 
“Pi... anak-anak bisa dengar.” 


Dermaja melirik cucu lelakinya yang duduk di 
atas pangkuannya, mata Djiwa mengarah pada sang 
kakek dengan bulat nan jernih. Tak sampai hati 
Dermaja ingin memaki lebih lagi pada Gavin yang 


notabene nya adalah ayah kandung cucu-cucunya. 
“Jenguk mami kamu dulu, yuk.” 


Seperti biasa, agenda rutin yang biasanya 
hanya Lovea saja yang jalani kini si kembar menjadi 
ikut juga. Dermaja sebenarnya yang memaksa 
karena menurut kakek dari Gendis dan Djiwa itu 
anak-anak Vea sudah besar dan waktunya mengenal 
sosok neneknya yang masih belum mau membuka 
mata karena sakitnya. 


Sejujurnya, Vea dan Dermaja tidak 
mengharapkan sesuatu yang terlalu muluk-muluk 
akan kesembuhan Ivanka. Jika memang takdir 
sudah menggariskan supaya mami Vea itu menutup 
usia, ya sudah... keduanya berpasrah saja. Namun, 
selama masih ada tanda-tanda Ivanka bernapas 
meski harus dibantu alat medis yang menghabiskan 
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biaya, bagi mereka juga tak apa. Karena memang 


mereka termasuk orang berada. 
“Mama...” 


Gendis agak sedikit rewel dengan suasana 
baru dan orang baru, meski begitu dengan Gavin 
putrinya itu tidak membutuhkan waktu lama untuk 
bisa akrab lebih cepat. “Nggak apa-apa, Sayang. Ini 
neneknya Gendis dan Iwa. Sini, duduk di pinggir 


sini sama mama.” 


Beruntungnya memiliki Djiwa adalah, saudara 
kembar tersebut bisa lebih saling mengisi dan 
menguatkan satu sama lain seperti intuisi yang 
sudah keduanya biasakan sejak di dalam 
kandungan. Buktinya, Djiwa menghampiri dimana 
Gendis dan Vea duduk, lalu menggenggam tangan 
saudari kembarnya seraya mengatakan, “Nca papa, 
Ndis.” Seolah Djiwa sudah sangat dewasa melebihi 
Gendis. 


Dermaja tersenyum melihat kedua cucunya 
yang sangat menggemaskan dengan cara mereka. 
Dia tidak tahu akan seperti apa Vea tanpa kedua 
anaknya yang selalu mendorong putri Dermaja itu 
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untuk selalu lebih kuat untuk menjaga anak- 


anaknya. 


“Iwa... panggil nenek. Suruh bangun, 
Sayang.” 


Djiwa menuruti kemauan sang mama. Anak 
lelaki Vea tersebut memanggil nenek dengan suara 
khas lucunya. Meski tidak ada perubahan apa-apa 
dari Ivanka, tapi Djiwa terus berupaya 
menggoyangkan pelan lengan neneknya. Sedangkan 
Vea kembali menangis haru, tapi kali ini tidak 
meratapi masalah yang sama mengenai masa lalunya 
dengan Gavin. Lovea hanya menangisi mengapa 
disaat tumbuh kembang si kembar, Ivanka tidak 
bisa bersama mereka untuk memanjakan anak-anak 
itu seperti nenek lainnya yang akan lebih 
menyayangi cucunya ketimbang anak sendiri. 


“Mama... nenek angun.” Kata Djiwa yang 
kebingungan karena tangan yang semula digerakkan 
oleh anak itu mulai bergerak sendiri. 


Gendis menatap kembarannya dengan 
antusias dan melihat sama-sama ke arah tubuh 
wanita tua yang dibilang kakek serta mamanya 
sebagai nenek. 
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Menyusut airmata, Vea bertukar tatapan 
dengan sang papi yang merasakan debaran yang 
sama. Setelah hampir tiga tahun Ivanka akhirnya 
mau membuka mata. 


“Mami... ini Vea, Mi.” 
© 


Hilir mudik mereka semua panik di depan 
kamar eksklusif yang Dermaja berikan untuk sang 
istri. Begitu banyak hal berkecamuk, karena saat 
membuka mata tadi sang istri tidak berkata apapun. 
Semenjak bangun juga, sang istri hanya bisa 
menggerakan bola matanya dengan pelan, tidak 
menengok secara aktif. 


Vea keluar dari kamar yang dulu sebagai 
kamar remajanya, menutup pintu sangat pelan dan 
segera menghampiri Dermaja. 


“Sudah tidur lelap mereka?” 


“Sudah, Pi. Besok acara ulang tahun mereka, 
aku bilang, kalo mereka nggak tidur juga acaranya 
bakalan batal.” 


Walau sebenarnya membohongi anak-anak 


bukanlah hal yang baik, tapi Vea menginginkan 
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kedua anaknya disiplin tidur tanpa menunggu 
kelelahan bermain saja. Begitu siap dengan 
pembahasan mengenai Ivanka, sang papi sengaja 
menggulirkan pembahasan mengenai kesendirian 
yang putrinya putuskan itu. 


“Kenapa akhirnya milih benar-benar 
sendiri?” 


“Begini lebih baik, Pi. Sendiri mengurus si 
kembar juga udah mendebarkan.” 


“Tapi kamu kasih izin ke laki-laki itu buat 
dekat sama anak-anak. Dia pasti punya niatan buat 
deketin kamu lagi.” Nada kentara akan rasa tak suka 
yang Dermaja lontaarkan bahwa pria itu tidak akan 
pernah menyetujui apapun yang ingin dimulai oleh 
Gavinendra lagi pada putrinya. 


“Papi tahu, kan kesalahan besar apa yang 
bikin Vea pisah dari Gavin?” 


Dermaja membusungkan dada, menunjukkan 
sisi tak bisa dibantahnya. “Tahulah! Papi kan selalu 
dekat sama kamu. Kemarin aja itu kamu nggak 
ceritain yang bagian pentingnya, papi jadi nggak 
tahu. Seandainya kamu bilang, mungkin nggak akan 
gini kejadiannya. Papi pasti bahas masalah itu 
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kedepan keluarganya, supaya nggak ada yang 
nyalahin kamu dan bilang tuntutan kamu nggak 


masuk akal.” 


Sejujurnya Vea sudah pernah memikirkan 
kemungkinan itu, tapi baginya bukan itu yang 
terpenting saat menginginkan perpisahan dengan 
Gavin. Yang terpenting saat itu adalah dia terlepas 
dari gavin yang masih menyulitkan proses 
perpisahan mereka. 


“Udahlah, Pi... capek ujungnya malah bahas 
itu lagi.” 

Setelahnya dokter keluar dari kamar Ivanka. 
Keduanya menghampiri dokter kesayangan sang 
papi. Kesayangan di sini berarti dari segi biaya dan 
segala pemeriksaan sangatlah khusus, alias mahal. 

“Pak Dermaja. Mari bersyukur karena 
akhirnya ibu Ivanka mau membuka matanya.” 
Dokter bernama Kagera itu tersenyum membuat 
Dermaja merasa ikut senang. 

“Tapi...” 


“Masalah ibu Ivanka yang sulit bicara dan 
menstimulus semua sarafnya itu wajar. Ibu Ivanka 
bisa seperti semula dengan terapi rutin.” 
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Mulai dari sana Vea tidak memahami apa 
yang dokter Kagera ucapkan dan jelaskan, jadi 
diputuskan untuk masuk ke dalam kamar maminya. 
Wanita tersayangnya itu kembali tertidur. Lovea 
sangat senang. Sangking senangnya dia kembali 
menitikan airmata. 


“Makasih, Mi. Makasih udah mau bangun 


lagi.” 

Sayangnya bangunnya Ivanka harus betul- 
betul tidak kembali dikejutkan atau diberatkan 
dengan masalah yang bisa memicu kesehatan 
wanita itu turun kembali. Vea optimis bahwa tidak 
ada masalah seperti yang sudah pernikahannya 
dengan Gavin ciptakan. Vea optimis, meski garis 
takdir tak akan semulus rasa optimisnya. 
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ab Delapan Belas 
[Kado] 


Selamat untuk apa? 


...anak-anak kamu dan mantan suamimu itu... 


2 


Genapnya usia si kembar menjadi dua tahun, 
dan keadaan Ivanka yang sudah semakin membaik 
saja membuat keluarga kecil itu merasakan 
kebahagiaan yang lain. Lovea seperti merasakan 
dirinya benar-benar dapat keluar dari zona yang 
selalu dipertanyakan mengapa masih sendiri saja 
keadaannya. Setidaknya, dengan hal yang lebih 
ringan dari apa yang dirinya rasakan sebelum ini. 


Ivanka masih belum dapat bicara dengan 
lancar dan berkegiatan seperti sebelum wanita baya 
itu terserang sakit. Vea mengambil banyak 
kesempatan untuk bersama sang mami. Mencari 
banyak hal untuk dibahas agar memancing 
kemampuan bicara sang mami. Hari perayaan 
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genap dua tahunnya si kembar sudah berlalu, tetapi 
ada yang lucu dengan momen setelah perayaan. 
Yaitu datangnya banyaknya hadiah yang datang ke 
kediamannya. 


Kebingungan melanda Vea, tetapi dia 
berusaha terlihat bisa mengatasinya dengan tenang. 
Toh, hanya hadiah. Bukan kiriman misterius yang 
mengerikan. Kedua pengasuh—Ama dan Jani— 
juga turut kebingungan. Bukan hanya satu, tapi 
banyak hadiah yang datang melebihi hadiah 
kemarin yang didapatkan si kembar. 


“Ini mau digimanain, Bu?” tanya Jani. 


“Tolong buka salah satunya, ya, Jan. Siapa 
tahu ada nama pengirimnya.” 


Jani menurutinya, tetapi tak mendapati 
petunjuk sesuai yang diperkirakan Vea tadi. Dengan 
gemas Vea menyuruh kedua pengasuh anak- 
anaknya membuka semua yang bisa mereka buka 
saat itu juga. Isi dari kotak-kotak kado tersebut 
adalah mainan mahal yang sangat membuat Lovea 
tercengang. Bukan permasalahan jika ada nama 
pengirim yang jelas untuk kado-kado tersebut. 
Kalaupun kado tersebut berasal dari Gavin, dia 
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akan membicarakannya dengan baik pada mantan 
suaminya itu. Walau ada insiden perdebatan 
sebelumnya. 

“Bu. Ini nggak ada nama pengirimnya juga.” 
Kata Jani begitu membuka hadiah terakhir. 


“Iya, Jan. Ini semua nggak ada nama 
pengirimnya. Saya jadi khawatir” “Khawatir 
kenapa, Bu?” tanya Jani dengan pandangan 
bingung. 

Vea menghentikan ucapannya yang terhitung 
sudah terlalu banyak membuka pemikirannya pada 
sang pengasuh anak-anaknya itu. Tersenyum pelan, 
Vea menggelengkan kepalanya. “Nggak pa-pa, 


29 


Jan. 


Lalu pembicaraan keduanya terhenti sejenak. 
Begitu Jani membereskan bungkus-bungkus kado, 
perempuan itu menemukan kertas berisi surat yang 
tertempel dibalik bungkusan kado si kembar. 


“Bu, ada suratnya.” 


“Surat? Coba bawa sini, Jan.” 
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Dibawanya surat tersebut pada Vea. 
Dengancepat Vea membukanya dan melihat isi dari 
tulisan tersebut. 


Lovea Enggarini Ratmaja. 


Saya belum bisa datang langsung ke acara 
ulang tahun Gendis dan Djiwa kemarin. Mohon 
maaf atas ketidakhadiran saya. Kalau kamu 
membaca surat ini, saya ucapkab beribu maaf. Saya 
ucapkan selamat ulang tahun pada Gendis dan 
Djiwa. 

Salam hormat saya, Dewa Putra Gangga. 


Isi dalam surat itu membuat senyuman Lovea 
terhias. Dia sama sekali tak menyangka jika Dewa 
akan sebegini lucunya sampai mengirimkan kado 
untuk anak-anak. Bukan hanya ditemui secara 
langsung bahasa yang digunakan begitu kaku, 
bahkan tulisan suratnyapun seperti pembawaan 


sang pemilik. 
“Apa, Bu isinya?” 


“Eh?” Vea kebingungan sendiri begitu 
melihat Jani yang memandangnya dengan tatapan 
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penasaran. Pengasuh yang memang lebih muda dari 
Ama itu lebih kepo akut. Tak heran jika Ama suka 


sekali mengomelinya. 


“Oh, bukan apa-apa. Ini dari Dewa. Dia 
ngirim banyak mainan, karena kemarin dia nggak 
bisa dateng ke acara ulang tahun anak-anak.” 


Jani mengangguk-angguk. “Saya kira si bapak 
Gavin. Kan kemarin juga nggak dateng.” 


Lovea sejujurnya biasa saja dengan 
pembahasan Gavin, sebab tak ada sisa perasaan 
yang tertinggal mengenai pria itu. Hanya saja, 
mengingat bahwa Gavin adalah ayah kandung dari 
Gendis dan Djiwa, dia jadi merasa tak enak karena 
papinya begitu mengibarkan bendera permusuhan 
pada mantan suaminya itu. 


“Bukan, Jan. Yaudah, bawa Gendis sama 
Djiwa turun kalo nanti sudah bangun. 


Kamu cek mereka, ya.” 


Jani mengiyakan titah Vea. Pengasuh yang 
cukup dekat dengan Lovea itu memang sangat 
penurut, juga terkadang suka melebihi batas sebagai 
pengasuh jika saja Ama tidak sering memberi 
peringatan. 


150 


The End | Faitna YA 


Kembali menilik surat yang Dewa berikan, 
Vea memikirkan untuk menghubungi pria itu. 
Sudah mendapatkan banyak hadiah untuk anak- 
anaknya, maka Vea akan berterima kasih juga pada 
Dewa. 


£> 
“Dewa?” 


Begitu saja Lovea memanggil nama pria itu 
saat panggilan sudah tersambung. Ada jeda, lalu 
suara Dewa membuat Vea kembali tersenyum. 
“Lovea? Ini... kamu menghubungi saya?” 


Pria itu pasti bingung mengapa Vea 
menghubunginya. Padahal sudah berhari-hari 
mereka tak bertemu atau bahkan bicara, karena 
pertemuan mereka yang terakhir kali di rumah 
dengan Gavin yang bersama anak-anak sangatlah 


tidak bagus. 
“Iya. Saya menghubungi kamu, Dewa.” 


“Pasti ada alasannya, kan?” balas pria itu, lalu 
ada jeda kembali. 


Lovea pikir, rasanya tidak etis berterima kasih 
melalui sambungan telepon saja. Mungkin 
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mengajak Dewa bertemu bisa sembari 
mengutarakan rasa tak enak hatinya pada 
pertemuan terakhir mereka. 


“Apa kamu ada acara?” 


“Oh. Nggak ada, saya sudah bebas jadwal. 


Kamu mau bertemu?” 


To the point sekali, sih! Lovea hanya bisa 
mendesahkan protes itu dalam hati. Dia tidak akan 
mendebat betapa lurus dan cepatnya pria itu dalam 
mengutarakan sesuatu. 


“Iya. Saya mau bertemu.” “Kenapa?” 


Lovea memejamkan mata. Ditodong 
langsung pertanyaan tersebut, Vea tidak bisa 
menjawab secara langsung tentu saja. 


“Bertemu saja dulu. Kita bicarakan nanti saat 
sudah tatap muka.” Kembali terjeda. “Oke, saya 
tunggu kabar dari kamu.” 


“Oke, saya kirimi alamatnya lewat pesan. 
Makasih, Dewa.” “Hm. Saya tunggu waktu janjinya 
juga. Selamat siang, Lovea.” 


Lalu panggilan tersebut terputus begitu saja. 
Dewa tak menunggu akan Lovea yang ingin 
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menyampaikan salam terakhirnya dalam panggilan 
telepon tersebut. Melihat layar ponselnya, dia 
memang sedang menghadapi pria dengan sikap 
kaku luar biasa. Jadi, tak ada yang aneh jika pria itu 
memang tidak peka dengan mengakhiri panggilan 
mereka lebih dahulu. 


“Ma.. ma.” Gendis dalam gendongan Ama 
mendekat. “Sayang....” 


“Saya kira ibu tadi berangkat kantor, ternyata 
di sini.” Kata Ama menjelaskan. 


Lovea menggeleng, dia hanya sengaja duduk 
di kursi halamannya. Lebih teduh berada disana 
memang. “Saya disini aja, Mbak Ama. Jani sama Iwa 
dimana?” tanya Lovea begitu Gendis dalam 
gendongannya. 


“Lagi di atas, Bu. Mainan barunya memang 
cocok sama Iwa, Bu. Gendis malah nggak begitu 


suka mainan, dia minta sama mama, katanya.” 


“Uhhh, manjanya anak gadis mama. Ayo, 
main ke dalam, ya.” 


Pertemuannya dengan Dewa masih lama, 
setidaknya dia bisa menemani kedua anaknya 
bermain sebelum menemui pria itu. 
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ab Sembilan Belas 
[Ucapan] 


... selamat kuucapkan sekali lagi... 


... Untuk anakku dan mantan suamiku? 


2 


Rasanya selalu akan berat menerima segala 
sesuatu yang baru jika hanya dipikirkan di dalam 
rasa yang belum jelas isinya. Semua selalu diawali 
dari prasangka yang ujungnya selalu negatif saja. 
Padahal pada kenyataannya semua bisa dilalui 
dengan langkah pasti. Sama saja seperti Lovea yang 
mulanya takut untuk kembali mengenal orang baru. 
Prasangkanya selalu buruk hingga sempat sang papi 
memilih menyuruh Dewa tidak mendekati Lovea 
kembali. 


Meski sudah terhitung berumur, apa salahnya 
untuk mengenal orang baru? Walau tak 
menginginkan langkah yang sangat serius, mereka 
bisa menggunakannya untuk bersenang-senang 
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ditengah rungsiknya dunia pekerjaan serta anak- 
anak yang harus Vea urus. Ya, meski Vea sendiri tak 
yakin bahwa Dewa bisa memberikannya perhatian 
penuh sanjungan selayaknya Gavin, tapi mencoba 


adalah kunci jawabannya. 


“Apa saya membuat kamu menunggu lama?” 
tanya Dewa begitu melihat Lovea berada di depan 
teras rumahnya. 


Mereka akhirnya sepakat untuk berangkat 
bersama dengan Dewa yang keras mengetikkan 
bahwa dirinya akan menjemput Vea di rumah 
perempuan itu dengan segala pertimbangannya 
sendiri. 


“Nggak. Saya ada di rumah kalo kamu 


khawatir soal saya yang menunggu.” 


Lovea menuju kursi penumpang di depan, dia 
menunggu Dewa akan melakukan sesuatu untuk 
mengikutinya dan Vea mendapatkan jawabannya 
begitu Dewa malah lebih dulu masuk ke kursi 
kemudi. Hanya bisa menggelengkan kepala karena 
Dewa memang benar-benar tidak peka, akhirnya 
Vea hanya bisa mengikuti pria itu. 
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“Saya rasa kamu nggak seperti kebanyakan 
perempuan.” Kata Dewa begitu Vea duduk seraya 
merapikan pakaiannya. 


“Hm? Nggak seperti kebanyakan perempuan 
bagian mananya?” tanya Vea dengan keingintahuan. 


“Biasanya saya akan menjemput perempuan 
yang rumit sekali ketika akan keluar bersama saya. 
Mereka akan sibuk bersiap dan membuat saya 
menunggu lebih lama dari perkiraan.” 


Lovea membelalak tak percaya dengan apa 
yang didengarnya. “Kamu pernah kencan sebelum 
ini???” 


Penuh nada terkejut, Dewa menatap ibu dari 
si kembar itu dengan heran. 


“Tentu saja pernah. Menurut kamu saya 
nggak pernah berpengalaman dengan hal itu?” balas 
Dewa yang sudah mulai menyalakan mesin dan 
membawa mereka keluar dari komplek perumahan 


Lovea. 


“Tampang dan sikap kamu itu nggak seperti 
pria yang pernah kencan.” 
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“Memangnya gimana tampang dan sikap dari 
pria yang cocok dibilang pernah kencan?” 


Berpikir sesaat, Lovea melirik si kaku. Dewa 
memang tampan, badannya jelas bagus. Rahang 
wajahnya juga tegas, meski matanya tak besar. Dia 
terkesan seperti aktor Korea yang mengurus diri 


secara rutin. 


“Hng... harusnya kamu nggak sekaku ini kalo 
pernah kencan.” 


Dari samping, Lovea bisa melihat alis pria itu 
yang dinaikkan. Bertanya pada Vea mengenai 
pernyataan perempuan itu mengenai diri Dewa. 


“Saya kaku? Tahu dari mana kamu mengenai 
hal itu? Saya selalu memiliki kesan yang bagus dari 
perempuan yang saya kencani.” 


Vea menahan tawanya. Perempuan macam 
apa yang mengatakan bahwa kepribadian Dewa 
yang sangat kaku dan terkesan cuek itu adalah kesan 
yang bagus dari sebuah kencan yang harusnya 
mengesankan hingga membuat berbunga? 


“Ini buktinya! Kamu itu dari tadi menjemput 
saya nggak ada peka sama sekali untuk 
membukakan pintu. Kedua kamu seperti 
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memperlakukan saya teman kerja saja, nggak ada 


mengesankan sama sekali.” 


“Tunggu sebentar, Lovea.” Perempuan itu 
sontak diam. “Memangnya kita sedang berkencan?” 


3 


Habis dengan rasa malunya sendiri, Lovea 
menjadi tak banyak bicara setelah Dewa 
menyinggung soal apakah mereka sedang 
berkencan atau tidak. Dalam pikiran yang 
didominasi perasaan sensitif perempuannya, 
kegiatan mereka ini adalah sejenis kencan. Masa 
begitu aja harus dijelasin? 


Lagi dan lagi, perempuan selalu memusatkan 
segalannya menggunakan perasaan mereka sendiri. 
Tidak pernah menanyakan secara jelas dan 
gamblang mengenai apa yang mereka mau dan 
tidak. Seperti ini contohnya, Dewa sampai tidak 
mengerti dengan apa yang Lovea mau karena tidak 
mengungkapkan secara jelas jika perempuan itu 
memberinya lampu hijau untuk mendekati sebagai 
calon yang Vea beri jalan lapang. 


“Apa kamu akan mendiamkan saya seperti ini 


terus, Lovea?” tanya Dewa setelah mereka sampai 


159 


The End | Faitna YA 


di parkiran restoran sederhana yang akan digunakan 
untuk bicara. 


“Saya nggak mendiamkan kamu, kok.” 


Dewa menghela napasnya. “Perempuan tetap 
perempuan.” Gumamannya masih didengar oleh 


Vea. 


“Kamu bilang apa?” Dan seperti perempuan 
yang lain, Vea akan berpura-pura tak mendengar. 


Mengubah posisi duduknya menjadi 
menyamping, Dewa dengan tegas menatap Lovea 
yang malah tiba-tiba merasakan suhu mobil menjadi 
begitu hangat mengarah pada panas. 

“Gini saja, Lovea. Saya ingin semuanya jelas, 
apa kamu mau berkencan dengan saya?” 

Begitu lurusnya Dewa menanyakan hal 
tersebut, Vea menjadi terkejut. Bagaimana bisa 
Dewa menanyakan hal semacam ini? Dan kenapa 
pula Vea menjadi begitu malu hingga pipinya terasa 
panas? 


“Kamu...” 


“Iya atau tidak, Lovea? Ini hanya yes or no 
guestion, tidak ada pertanyaan kenapa yang 
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memerlukan karena.” Intinya, Dewa tak mau Lovea 
menjawab panjang lebar dengan menggantungkan 


jawaban. 


Ini menjadi momen yang Lovea rasakan 
kedua kalinya untuk pria pertama dalam sejarah 
pendekatannya. Haruskah Vea bersikap seperti 
anak remaja lagi? Sedangkan ada Gendis dan Djiwa 
yang dia lahirkan dan umurku udah nggak muda 
lagi! 


“Saya ulangi, Lovea. Apa kamu—” 


“Iya!” jawab Vea menyela Dewa yang akan 
menanyakan untuk kedua kalinya. 


Lovea tak tahu, apakah Dewa benar-benar 
menunjukkan senyumannya secara samar tadi? 
Karena sekarang Vea sedang gugup. 


“Ayo, turun. Kita bicara di sana saja.” 


Sudah menyatakan kencan, Dewa masih 
bersikap biasa saja. Membuat Vea heran dibuatnya. 


“Dewa!” seruan itu menghentikan si pria yang 
sudah akan turun dari mobil. “Kenapa?” 


“Kamu akan bersikap seperti ini saja?” 
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Memandangi Vea, pria itu mengangguk. 
“Saya nggak akan mengubah sikap saya ke kamu. 
Itu sama sekali bukan gaya saya. Ini lebih bagus, 
Lovea. Kamu bisa melihat sikap sebenarnya saya 
yang... nggak pandai romantis. Setidaknya kamu 
nggak akan pura-pura menilai saya berkesan seperti 
yang sudah-sudah.” 


Dasar pria kelewat jujur! Lovea tahu Dewa 
memang berbeda. Pengakuan itu malah semakin 
membuat Vea tidak menyadari bahwa pipinya 
makin memerah. 


“Ayo, turun! Kamu ingin saya bukakan pintu 
mobil untuk kamu?” 


Ditawari seperti itu, Lovea malah enggan. 
Rasanya aneh. Seperti menipu diri mereka sendiri. 
Begini memang lebih baik. Mereka tahu diri mereka 
masing-masing tanpa berpura-pura mengesankan 


satu sama lain. 


“Apa anak-anak suka hadiahnya?” tanya 
Dewa sembari berjalan beriringan menuju restoran. 


“Mereka hanya memainkan beberapa, karena 
belum mengerti betul. Besok-besok pasti akan 
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dibanting dan dirusak. Suruh siapa kamu 
membawakan hadiah sebanyak itu.” 


“Nggak masalah. Saya nggak enak karena 
nggak datang. Sedangkan mantan suami kamu pasti 
datang memberikan hadiah langsung tanpa ada 
ketakutan dekat dengan anak-anak.” 


Rupanya Dewa memiliki sisi takut kalah saing. 
Nama Gavin juga rupanya masih menjadi 
penghadang kebahagiaan Vea yang baru. 
Bagaimana bisa meyakinkan Dewa yang 
mengajaknya berkencan jika Gavin berada 
ditengah-tengah mereka? 
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kamu minta apa? 


.. kamu mencoba dekat dengan anak-anak... 


2 


Dewa membawa pulang Lovea dalam 
keadaan baik. Ibu dari dua balita yang sedang 
belajar aktif bicara dan berusaha berjalan itu terlihat 
tak terganggu setelah acara makan malam mereka 
yang terkesan... kaku. Walau tahu, Dewa tetap tak 
bisa menjadi pribadi lain untuk melegakan Lovea 
yang sudah terbiasa berhadapan dengan pria yang 
murah mengantar kata manis padanya. 


Sepanjang malam mereka menghabiskan 
waktu bersama untuk bicara, yang Dewa dengar 
adalah bagaimana Vea mendorong dirinya sendiri 
untuk bisa mandiri dan kuat. Bagi siapapun yang 
mendengar cerita versi Lovea adalah tangguhnya 
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wanita itu menangani segala kekacauan yang sempat 
mampir dalam hidupnya. 


Untuk Dewa, dia sudah mengagumi Vea sejak 
awal pertemuan. Pemimpin wanita bukan hal 
mudah, ditambah dengan status janda, gunjingan 
orang bisa saja memeras kepercayaan diri Lovea jika 
saja tak kuat. Belum lagi sakit batin dari perpisahan 
yang terjadi pada hubungan Vea. 


Tidak ada cerita mengenai Dewa. Sebab pria 
itu sudah lebih dulu menutup akses jika 
membicarakan mengenai alasan mengapa dia 
merasa takut pada anak-anak. Dewa jelas punya 
alasan, tapi menjelaskan pada Vea bahwa bukan 
kebiasaannya menceritakan secara detil dirinya 
sendiri kepada seseorang yang belum dikenal dalam 
kurun waktu lama. Bahkan yang lama mengenal 
Dewa saja belum tentu bisa mendapatkan jawaban 
yang konkrit. Jadi, selama pembicaraan malam itu 
hanya ada ucapan selamat, penjelasan Vea 
mengenai mantan suaminya yang akan sedikit lebih 
sering Dewa temui jika mereka sepakat untuk 
membuka diri ke depannya. 
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Masih di dalam mobil, Lovea mengucapkan 
rasa terima kasihnya. “Makasih untuk malam ini, 


Dewa.” 


Si pria penuh kekakuan itu mengangguk. 
“Sama-sama. Saya juga berterima kasih karena 
kamu membuka kesempatan untuk bicara dan 
bertemu dengan saya.” 


Mengamati wajah Dewa dari samping, Vea 
menimang apakah ucapannya setelah ini akan 
membuat Dewa tak nyaman hati atau sebaliknya. 
Menimang tanpa tahu bahwa keheningan membuat 
mereka sedikit canggung, Dewa memancing. 
“Kamu cuma mau berterima kasih? Tapi sepertinya 
kamu masih membutuhkan sesuatu.” 


Lovea mengiyakan. “Lebih tepatnya saya 


ingin menyampaikan sesuatu.” 


Tidak ada penolakan dari Dewa, jadi Vea 
anggap bahwa itu adalah persetujuan dari pria yang 
sepertinya tak memiliki inisiatif kembali 
membukakan pintu untuknya setelah ini. 


“Apa saya bisa meminta sesuatu sebelum 
kamu pulang?” tanya Lovea. “Hm. Boleh. Apa yang 
kamu minta?” 
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Ada jeda yang Lovea ambil sebelum 
melanjutkan. “Sayaminta kamu belajar untuk 
membuka diri bagi anak-anak saya. Apa boleh?” 


Lovea melihat tubuh Dewa yang langsung 
kaku di tempat. 


“Maksud saya nggak perlu buru-buru. Kamu 
bisa menggunakan waktu yang kamu perlukan. 
Begitu juga saya yang berusaha menggunakan 
waktu sebagus mungkin untuk menyiapkan diri 
serta hati saya. Karena saya tahu, ini bukan 
perkenalan yang bisa seenaknya diputuskan seperti 
saat kita berusia remaja. Ada pertimbangan kenapa 
saya mau bicara dan mengajak kamu meluangkan 
waktu berdua. Meskipun belum ada ketertarikan 
yang menonjol, saya yakin kita bisa lebih bijak ke 


depannya.” 


Vea mencoba mengerti bahwa tampaknya 
Dewa memang tidak bisa menerima permintaan 
tersebut secara langsung. Sebab Dewa sudah 
mengakui sendiri bahwa dia tidak menyukai anak- 


anak. 


“Jangan terlalu dipikirkan, Dewa.” Vea 
membuka pintu mobil setelah melepaskan sabuk 
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pengaman. “Saya turun duluan. Terima kasih sekali 
lagi, Dewa. Selamat mal 


29 


“Saya akan mencoba!” seru Dewa tiba-tiba, 
memutus salam Vea. 


“Hah?” sahut Lovea seperti kebiasaannya. 


“Saya akan mencoba untuk membuka diri 
bagi anak-anak kamu. Sampai jumpa, selamat 


malam juga Lovea.” 


Dan malam itu ditutup dengan sedikit sikap 
hangat Dewa. Meski tidak dibukakan pintu 
selayaknya pasangan yang berusaha menyanjung, 
tapi kesediaan Dewa saja sudah cukup untuk malam 
itu. 


2 
“Jani, Iwa dan Gendis sudah mandi?” tanya 
Lovea yang tampaknya sedang sibuk mencari 
sepatunya di rak dekat pintu. 
“Sudah, Bu.” Jani melihat majikannya yang 
terlihat kebingungan mencari sesuatu. “Ibu cari 
apa?” 
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“Sepatu saya yang di sini mana, ya, Jan? 
Perasaan saya taruh di sini, deh. Kok nggak ada, 
ya?” 


Jani terlihat kebingungan. “Sepatu yang ciri- 
cirinya gimana, Bu?” 


“Warna dongker, flat shoes, kamu pasti tahu. 
Belum ada saya pake dua kali, masih bersih. 
Kayaknya juga belum sampai dicuci di laundry 
sepatu.” 


Jani merapatkan bibirnya, merasa bahwa 
sudah melakukan kesalahan. “Bu... maaf.” 


Baru mengatakan hal itu saja Vea sudah 
paham. “Kamu pake?” Menghela napasnya 
perlahan, Vea meminta pada Jani untuk 
mengambilkan sepatu baru di lemari jajaran 
sepatunya di dress room yang Vea punya. 


29 


“Ma... ma... 


Ama membawa kedua anak Lovea dalam 
sekali gendongan. Padahal wanita itu sudah 
berumur, tapi masih semangat sekali untuk 
menggendong kedua anaknya bersamaan. 
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“Mbak Ama kenapa suka sekali, sih bikin 
pinggang encok?” tegur Lovea pada pengasuh 
Djiwa dan Gendis itu. 


“Ibu mau berangkat kerja?” tanya Ama 


mengalihkan pembicaraan. 


Kini Djiwa yang sudah berpindah gendongan 
menjadi dalam dekapan sang ibu. “Iya. Kenapa 
memangnya, Mbak?” 


Ama menggeleng pelan. “Kelihatan beda aja.” 


Lalu, tak lama Jani membawakan tiga kardus 
berbeda. “Ya ampun, Jani! Kenapa bawa tiga- 
tiganya??” 


“Ibu nggak bilang yang mana, jadi saya ambil 
tiga kotak yang baru.” 


Belum sempat Lovea mendumal bunyi 
ketukan pintu terdengar. “Biar saya aja. Jani, kamu 
bawa Iwa. Saya mau langsung berangkat kerja habis 


19 


ini. 


“Iya, Bu.” Diterimanya Djiwa dalam 
gendongan. 
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Lovea segera membukakan pintu dan terkejut 
melihat sosok yang muncul dibaliknya. Melebarkan 
kedua bola mata, Vea hanya bisa terdiam. 


“Selamat pagi, Lovea. Saya ke sini untuk 
menjemput kamu.” Kata Dewa. “Siap berangkat 
kerja?” 


Apa yang sedang terjadi pada Dewa? 
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ab Pua Puluh datu 
(Pendekatan) 


Apa yang kamu lakukan? 


... mendekati kamu. 


2 


Lovea bukannya tak pernah diperlakukan 
romantis. Jangan salah, dia sudah kenyang dengan 
semua perlakuan romantis yang mantan suaminya 
berikan--Gavin. Namun, sepanjang yang ia tahu, 
Dewa Putra Gangga tak pernah menjadi sosok yang 
mementingkan hal semacam ini. Apa katanya tadi? 
Menjemput? Sudah seperti pengangguran saja si 
Dewa putranya sang dewi ini. Jadi, jangan salahkan 
Vea yang kini menatap dengan kerutan super heran 
dan sedikit kecurigaan dia layangkan dari 
tatapannya yang sangat tak yakin akan sikap Dewa 


ini. 
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“Kamu... nggak kerja?” Pertanyaan yang 
pertama kali muncul dari mulut Vea adalah 
demikian adanya. 


Wajah kaku si pria yang kentara sekali tak 
pernah berhadapan dengan banyak perempuan itu 
kembali kaku. Senyuman yang dipaksakan dengan 
deretan gigi putihnya terlihat kini tak terbit lagi. 
Jadi, Lovea mendapatkan kembali Dewa-nya. 


Wanita itu mendesah tenang. Senyumannya 
terbit bersamaan dengan kekehannya yang sontak 
saja membuat Dewa tak menyukainya. “Kamu 
menertawakan saya?” tuduh pria itu. 


“Hah? Enggak! Siapa yang ngetawain kamu?” 


“Itu. Kamu nggak berhenti haha hehe. Kalo 
bukan karena saya, siapa lagi?” 


Bagi Lovea, pria yang memang papinya 
berikan peluang untuk mendekatinya ini sangatlah 
berbeda. Tidak ada basa basi yang berhasil Dewa 
berikan untuk Lovea. Justru yang pria itu lakukan 
selalu menjadi diri sendiri yang suka kasar 
melayangkan pendapatnya. Terlalu blak-blakan jika 
orang-orang mengatakan. Tapi entah bagaimana hal 
itu menunjukkan pada Vea bahwa memang benar 
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beginilah seharusnya dia mengenal sosok pria yang 


tanpa kepura-puraan. 


Lovea mengangkat kedua tangannya tanda 
menyerah. Namun, wanita itu tidak melanjutkan. 
Dia meminta Dewa menunggu sebentar karena 
harus ada sesi meminta izin pada si kembar sebelum 
Vea berangkat bekerja. Dan Dewa dengan santai 
mempersilakan tanpa ragu. Meskipun dia sedikit 
bergemetar begitu melihat kedua anak Lovea dari 
dekat. 


“Mama berangkat kerja, ya, Iwa. Jangan nakal! 
Main sama Gendis, Sayang. 


Jangan rewel.” 


Dewa mengilhami pemandangan itu sebagai 
bonus dari kegiatannya setiap pagi mulai sekarang. 


“Berangkat?” tanya Lovea membuyarkan 
lamunan Dewa mengenai banyak hal. “Oh, ayo, 
berangkat.” 
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Selama perjalanan yang seharusnya bisa 
singkat, tetapi menjadi lama karena macetnya para 
kendaraan yang bertumpuk di jalanan, membuat 
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keduanya bisa dikatakan terjebak di dalam mobil 
Dewa berdua. Ya, karena niatan baik Dewa 
menjemputnya. Maka Lovea tidak akan 
menyinggung ego pria itu dengan menggunakan 
mobilnya sendiri. Untuk urusan pulang nanti, 
Lovea tak akan repot. Dia hanya perlu 
menghubungi sopir papinya untuk menjemput atau 
sebagainya. 


“Oh, iya. Sampai sekarang saya nggak tahu 
kamu bekerja sebagai apa. Perkenalan pertama kita 
cuma sebatas kamu yang menceramahi saya. Nggak 
ada perkenalan yang bagus untuk kita ingat waktu 
itu.” Mulai Lovea. 


Dewa tidak mengalihkan pandangannya dari 
buruknya lalu lintas, bahkan pria itu tak terlihat 
pusing atau mengeluh dengan kemacetan meski 


menyetir sendiri. 


“Saya pemilik dari rumah sakit. Bukan 
pemilik secara langsung, saya dipercaya sama 
pemilik lamanya untuk meneruskan kepemimpinan. 


Lovea menyimpulkan Dewa sebagai anak 
pemilik rumah sakit. “Oh, kamu pewarisnya? 
Pewaris tunggal?” tanya Vea memastikan. 
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Dewa menggeleng. “Bukan. Saya bilang, saya 
dipercaya pemilik sebelumnya.” 


Rumit sekali bahasa yang Dewa gunakan. Ini 
benar-benar tidak dalam dugaan Lovea yang 
berpikir bahwa pembicaraan mereka bisa lebih 
ringkas karena Vea yang mulai mengerti gaya bicara 
singkat Dewa. Namun, itu bukan jaminan. 


“Maksudnya gimana? Kamu seperti saya, 
kan? Meneruskan perusahaan keluarga yang perlu 
diurus karena pemilik sebelumnya memang sudah 
waktunya turun jabatan?” 


“Bukan, Lovea. Saya bukan siapa-siapa. 
Berbeda dengan kamu yang anak kandung 
pemiliknya, maka saya hanya orang luar yang 
kebetulan dipercaya untuk menggantikan kursi 


saja.” 


Baiklah. Lovea ingin menutup pembicaraan 
ini dengan menyimpulkan pekerjaan Dewa sebagai 


pemilik rumah sakit, cukup. 


“Kalo boleh tahu rumah sakit apa yang kamu 


urus?” 
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“Rumah sakit swasta. Dengan beberapa 
cabang di beberapa daerah.” “Oh, pasti rumah sakit 
Siontam. Saya cukup sering mendengarnya.” 


Dewa menyunggingkan senyuman. 
“Seterkenal itu, ya? Sampai tebakan kamu langsung 


benar.” 


“Sangat terkenal. Kamu gimana, sih? Masa 
kamu nggak sadar rumah sakit yang kamu pimpin 
itu sangat terkenal?” 


Bahu Dewa terangkat. Seolah tak benar-benar 
bangga dengan apa yang dia miliki sekarang. 
Berbeda dengan Gavin yang selalu suka 
mengumbar apa yang diraihnya. 

“Kamu nggak senang dengan hal itu?” 

Ada helaan napas yang Dewa lakukan. Vea 
tak tahu apakah itu pertanda buruk atau bagaimana. 


Sebab yang sekarang yang Vea lihat, Dewa begitu 


terbebani dengan pertanyaan Vea. 


“Nggak perlu kamu jawab kalo memang 
nggak membuat kamu senang. 


Simpan saja pertanyaan itu, Dewa.” 
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“Bukan begitu. Hanya saja... saya merasa 
belum waktunya menceritakannya dengan kamu 
sekarang, Vea. Saya benar-benar belum tahu apakah 
hubungan kita ini akan mengarah ke depan dengan 
positif, mengingat kamu yang mungkin sangat 
keberatan dengan lelaki yang takut dengan anak- 
anak seperti saya. Cerita mengenai bagaimana saya 
terlibat dalam jajaran tinggi rumah sakit ini sangat 
personal. Saya belum mau membaginya selain 
denga istri saya.” 


Bukan lagi pasangan, yang memiliki makna 
luas. Bukan juga kekasih atau pacar yang jelas bukan 
waktunya Lovea menjajali hal semacam itu lagi. 
Dewa menyentuh kata 'istri' yang itu berarti pria ini 
sangatlah serius. 


“Kalau saya bisa menerima kamu, apa kamu 
bisa belajar lebih keras untuk menyukai anak- 
anak?” tanya Lovea lebih serius. 


“Saya bukan nggak suka, tapi saya takut 
dengan anak-anak, Vea. Saya takut menyakiti 
mereka dengan tangan saya, sengaja atau tidak 
sengaja.” 
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Meski agak terkejut dengan kejujuran yang 
disampaikan oleh Dewa, wanita itu tetap 
memberikan senyuman. “Oke, kamu takut dengan 
anak-anak. Saya ulangi pertanyaan saya, Dewa. Jika 
saya bisa menerima kamu, apa kamu bisa berusaha 


lebih keras untuk dekat dengan anak-anak saya?” 


Dalam kondisi jalanan yang berhenti total, 
keduanya saling berpandangan. Lovea yang 
menyampaikan rasa percayanya pada Dewa, dan 
pergulatan diri Dewa sendiri atas kesempatan yang 
jelas-jelas Lovea berikan padanya. 


“Bisa. Asal kamu juga membantu saya untuk 
meyakinkan diri, bahwa saya nggak akan menyakiti 
mereka. Saya bisa menjaga mereka, anak-anak kamu 
tanpa kekurangan satu apa pun. Apa kamu bisa 
percaya dan membantu saya berusaha? Karena saya 
butuh kamu untuk melakukan semua itu. Jika kamu 
mengizinkan saya berusaha dekat dengan anak-anak 
kamu. Maka, ya. Penerimaan kamu untuk saya akan 


menjadi keputusan serius untuk masa depan kita.” 
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ab Pua Puluh Dua 
(permulaan) 


Kamu sedang apa? 


... membantu kamu yang akan menjadi teman 


selamanya. 


& 


Rutinitas yang Dewa lakukan adalah dengan 
menjemput dan mengantar Lovea yang bekerja. Ini 
adalah bentuk dari usahanya untuk mengubah 
hubungan mereka yang semula stagnan tanpa 
adanya perubahan. Tentu saja tidak semudah itu 
menggarap kebiasaan baru untuk mereka berdua 
lakukan. Sebab sebelumnya memang mereka 
menjalani hari bekerja masing-masing saja tanpa 
menunggu dan saling mengandalkan satu sama lain. 

Oh, Lovea hampir lupa rasanya 
mengandalkan seseorang untuk sekadar mengantar 
jemputnya bekerja. Lupa jika dia pernah bahagia 
hanya dengan bentuk perhatian yang kecil itu. Jika 
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pasangan tak lupa dan disiplin menjemput, rasanya 
memang luar biasa senang. Dan Lovea masih 
berusaha untuk mencari bentuk rasa bahagia dari 
rutinitas antar jemput gratis dari Dewa Putra 


Gangga itu. 


“Nih!” Dewa menyodorkan kotak yang jelas 
sekali brand makanannya. “Ini apa?” tanya Lovea 


begitu duduk di kursi penumpang depan. 


“Kamu pasti bisa baca dan pasti tahu merk 
terkenal Itsy Bakery, kan?” balas Dewa yang 
membuat Lovea memajukan bibir karena tak 
mendapatkan jawaban yang diinginkan. 


Perempuan itu tetap mengambil kotak berisi 
kue sus yang di dalamnya memiliki kejutan isian 
buah di dalamnya. 


“Aku boleh makan?” tanya Lovea lagi. 


“Untuk kamu. Kata papi kamu itu varian yang 
paling putrinya suka.” Kata Dewa tanpa 
memerhatikan ekspresi Lovea. 


Diam-diam Lovea menyembunyikan 
senyumannya. Paling tidak Dewa selalu berusaha 
mencari tahu apa yang Lovea suka dan tidak sukai. 
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“Kamu, ini... apa yang kamu lakuin, sih, 
Dewa?” gumam Vea. “Aku? Aku sedang berusaha 


untuk mendapatkan teman selamanya.” 


Vea sudah akan memberikan senyuman lebar 
dan tersipu-sipunya, tetapi harus teredam karena 
lanjutan kalimat Dewa. 


“Ya, teman selamanya yang mau berbagi 
resah dan gelisah bersamaku. Kue itu nggak 
menjamin bisa untuk mendapatkan teman 
selamanya itu. Terkadang memang harus ada usaha 
yang matang untuk itu. Tapi aku serius dengan 
rencana-rencana hidup dengan kamu. Nggak main- 
main seperti anak remaja yang cuma sensasi awal 


saja —” 


“Stop!” seru Vea membuat Dewa 
menghentikan ucapannya secara tiba-tiba. Dewa 
menoleh sekilas pada perempuan di kursi 
sebelahnya. “Kenapa?” 


Ibu dari balita kembar itu mendengus. 
“Kamu itu niat bikin rayuan, nggak, sih? Aku udah 
hampir tersipu, kamu malah nyerocosssss gas terus 


begitu!” 
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Bahu Dewa kontan naik, begitupun dengan 
kedua alisnya yang menukik ke tengah dengan garis- 
garis kerut. “Lho? Aku nggak ngerayu, Vea. Aku 
tadi menjawab pertanyaan kamu itu. Aku sedang 
apa? Ya, aku jawab sedang mengusahakan seorang 
teman selamanya dalam hidupku. Kamu salah 
tangkap sepertinya.” 


Mau tak mau Lovea dibuat mendengus 
berulang kali. “Resek!” 


Tak merasa bersalah, Dewa tidak mencoba 
merayu atau apa pun itu kepada Lovea yang 
memiliki menyantap kue-nya sendirian. Padahal, 
ada 20 buah kue yang tersedia di dalamnya. 


Perlahan, Dewa mencoba memajukan 
mulutnya dengan tatapan berusaha ke 


depan. 


“Ve.” Panggil Dewa. Masih menunggu 
gerakan Lovea untuk menyuapinya. 


“Ve.” Lagi dan Dewa hanya mendapatkan 
decihan dari ibu Gendis dan Djiwa itu. “Ve —” 
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“Apa, sih??” balas Vea sedikit meninggikan 
suaranya. “Kue. Bagi aku kue-nya, kelihatannya 
enak, Ve.” 


Dengan sembarangannya Vea meletakkan 
kotak kue tersebut di dekat Dewa. “Kok, kamu 
taruh lagi?” tanya Dewa bingung. 


Lovea menggerakan tangannya dengan 
menunjuk ke arah jajaran kue dalam kotak. 
Menekankan pandangan pada pria itu dengan 
makna 'itu kuenya ada di situ. Apalagi?" dan 
membuat Dewa melongo. 


Merapatkan mulutnya hingga kembali 
membungkam, Dewa pasrah saja karena caranya 
yang ingin memberikan keromantisan ternyata 


gagal. 
“Buka mulut kamu.” Tiba-tiba saja Dewa 


mendapati salah satu kue berada di depan mulutnya. 


Pria itu tertegun, membuat Lovea gemas dan 
berujung memaksa masuk kue di tangannya ke 
mulut Dewa. 


“Makanya kalo minta disuapi itu ngomong 


yang jelas. Jangan va ve va ve!” 
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Meski mendapatkan cibiran, Dewa tak peduli. 
Dia senang karena Lovea mau untuk menyuapinya 
meski sedikit memaksa. 


2 


Datang ke kantor dengan perasaan yang 
nyaman, nyatanya tak menjamin Lovea akan lama 
merasa nyaman. Karena di dalam ruangannya sudah 
ada Gavin yang berdiri di dinding ruangan Vea yang 
bisa melihat keadaan di bawah. 


“Siapa yang nyuruh kamu masuk? Janji apa 
yang kamu buat sampai bisa masuk ke sini?” 


Gavin melipat kedua tangannya di dada. 
“Sekretaris kamu yang mengurus semua pertemuan 


kita.” 


“Yalan?” Lovea tidak mendapatkan 
informasi apa pun mengenai pertemuannya dengan 
Gavin dari Yalani. 


Yalani sepertinya sedang sibuk menyiapkan 
minuman dan cemilan untuk ada di meja Lovea 
ketika bekerja, karena ada tas perempuan itu tetapi 
tak ada batang hidungnya untuk Lovea teriaki. 
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Wajah tak suka Vea tidak bisa membuat 
Gavin mundur dari ruangan itu. 


Bahkan mantan suami Lovea itu malah 
menyinggung adegan yang dilihatnya tadi. “Kamu 
punya hubungan sama laki-laki itu, Love?” 


Muak dengan sikap Gavin yang seolah 
memiliki wewenang untuk mengetahui apa saja 
yang terjadi dalam hidup Vea, dia memilih 
memfokuskan diri di meja kebesarannya sembari 
menunggu Yalani kembali. 


“Lovea, aku bertanya ke kamu.” 


Vea mengangkat tangannya guna menahan 
Gavin yang memaksa jawaban muncul dari bibir 
Lovea. Segera Vea mencoba menghubungi meja 
Yalani untuk memastikan apakah sekretarisnya itu 
ada atau tidak di tempat. 


“Ya, Bu?” 
“Ke ruangan saya. Sekarang!” 


Gavin menoleh pada pintu yang tak lama 
diketuk dan dibuka oleh sekretaris 


Vea. 
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“Maaf, Bu. Saya telat beli makanan ibu.” Kata 
Yalani menaruh semua yang Vea sukai di atas meja 


atasannya itu. 


“Kamu buat janji sama pak Gavin?” tanya 
Vea cepat. 


Yalani menatap Gavin lebih dulu sebelum 
kembali menatap Vea dengan agak takut-takut. 
“Itu... bapak Gavin yang sebenarnya memaksa 
masuk ke agenda ibu hari ini. Beliau datang pagi- 
pagi sekali karena ibu lowong sebelum jam sepuluh 


2? 


pagt. 

Gavin bersikap seolah-olah itu hal yang wajar 
untuk dilakukan. Memaksakan agenda Vea yang 
pastinya membuyarkan waktu Vea yang dibutuhkan 
untuk menyicil tanda tangan dan meneliti berkas. 


“Yaudahlah.” Vea tak mau banyak drama. 
“Cepat selesaikan pertemuan kita hari ini, Pak 
Gavin. Saya perlu mengurus pekerjaan yang lain.” 


Lihatlah. Gavin memang tak pernah bisa 
membuat hidup Lovea tenang. 
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ab Dua Puluh Tiga 
[Tikungan] 


Kamu itu mantan, kan? 


... yang masih punya kenangan. 


& 


Gavin adalah bentuk dari tokoh yang tidak 
pernah bisa dimengerti apa maunya oleh si 
penulisnya. Ketika diberikan skenario A, Gavin 
selalu memiliki jalan yang aneh untuk menikung 
hingga jalan B. Entah apa maunya, yang paling jelas 
adalah Gavin itu pembangkang yang menimbulkan 
segala masalah. 


“Enaknya kita bicara di tempat yang lebih 


private, Love.” Kata Gavin tanpa malu sama sekali. 


Mendengar panggilannya yang masih 
menggunakan panggilan sayang mereka semasa 
mesra dulu sebagai sepasang kekasih dan suami 
istri, sungguh Lovea tidak merasa perlu tersanjung 


dengan semua itu. Vea justru lebih merasa muak 
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harus terus menerus bertemu dan dipengaruhi oleh 


Gavin. 


“Pak Gavin sepertinya harus mengganti 
jadwal temu jika ingin mengganti lokasi pertemuan 
kita.” Vea membaca secara rinci dengan hati-hati 
dan sesekali melirik Gavin yang tak mau duduk di 


sofa ruangan Vea. 


Terdengar helaan pria itu yang sangat keras. 
Sekali lagi, Lovea tidak memperdulikan sikap pria 
itu. 


“Aku mau membuat kesepakatan mengenai 
kerja sama kita. Antar perusahaan.” 


Lovea tahu kalau ini pertanda bahwa akan ada 
masalah pelik yang datang dengan Gavin yang 
mengajukan kesepakatan. 


“Kesepakatan apa?” tanya Vea ingin 
mendengar dengan cepat. 


“Selama kerja sama kita berjalan. Maka tidak 
ada hubungan yang membuat fokus kita kacau 
dengan pekerjaan. Dan aku mau, sebelum anak- 
anak berumur tujuh tahun, maka nggak ada yang 
dari kita berdua menikah dengan orang lain.” 
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Untuk yang satu ini. Lovea tidak suka dengan 
apa yang Gavin utarakan. Sangat berbeda dengan 
visi misi Vea mengenai masa depan. Bahkan Vea 
tidak membatasi diri untuk datangnya kesempatan 
menikah meski anak-anak masih balita. Bukankah 
bagus memberikan sosok ayah untuk Gendis dan 
Djiwa secepatnya? 


“Kamu ini membuat kesepakatan yang 
menguntungkan diri kamu sendiri, 


kan?” 


Gavin tidak menanggapinya dengan serius 
pada pertanyaan Vea yang menggunakan nada 
meninggi. “Turuti atau kerjasama kita akan selesai.” 


Vea menarik napas panjang. Tidak mudah 
untuk mencari perusahaan besar yang bisa 
membuat perusahaannya semakin besar. Namun, 
tidak sulit jika dicari. 

“Kita sudahi saja kerjasamanya. Sekretarisku 
akan langsung membuat surat pernyataan dan 
mengurus segala denda yang berjalan.” 
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Gavin terkejut. Dia kehilangan Lovea yang 
lemah dan tak bisa apa-apa seperti dulu. 


& 


Dewa sudah mulai terbiasa menunggu Vea 
yang biasanya memang lebih lama mempersiapkan 
diri untuk pulang dari kantornya. Heran, Dewa 
bukan tipikal petinggi yang selalu memastikan 
pegawainya lebih dulu pulang baru memutuskan 
pulang. Dewa jelas memiliki jam sendiri dan disiplin 
untuk hal itu. Karena rumah sakit jelas memiliki jam 
kerja yang berbeda dalam pelaksanaannya. Jika 
Dewa seorang dokter, maka jadwal kerja Dewa 


akan lebih padat. 


Berbeda dengan Vea yang suka sekali 
memastikan pegawainya pulang lebih dulu dan 
bersiap istirahat ke rumah setelah kantor lebih sepi. 
Maka Dewa memilih tak sibuk mengabari melalui 
pesan atau telepon untuk mengganggu wanita itu 
mengenai keberadaannya yang sudah berada di lobi 
kantor dan mengobrol dengan satpam yang ada. 


“Udah kerja berapa lama, Pak Setyo?” tanya 
Dewa. 
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“Delapan tahun, Pak. Saya dulu ketemu sama 
bos besar di parkiran restoran. Saya waktu itu 
bantuin bos besar waktu mobilnya lecet, tapi malah 
dituduh sama mobil sebelahnya. Yaudah, saya 
diangkat jadi satpam dengan gaji yang cukup. Bos 
besar baik sekali, Pak. Apalagi waktu tahu anak laki- 
laki saya kecelakaan motor, dia kasih saya uang buat 


berobat karena nunggak bpjs.” 


Bos besar adalah papinya Lovea, Dermaja. 
Ya, bercerita dari hal penting sampai tak begitu 
penting dilakukan dua orang itu. Jiwa bapak-bapak 
Dewa memang luar biasa. Sayang saja ketakutannya 
pada anak-anak adalah satu penghalang. 


“Pak Dermaja memang baik. Dia sampai 
mengenalkan saya pada putrinya yang sempurna.” 

Setyo tertawa. “Bapak ini ngomong apa? 
Orang bapak ini juga sempurna. 

Cocok sama bu Vea. Kok, malah minder, 


Pak?” 


Dewa tersenyum tipis. Bicara dengan Setyo 
yang sederhana memang lebih asyik, setidaknya 
orang-orang yang seperti Setyo itu tidak 
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merendahkannya yang mendapatkan jabatan dari 
hasil dekat dengan pemiliknya saja. 


“Dewa Putra Gangga?” 


Dewa menoleh pada asal suara yang 


menyebutkan namanya dengan benar. 
Seorang pria yang tidak asing bagi Dewa. 


“Ya. Saya sendiri.” Dewa membalas dengan 
wajah datar. 


“Kita pernah bertemu. Saya Gavin. Ayah si 
kembar, Gendis dan Djiwa.” 


Dewa  mengangguki santai. Setyo 
memutuskan kembali ke depan pintu karena merasa 


Dewa sudah ada teman mengobrol.” 
“Ya, saya tahu.” Balas Dewa singkat lagi. 


Tahu bahwa Dewa tak ingin diajak bicara 
untuk berbasa-basi, Gavin langsung menarik 
pelatuk dari inti pembicaraannya. 


“Berhenti mendekati Lovea.” 
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Dewa mengernyit. “Kamu ini hanya mantan, 
kan. Kenapa berlagak seperti kamu masih memiliki 
hubungan resmi dengan Vea?” 


Gavin menyeringai. “Hubungan resmi? Saya 
ayah si kembar yang resmi. Dan yang perlu kamu 
tahu, saya memang mantan. Mantan yang masih 
memiliki banyak kenangan.” 


Dewa tidak menanggapi dengan serius bagian 
itu. Dia memasukkan tangan ke saku celana dan 
berkata ringan. “Manusia yang hidup dalam mimpi 
itu berbeda dengan manusia yang membangun 
mimpinya.” Dewa menepuk-nepuk bahu Gavin 
yang mengetatkan rahangnya. “Bangun dari mimpi, 
Pak Gavin. Semoga tidak hidup dalam mimpi terus 


menerus.” 


Sejalan dengan itu, Vea datang dengan wajah 
yang cerah mendapati Dewa yang sudah berjalan 


menuju wanita itu. 


“Lama? Maaf, ya aku—” Lovea menatap 
bingung kepada Gavin yang berdiri di kantornya. 

Jika tadi pagi, Vea memakluminya. Tapi ini 
sore, jam dimana orang-orang pulang ke rumah. 
Bukan malah mendatangi kantor. Lagi pula Vea 
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juga tidak menyetujui kerjasama mereka, dan 
kesepakatan itu juga tentu saja tidak berlangsung 
dengan yang Gavin mau. 


“Kamu ngapain di sini? Kerjasama kita nggak 
akan berlanjut. Semuanya selesai.” Kata Vea 


membuat Dewa menatap Gavin kembali. 


“Aku mau jemput kamu. Kita bicarakan lagi 
hal yang berhubungan dengan anak-anak.” 


Dewa menatap Vea yang tentu saja menatap 
pria itu juga. “Kamu mau ikut dengan dia?” tanya 
Dewa. 


Lovea tentu saja menggelengkan kepala. 


“Love —” 


Dewa menahan tubuh Gavin yang semangat 
sekali maju ke depan. “Jangan 


suka memaksa perempuan. Jangan jadi 
pecundang, Pak Gavin. Bicaralah jika memang ada 
persetujuan dari kedua belah pihak. Permisi.” 


Lovea dan Dewa berjalan meninggalkan 
Gavin yang emosi sendiri dengan sikap yang 
mantan istrinya berikan. 
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ab Dua Puluh Empat 


[Bertemu] 


Daaa daaa. 
... dia bilang apa? 
Fi 


“Dia sering menemui kamu dengan memaksa 
begitu, Ve?” tanya Dewa langsung. 


“Hm. Kalo dibilang sering, sih, nggak. Tapi 
kalo ketemu, tuh... belakangan, begitu dia tahu soal 
anak-anak, memang ribut hal yang nggak penting.” 


Mungkin memang tidak ada masa lalu yang 
akan sempurna, tapi Lovea juga tak ingin 
ketidaksempurnaan masa lalu kembali menghantui 
masa depannya yang mulai dia yakini akan semakin 
baik bersama Dewa. 


“Kamu harus tegas, Ve. Saya tahu dia bukan 
tipe pria yang akan cepat menyerah, apalagi dengan 
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status kamu yang masih sendiri. Itu peluang baginya 


untuk mencampuri segala keputusan kamu.” 


Vea mengulum bibirnya yang tiba-tiba saja 
melebarkan senyumannya. Si kaku ini kenapa bisa 
bikin senyum ngembang tanpa romantis sedikitpun, 
sih?! 


“Ve! Saya ini bicara serius, kamu jangan 
bercandain.” Tegur Dewa yang menginjak rem 
karena lampu merah menghadang mobil mereka. 


“Iya. Aku serius, lho. Mana ada aku 
bercanda?” 


“Itu. Kamu nahan senyum, kan? Kamu 
senyum kenapa?” balas pria itu dengan rasa 
penasaran yang lekat. 


Vea mengubah posisi duduknya dengan 
memiringkan tubuh ke arah pria itu untuk bicara. 


“Aku sebenarnya mau tanya, Dewa.” Kedua 
alis Dewa naik sebagai timpalan bahwa pria itu 
memberikan kesempatan untuk Vea bertanya. 
“Kamu tahu Gavin itu sosok pria seperti apa?” 


“Tahu.” 
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“Walaupun kamu baru beberapa kali 
ketemu?” tanya perempuan itu lagi. “Iya.” 

Dewa dan gaya bicaranya yang terbiasa 
singkat memang tidak bisa terpisahkan. 


Ditanya Vea, jawabannya begitu singkat 
begini. “Tahu dari mana?” 

Kali ini Dewa sedikit berpikir apa yang harus 
dia katakan. Vea berharap bahwa jawaban pria itu 
akan sedikit lebih panjang seperti Dewa 
memperingatkan Lovea mengenai Gavin tadi. 


“Insting sesama laki-laki.” 


Lovea masih menunggu, meski mobil kembali 
dikemudikan tanpa Dewa yang menoleh ke arah 
Vea lagi. 


“Sudah? Itu aja?” 
Dewa mengangguk. “Hm.” 


Astaga. “Kamu memang begini orangnya?” 
Lovea jadi penasaran dan gemas sendiri hingga tak 
mau menunda bertanya dengan sikap kaku Dewa. 
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“Begini? Menawan maksudnya? Saya 
memang pandai untuk berhadapan dengan orang 
lain, Ve. Saya juga sudah lama dituntut untuk 
menjadi atasan yang baik, jadi memang saya selalu 
menawan. Makanya, kamu jangan terkejut jika saya 
memahami cara berhadapan dengan mantan kamu 


itu. Jangan pingsan kalau saya begitu gagah—” 


“Stop?” sela Lovea yang tak menyangka 
bahwa disaat tak diharapkan, pria itu malah banyak 
bicara. 


“Kenapa?” 


“Aku nggak mau denger lanjutannya. Kamu 
nyetir yang bener aja. Fokus ke depan, jangan sibuk 
bangga-banggain diri kamu sendiri, deh!” balas Vea 
yang bersedekap dengan cepat. 


Diam-diam, Dewa berganti menahan 
senyumannya. 


3 


Sampai di kediaman Lovea, ada mobil yang 
terparkir dan Vea tahu siapa pemiliknya. 


“Mobil siapa itu, Ve?” 
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“Papi.” Buru-buru Vea keluar dari mobil 


Dewa dan segera berjalan menuju rumah. 


Karena melihat antusias perempuan itu, 
Dewa jadi turut penasaran dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Sebab seingat Dewa, Dermaja 
memang sudah tua dan istrinya belakangan ini 
memang sudah bangun dari koma lamanya. 


“Papi kenapa bawa mami ke sini? Kasihan 
mami kalo jauh-jauh begini” Dewa mampu 
mendengar apa yang Vea proteskan di ruang tamu. 


“Papi nurutin apa maunya mami. Dia kangen 
— lho? Dewa Putra? Kamu... kamu barsama sama 
putri saya?” 


Bagaimana tidak terkejut, Dermaja tahu 
bahwa putrinya sudah menutup banyak 
kemungkinan untuk para lelaki mendekatinya. 
Bagaimana bisa Dewa sesantai ini memasuki rumah 
putrinya jika tak terbiasa. 


“Saya punya tugas baru belakangan ini, Pak 
Dermaja. Antar jemput ibunya si kembar.” 
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Dermaja semakin terkejut dengan apa yang 
Dewa katakan. Tak mau besar kepala, Dermaja 
ingin meyakinkan diri dengan bertanya pada 
putrinya. 

“Bener begitu, Ve? Kamu sama Dewa...?” 
Sengaja Dermaja menggantungkang kalimat akhir, 
dan menggantinya dengan menaik turunkan alis 
kepada Lovea. 


Memutar bola mata, Lovea malas sekali 
menjawab pertanyaan sang papi. “Pi, please. Jangan 
begitu mukanya.” 


Dermaja langsung berdeham dengan cepat. 
“Ya, makanya jawab pertanyaan papi. Jangan 
menunda-nunda, papi keburu semakin penasaran.” 


“Ya, jawab apa? Dewa udah jawab tadi, Pi.” 


“Ya... hubungan kalian ini. Namanya apa?” 
Dermaja semakin menjuruskan pertanyaannya. 


Lovea langsung kebingungan. Dia menatap 
Dewa yang tidak menunjukkan ekspresi apa-apa. 
Datar. 


“Dewa?” 


“Hm. Apa?” 


202 


The End | Faitna YA 


“Itu, papi nanya —” 
“Daaaa daaa!” 


Belum selesai interogasi yang Dermaja 
lakukan para pengasuh sudah keluar dengan Djiwa 
dan Gendis dalam gendongan. 


“Miu.” Gendis langsung merentangkan 
tangannya di depan Lovea. 


Tentu saja Lovea langsung menggendong 
putrinya itu. Gendis bermanja-manja dengan 
mudahnya pada sang mama. 


“Mereka belum tidur, Mbak?” tanya Vea pada 
Ama yang masih membawa Djiwa. 

“Nggak mau tidur, Bu. Saya juga bingung, 
biasanya anak-anak kalo main pasti ngantuk. Tapi 
ternyata belum, mungkin kangen sama ibu.” 


Jawaban Ama membuat Vea senang. “De... 


29 


wa. 


Ivanka, dia langsung menyentuh tangan 
Dewa yang kaku sekali di samping tubuhnya. 


“Ya— ya, Tante?” jawab Dewa yang suaranya 


bergetar. 


203 


The End | Faitna YA 


Lovea tahu mengapa Dewa begitu kaku 
sekali. Karena kedua anaknya ada di sana, pria itu 
memang tak bisa langsung melebur bersama anak- 
anaknya. Namun, Lovea tidak mau membiarkan 
Dewa mangkir. Vea sudah memberikan 
kesempatan, maka Dewa harus berjuang 
bersamanya. Apalagi menyangkut anak-anak. 


“De... wa... ba.. gus.” 


Lovea tidak tahu apa yang sebenarnya 
maminya maksud. Tapi penilaian yang diberikan 
oleh maminya mengenai Gavin dulu memang tepat 
adanya. Jika sang mami mengatakan 'Dewa bagus' 
itu berarti Ivanka memang memiliki penilaian yang 
baik pada Dewa. 


“Dada!” seru Djiwa kencang. Semua 
perhatian beralih kepada anak itu. “Dada yong!” 


Dermaja, dan Lovea terlihat sangat terkejut 
dengan Djiwa yang langsung meminta digendong 
oleh Dewa. Panggilan dada itu... membuat mereka 
lebih heran. Darimana anak balita itu 
mengetahuinya? 


“A-apa? Ve, anak kamu ngomong apa?” tanya 
Dewa yang sangat kebingungan saat ini. 
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“Dia minta kamu gendong, Dewa. Cucu saya 
yang laki-laki ini biasanya susah sekali bergaul 
dengan orang baru, tapi kenapa melihat kamu dia 
langsung antusias teriak begini, ya?” Kata Dermaja 
menjawab kebingungan Dewa sekaligus membuat 


Dewa semakin gugup menghadapi Djiwa. 


“Daaaa!” Djiwa mulai anarkis memajukan 


tubuhnya. Malas sekali belajar berjalan sendiri. 


Tangan Dewa yang semula kaku di samping 
tubuh, kini mulai digerakkan untuk menuruti apa 
yang putra Vea itu mau. Ini saat baginya untuk 
belajar, Dewa menyadari hal itu. Maka dengan 
perlahan dia membawa Djiwa dalam 


gendongannya. 


“Kalo nggak kuat jangan dipaksakan, Dewa.” 
Kata Vea. 


Dermaja memprotes. “Nggak kuat apa? Dia 
laki-laki dewasa! Jangan kamu larang calon ayahnya 
mencoba deketin Djiwa.” 


“Apa tadi papi bilang? 


“Daaaa! Yang!” 
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Dewa kembali melihat Vea. “Iwa bilang... da, 


sayang.” 


Semoga saja Dewa tidak langsung pingsan 
setelah mendengar kalimat itu. 
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ab Pua Puluh lima 
[ Da au] 


Djiwa marah? 
... sepertinya iya. 
& 


Pertemuan itu bahkan tak diatur, tetapi 
membuat kedekatan yang baru dengan keluarga 
Lovea. Vivi yang belum bisa banyak bicara sedari 
tadi hanya menatapi Dewa dengan tatapan memuja 
yang tidak dipahami oleh Vea dan Dermaja. Baru 
kali ini Vivi seperti mendapatkan 'mantu idaman' 
pada sosok Dewa. 


“Ini.” Dewa dengan kaku menyodorkan 
biskuit pada Djiwa yang betah dalam pangkuan pria 
itu. 

Vea ingin sekali menyinggungkan senyuman 
selebar yang dia punya, tapi tak mau membuat 


Dewa merasa digoda karena Djiwa yang manja 
padanya. 


207 


The End | Faitna YA 


“Kamu nggak terbiasa dengan anak kecil?” 
tanya Dermaja yang melihat betapa kikuknya Dewa. 


Dewa terlihat mengangguk juga masih kaku. 
“Benar, Pak Dermaja. Saya ... takut dengan anak 
kecil.” 


Lovea tidak tahu jika ternyata Dewa mau 
untuk mengakui kekurangannya langsung pada papi 
Vea. Itu bukan hal yang mudah, karena ketakutan 
terkadang membuat orang lain menanyakan alasan 
terdalam yang berhubungan dengan itu. 


“Begitu? Terus kenapa kamu memaksakan 
menggendong Djiwa?” Dermaja bersiap maju. 
“Sini, biarkan Djiwa bersama saya.” 


Dewa juga bingung untuk mengatakan 
jangan, karena bertolak belakang dengan 
ketakutannya sendiri. 


“Nda au!” Semua orang menatap Djiwa 
dengan tatapan terkejut. 


Bagaimana bisa, anak yang seringnya 
meraung tak ingin disentuh orang lain, justru tak 
mau dipisahkan dengan Dewa? Mereka baru 
bertemu, bukan? 
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“Iwa ... kamu kenapa, Sayang? Sini, sama 
mama kalo nggak mau sama kakek, ya?” Lovea 
berusaha memindahkan Djiwa dari pangkuan 


Dewa. 


Sekali lagi, dengan nada penolakan yang sama, 
Djiwa mengatakan tak mau dalam versi bahasanya. 


“Kacau...” Dermaja mengucapkan dengan 
sangat pelan. “Keras kepalanya mulai kelihatan, 
Ve.” Kali ini lebih keras. 


Dewa menghentikan gerakan Lovea yang 
berusaha membujuk putranya. “Nggak apa, Ve. 
Djiwa sepertinya mau aku untuk belajar untuk 
memberanikan diri ke dia.” 


Dan Vea memberikan kesempatan itu untuk 
Dewa. Ya, kesempatan untuk saling mengerti dan 
bersiap menerima Dewa dalam hidupnya. 


“Kamu beneran nggak apa-apa, Dewa? Iwa 
mungkin akan sangat berisik kalo lagi cari perhatian 
begini.” Vea mengingatkan apa yang akan pria itu 
hadapi mengenai Djiwa. 

Tapi peringatan itu tidak diindahkan oleh 


Dewa. Justru Dewa melebarkan senyumannya 
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ketika menatap Djiwa yang berharap dibela oleh 
pria kaku itu. 


“Djiwa, kamu ingin menjadi teman om?” 
tanya Dewa yang membuat semua orang terlihat 
bahagia mendengarnya. 


“Dada, yang.” 

Ya, sepertinya Djiwa akan siap sedia menjadi 
temannya Dewa. Atau mungkin menjadi anak yang 
mengidolakan papanya? 


2 


Pada jam yang semakin malam. Dewa 
memilih untuk berpamitan untuk pulang. Walau 
sebelum itu, Dermaja sudah membuat janji dengan 
Dewa supaya besok mereka bisa bicara secara 
intensif. 


“Kenapa papi mau ngomong sama Dewar?” 


tanya Vea yang penasaran. 


“Memangnya ada larangan buat papi nggak 
boleh bicara dengan Dewa kamu 


itu?” 
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Pipi merona Vea menunjukkan betapa 
perempuan itu sangat tersipu dengan pertanyaan 


balik sang papi. 


“Beneran siap sama yang ini, ya, Ve?” 
Dermaja memiliki keinginan supaya putrinya segera 
menikah. Dewa termasuk yang sudah lolos uji coba 
oleh Dermaja. 


“Hah?” Kembali Loves dibuat salah tingkah 
oleh sang papi. “Si-siap apa, Pi?” 


Dermaja tertawa pelan, sedikit memberi nada 
cibiran pada sikap putrinya. “Berpura-pura bodoh 
itu bukan gaya anak papi, Ve. Kita tahulah apa yang 


sedang kita bahas ini. Jangan kamu alihkan 
lagi pertanyaan papi yang udah jelas arahnya.” 


Jika begini, Vea tak bisa berlari kemanapun 
untuk menghindari pertanyaan Dermaja. Sebagai 
putri sekaligus ibu yang mengurus kedua anaknya 
sendiri—lupakan sejenak mengenai keberadaan 
Gavin—jelas saja menikah adalah impian Vea 
untuk bisa berbagi dengan pria yang siap menerima 
dirinya sebagai janda beranak dua. 


“Vea nggak bisa menebak apa selanjutnya, Pi. 
Tapi yang Lovea yakin, Dewa sejauh ini yang pas 
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untuk diajak berbagi dan saling belajar satu sama 


lain.” 


Pria yang sudah mengusahakan apa pun 
untuk putrinya supaya terpisah dari Gavin itu 
mengangguk dengan embus napas lega. 


“Seenggaknya papi nggak mau memaksa 
kamu. Ini kamu dekat dengan Dewa murni karena 
kamu yang mau dan mengizinkan, ya. Papi nggak 
ada unsur pemaksaan supaya kamu mau kenalan 
sama Dewa, karena sebelumnya rencana papi nggak 
berhasil mendekatkan kamu dengan Dewa. Yang 
sekarang memang usaha kalian sendiri.” 


Lovea mengangguk pasti. Itu adalah benar 
adanya. Kedekatannya dengan Dewa bukan karena 
unsur paksaan dari Dermaja lagi. Waktu itu 
Dermaja sudah menyuruh Dewa untuk menjauh 
dari putrinya. Justru Vea sendiri yang mengambil 
kesempatan untuk menarik Dewa kesisinya lagi. 


“Bener, Pi. Yang sekarang memang karena 
aku yang mau.” 


Dermaja menepuk bahu putrinya pelan. 
“Untuk yang kali ini, papi hanya sarankan jangan 
menunda lagi. Bukan hanya untuk memberikan 
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sosok ayah untuk si kembar, tapi lebih kepada 
supaya ada yang jagain kamu dari si brengsek yang 


suka memanfaatkan keadaan itu.”’ 


Lovea mendengarkannya dengan baik. Dia 
tanam dalam pikiran serta hatinya pendapat sang 
papi itu. 

& 


Keesokannya, seperti biasa. Dewa 
menjemput Vea di rumah wanita itu untuk 
berangkat kerja. Jika awalnya Dewa hanya akan 
menunggu di teras, maka sekarang Dewa memiliki 
izin untuk menunggu di dalam rumah wanita itu. 


“Tunggu sebentar, ya. Aku lupa simpan salah 
satu berkas, butuh aku bawa hari ini soalnya.” Ucap 
Vea dengan buru-buru karena sibuk mencari 


dokumennya. 


Dewa tidak keberatan, toh dia juga 
mendapatkan jamuan yang baik di rumah itu. Kopi 
hangat, dan camilan pagi yang jarang sekali bisa 
Dewa santap ketika pagi. Sebagai pria yang hidup 
sendiri, menyiapkan segala sesuatu di pagi hari 
bukanlah hal penting. Atau lebih tepatnya, Dewa 
tidak mementingkan itu. 
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Baru menggigit kue cokelat yang ternyata 
memiliki rasa kayu manis di dalamnya, Dewa 
dikejutkan dengan kaki kecil yang berdiri di 
sampingnya. Begitu dilihat dengan baik, ternyata 
Djiwa berjalan menuju Dewa. Dan sekarang, pria 
kecil itu menyandarkan perut pada sofa dengan 
kerlipan mata bulatnya yang lucu menyapa Dewa. 


“Djiwa?” sebut Dewa. Dia menatap 
sekeliling, tidak mendapati pengasuh balita yang 
lebih suka digendong itu. 


“Ddaaaa... yong!” Seperti kemarin malam, 
Djiwa kembali melebarkan tangan meminta diraih 


oleh si pria kaku. 


Kali ini Dewa paham dengan sendirinya, dia 
raih Djiwa dan mendudukan pria kecil buntal itu di 


pangkuannya. 


“Ya, ampun. Kamu bau asem, belum mandi, 
kan?” kata Dewa menatap Djiwa dengan hidung 
meringis yang spontan saja dilakukan. 


“Ndi ndi amaa ama.” 
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Bahasa yang ini kembali tidak Dewa pahami. 
Maka dia biarkan Djiwa mengoceh, dan dia 
menikmati hidangan paginya. 


“Au!” seru bocah itu dengan tangan 
digerakkan maju dan ingin mengambil kue di 
tangan Dewa. 


“Apa?” sahut Dewa tidak mengerti. “Au 


ddaaaaa!” 


Oh, Dewa langsung paham begitu tubuh 
Djiwa maju dan memaksa mengambil kue di tangan 
Dewa. Dengan sikap sok tahu, Djiwa menggigitnya. 
Sayang, begitu kunyahannya mulai rutin, tubuh 
anak itu bergidik seolah memakan sesuatu yang 
asam atau aneh. 


“Da au!” Lalu kue tersebut dilempar ke 
bawah oleh Djiwa. 


Dewa begitu takjub dibuatnya. Anak sekecil 
Djiwa bisa menunjukkan emosinya. 


“Iwa!” Ama, si pengasuh datang dengan 
tergopoh. “Astaga, dicariin malah di sini. Ayo, 
mandi Iwa.” Kata Ama masih dengan suara yang 
tenang. 
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“Ternyata kabur waktu mau mandi.” Gumam 
Dewa. “Ini, Mbak. Mandikan—” “Da au!!!” 


Kali ini teriakan yang anak itu berikan. Vea 
yang sudah selesai melihat kekacauan yang 
disebabkan putranya. 


“Kenapa Iwa?” tanya Vea. 


“Kabur pas saya nyiapin air hangat buat 
mandi, Bu.” Kata Ama menjelaskan. 


Vea terkekeh. “Kabur dan minta pangku Om 
Dewa? Bagus! Kamu memang tukang nyari 
perhatian ke om Dewa, ya, Sayang.” Lovea 
mengambil anak itu untuk diserahkan pada Ama. 


“Da au! Da au mamaaaaaaa!” 


Dewa menatap ngeri pada adegan itu. “Djiwa 
marah?” tanya Dewa. 


“Sepertinya begitu. Dia marah karena 
kemauannya nggak dituruti.” Dewa mengangguk- 
angguk masih menatapi kepergian Djiwa dalam 
gendongan Ama yang meraung. “Kita berangkat 
sekarang, Dewa?” 


“Oh, iya. Maaf. Terlalu serius lihat Djiwa.” 
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Lovea tertawa dengan gelengan pelan. 
Semoga kamu sudah semakin jatuh cinta dengan 
Djiwa, Dewa. 
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ab Pua Puluh Enam 
[ Gendis bukan Djiwa J 


Apa harus seperti ini? 
... ini yang aku mau. 


2 


Mungkin memang sudah seharusnya dan 
garis takdirnya bahwa Lovea tetap akan terus 
berhubungan dengan Gavin yang begitu gigih dan 
sedikit memuakkan diri Vea dalam menghadapinya. 
Bukan masalah apa-apa, Vea sudah memutuskan 
hubungan pekerjaan mereka dengan segala risiko 
yang dia dapatkan. Namun, Gavin masih saja 
mencoba untuk mencari celah untuk masuk dan 
menemui Vea di ruang kerjanya. 


“Maaf, Vin. Apa kamu nggak punya kegiatan 
lain untuk dilakukan? Kenapa kamu masih sibuk 
datang ke sini?” 


Bukannya Vea tidak mau tahu mengenai 
anak-anak mereka. Namun, hal itu seharusnya tidak 


218 


The End | Faitna YA 


menjadikan Gavin selalu menemuinya langsung ke 
kantornya, kan? 


“Aku mau membicarakan soal anak-anak, 


Ve.” 


“Kamu bisa menelepon, Vin. Kamu punya 
nomorku, sama sekali nggak aku block, dan ada cara 
yang lebih mudah jika menyangkut anak-anak. 
Kamu bisa datang ke rumahku langsung dan temui 


anak-anak.” 


Saran yang Lovea berikan nyatanya tidak 
menjadikan yang Gavin mau menjadi mudah. Pria 
itu terus membalas dan beralasan. “Aku 
menghargai kamu. Aku nggak akan datang 


sembarangan tanpa kamu di rumah.” 


“Terima kasih untuk itu. Dan sekarang aku 
mengizinkan kamu untuk datang ke rumah saat aku 
sibuk kerja. Silakan kamu mengambil banyak waktu 


untuk anak-anak.” 


Lagi. Ucapan Vea selalu ditangkas oleh 
Gavin. “Aku maunya kita menghabiskan waktu 
bersama anak-anak, supaya mereka mengenal sosok 


kedua orangtuanya.” 
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Menghela napasnya berulang kalipun tidak 
akan mengubah apa pun yang ada di pikiran pria 
yang sudah Vea sah-kan menjadi mantan itu. Sebab 
Gavin, dan sikap pemaksanya akan terus begini; 
tidak tahu diri dalam berusaha. 


“Cara bagaimana yang kamu mau supaya 
anak-anak kenal sosok orangtua mereka?” tanya 
Lovea. Dia berusaha untuk tidak egois atas 
keinginan Gavin itu. Sebab ini menyangkut anak 
mereka. 


“Menyisihkan waktu sebanyak yang kita 
punya. Jalan-jalan bersama, mungkin? Aku sudah 
kamu hilangkan dalam hidup mereka selama dua 
tahun ini.” 


Lovea menatap Gavin dengan alis yang naik. 
“Kalimat terakhir kamu itu sarkasme atau ancaman 


yang kamu gunakan untuk menekan aku?” 


Bahu Gavin bergerak. Tangannya diangkat 
seolah pria itu tidak melakukan apa-apa. “Aku 
nggak bermaksud apa pun. Tergantung dengan apa 
yang kamu pikirkan tentang aku.” 


Vea mendengus. “Tukang ancam!” cibirnya 
sedikit marah karena sikap Gavin yang terkesan 
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tidak mau tahu bahwa Lovea juga pernah terluka 
akan sikapnya. Dan sikap seperti ini adalah 
termasuk yang sempat menyakiti Vea, karena 
sebagai perempuan yang memiliki harga diri hal itu 
membuat Vea tidak memiliki harga. Tak ada pilihan 


lain selain menuruti Gavin. 


Senyuman tersungging pada bibir Gavin. Dia 
berhasil mendapatkan apa yang dirinya mau. 


“Tapi aku memiliki syarat dan ketentuan 
untuk semua itu.” Lanjut Vea, tak mau memuahkan 
Gavin untuk memanfaatkannya. 


“Apa syarat dan ketentuannya?” 


“Aku akan membuat anak-anak mengenal 
sosok orangtua mereka.” Vea memastikan ekspresi 
Gavin. “Kamu dan aku adalah orangtua 
biologisnya. Untuk status, kita jelas bukan suami 
istri. Jadi, aku juga berhak mengenalkan sosok 
orangtua lengkap untuk anak-anak.” 


Gavin menaruh rasa curiganya atas ucapan 
Vea. “Apa maksud dari ucapan kamu ini, Love?” 


Berganti senyuman Lovea yang terpasang. 
“Kamu ayah anak-anak dan aku juga ingin 
mendekatkan Dewa sebagai papa mereka. Tujuan 
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kita tercapai, memberikan sosok orangtua lengkap 


untuk anak-anak.” 


Dan rahang Gavin mengetat. Pria itu tidak 
menerima keberadaan Dewa. Namun, Vea tidak 
membutuhkan pendapat Gavin untuk masa 
depannya bersama Dewa. 


& 


Prosesi kepulangan Lovea ke rumah kali ini 
sangat berbeda. Dewa tetap menjemput, pria itu 
juga tetap tenang dan kaku seperti biasanya. Yang 
membedakan adalah ‘buntut' yang memang 
membuntuti mereka ke rumah Vea. 


“Kamu suruh dia datang ke rumah kamu, 
Ve?” tanya Dewa setelah melihat spion mobilnya. 


Wanita itu langsung menggelengkan kepala. 
“Dia memang datang ke kantor tadi pagi. Minta 
untuk diberi ruang untuk mendekatkan diri dengan 


anak-anak.” 


Dewa membulatkan bibirnya. Tahu bahwa 
ranah anak-anak jelas tidak bisa dia kacaukan. 
Gavin memang memiliki porsinya sendiri. 
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“Dewa,” panggil Vea dengan tatapan 
bingung. Mendapat respon berupa deham, Vea 
menguatkan tekad. “Gavin meminta dekat dengan 
anak-anak, juga ingin anak kami mengenal sosok 
orangtuanya.” 


“Hm. Bagus, dong. Aku nggak akan ganggu 


kalian, kalau itu yang kamu takutkan.” Balas Dewa. 
“Bukan itu.” 
“Terus apa?” 


Sejenak, Vea takut jika ucapan jujurnya akan 
membuat Dewa kabur karena takut dengan 
komitmen yang dipercepat. Namun, ini harus 
dilakukan. Karena sesuai dengan ucapan Dermaja, 
jika tidak dilaksanakan segera, maka Gavin akan 
semakin sering mengganggu Vea dengan alasan apa 
pun. 


“Aku bilang sama dia, kalo aku punya syarat 
dan ketentuannya.” Dewa menoleh singkat. “Ya... 
terus?” 


“Syarat itu adalah mengenalkan orangtua 
lengkap dalam versiku, Dewa.” “Oke. Orangtua 
lengkap versi kamu itu bagaimana, Vea?” 
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Lovea memiringkan tubuhnya. 
Memberikan senyumannya yang sedikit 
canggung. “Kamu jangan tiba-tiba berhenti, ya. 
Jangan panik.” 


“Aku justru panik dengan sikap kamu yang 
seperti ini.” 
Vea  berdeham dan menyampaikan 


gagasannya. “Orangtua lengkap versi aku itu adalah 
mengenalkan kamu juga sebagai papa anak-anak.” 


Dewa belum berkata apa-apa. Pria itu 
membulatkan mata, tapi tidak menunjukkan gelagat 
untuk berhenti tiba-tiba atau menabrak suatu hal 
apa pun. 


“Apa harus seperti ini?” tanya Dewa dengan 
suara bergetar. “Aku maunya begini. Apa kamu... 
keberatan?” 


Dewa mengembuskan napas pelan. “Aku 
gugup. Kamu seperti sedang melamarku, Ve.” 


Wanita itu tertawa. “Anggap saja seperti itu. 
Apa kamu nggak bersedia?” 


“Jangan lanjutin lagi. Harusnya aku yang 
melamar kamu, bukan sebaliknya. 
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Kalau pak Dermaja tahu, leherku mungkin 
bisa dipatahkan sama beliau.” “Lebay!” 


Dan jawaban Dewa memang menggantung. 
Pria itu tidak terlihat keberatan, tapi juga tidak 


menyuarakan terang-terangan persetujuan. 


Hingga di kediaman Vea dengan selamat. 
Gavin sudah turun dari mobil lebih dulu. Pria itu 
seolah tak mau menunggu lebih lama lagi. 


Mereka masuk sama-sama dan Vea 
memanggil nama pengasuh anak-anaknya. 


Dengan segera Ama dan Jani membawa 
masing-masing satu anak. “Daaaaaa!” Djiwa 
berseru begitu melihat wajah Dewa. 


Sedangkan Gendis langsung tersenyum dan 
turun dari gendongan Jani. Bukan menghampiri 
Dewa seperti Djiwa, pun bukan Vea yang dituju. 
Gavin, beruntung karena Gendis bukan Djiwa yang 
mengabaikannya untuk calon papa baru mereka. 
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[ Bersama | 


Aku nggak mau bersaing. 


... kamu sudah keluar jadi pemenangnya. 


> 


Seingat Lovea, pria yang pernah menjadi 
suaminya itu memang tidak pernah gagal untuk 
menarik hati perempuan. Termasuk putri mereka, 
Gendis. Lihatlah betapa manjanya anak itu pada 
sang ayah. Tidak ada pesona playboy ulung yang 
tidak Gavin menangkan. Namun, penghargaan itu 
tidak termasuk lagi untuk memenangkan kompetisi 
hati Vea. Untuk Gendis itu memang berhasil, untuk 
Vea bukan itu yang dicarinya lagi. 

“Da! Ain ni ca ya?” 

Dewa tidak terganggu sama sekali dengan 
ocehan Djiwa yang kini menunjukkannya banyak 


mainan yang menjadi koleksi anak itu. Ya, Dewa di 
lantai atas. Tempat bermain si kembar. Sedangkan 
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Gavin, entah tak diberi akses atau tak mau 
bergabung dengan Dewa dan Djiwa, berada di 
bawah bersama Gendis yang sangat manja pada pria 
itu. 


“Kamu ngomong apa, sih, Wa? Om nggak 
ngerti.” Kata Dewa sembari merangkai mainan 
menjadi garis lurus. Tidak tahu sebenarnya Djiwa 
ingin main apa. 


p? 


“Daaa nyo! Da om nyo 


Kali ini Dewa benar-benar kelimpungan 
dengan bahasa yang Djiwa pakai. Entah apa artinya 
dan bagaimana menjawabnya. Jadi Dewa memilih 
untuk mengangguki saja dan mengajak anak itu 
untuk tetap bermain meski Dewa tidak mengerti 


dengan segala ocehannya. 
“Sudah malam.” 


Ucapan yang bernada teguran itu membuat 
Dewa menoleh ringan. Fokus yang semula 
dibangun untuk Djiwa, kini beralih pada Gavin 
yang berdiri di pintu ruang bermain anaknya. 
Terlihat tidak ada Gendis dalam gendongannya, 
Dewa asumsikan balita itu sudah lebih dulu terlelap. 
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“Ya, tentu saja. Sudah malam.” Jawab Dewa 
tidak ambil pusing dengan kalimat teguran itu. 


“Iwa, ayo tidur, Nak. Ayah temani tidur, yuk!” 


Melihat bagaimana halus dan siapnya Gavin 
membujuk Djiwa, sedikit membuat Dewa tertegun. 
Dia tidak bisa semudah itu berkata dan 
memperlakukan Djiwa demikian. 


“Da au.” 


Mendengar balasan itu, Dewa menahan keras 
senyuman yang semula ingin sekali muncul tanpa 
tahu diri. Ya, sebenarnya sah saja melakukan itu. 
Tapi Dewa bukan pengecut yang suka melihat 
orang lain merasa tertindas. 


“Nggak mau? Tadi Gendis tidur sama ayah, 
lho. Iwa juga sini, Nak. Biar ayah temenin, ya?” 


Gelengan keras Djiwa perlihatkan. Anak itu 
seakan tidak merasa pusing menggeleng dengan 
demikian keras. Dewa sampai takut jika ada otot 
atau sendi di leher Djiwa yang posisinya menjadi 
salah karena begitu keras kepalanya anak itu tak 
mau diajak sang ayah. 
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Dewa membiarkan hal itu. Dia sengaja 
menunggu, melihat bagaimana interaksi itu 
berjalan. Tidak melarang, dan tidak ingin sok tahu 
menyikapi Djiwa. Bahkan ketika Gavin 
menghampiri Djiwa dan berakhir membuat balita 
itu menangis keras karena tak nyaman, Dewa 
memilih diam. 


Meski begitu, Dewa memberikan gestur 
menepuk pahanya pada Djiwa. Melihat apakah anak 
itu menangkap kodenya. Dan ternyata, memang 
semengejutkan itu sosok Djiwa. Anak itu berjalan 
lucu pada Dewa dengan tangisan dan langsung 
melemparkan tubuhnya pada pria itu dengan sisa 
dengung tangisnya. Ya, paling tidak sekarang hanya 
tersisa suara Djiwa yang berlagak menangis. 
Padahal airmatanya sudah tidak keluar lagi. 


“Iwa ... kamu—” 


“Lebih baik untuk nggak memaksanya, Pak 
Gavin.” balas Dewa yang melihat raut kesal dari 
Gavin. “Djiwa lebih unik dibanding kembarannya. 
Dia bukan Gendis yang bisa mudah akrab jika tidak 
dikehendakinya sendiri. Anak laki-laki ini, 
pikirannya lebih rumit ketimbang Gendis.” 
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Gavin menatap Dewa dengan gestur muak. 
Kentara sekali jika sebenarnya Gavin tidak 
menyukai keberadaan Dewa di sana. 


“Jangan karena Lovea mengizinkan kamu, 
lalu kamu berani mengambil keputusan untuk anak 
kami! Kamu orang asing, nggak pantas untuk 
bersaing dengan saya, ayah kandung mereka.” 


Dewa mengangguki seraya mengusap 
punggung Djiwa yang terlihat tenang dan 
mengantuk. 


“Mungkin bagi Anda semua ini adalah 
persaingan. Tapi tidak bagi saya, Pak Gavin. Anak- 
anak bukan ajang untuk dipersaingkan. Mereka 
akan datang dan mereka akan menolak sesuai 
dengan insting mereka sendiri. Jangan jadikan 
Djiwa maupun Gendis sebagai pembuktian jika 
Anda pemenangnya.” 


Mungkin karena rasa kesal yang 
membumbung tinggi, Gavin berderap keluar dari 
sana. Dewa tidak peduli, dia memilih 
memperhatikan apa yang Djiwa lakukan sekarang 
dengan tengkurap di perut pria itu. 
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Dewa tak kuasa untuk tertawa kecil, melihat 
bagaimana ekspresi mengantuk Djiwa si gembul 
yang bicaranya agak sulit itu. 


“Hei, bayi gembul! Kamu membuat om 
dalam posisi sulit. Bagaimana bisa kamu lebih 
memilih om kaku ini daripada ayahmu yang luar 
biasa pandai memperlakukan orang lain, hm?” 


Djiwa tidak akan membalas apa-apa, karena 
sekarang anak itu sangat mengantuk. Ternyata 
tangisan itu menjadi pertanda bahwa Djiwa lelah 
dan tak ingin dipaksa-paksa. 


Bunyi ketukan pintu membuat Dewa 
menoleh. “Permisi, Pak.” 


“Oh, Ama. Ini Djiwa-nya sudah mengantuk, 
tapi sepertinya belum penuh lelap. Tunggu sekitar 
sepuluh atau lima belas menit lagi, supaya dia tidak 
menangis seperti kemarin untuk saya tinggal.” 


Ama mengangguk paham. “Baik, Pak.” 


Dewa mengiyakan melalui gerakan kepala. 
Diam-diam Dewa menjadi ingat nama pengasuh 
anak-anak itu. Jani lebih sering mengurus Gendis, 
karena anak perempuan itu lebih mudah untuk 
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dikendalikan. Berbeda dengan Djiwa yang memang 
tidak banyak ulah, tapi sangat keras kepala. 


“Ekhem.” 


Dewa tahu pemilik suara itu. Jadi dia sengaja 
untuk tidak membalasnya. “Gavin udah pulang. 
Sepertinya kalah saing, ya.” Kata Vea yang kini 
duduk di 


sebelah Dewa. Memperhatikan putranya di 
atas perut Dewa yang tampaknya lebih lebar dari 
tubuh gembul Djiwa. Sebesar itu tubuhnya Dewa? 


Pikiran Vea menjadi terbang kemana-mana. 
Kentara sekali dia memikirkan bagaimana jika Vea 
sendiri yang dikurung dalam rengkuhan pria kaku 
itu. 


“Aku nggak bersaing dengan siapapun. Dan 
aku nggak mau bersaing untuk menjadi seorang 
papa seperti kata kamu. Aku percaya yang harus aku 
lakukan adalah membentuk ikatan dengan mereka, 
bukan mempersaingkan siapa yang lebih dipilih 
atau semacamnya. Anak-anak bukan perlombaan, 


Ve.” 


Mendengar ucapan itu keluar dari mulut si 
pria kaku, Vea takjub. Baru kali ini Lovea 
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terperangah dengan kalimat yang sebenarnya biasa 
saja. Itu lebih kepada ungkapan jujur, bukan 
gombalan. Tapi entah bagaimana lebih mengena 


bagi Vea. 


“Ya, oke. Tapi kalaupun kalian bersaing, aku 
yakin sepenuhnya kamu sudah keluar menjadi 


pemenangnya, Dewa.” 


Merasa dipuji oleh ibu dari si kembar. Dewa 
menatap Vea tanpa berkata. Tatapan mereka saling 
mengunci, membentuk ikatan yang mereka sendiri 
tak tahu apa. 


Dewa mendekatkan tubuhnya dengan Vea. 
Tidak kesulitan meski Djiwa berada di pangkuan. 
Dan yang Lovea ingat terakhir kali sebelum 
matanya terpejam adalah wajah pria itu yang 
mengembuskan napas hingga menerpa wajahnya. 


Sangat lembut, lembut sekali ... ciuman itu 
terjadi. Untuk pertama kali, mereka bertindak 
benar-benar seperti pasangan yang kasmaran. 
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ab Dua Puluh Pelapan 
/ Langkah maju) 


Ciuman itu, uniuk apa? 


... untuk satu langkah maju menaungi hidupmu. 


2 


Lovea jujur pada perasaannya yang begitu 
jelas menunjukkan keberadaannya begitu sapuan 
bibir dari pria yang tanpa basa basi dan ternyata 
mengerti memperlakukan diri seorang Lovea, 
berhasil 


menggoyahkan rasa sepi dan butuh Vea yang 
selama ini ditekan dengan menutupinya 
menggunakan topeng "wanita karir yang kuat'. Dan 
Vea baru menyadarinya sekarang, menyadari bahwa 
dia tak bisa hidup sendiri selamanya. Dia 
membutuhkan sosok yang lebih kuat dan kokoh 
menjaganya, memberikannya pelukan hangat, serta 


kekuatan penuh yang lebih stabil dari miliknya. 


“Permisi” 
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Ama sedikit memekik karena mendapati 
pemandangan yang luar biasa itu. Terang saja Ama 
tak pernah membayangkan akan memergoki 
majikannya sedang berciuman intim dengan 


seorang pria. 


Begitu menyadari bahwa tindakan mereka 
sudah membuat orang lain histeris, dan mungkin 
saja akan sangat takut untuk sembarangan masuk ke 
ruang bermain anak-anak, keduanya melepaskan 
tautan bibir dan segera saling menjauh. Wajah 
memerah dengan bibir yang sedikit basah serta rasa 
canggung luar biasa membuat Vea menghindari 
tatapan Ama maupun Dewa. Begitu pula pria itu. 


“Maaf, maaf. Saya nggak bermaksud lancang, 
Bu.” 


Dewa berdiri dan membawa Djiwa dalam 
gendongan. “Nggak apa, Mbak Ama. Kami yang ... 
salah tempat.” Ucap pria itu mengakui 
perbuatannya dan Vea salah. 


Setelah ini Dewa mengikat janji pada dirinya 
sendiri untuk mengiyakan tujuan seriusnya. 
Menikahi Lovea. 


235 


The End | Faitna YA 


“Biar saya yang bawa ke kamarnya.” Dewa 
berjalan lebih dulu, membuat Ama dan Lovea 


berpandangan sesaat. 


Lovea tahu betul Ama adalah orang yang 
tidak pernah ikut campur dengan urusan orang lain. 
Meski begitu, Ama tetaplah wanita yang lebih 
dewasa dari Vea. Dan hal itu membuat Lovea ingin 
menjelaskan pada Ama bahwa tidak ada perbuatan 
antara dirinya dan Dewa yang melebihi itu. Malu 
saja bukan kata yang tepat untuk Vea saat ini, dia 
juga merasa bersalah karena melakukannya di saat 
Djiwa tengah berada diantaranya dan Dewa, 
meskipun anak itu terlelap. 


Sudah setua ini saja Lovea belum bisa 
mengendalikan diri. Rasa-rasanya, dia memang 
harus melamar Dewa dengan lebih serius karena 
aktivitas semacam itu sudah tidak bisa terhindari 
lagi diantara keduanya setelah adegan malam ini. 


LH 


“Makan siang bareng? Vea menatap Dewa 


yang mengajaknya untuk makan siang bersama. 
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Sebenarnya tidak ada masalah sama sekali 
untuk agenda tersebut, tetapi yang menjadikannya 
aneh adalah Dewa yang berinisiatif mengajak lebih 
dulu. Walaupun sudah merasakan ciuman dari pria 
itu, Vea masih belum tahu bahwa Dewa bisa manis 


juga dalam bersikap. 


“Ya. Ada yang mau aku bicarakan juga 
dengan kamu.” 


“Kalau mau bicara kenapa nggak di rumah?” 
tanya Vea tanpa menyadari perubahan di wajah 
Dewa. 


Pria itupun berdeham dengan sedikit lebih 
keras. “Kamu lupa, gimana mbak Ama menatap 
aku setelah itu?” 


Ah. Vea melupakan yang satu itu. “Oh, iya. 
Akan canggung banget buat kamu ketemu sama 
pengasuh anak-anak, ya.” 


Dewa menggelengkan kepala. “Bukan 
masalah kalo urusan canggung dan semacamnya, 
tapi aku mau main ke rumah kamu lagi setelah resmi 
saja. Supaya penilaian mbak Ama nggak jatuh 


untukku.” 


“Resmi? Apanya?” 
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Dewa tidak menjawab langsung bagian itu, 
dia biarkan Lovea menebak-nebak sendiri. Meski 
secata garis besar, wanita itu pasti sudah tahu. 
Mengenai keseriusan mereka satu sama lain. 


“Makanya, nanti makan siang bareng. Kita 
bicarakan sedikit demi sedikit.” 


Meski merasa berda di atas angin. Lovea tetap 
tidak mau terlalu percaya diri. Siapa tahu yang 
dimaksudkan oleh Dewa adalah bertunangan lebih 
dulu? Karena sepertinya Dewa belum sepenuhnya 
bisa terbuka dengan anak-anak, jika ketakutan itu 
masih ada, maka besar kemungkinan mereka tidak 
akan dalam waktu dekat menikah. 


Tapi ge-er duluan masa nggak boleh? Lovea 
terus membatin, tanpa sadar bahwa sekarang mobil 
Dewa terparkir di depan main lobby kantor si anak 
pemilik. 

“Ve, masih betah di sini?” tanya Dewa yang 
menyindir. “Hah? Oh, iya, iya. Udah sampe, ya?” 


Dewa melirik ke belakang. “Sebentar lagi aku 
pasti di-klakson.” 
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Lovea buru-buru untuk turun. Namun, 
belum sempat Vea membuka pintu mobil, 
tubuhnya terhuyung ke arah Dewa dan 
dirasakannya keningnya yang terasa hangat. 


“Selamat bekerja. Sampai ketemu siang 


nanti.” 


Bolehkah Vea tetap di mobil bersama si pria 
yang tidak kaku-kaku amat itu? 


& 


Dewa sudah pasti bukan orang yang suka 
berbasa basi. Pria itu memang mengajak Vea untuk 
bicara nanti ketika jam makan siang. Namun, 
sebelum itu dia harus berbicara dengan seseorang 
yang sudah memberikannya kepercayaan mengurus 
rumah sakit kenamaan itu. 


“Pa. Duduk dulu, Pa.” Sambut Dewa yang 


mendapati Tonny Soegibyo memasuki ruangannya. 


“Terima kasih, Dewa.” Tonny tertawa 
bangga. “Tidak sia-sia saya memiliki kamu, Dewa.” 


Sanjungan semacam inilah yang membuat 
Dewa tidak pernah bisa berkembang. Berkembang 
dalam arti untuk berusaha sendiri, hampir seluruh 
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keputusan dalam hidupnya terstruktur berdasarkan 
kemauan dan rasa bangga Tonny. Sejauh ini, 
memang Tonny-lah orang yang sungguh berbaik 
hati padanya. Namun, itu juga yang menjadi titik 
kelemahan Dewa. Balas budi dan sulit mengatakan 
tidak pada pria yang mengubah hidupnya sedikit 
demi sedikit. 


“Kamu pasti punya kabar penting hingga 
menghubungi papa begini. Ada apa, Dewa?” Tonny 
paling bisa membaca situasi. Dewa memang tidak 
pernah menemui Tonny jika tak ada kepentingan. 


“Betul, Pa. Ada hal penting yang harus saya 
sampaikan ke papa.” 


Ada jeda sementara karena office boy masuk 
dan menyiapkan kopi serta makanan rendah gula 
yang Dewa pinta. 

“Apa yang sangat penting dan begitu 
mengganggumu? Katakan saja, Nak.” 


Membulatkan tekadnya, Dewa menyampaikan 
keinginannya. 


“Pa, saya sudah memiliki pilihan untuk 
melanjutkan kehidupan saya.” 
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Tonny mengernyit. “Kehidupan kamu yang 
mana, Dewa? Inilah kehidupan kamu.” 


Dewa tahu, hidupnya sudah ditakar oleh pria 
yang memberikannya keuntungan dalam menjalani 
hidup itu. Tidak heran, beginilah balasan Tonny 
padanya. 


“Kehidupan pribadi saya, Pa. Dimana saya 
juga ingin hidup bahagia dengan pasangan saya. 
Dengan seseorang yang saya pilih untuk hidup dan 
berjuang bersama saya.” 


Kini senyuman Tonny sepenuhnya hilang. 
Tergantikan dengan raut datar yang kentara tak 
suka dengan pembahasan ini. 


“Kamu menginginkan perempuan lain? 
Sudah mendapatkannya?” tanya Tonny dengan 
ketidakrelaannya. 


Dewa tak suka dengan penempatan bahasa 
pria itu, tapi tidak berniat membalasnya atas hal 
tersebut. 


“Pa. Maafkan saya jika sudah melakukan 
tindakan yang tidak papa suka, tapi saya rasa ini 
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saatnya. Saya juga ingin hidup normal dengan 
cinta—” 

“Kamu sudah tidak mencintai putri saya, 
Dewa? Kamu sudah melupakan Citra dan 
menggantikan posisinya dengan perempuan lain. 
Begitu?” 

Kenapa Tonny tidak bisa merelakan masa lalu 
yang terjadi dalam hidup mereka? Termasuk Citra. 


242 


ab Pua Puluh Sembilan 
[ Kisah sang Dewal 


Ini yang harus kamu tahu. 


... mungkin aku nggak perlu tahu. Itu masa lalu 


kamu. 


© 


Citra adalah masa lalu yang tentu saja sudah 
berlalu dari hidup Dewa. Kisahnya bermula dari 
masa SMA-nya yang memang sudah membentuk 
kedekatan mereka, Dewa dan Citra. Pada masanya, 
Dewa mengakui perasaannya bahwa dia 
menyimpan perasaan yang mendalam untuk Citra. 
Sayangnya Citra sudah memiliki pilihan hatinya 
yang lain. 


Kecewa? Dewa sudah tahu akan seperti itu 
pada akhirnya. Seiring berjalannya waktu, mereka 
hanya menjadi teman biasa yang saling bertegur 
sapa ketika waktu yang dirasa tidak membuat 
kesalahpahaman antara Citra dan kekasihnya. 
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Dewa hanya fokus untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dengan kondisi dimana 
orangtuanya tak tahu kemana dan ayah Citra 
memperlakukannya dengan baik. Pada saat itu jelas 
Tonny menawarkan pekerjaan pada Dewa untuk 
menjadi bagian di dalam rumah sakit yang dimiliki 
pria itu. 


Lagi, Dewa tidak menerimanya dengan alasan 
dekat dengan Tonny saja. Sebab hubungannya dan 
Citra juga tidak berjalan baik selayaknya sahabat. 
Kekasih Citra lebih mudah cemburu jika mendapati 
Dewa berada di sekitar Citra. Jadi, hanya dengan 
menjauh dan membangun hidupnya sendirilah 
Dewa tidak mengganggu siapa-siapa. 


Tonny nampaknya tidak menyerah untuk 
memberikan bantuan. Dewa diberikan fasilitas 
untuk kuliah dan berhenti bekerja serabutan dengan 
ijazah SMA-nya saja. Alasan Tonny mudah untuk 
dicerna, pria itu tidak mau jika bakat Dewa disia- 
siakan. Tapi sebagian besarnya Dewa tahu bahwa 
Tonny jelas menginginkan seseorang untuk 
dimasukkan ke dalam jajaran rumah sakit dengan 
strata pendidikan yang mumpuni juga. 


244 


The End | Faitna YA 


Sudah jelas Dewa tak akan mengambil 
jurusan kedokteran. Dan itu menjadikan Tonny 
memasukkan Dewa Dalam bidang bisnis. Dan saat 
itu Dewa tak tahu apa maksud serta motivasi Tonny 


melakukan semua itu secara jelas. 


Lama waktu yang berjalan, kehidupan Dewa 
membaik. Berkat bantuan Tonny tentu saja. Lalu, 
kabar mengenai kehamilan Citra terdengar. Niat 
Dewa adalah memberikan selamat, karena itu 
artinya Citra akan segera berbahagia menjadi ibu 
dan menikah. Seharusnya begitu. 


Namun, kekasih hati Citra hanya membual 
janji. Kandungan Citra dan kekayaan Tonny tidak 
menjamin bahwa lelaki itu mau untuk menikahi 
gadis yang sudah dirusaknya. Hubungan yang 
bermula dari kata cinta, ternyata gagal dan kandas 
meninggalkan bekas mendalam. Citra bersikap 
seperti perempuan murahan yang ingin diberikan 
pertanggung jawaban dari sang kekasih, mencari 
kesana sini, tidak peduli bahwa dirinya sudah 
dipermalukan oleh lelaki yang memutuskan 
hubungan secara sepihak itu. Belum cukup, Citra 
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ditingealkan dan diberi pesan serta uang untuk 
menggugurkan kandungan. Anak mereka. 


Dewa menjadi saksi. Mengetahui segala cerita 
tentang Citra dan kekasihnya yang bobrok. Hingga 
tiara kabar dari si lelaki lagi. 


Tonny memberikan kursi untuk Dewa di 
pengelola rumah sakit. Bawahan Tonny, pada 
awalnya. Lalu, Dewa ditawarkan mengambil kursi 
paling atas untuk menggantikan masa kerja Tonny. 
Dengan catatan, Tonny membeli cinta Dewa untuk 
putrinya. 


“Kamu mencintai putri saya, kan?” 


Pertanyaan itu mengawali segalanya. Dewa 
memang masih menyimpan rasa untuk Citra saat 
itu. Dan Tonny memanfaatkannya dengan baik. 


“Gantikan posisi kekasih Citra. Saya sangat 
berharap kamu bisa menjaga anak saya dan calon 


cucu saya, Dewa.” 


Dewa tidak pernah meragu untuk menjaga 
seseorang yang dia kasihi dan cintai. Jelas 
permintaan itu tidak sulit. Justru Dewa 
menyukainya. Namun, rupanya hanya Dewa yang 
menyukai keputusan itu. Sebab Citra tidak. 
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Niat menikahi Citra selalu tertunda. Pertama 
kali penolakan terjadi karena Citra merasa perlu 
memikirkannya lebih dulu. Penolakan kedua terjadi 
dengan alasan meminta Dewa menikahinya setelah 
anak dalam kandungan Citra lahir. Dan penolakan 
yang ketiga adalah dimana Citra memutuskan kabur 
dan berakhir membuat perempuan itu beserta 
anaknya yang baru beberapa bulan lahir meninggal 
dunia. Dan akhirnya, rencana menikahi Citra tidak 
pernah tergapai. 


Jabatan dari Tonny memang tak pernah 
dipermasalahkan, meski Citra sudah tiada dan 
Dewa jelas tak berhasil menjadi bagian keluarga 
Tonny. Namun, sejak saat itu ada dua hal yang 
membuat Dewa tidak menjadi dirinya sendiri. 


Pertama, dia merasa gagal menjaga Citra dan 
anak yang baru lahir itu hingga meninggal. Kedua, 
Dewa tidak tega menolak semua yang Tonny 
katakan karena balas budi yang terlalu banyak. 


Dewa seperti penjudi, penggadai, dan 
penghutang pada Tonny. Meski tak berniat 
demikian sedari awal. Tonny menganggapnya anak 
sendiri, hingga Dewa hampir tidak memiliki 
kehidupan yang benar-benar berasal atas 
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kehendaknya sendiri. Melainkan disetir oleh Tonny 
dan segala rasa bersalah serta balas budi yang Dewa 
miliki. 

“Itu sebabnya kamu nggak berani terlalu 
dekat dengan anak-anak?” tanya Vea yang 
mendapati cerita dari Dewa berakhir. 


Dewa mengangguki. “Rasanya, aku masih 
bisa melihat bagaimana bayi Citra bersimbah darah, 
dan ....” Dewa mengusap wajahnya dengan sedikit 
kalut jika mengingat kembali bagaimana tragedi itu 
terjadi. 


Lovea menyentuh tangan Dewa. Dia merasa 
bahwa apa yang disampaikan oleh pria itu sangat 
personal. Tidak mengira bahwa agenda makan siang 
dipenuhi dengan pembicaraan yang teramat serius. 
Untung saja Dewa memiliki inisiatif untuk 
memesan restoran yang menjunjung tinggi privasi. 
Setidaknya cerita ini tidak dikonsumsi pengunjung 
lainnya. 

“Jangan dipaksakan, Dewa. Kamu sudah 
sangat hebat dengan berusaha dekat dengan Djiwa. 
Aku tahu nggak akan mudah untuk melepaskan 


masa lalu.” 
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Dewa berterima kasih atas pengertian Vea 
yang satu itu. “Ini cerita yang harus kamu tahu 
dariku, Ve.” 


“Nggak juga. Mungkin seharusnya aku nggak 


tahu, karena itu masa lalu kamu. 


Bahkan aku nggak benar-benar membagi 


masa laluku ke kamu.” 


Dewa menggeleng. “Aku nggak ingin kamu 
salah paham. Suatu saat, aku tahu ini akan menjadi 
hal yang dipermasalahkan. Setidaknya bukan kamu, 
tapi ayah Citra yang nggak bisa menerima kalo aku 
bahagia sedangkan putrinya sudah tiada.” 


Memang sulit jika membahas hal semacam 
rasa bersalah atau balas budi. Karena Lovea tidak 
bisa memastikan bahwa Dewa bisa mengambil 
langkah berani dengan pergi dari kehidupan Tonny 
yang sudah berperan banyak untuk Dewa. Belum 
lagi memikirkan karir Dewa yang memang 
berkecimpung dengan mendapat jabatan dari orang 
yang bukan keluarga sendiri. 


“Aku nggak masalah, Dewa.” 
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“Jika aku nggak cerita, kamu akan masalah 
dengan ini. Kamu akan berpikir aku adalah duda 
yang nggak becus merawat istri dan anakku.” 


Mungkin, memang begitu yang akan terjadi 
jika Dewa tidak menjelaskan secara lengkap dan 
jujur. Tapi sekarang Vea sudah tidak 
mempermasalahkannya. Dia sekarang sudah 
mengerti. 


“Kalau begitu, terima kasih sudah mau 
membagi masa lalu kamu, Dewa.” 


“Sama-sama. Ini aku lakukan untuk langkah 
besar kita. Aku ingin menikahi kamu, jadi aku butuh 
pendapat kamu ketika aku mundur menjadi atasan 
di rumah sakit terkenal itu dan menjadi pria yang 
tidak seterhormat itu lagi nantinya. Apa kamu mau 
menerima Dewa Putra Gangga yang hanya 
karyawan biasa?” 


Lovea sempat tertegun, tapi dia menangkap 
maksud baik Dewa dengan cepat. “Sepertinya aku 
bukan menerima Dewa Putra Gangga dalam versi 
karyawan, karena aku yakin Dewa adalah seorang 


wirausahawan.” 
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[ Lepas / 


Ini tidak adil! 


... kamu terlalu menuntut untuk ukuran pria yang 
menyakiti hatiku. 


& 


Dewa meringkus seluruh barangnya dari 
rumah yang selama ini sudah menjadi saksi 
bagaimana kebaikan selalu diberikan oleh Tonny. 
Tidak banyak, Dewa sudah tahu diri sejak awal. 
Pakaian yang dimilikinya adalah satu-satunya benda 
yang terlalu banyak untuk dibawanya ke tempat 
tinggal barunya. Sedari dirinya bersiap, Dewa tak 
melihat keberadaan Tonny. Tak seperti biasanya, 
ketika Dewa menunjukkan eksistensinya di rumah 
itu, Tonny akan langsung menyapa dan 
menanyakan keadaan Dewa. Persis seperti anak pria 
itu sendiri. Namun, kini tidak ada batang hidung 
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yang mengindikasikan bahwa Tonny peduli dengan 
persiapan Dewa untuk angkat kaki. 


“Pak Dewa,” panggil salah seorang asisten 
rumah tangga. “Dipanggil tuan besar di atas, Pak.” 


Dewa mengangguki dengan cepat. Dia butuh 
bicara, lebih tepatnya berpamitan pada Tonny. 
Bagaimanapun, Dewa tidak berniat memutus tali 
silahturahmi dengan pria yang sudah seperti ayah 
kandung baginya itu. 


Berjalan menuju ruangan atas yang sudah 
Dewa ketahui, pintu ruangan terlihat tidak tertutup. 
Mungkin Tonny sengaja untuk membukanya. 


“Pa.” Sapa Dewa melihat Tonny duduk 
menatapi foto putrinya yang tersenyum cerah 
sebelum badai datang dalam keluarga mereka. 


“Kamu benar-benar ingin meninggalkan 
papa, ya, Dewa?” 


Dewa tidak memilih duduk di kursi manapun 
yang tersedia, dia justru bingung harus bergerak 
kemana saat ini. Bukan tidak tahu terima kasih, 
melainkan Dewa menganggap Tonny adalah 
orangtuanya sendiri, juga orang yang lebih tua 
untuk dihargai. Salah bicara, maka akan salah 
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penafsirannya. Terlebih, semakin tua usia seseorang 
maka semakin sensitif pula perasaannya. 


“Pa, bukan maksud saya untuk tidak 
menghargai papa. Tapi selama ini saya sudah terlalu 
banyak hal yang papa beri untuk saya. Saya ingin 
menjadi apa yang diri saya inginkan, Pa. Tidak 


merepotkan papa terus menerus.” 


“Kamu tidak merepotkan papa, Dewa. Kamu 
adalah penerus. Saya tetap menganggap kamu 
sebagai laki-laki yang paling tepat untuk Citra. 
Kamu adalah pasangannya, hingga akhir.” 


Dewa tidak bisa menarik kesimpulan dari 
makna hingga akhir yang Tonny ucapkan tersebut. 
Di dalam kepalanya, banyak spekulasi yang 
bertebaran. Makna paling dalam dan terburuknya, 
Tonny ingin Dewa hidup menjadi seseorang yang 
diatur selamanya dan selamanya pula Dewa hidup 
bersama bayangan Citra untuk menjadi 


pasangannya. 


Tapi itu tidak mungkin Dewa lakukan. Hidup 
tentang apa yang hidup. Bukan mengenang 
kematian dan hidup dalam bayangan kehilangan 
saja. Dewa tidak ingin turut tenggelam dalam 
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penolakan hingga akhir. Sebab Citra, sejak awal tak 
pernah mau menerima Dewa menjadi 
pendampingnya. — Bahkan untuk sekadar 
bertanggung jawab saja Citra tak mengizinkan hal 
itu. Untuk apa mengenang dan bertahan untuk jiwa 


yang tak menerimanya sejak awal? Bahkan hingga 
akhir. 


“Pa, saya nggak ingin merusak apa pun. 
Sudah cukup saya merusak Citra bersama dengan 
bayinya yang tidak menerima saya saat itu, Pa. Saya 
juga ingin diterima dan tidak berakhir merusak apa 
yang bukan menjadi bagian saya.” 


Tonny terlihat menitikkan airmatanya. Dia 
tidak bisa menyembunyikan apa pun lagi. Pria itu 
nampaknya tahu dan sadar bahwa sebenarnya apa 
yang dilakukannya adalah tidak tepat. Tonny 
menghilangkan fakta bahwa putrinya tak lagi hidup 
dalam bentuk raga, Citra akan selamanya hidup 
dalam hati Tonny. Dan Dewa harus jujur bahwa 
Citra tidak bisa selamanya berada di hatinya. Karena 
cinta hanya sekadar cinta, dan karena Dewa tidak 
diberi kesempatan untuk benar-benar mencintai 
Citra hingga seperti Tonny. Itu tandanya, Dewa bisa 
menghidupkan cinta yang lain untuk membalas 
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cintanya juga. Tak sepertiTonny 

yang akan selamanya menghidupkan 
sosok putrinya yang tiada dan hanya bisa 
mencintainya seorang saja. 


“Pergilah.” Kata Tonny seraya menyeka air di 
hidungnya. “Pergilah dan pastikan saya tidak akan 
mengganggu hidupmu lagi. Karena ketika saya 
berubah pikiran, hidupmu tidak akan baik-baik saja 
dan akan terus saya buat kamu menjadi bagian saya 
nantinya, Dewa.” 


3 


Melepaskan segala kenikmatan yang selama 
ini diterimanya dalam beberapa hari saja bukanlah 
hal yang mudah. Menjadi anak yang bukan anak 
kandung, lebih seperti anak menantu adalah hal lain 
yang tidak bisa Dewa rasakan bagian bahagianya 
karena memang bukan jatahnya untuk menjadi 
menantu Tonny. Ada pria yang seharusnya 
bertanggung jawab atas perbuatannya. Pun 
seharusnya pria itu yang mengemban kuasa untuk 
rumah sakit yang Tonny punya. Mengurus sistem 
kesehatan dan memikirkan sisi bisnis serta 
keuntungan bukan hal yang mudah. Terlabih lagi 
Dewa bukan siapa-siapa dalam hidup Tonny. 
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Membuat aturan tetap dalam bayang-bayang ayah 
Citra itu. 


“Maaf bikin kamu harus cuti karena hal 
beginian, ya, Vea.” Kata Dewa meminta maaf pada 
perempuan yang dengan semangat membantunya 
mengurus kepindahan pria itu. 


Vea mengamati semua barang-barang di toko 
properti rumah. Dia menolah sekilas pada Dewa 
yang tidak paham harus mengisi rumah 
sederhananya dengan apa saja. 


“Kamu ini selalu meminta maaf untuk hal 
yang bukan kesalahan. Ini kemauan aku juga, santai 
aja.” 

Dewa mengemban senyum hangatnya yang 
terlihat tak sembunyi-sembunyi dari tempat 
persembunyian lagi. Bagaimana bisa dia merasa 
bahwa ini adalah hal yang pantas untuk dilakukan 
Vea, sedangkan mereka belum menjadi keluarga 


seutuhnya. 


“Apa bisa kamu carikan isi rumahku dengan 


barang-barang yang kids friendly?” 
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Untuk yang ini Lovea sangat bersemangat 
untuk mencarinya, karena merasa bahwa Dewa 


tidak main-main dengan keseriusannya. 


“Memangnya kamu mau apa dengan barang- 
barang yang aman buat anak-anak itu?” tanya Vea 
sengaja ingin mencari tahu jawaban yang ingin 
didengarnya. Meski sudah tahu, Vea ingin rasa 
percaya dirinya didukung dengan jawaban tepat 
Dewa. 


“Karena aku akan berkeluarga, Vea. Anak 
sudah pasti masuk dalam daftarnya.” 


“Tapi kamu, kan, takut sama anak-anak. 
Gimana, tuh?” 


“Hm ... itu nggak masuk dalam daftar. Yang 
jelas, aku udah mulai bisa deket sama Djiwa. Itu 
artinya nggak ada halangan buat kita membina 
rumah tangga.” 


Lalu Dewa beringsut ke deretan sofa 
meninggalkan Lovea yang tertegun di deretan 
ranjang anak. 


“Itu tadi beneran, ya?” Sontak saja Lovea 
menyentuh dadanya yang berdetak seperti sehabis 
bermain trampolin. 
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Sepulangnya dari menemani Dewa berbelanja 
dan mengatur tukang menata barang-barang di 
rumah yang masih jauh dari kata terisi itu, Vea 
berpamitan pada sang kekasih dengan mengecup 
pipi Dewa cepat setelah dirinya dicium di kening 
lebih awal. 


Hatinya berseri, berbunga hingga tidak bisa 
menaikkan senyuman yang lebih tinggi bahkan 
tidak peduli jika dia merasa begitu pegal dengan 


senyuman menggilanya. 


Sayang, begitu sampai di rumah, mobil Gavin 
sudah berada di parkiran rumahnya. Pria itu keluar 
dari pintu rumahnya dengan Gendis dalam 
gendongan. 


Tampaknya sengaja menggunakan putrinya 
supaya Vea tidak marah atau langsung mengusirnya. 
“Kamu baru pulang, Love?” tanya pria itu 


langsung. 


Lovea melengos dan memfokuskan diri pada 
Gendis yang tertawa senang melihatnya. Dan gadis 
kecil itupun berpindah tangan. 


258 


The End | Faitna YA 


“Kamu sepertinya terlalu peduli dengan 
orang lain ketimbang anak-anak, 


Love.” 


“Maksud kamu apa bicara seperti itu?” Lovea 


membalas ucapan Gavin dengan 
ketus. 


“Aku mengingatkan kamu, bahwa kamu 
terlalu memberikan banyak waktu untuk lelaki itu. 
Tapi malah mengorbankan waktu untuk anak-anak. 


p? 


Itu nggak adil, Love 


Lovea menatap putrinya lebih dulu, sebelum 
memanggil Ama untuk membawa sang putti untuk 
bermain di kamarnya sendiri. Untungnya Djiwa 
sedang tidur. 


“Vin, harus kamu ingat. Kamu ini aku berikan 
kesempatan dengan anak-anak karena aku peduli 
dengan status kamu sebagai ayah kandung mereka. 
Tapi nggak untuk memberikan kamu izin 


mencampuri urusan hatiku.” 


Lovea menaiki tangga dan terhenti begitu 
kalimat tak tahu diri Gavin terdengar. “Aku nggak 


suka kamu bersama lelaki itu, Love!” 
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Menghela napas panjang. Lovea 
membalikkan tubuh, menatap Gavin dengan sengit. 
“Gavin, tolong sadar diri. Kamu adalah mantan 
suami, kamu bukan suamiku lagi. Nggak ada yang 
perlu izin kamu untuk aku membuka hati untuk 
siapapun, dan ... kamu ini terlalu banyak menuntut 
untuk ukuran pria yang sudah menyakiti hatiku, 


Gavin.” 


Meninggalkan pria itu bersama 
penyesalannya, Vea berteguh untuk tidak 
mengingat kesakitan yang pernah pria itu berikan 
disaat kebahagiaan bersama Dewa baru saja dia 
rasakan. 
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ab Tiga Puluh Satu 
[ Calon] 


Apa yang kalian rencanakan? 


... rencana untuk membangun keluarga. 


2 


Pavitre tidak mengerti kenapa belakangan ini 
dia tidak melihat adanya niatan sang kekasih untuk 
serius menata rencana dengannya. Sudah berapa 
lama dia menemani Gavin? Kenapa pria itu tidak 
memiliki niatan sama sekali untuk mengajaknya 
mengambil langkah ke depan? “Aku bingung sama 
kamu belakangan ini, Vin.” 


Pria itu menatap Pavi dengan reaksi wajah 
yang bertanya-tanya. “Memangnya aku kenapa, 
Pavi?” 


“Kamu nggak sadar? Kamu seperti semakin 
menjauh dari aku. Ada banyak kemungkinan, tapi 
aku tahu kemungkinan terbesarnya adalah anak 
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yang kamu baru-baru ini kamu ketahui 
keberadaanya. Iya, kan?” 


Tebakan Pavitre tidak salah. Pun tidak 
sepenuhnya benar. Mengapa keadaan mereka 
seperti menjauh? Karena memang Gavin 
mementingkan anak-anak yang tidak sedari awal dia 
ketahui keberadaannya. Dan yang pasti, Gavin 
sedang mencari-cari kesempatan mendekati Lovea 
yang katanya sudah sangat serius dengan pria 
bernama Dewa. 


“Memang aku sedang mengutamakan 
kedekatan dengan anak-anak, Pavi. Apa kamu 
cemburu dan nggak suka dengan hal itu? Kamu 
nggak menyukai anak-anakku?” 


Perempuan itu mendengus. “Aku nggak 
sepicik itu, Vin. Aku jelas menghargai masa lalu 
kamu. Aku juga turut bahagia dengan kondisi anak- 
anak kamu yang sangat baik bersama ibunya. Yang 
aku nggak suka, kamu menjadikan anak kamu 
sebagai alasan untuk menjauhi aku.” 


Gavin tidak pernah benar-benar mencintai 
Pavitre. Dia memang tidak bisa hidup tanpa sosok 
perempuan, dan kebetulan Pavitre-lah yang siap 
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berada di sampingnya. Mana bisa Gavin berpaling 
dengan kondisi semacam itu? Dia berjanji sendiri 
dalam hati tidak akan bermain-main lagi di atas 
ranjang dengan perempuan sembarangan dan itu 
artinya Pavitre lebih diberikan keistimewaan. 


“Aku nggak ingin makan malam kita ini 
malah jadi ajang bertengkar, Pavi.” Kata Gavin 
dengan lelah. 


“Aku juga nggak, tapi ini saat yang tepat 
untuk bicara. Kamu mau seperti apa mengenai 
hubungan ini? Apa selamanya kamu akan 
menggantungkan aku dan menjadikan aku sebagai 
perawan tua?” Pavi menggelengkan kepala. “Aku 
nggak mau dinilai nggak laku-laku sama keluargaku. 
begitu juga lingkungan sosial aku.” 


Ini adalah gencatan yang dilakukan Pavi. 
Membuat Gavin mau tidak mau berkeras 
memikirkan keputusan mereka akan dibawa 


kemana. 


“Ingat, ya, Vin. Orangtua kita sudah saling 
mengenal. Mereka tahu keadaan satu sama lain, dan 
aku nggak keberatan dengan semua itu. Bahkan 
karena hubungan baik ini, perusahaan orangtua kita 
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saling bersinggungan. Kamu harus pikirkan 
segalanya dengan matang, jangan memikirkan 
keinginan kamu aja. Ingat semua orang yang ada di 
belakang kamu dan sudah membuat kamu lebih 
baik di masa sekarang hingga diterima baik oleh 
mantan istri kamu untuk dekat dengan anak kalian.” 


Gavin mengalihkan tatapan. Tak mau 
menatap Pavi yang dengan keras ambisinya 
menuntut jawaban pria itu. 


“Kamu maunya apa, Pavi? Katakan saja 


dengan jelas.” 


Menanyakan hal itu pada Pavi secara terang- 
terangan, jelas dijawab dengan sama jelasnya. 


“Aku ingin kita segera menikah, Gavin. 
Resmikan hubungan ini dan jangan menjadi pria 
yang melibat sana sini tanpa keputusan yang jelas.” 


“Aku nggak pernah lagi selibat seperti yang 
kamu tuduhkan itu.” Tegas Gavin. 


“Kalau begitu tunjukkan itu! Aku akan 
percaya dan nggak menuding kalo kamu berhenti 
mengurusi hidup mantan istri kamu yang sudah 
akan segera menikah itu juga!” 
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Oh. Gavin merasakannya sekarang. Pavitre 
adalah kebalikan Lovea yang terlalu sering 
mengalah dan lembut untuknya. Pavi adalah sosok 
cantik dengan kepribadian tak mau kalah dengan 
semua yang dimiliki, meski terlihat sering juga 
bersikap lembut. 


p? 


“Oke. Kita segera menikah 
Ini jawaban yang Pavitre tunggu-tunggu. 
S3 


Ivanka menatap putri serta cucu-cucunya 
dengan senyuman lebar. Meski masih sulit bicara, 
dia tidak menyerah untuk berkumpul bersama 
keluarga. Sekarang kebahagiaan akan semakin 
bertambah karena akan ada anggota keluarga baru 
di sana. 


“Gimana kerjaan kamu kalo gitu? Kursi di 
rumah sakit sudah diisi lagi sama Tonny, kan?” 
tanya Dermaja pada Dewa yang tidak membiarkan 
Djiwa sibuk mencari perhatian sendiri. 


“Itu dia, Om. Saya masih berusaha merintis 
usaha baru. Tempat menjual alat-alat medis. 
Semoga nggak kenapa-napa.” 
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Dermaja terkekeh. “Mana ada nggak kenapa- 
napa. Usaha kamu itu bersinggungan dengan 
Tonny nantinya, lihat aja. Saran saya kamu juga 


kembangkan usaha lain.” 


“Usaha apa lagi enaknya, ya, Om?” Dewa juga 
bingung. Usaha makanan, bukan bakatnya untuk 
itu. Selama ini kenalannya banyak yang 
berkecimpung di dunia kesehatan. Makanya sulit 
untuk membuka bisnis yang tidak bersinggungan 
dengan Tonny. 


“Pegang kantor cabang saya, mau?” 


Dewa tertegun. Dia pernah juga berada dalam 
posisi ini. “Nggak, Om. Saya nggak mau merasa 
nggak enak karena nantinya terikat dengan mertua 
sendiri.” 


Dermaja menyemburkan kopinya ke 
rerumputan hingga membuat kedua cucunya 
terkejut dan istrinya menatap dengan bingung di 
kursi rodanya. 


“Papi?” Lovea yang baru datang langsung 
menegur papinya. “Ini apa-apaan? Nanti anak-anak 
niru sembur-sembur begitu, Pi.” “Maaf, maaf. Papi 
nggak sengaja. Papi kaget.” 
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Dewa yang merasa menjadi dalang akan 
spontanitas Dermaja menggaruk telinganya yang 
memerah. 


“Kaget apa?” tanya Vea seraya mengambil 
Djiwa yang popoknya sudah penuh dan dengan 
sigap menggantikannya dengan yang baru. 


“Ini. Dewa nyebut papi sebagai mertuanya. 
Kaget, dong papi, Ve. Papi kira kalian belum 


seserius ini.” 


Lovea jadi ikut salah tingkah dengan ucapan 
papinya. Dia meringis sembari menarik pelan 
popok baru Djiwa ke atas dan sengaja mengalihkan 
tatapan dari Dermaja. 


Pria tua itu sontak saja menatap Lovea dan 
Dewa secara bergantian. Wajahnya mendadak 
panik. “Kalian ... udah kasih adik ke si kembar?” 


“Papi!” Lovea menegur Dermaja kembali. 


Dewa semakin memerah membayangkan 
Lovea membawa janin mereka. Itu terdengar seru. 
Dewa, jujur saja, tidak sabar untuk melihat itu. 
Karena dia suka cara Vea mengurus si kembar. Tak 
sabar juga untuk belajar berani bersama anaknya 
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sendiri. Astaga... Dewa mulai membayangkan yang 
tidak tidak! 


“Terus apa? Kalian udah punya rencana 
begini, berarti mendesak. Ya, kan?” Dermaja masih 


menuntut jawaban pasti. 


“Nggak seperti itu, Om. Saya mau menikahi 
Lovea karena saya sudah nggak muda lagi, begitu 
juga Vea. Terus saya juga merasa siap secara mental 
dan materi. Makanya saya bilang ke Vea akan segera 
menikahinya. Tapi lamaran resminya belum, karena 
yang pertama, saya nggak ada keluarga yang bisa 
diajak rundingan. Dan kekacauan saya mundur dari 
rumah sakit juga. Pelan-pelan, tapi pasti. Saya pasti 
menikahi Vea.” 

Dermaja tidak menahan senyuman lebarnya. 
“Nggak perlu ribut soal lamaran resmi. Kamu 
siapkan saja apa yang perlu kamu siapkan sebagai 
calon suami. Saya siap untuk membantu kamu 
sebagai keluarga yang bisa diajak rundingan juga.” 


Ah, Dermaja. Calon mertua idaman sekali. 
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Kamu ninggalin aku sejauh ini? 


... aku bahkan sudah meninggalkan kamu sejak 
tahu kamu nggak setia. Cintaku meninggalkanmu saat 
itu juga. 
co 


Dermaja tidak ingin ada insiden yang tidak 
mengenakkan lagi ketika nanti putrinya benar-benar 
menikah dengan Dewa. Dia ingin putrinya aman 
bersama Dewa dan segala sesuatunya tidak terburu- 
buru lagi. 


Dulu, Dermaja pernah melihat putrinya 
bersemangat dan menggebu sekali meminta 
dinikahkan dengan Gavin. Nyatanya rasa buru-buru 
dan cinta yang menggebu tidaklah berakhir dengan 
baik. Jadi, kali ini Dermaja hanya ingin keduanya 
bersikap dewasa dan matang. Tidak mengandalkan 
insting saja, melainkan siap dengan segala 
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konsekuensi di depan mata yang akan mereka 
hadapi lanjutannya. 


Walau begitu, Dermaja mendukung secara 
penuh persiapan yang dilakukan oleh Dewa dan 
Lovea. Mereka berhak untuk bahagia. Karena masa 
lalu tak sempurna untuk keduanya, maka Dermaja 
ingin niatan baik kali ini membuat mereka bisa 
saling mengisi kebahagiaan. 


“Sudah ada rencana berarti, ya?” tanya 
Dermaja begitu pagi ini kembali mendarat di rumah 
putrinya. 


Ya, semenjak pembicaraan 'mertua' itu 
Dermaja menjadi lebih sering bertandang ke rumah 
Lovea serta cucu-cucunya. Membawa Ivanka juga 
yang lebih senang dengan keramaian yang cucunya 
ciptakan. Bagus untuk perkembangan 
psikologisnya yang lama tidak terlibat karena koma. 


“Rencana pasti ada, Om. Saya juga mencoba 
merundingkan isi kepala saya dengan Vea. Sedikit 
demi sedikit. Pelan-pelan kami akan mengarah ke 
sana, menikah.” 


Dermaja mengangguki. Kedekatan mereka 


sebagai calon mertua dan calon menantu memang 
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sudah dibangun semakin dekat. Dewa tidak main- 
main untuk mendekatkan diri pada keluarga Lovea, 
begitu pula dengan anak-anaknya. 


“Da, da. Uh uh.” Bukan Djiwa, tapi Gendis 
yang bicara dan mendekat pada 


Dewa. 


Baru hari ini anak itu mau untuk benar-benar 
bicara dengan Dewa. Mungkin karena belakangan 
Gavin tidak datang ke sana, tak mengerti kesibukan 
apa yang pria itu jalani. Yang jelas, Gendis mungkin 
merasa sosok ayah dalam bayangannya tergantikan 
dengan kehadiran Dewa yang selalu habis 
dimonopoli oleh Djiwa. 


“Kenapa, Ndis?” sahut Dewa tak mengerti 
apa ucapan balita itu. Padahal Gendis sudah dua 
tahun, tapi bicaranya masih saja sulit. Sepertinya ada 
yang terlambat dari kemampuan bicara anak itu. 


“Da, da. Uh nya ....” Anak itu membentuk 
petunjuk bahwa ada mainannya yang berada di 
bawah kolong meja. Akhirnya Dewa mengerti, 
Gendis meminta mainannya diambilkan dari sana. 


“Ini, Gendis. Mainan kamu.” 
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Balita dengan kuncir menggemaskan itu 
mengangguk-angguk lucu. “Cih cih.” 


Untuk yang itu Dewa tahu maknanya. Terima 
kasih. Gendis mengucapkannya untuk Dewa yang 


menyelamatkan mainan anak itu. 


Dermaja yang melihat interaksi itu 
memberikan senyumannya. “Dia mulai akrab sama 
kamu, Dewa.” 


Senyuman itu jadi menular pada Dewa. 
Merasa bangga akhirnya bisa satu langkah lebih 
maju. Ternyata dengan menjalani semuanya lebih 
mudah untuk dilakukan. Ketika hanya 
membayangkan saja, kepala Dewa terisi dengan 
ketakutan. Kini tidak banyak ketakutan yang dia 
miliki setelah mendekatkan diri dengan si kembar. 


“Saya sangat bersyukur, Om. Kehadiran si 
kembar membuat saya bisa banyak belajar. 
Akhirnya saya bisa merasakan bagaimana momen 
menyayangi anak-anak, bukan lagi takut kepada 
mereka.” 


Dengan bangga Dermaja menepuk bahu 
calon menantunya itu. “Hebat! Kamu memang pria 
yang kokoh pendirian dan mau belajar banyak. 
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Romantis nggak perlu, bisa bicara luwes juga nggak 
saya butuhkan, kamu lolos menjadi kandidat 
menantu untuk putri saya.” 


“Jangan terlalu memuji saya, Om. Suatu saat 
ketidaksempurnaan saya akan terlihat juga. Sampai 
saat itu tiba, saya minta tolong sama, Om. Ingatkan 
saya pada tujuan dan keputusan pertama saya, ya, 


Om 2) 


Anggukan kuat Dermaja membuat Dewa 
semakin yakin. “Pasti, Dewa! Pasti.” 


> 


Kedatangan Gavin bertepatan dengan 
kepulangan Dewa dari rumah Lovea. Mobil pria itu 
masih di parkir di depan gerbang rumah Lovea. 
Belum memutuskan masuk, karena masih ingin 
memantau apa yang terjadi di sana. 


Pemandangan dimana Dewa diperlakukan 
begitu akrab oleh Dermaja membuat rahang Gavin 
menegang. Bahkan pria itu sudah memberikan 
senyuman dan bersikap seolah Dewa adalah 
anaknya sendiri. Dari semua interaksi itu, yang 
paling membuat Gavin kesal adalah bagaimana 
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Gendis dan Djiwa mencium pipi Dewa saat pria itu 
menyodorkan wajahnya di depan si kembar. 


Apa selama beberapa hari absen datang ke 
sana, Dewa sudah mampu mempengaruhi anak- 
anaknya begitu jauh? Kenapa Gendis sudah lengket 
saja pada Dewa? Apa yang sudah pria itu lakukan 
terhadap anak-anaknya? 


Begitu mobil Dewa melesat pergi, dan 
Dermaja juga terlihat berpamitan pulang dengan 
istrinya yang berada di kursi roda dibopong ke 
dalam mobil, Gavin masih mengamatinya saja. Dia 
tak mau berdebat dengan Dermaja, dia hanya ingin 
menemui anak-anaknya dan bicara pada Lovea yang 
terlalu mengizinkan orang luar akrab dengan si 
kembar. 


Memberi jarak, Gavin mulai memasukkan 
mobil ke halaman Vea dan membunyikan klakson 
supaya Lovea kembali keluar menyambutnya. 


Sayang, perempuan itu tidak berniat untuk 
melakukannya. Karena memang tidak ada interaksi 
yang membuat Vea mau lagi untuk 


mengistimewakan Gavin. 
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Jadi, begitu Gavin mengetuk pintu dan wajah 
Vea yang tadi begitu ceria terpasang untuk Dewa 
dan kini berubah, Gavin tak suka melihatnya. 


“Kenapa kamu memasang ekspresi begitu, 
Love? Kamu nggak suka aku datang ke sini? Aku 
punya alasan untuk ada di sini. Anak-anak.” 


Lovea bersedekap, tidak menyukai ucapan 
Gavin yang seolah-olah dia adalah sosok yang 
paling dibutuhkan oleh Djiwa dan Gendis. 


“Kamu harusnya nggak datang jam segini. 
Kalo kamu memang niat menjadi sosok ayah yang 
sigap, harusnya nggak bertamu hampir malam 
begini?” Dengan tegas Lovea memberikan balasan. 


“Apa bedanya aku datang kapan pun itu? Aku 
tetap ayah anak-anak, bukan?” 


Memicingkan mata, Lovea tidak percaya 
pernah menikah dengan pria yang tidak tahu diri 
seperti Gavin. Seingatnya, Gavin adalah sosok yang 
lembut, tapi kini tidak lagi. 


“Terserah.” 


Lovea sudah begitu malas meladeni Gavin 
lagi. Dia memilih masuk ke rumah lebih dulu dan 
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menyuruh para pengasuh memberikan waktu pada 
ayah dan anak itu. 


Gavin tetap diterima oleh anak-anaknya, 
meski sikap Djiwa tidak seperti anak itu pada Dewa. 
Namun, dia masih memiliki Gendis yang manja. 

Pukul sepuluh, pengasuh bernama Ama 
memberitahu pada Gavin bahwa jam tidur anak- 


anak sudah sangat terlewat. 


“Maaf, Pak Gavin. Anak-anak sudah harus 
istirahat, hampir seharian ini mereka terlalu banyak 
bermain.” 


Mau tak mau Gavin mengalah. Dia tidak ingin 
penilaian pengasuh si kembar jelek padanya. 


“Oke. Terima kasih memberikan kami 


waktu.” “Sama-sama, Pak.” 


Gavin keluar dari kamar bermain anak-anak. 
Mencoba mencari keberadaan 


Lovea. 


“Jani?” seru Gavin pada salah satu pengasuh 
lainnya. “Eh, iya, Pak?” 
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Dia mendekati Jani dan memberikan uang 
pada Jani. “Tolong bujuk Lovea untuk menemui 


saya, ya. Saya tunggu di bawah.” 


Jani tak sempat menolak. Dia terpengaruh 
oleh uang yang Gavin selipkan untuknya dan itu 
tidak sedikit. 


“Baik, Pak.” 


Menunggu tak lama, Vea datang dengan 
wajah bingung. 

“Kenapa belum pulang? Harusnya kalo kamu 
mau pamit, bilang aja sama mbak Ama.” 


“Kamu mau ninggalin aku sejauh ini? Dengan 
membiarkan orang lain lebih dekat dengan anak- 


anak.” 


Lovea mengernyit. Apa, sih, yang sedang 
Gavin bicarakan? 


“Kamu harus tahu, ya, Vin. Aku membiarkan 
anak-anak dengan orang lain seperti kata kamu. 
Dewa itu calon papa mereka, bukan orang asing. 
Dan asal kamu tahu aku bahkan sudah 
meninggalkan kamu sejak tahu kamu nggak setia. 
Cintaku meninggalkanmu saat itu juga. Jadi, 
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berhenti bersikap seolah kamu adalah pasanganku! 


122 


Kamu hanya ayahnya anak-anak, bukan suamiku 


278 


ab Tiga Puluh Tiga 


[ Menuju Sah] 


Kamu siap dengan aku? 


Tentu siap. Selama hanya aku dan anak-anak 


dalam hidup kamu. 
> 


Banyak orang beranggapan bahwa membina 
rumah tangga dengan janda sukar untuk dilakukan. 
Bukan hanya sekadar status, melainkan karena ada 
tanggung jawab langsung yang diemban; anak. 
Mungkin memang akan ada sedikit permasalahan 
untuk menerima tanggung jawab itu. Apalagi jika 
berhubungan dengan mantan suami yang masih 
ingin terlibat, padahal lingkup yang bisa disentuh 
adalah anak-anak saja. Bukan mantan istrinya juga 
yang dirusuhi dengan pendapat mantan suami itu. 


“Aku lebih suka yang elegan, sih.” Lovea 
berkata dengan pelan. 
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Bagaimana pun dia sudah pernah melakukan 
semua tahapan ini bertahun-tahun yang lalu. 
Bersama pria yang berbeda. Namun, tak menjadi 
alasan untuk tidak melakukan segalanya dengan 
maksimal. 


“Aku juga maunya simpel dan elegan. Warna 
hitam-ungu, gimana?” tanya Dewa yang 
memasukkan pendapatnya tanpa ragu. 


“Hitam untuk kamu, dan ungu untuk aku?” 
Vea memastikan. 


Dewa menjawabnya dengan anggukan. 
Begitu antusias dengan semua hal yang menyangkut 
dengan persiapan pernikahan mereka ini. 


“Mentang-mentang aku janda, kamu kasih 
warna ungu.” Nampaknya Lovea tak suka dengan 
representasi warna yang akan mereka gunakan 


sebagai tema undangan. 


“Yaudah, kalo gitu kamu maunya warna apa? 
Aku udah setuju ada hitamnya.” Dewa mengalah 
dan menatap pelayan di depan mereka yang akan 
mengurus cetakan undangan. Lovea berpikir 
sejenak. Dia mencoba mengotak-atik lembaran 
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contoh undangan yang ada di sana. Urusan 
menikah memang tidak pernah mudah. 


“Hitam sama merah aja. Aku suka lihatnya.” 


Sepakat. Mereka sudah mendapatkan 
keputusan untuk surat undangan yang akan 
dibagikan menjelang hari pernikahan nanti. Kini 
saatnya mereka untuk mengurus hal lain. 


Dewa tidak kekurangan biaya untuk 
mewujudkan pesta pernikahan yang indah meski 
dirinya harus diusir oleh Tonny. Usahanya juga 
sebenarnya sudah berjalan sebelum dirinya keluar 
dari jabatan yang Tonny berikan. Diam-diam juga 
Dewa merintis usaha baru berupa hotel yang ramah 
keluarga. Pria itu benar-benar terinsipirasi oleh si 
kembar yang harus bisa merasakan liburan, tempat 
tinggal, dan tempat bermain yang asyik. 


Bahkan pada bulan kelima hubungan mereka 
terjalin, rumah Dewa sudah dipenuhi dengan 
beberapa mainan si kembar karena Vea sudah 
mengizinkan bagi anak-anaknya untuk terbiasa di 
rumah yang akan ditinggali mereka setelah menikah 
itu. 
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“Suapin aku, Ve.” Kata pria itu yang 
melajukan mobil dan meminta calon istrinya untuk 
segera menyuapinya dengan makanan cepat saji 
yang tadi sempat mereka beli. 


Lovea menurutinya. Hampir enam bulan 
saling mengenal dan membiasakan diri, Dewa lama- 
lama terlihat manja juga pada Vea. Tidak peduli 
bahwa mereka sudah sangat dewasa dari segi usia, 
gaya berkencan mereka yang terbilang biasa saja 
membuat keduanya bak seorang remaja yang baru 
mengerti hubungan serius yang masih berada di 
bawah pernikahan. 


“Anak-anak nanti bawa buat pre-wed, kan?” 
tanya Dewa memulai obrolan. 


Ya, sekarang pria itu juga semakin bisa 
cerewet meski kadarnya biasa saja. 


Tetap saja Lovea yang lebih banyak 
memancing pembahasan. 


“Iya. Konsepnya nanti dijelasin ke fotografer- 
nya. Aku kemarin, sih, udah bilang ada sesi bareng 
anak. Tapi belum ngomong lebih lanjut, soalnya 
pakaian buat itu belum selesai juga.” 
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Sejujurnya mereka juga lelah dengan semua 
kegiatan menjelang pernikahan yang ternyata 
menumpuk. Belum lagi rutinitas kerja yang Vea 
miliki. Untuk Dewa sendiri, pria itu sekarang 
semakin santai karena fokusnya bukan bekerja di 
kantor, melainkan mengecek sesekali dan tidak 
selalu datang ke tempat yang menjadi bidang 
usahanya. 


“Honeymoon mau berdua aja atau sama 


anak-anak juga?” 


Topik sekecil apa pun memang harus mereka 
berdua bahas. Semuanya biasanya terpaku pada 
anak-anak. Apakah mereka harus melibatkan untuk 
ini dan itu. Karena Vea bukan lagi perempuan 
lajang, jadi Dewa juga sangat peka untuk selalu 
menanyakan apakah anak-anak bisa untuk ikut atau 
tidak di dalamnya. 


“Kamu maunya bawa mereka atau nggak? 
Kalo aku, sih ...” Lovea menatap Dewa dengan 
pandangan yang sulit diartikan. 


“Kamu apa?” sela Dewa. 


“Menurut kamu, kalo lagi honeymoon apa 
kita nggak butuh privasi dan tempat yang nyaman?” 
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Dewa mengerutkan dahi, membuat Lovea menjadi 
bingung mengatakannya. “Ya, maksudku apa kamu 
mau diganggu anak-anak?” 


Sejujurnya Dewa paham apa yang 
dimaksudkan oleh Vea, dia hanya sengaja membuat 
wanita itu bingung. 


“Kamu mau nggak kalo diganggung anak- 
anak? Kamu ibunya.” Lovea semakin bingung saja 
dengan balasan yang Dewa berikan. 


“Kok, jadi aku yang kamu tanya keberatan 
atau nggak? Kan, harusnya kamu yang jawab semua 
itu. Kamu keberatan, nggak kalo anak-anak ikut?” 


Nampaknya Lovea mulai marah dengan 
Dewa yang membolak-balikkan pertanyaan. 
Bahkan diantara mereka tidak ada yang menjawab 
mengenai hal itu sedari tadi. 


“Udahlah! Nggak usah kamu bahas kalo 
memang nggak niat honeymoon! Nggak usah pake 
acara begitu! Nggak penting!” Wanita itu akhirnya 
benar-benar meledak sendiri. 


“Ve, maksud aku bukan gitu.” “Diam!” 
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Dewa akhirnya menjadi salah. Dia juga, sih, 
malah membuat Vea kesal. 


Padahal agenda mereka masih begitu banyak 
untuk dilakukan. 


Sesampainya di butik tempat mereka 
melakukan fitting baju untuk pemotretan, Vea tak 
mengajak bicara Dewa sedikitpun. Wanita itu 
sebenarnya pasti lelah karena harus bekerja dan 
memikirkan urusan pernikahan. Marah adalah salah 
satu bentuk emosi yang pasti ditahan oleh Vea 
karena rasa lelah yang menumpuk. 


Dewa sudah salah langkah tadi, maka ketika 
mereka selesai dengan semua agenda mengukur 
kembali busana yang akan digunakan. Dewa 
membawa mobil dengan lebih pelan. 


“Maaf untuk yang tadi, Ve. Aku paham 
maksud kamu tadi.” Mulai Dewa. 


Wanita itu masih tidak memilih menanggapi. 
Sepertinya masih tidak ingin berdebat dengan Dewa 
jika membuka mulutnya. 


“Vea? Masih marah?” “Nggak.” 
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Nggak salah lagi. Begitu kata hati Dewa yang 
meyakini jawaban Vea adalah sebaliknya. 


Ketika arah kemudi pria itu berubah, Vea 
mulai bertanya. “Kita ke mana? Aku mau langsung 
pulang, kalo ada agenda lain yang mau kamu urus. 


Besok aja. Aku capek.” 


Meski sudah mau bicara banyak, tetap saja 
Dewa merasa tak tenang karena wanita itu masih 


menggunakan nada ketus. 


“Aku mau mampir mall. Beliin sesuatu buat si 
kembar.” 


Lovea menghela napasnya. “Terserah kamu. 
Tapi aku nggak mau ikut.” 


Terpaksa Dewa mengangguk, padahal pria itu 
menginginkan berjalan-jalan sedikit dengan calon 
istrinya itu. 


“Oke. Aku akan beli sendiri.” 


Dan benar saja. Vea teguh pendiriannya 
untuk tetap menunggu di mobil dengan mesin yang 
tetap dinyalakan. Untungnya Dewa tidak parkir di 
basement. Jadi, Vea memilih tidur di sana. 
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Kurang lebih lima belas menit berselang, 
Dewa kembali. Dengan makanan dari beberapa 
brand yang sudah pasti akan disukai si kembar. 


“Ini, minum dulu.” Dewa memberikan air 


putih dan coca cola, kesukaan Vea. 


Vea menerima dengan diam. Mereka menuju 
rumah Vea dengan keheningan yang saling 
membebat. 


Sesampainya di rumah wanita itu, Dewa ikut 
turun dan ternyata si kembar sudah tidur. Satu- 
satunya cara dia bisa lega untuk kembali ke rumah 
adalah dengan bicara dengan Vea. 


Dewa berdeham. “Aku pulang, ya.” 


Lovea menjawabnya dengan anggukan. 
Tampaknya Dewa belum bisa mendapatkan maaf 


malam ini. 


Lalu, tiba-tiba saja Dewa memikirkan sesuatu. 
“Apa kamu ... kamu siap dengan aku, Ve?” 


Tidak menyangka akan ditanyai demikian, 
Vea mengangguk dan menjawab dengan tegas. 
“Tentu siap. Selama hanya aku dan anak-anak 
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dalam hidup kamu. Aku nggak menolerir orang 
ketiga!” 


Dan Vea menutupnya dengan menutup pintu 
lebih dulu tanpa menunggu Dewa menjalankan 
mobil seperti biasa. Meski sebenarnya wanita itu 
mengamatinya dari balik jendela. 
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ab Tiga Puluh Empat 
[ Pra) 


Kamu bahagia? 


Definisi bahagia aku itu dengan diterima. Itu Saja. 
2 


Kemarahan tidak akan bertahan selamanya. 
Itu yang memang terjadi dengan segala jenis 
kekesalan Lovea pada Dewa saat pertanyaan- 
pertanyaan yang ditujukan pria itu terdengar sengaja 
membuat Vea pusing sendiri. Bukan apa-apa, Dewa 
menjebaknya antara anak-anak dan kebutuhan 
mereka sendiri. 


Jujur saja, Vea tidak memiliki pengalaman 
untuk menjalani honeymoon dengan agenda anak- 
anak yang mengusiknya. Bukannya memang sudah 
seharusnya jika dia dan Dewa nanti menikah, maka 


bulan madu dijalani mereka berdua saja? 


Namun, setelah Lovea renungkan sendiri 
bagaimana sikap Dewa menghadapinya dengan 
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sabar hingga di rumah wanita itu tadi ... rasanya 
tidak pantas melampiaskan amarah pada Dewa 
begitu saja. Karena rasa lelah, Vea malah 
mengabaikan hingga bersikap ketus kepada Dewa. 


Pada pertemuan mereka untuk melakukan 
sesi pemotretan sebelum pernikahan, otomatis 
keduanya harus saling berbicara. Dan sebelum 
Dewa memulai, Vea yang lebih dulu meminta maaf. 


“Dewa,” panggil wanita itu kepada calon 
suaminya. 


“Ya? Kamu butuh sesuatu, Ve? Atau anak- 
anak yang perlu sesuatu? Bajunya nggak ada yang 
kurang pas atau bermasalah, kan?” 


Dalam kondisi begini saja, Dewa tidak 
membalas Vea dengan cara yang menyebalkan. Pria 
itu peduli dengan detail akan kebutuhan urusan 
pernikahan mereka. Bahkan memastikan apa yang 
si kembar pakai sangat nyaman. 


“Dewa, aku mau minta maaf.” Lovea 


akhirnya menyampaikan kata maafnya. 


Kening pria itu berkerut. “Kenapa minta 
maaf, Ve? Kamu nggak melakukan kesalahan. Apa 
yang terjadi? Kamu nggak tiba-tiba berubah pikiran 
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dengan bilang maaf untuk ninggalin aku, kan? 
Kamu nggak membuang aku, kan, Ve?” tanya 
Dewa menjadi takut sendiri. 


Lovea menggeleng. Dia sentuh tangan Dewa 
untuk memberikan keyakinan pada Dewa bahwa 
apa yang dilakukan oleh Vea bukan karena dia akan 
meninggalkan pria itu. 


“Bukan, Dewa. Aku meminta maaf bukan 
karena itu. Aku memang salah karena bersikap 
nggak dewasa kemarin, aku marah-marah sama 
kamu. Padahal apa yang kamu tanyakan pasti 
memang membutuhkan pembicaraan kita berdua.” 


Ada kelegaan besar dari pancaran mata Dewa. 
Desah napas yang begitu leluasa dan tidak tersendat 
mengindikasikan bahwa pria itu memang tak ingin 
ditinggalkan. 


Tanpa Lovea duga, pelukan erat 
didapatkannya dari pria yang selama ini begitu kaku 
itu. Sangat mengejutkan bagi Vea. Ini adalah 
inisiatif yang jarang terjadi. Apalagi sebuah ciuman 
yang bisa dihitung selama hampir setengah tahun 
lamanya mereka dekat secara serius. 
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“Dewa?” Vea kebingungan. Dia tidak tahu 
harus bereaksi seperti apa dengan pelukan hangat 
pria itu. 


Dagu si pria berada di bahu Vea. Matanya 
terpejam dengan semua pikiran buruk yang coba 
dimusnahkannya. 


“Aku takut kamu ternyata akan meninggalkan 
aku, Ve. Selama ini aku nggak cukup bahagia 
dengan nggak memiliki siapa-siapa. Bahkan 
perempuan yang dulu aku harapkan untuk menjadi 


pasanganku ... memilih pergi.” 


Itu curahan hati Dewa yang terdalam. Padahal 
biasanya Dewa akan menyembunyikan dengan 
keras apa ketakutan terbesarnya. Dengan segala 
ketidaksempurnaan yang pria itu punya, merasa 
terabaikan adalah sifat yang tidak pernah Dewa 
kemukakan. 


Secara perlahan, Vea mengumpulkan 
keberanian untuk mengusap punggung Dewa guna 
memberikan ketenangan pada pri itu. 


“Aku nggak tahu seperti apa perempuan yang 
menolak untuk hidup bersama kamu itu, Wa. Tapi 
aku tahu kamu adalah pria yang tulus untuk 
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menerima latar belakang seseorang yang nggak 


sempurna.” 


Gelengan Dewa dalam pelukan membuat Vea 
terdiam. 


“Aku nggak sesempurna itu, Vea. Aku masih 
memiliki banyak kekurangan yang mungkin kamu 


akan sesali nantinya.” 


Vea memaksa pria itu untuk saling menatap. 
Mereka mencoba membaca arti dari tatapan 
masing-masing. 


“Jangan saling menyesali, Wa. Kita bisa 
menjalani kehidupan rumah tangga tanpa 
penyesalan di dalamnya. Meskipun aku pernah sakit 
hati dalam rumah tanggaku yang sebelumnya, aku 
nggak menyesal. Aku bangga bisa kuat dan akhirnya 
memutuskan untuk menjalani hidupku sendiri 
bersama anak-anak. Nggak ada penyesalan di 
dalamnya, karena aku memang memilih 
pasanganku sendiri, tanpa paksaan. Sama seperti 
aku memilih dan siap untuk bersama kamu.” 


Rona kemerahan muncul di wajah Dewa 
ketika mendengar kalimat itu dari bibir Vea. Baru 
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kali ini dia mendengarkan kalimat yang manis 
sekaligus dewasa dari perempuan yang dia suka. 


Suka? Dewa rasa lebih dari itu, apa mereka 
sudah bisa diketegorikan sebagai 


cinta? 


“Terima kasih karena membagi pengalaman 
kamu denganku, Lovea.” 


2 


Si kembar begitu senang dengan keramaian 
yang tercipta. Belum ada ketakutan yang terlihat 
dari wajah mereka karena ada Vea dan Dewa di 
sana. Tak ketinggalan Ama yang bertugas menjaga 
mereka dan Jani yang sengaja ditugaskan di rumah 


saja. 


“Iwa jangan ke sana, itu ada lampu. Nanti 
kalo lampunya jatuh, Iwa yang sakit badannya.” Vea 
memperingatkan anaknya yang aktif itu. 


Gendis sendiri masih bersiap-siap dengan 
aksesoris cantik yang harus dipakaikan supaya padu 
padan gayanya bisa masuk serta cocok dengan tema 
mereka yang mengusung warna senada dengan 
undangan mereka. Hitam ada merah. Meski ada 
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satu tambahan warna putih untuk membuat 


kenangan mereka lebih diingat saja. 


“Mama yung tey, Ma.” Gendis mengadu pada 
sang mama. 


“Apa, Sayang? Kenapa?” Lovea menunduk. 
Dia mengamati gerakan putrinya karena bicara anak 
itu tak jelas. 


Dewa mensejajarkan tubuh dengan Gendis. 
“Apanya yang gatel?” 
Vea tentu saja terkejut. Dewa sepertinya 


langsung tahu ucapan Gendis. 


“Yung teyyy.” Mata gadis kecil itu mulai 
memerah sembari menggaruk lehernya. 


“Kalung? Kalung Gendis gatel?” tanya Vea 
begitu mampu merangkai apa yang putrinya 
rasakan. 

Dengan gerakan cepat Dewa melepaskan 


kalung itu dan meminta Ama mencarikan bedak 
untuk putri kecil mereka. 


“Tunggu sebentar, ya. Anak saya sedang 
alergi, kita tunda dulu sebentar pemotretannya.” 
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Tentu saja tidak ada yang membantah hal itu. 
Siapa yang akan berani? Karena Dewa juga yang 
mengeluarkan biaya untuk mengadakan pemotretan 
tersebut. 


Dengan segala pertimbangan, mereka 
memang menunda pemotretan untuk beberapa 
waktu. Tak mungkin memaksakan berfoto dengan 
leher Gendis yang memerah dan anak itu masih 
sibuk menggaruk. 


“Kayaknya dia nggak bisa pakai kalung yang 
bukan emas. Itu tadi aksesori silver bikin reaksi ke 
kulit Gendis jadi gitu.” Kata Lovea mewakili 
pertanyaan salah satu anggota tim yang divisnya 


berada di wardrobe. 


Sedangkan Dewa masih fokus untuk 
menenangkan Gendis yang hendak menangis. 
Djiwa malah kebingungan melihat kembarannya 
meminta digaruki lehernya oleh Dewa. 


“Nyih nyih.” 


Dewa mulai terbiasa dengan bahasa anak- 
anak itu. Dia mengerti maksud Gendis yang 
meminta digaruk pada bagian yang diminta. 
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Vea membawakan handuk hangat untuk 
menenangkan rasa gatal putrinya. “Untung aja 


nggak parah.” Kata wanita itu. 


“Meskipun nggak parah, aku takut dia 
kenapa-napa.” Dewa dengan cepat membalas Vea. 


Matanya masih tertuju pada Gendis. 


Lovea membawa Djiwa dalam pangkuan. 
Gendis bersama Dewa dengan kepala ditaruh di 
dada calon ayahnya itu. Tangan pria itu menahan 
handuk di leher Gendis dengan sabar. Mereka yang 
seperti itu sudah cocok menjadi potret keluarga. 


“Dewa,” panggil Vea pelan. “Iya?” 
“Apa kamu bahagia?” tanya Lovea. 


Dewa menatap Vea tanpa melepaskan 
perhatiannya untuk Gendis. “Definisi bahagia aku 
itu dengan diterima. Itu saja. Dengan kamu dan 
anak-anak yang sayang aku, itu bonus luar 


biasanya.” 


Lovea tidak banyak bicara. Dia mengecup 
pipi Dewa dengan cepat sebelum berbicara yang 
lain untuk mengalihkan salah tingkahnya pada 
Dewa. 


297 


The End | Faitna YA 


Inilah momen pra nikah mereka 
yang berisi sedikitdrama dengan kalimat- 
kalimat manis tercipta. 
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[ Sah] 


Aku ... apa? 
Kamu istriku, Vea. 


2 


Persiapan matang sudah terlaksana. Semua 
orang sibuk dengan kegiatan mereka masing- 
masing. Meski menyewa jasa WO, tetap saja 
kesibukan dilakukan semua orang. Pernikahan akan 
tetap menyibukkan semua pihak 


yang paling ringan maupun paling berat 
sekaligus. Apalagi tugas kedua mempelai. Sudah 
bukan tegang lagi yang dirasa, pucat dan gugup 


sudah menjadi teman setia keduanya. 


“Sudah siap?” Dermaja memasuki kamar 
putrinya yang tidak bisa melakukan apa pun lagi 
selain menatap pantulan dirinya dari cermin. 
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Wajah wanita itu begitu cantik. Riasan sudah 
dilakukan bahkan sebelum subuh menjelang. 
Banyak kegiatan yang dilakukan begitu pagi, bahkan 
untuk hal yang terbilang aneh, merias di pagi hari. 


“Papi,” panggil Vea. 

“Ya. Papi di sini, Ve. Kamu gugup?” tanya 
Dermaja dengan pelan. Lovea menggeleng pelan. 
“Nggak, aku nggak gugup.” 

Dermaja ingin sekali menertawakan putrinya 
itu. Bisa sekali berkata tidak, padahal eratnya tangan 
wanita itu saling bertaut sudah menjelaskan apa 
yang sedang terjadi dengan diri perempuan itu. 


“Oh, kamu nggak gugup. Papi harusnya 
nemenin Dewa saja kalo begitu. Pasti calon suami 
yang akan segera jadi suami kamu itu sedang gugup. 
Hari ini dia akan mengucapkan janji pernikahan di 
depan para saksi dan penghulu. Sebentar lagi papi 
akan melihat kalian menjadi pasangan yang nggak 
lagi saling kaku. Setelah menikah kalian pasti jadi 
lemes, ehm, maksud papi saling manja-manja manis 
gitu.” 

Sengaja Dermaja menggoda putrinya itu. 
Akhirnya Dermaja bisa melihat senyuman dari 
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wajah putrinya itu. Sedari tadi riasan yang Vea pakai 
tidak bisa menunjukkan senyuman perempuan itu. 
Jadi, Dermaja menggoda putrinya itu berulang kali. 


“Papi!” Rona merah muncul dari wajah Vea. 
Salah tingkah dengan godaan yang papinya berikan. 
“Ada-ada aja, sih, ngomongnya.” 


Dermaja tidak bisa menyembunyikan 
tawanya. “Kan, sebentar lagi udah sah. Jadi, papi 
kasih bocoran sedikit supaya kamu nggak tegang. 
Harusnya yang tegang adalah Dewa, ini pengalaman 
pertama dia yang pertama. Kamu harus bimbing 
Dewa kalo dia ada salah pas—” 


“Papi!” 


Semakin merah saja rona di wajah Lovea. 
Tidak terkira sudah berapa banyak yang hal yang 
dilalui Lovea selama ini untuk sebuah pernikahan. 
Dewa akan menjadi pengalaman pertamanya 
sebagai pria yang berbeda klasifikasi dengan Gavin. 
Lebih dari itu, Lovea jelas lebih memiliki banyak 
pengalaman mengenai pernikahan ketimbang 
Dewa yang baru ... ini adalah pengalaman pertama 
pria itu untuk menikah. Menikahi seorang janda 
tanpa suatu keberatan. Ya, meski mulanya memang 
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Dewa keberatan dengan membangun hubungan 
bersama anak-anak. Kini, semuanya sudah lebih 
baik. Justru sangat baik, karena bukan hanya Djiwa 
yang mau dekat-dekat dengan Dewa. Gendis juga 
menyukai sikap Dewa yang tidak berlebihan ketika 
bersama gadis kecil itu. 


Yang dimaksud dengan tidak berlebihan 
adalah bagaimana pria itu terlihat biasa saja, tapi 
begitu perhatian dengan segala hal terkecil yang si 
kembar lakukan. Pria itu suka sekali mengawasi 
anak-anak dengan caranya sendiri. 


“Yaudah, papi ke Dewa dulu. Dia juga butuh 
dukungan saat ini. Karena dia nggak punya siapa- 
siapa selain kami, yang juga orangtuanya.” 

Lovea begitu tersentuh dengan kalimat 
papinya. Dewa memang tidak memiliki siapapun. 
Wajar jika Dermaja dan Ivanka bisa disebut sebagai 
orangtua pria itu juga. 

“Mami masih di kamar sama suster?” tanya 


Vea sebelum papinya berjalan menjauh. 


“Iya. Nanti dapat giliran didandani sama 
MUA nya.” 
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Percakapan ayah dan anak itu berakhir di sana 
untuk hari yang akan menjadi saksi pernikahan Vea 
dan Dewa itu. Nanti, setelah Dewa mengucapkan 
kalimat yang dinanti. Percakapan mereka akan 


dimulai dengan momen baru. 


& 


Memang disaat seperti ini yang menjadi poin 
paling menyedihkan bagi Dewa adalah tiadanya 
sosok keluarga yang seharusnya bisa menemaninya. 
Semua itu cukup menyedihkan baginya. Maka dari 
itu dia hampir menangis jika saja tidak ditemani 
oleh Dermaja di kamarnya. 


“Sebentar lagi, kamu siap?” tanya Dermaja 
dengan gaya yang lebih tegas. Dia tak ingin 
mengacaukan konsentrasi calon mantunya itu. 


Dewa mengangguk yakin. “Siap, Pak.” 


Dermaja menepuk bahu pria itu memberikan 
dukungan yang pastinya hanya Dewa yang 
mengerti. 


“Habis ini kamu nggak boleh panggil saya 
dengan sebutan 'Pak' lagi. Kamu harus panggil saya 
'Papi' seperti yang Vea pakai. Kamu akan segera 


menjadi anak saya.” 
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Dewa sangat senang dengan sikap Dermaja 
yang menerima dan menyayanginya seperti anak 
pria itu sendiri. 


“Makasih, Om.” Sengaja Dewa menggoda 
pria itu dengan semua panggilan yang bukan ‘pap’. 


“Sekarang kamu boleh pakai apa pun, setelah 
kata 'sah' terucap, kamu tidak akan saya izinkan 
untuk menggunakan panggilan-panggilan semacam 
itu lagi!” tegas Dermaja pada Dewa. 


Dengan anggukan pelan dan memejamkan 
matanya sesaat, Dewa bersedia atas panggilan yang 
ingin Dermaja dengar dari mulut Dewa sendiri itu. 


“Doakan yang terbaik untuk kami, Om.” 


“Saya akan selalu mendoakan kalian. Yang 
terbaik untuk kalian tentu saja.” 


Mereka menutup sesi bicara itu dengan saling 
memeluk. Memberikan dukungan masing-masing 
untuk bisa menjalani rangkaian acara nanti. Hari ini 
akan menjadi hari yang berat, tapi semuanya akan 


menjadi perjalanan terbaik untuk kisah yang baru. 
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®& 


Sah. Semuanya berjalan lancar dengan 
akhirnya Dewa dan Vea duduk dalam satu kursi 
pelaminan dengan senyum mengembang untuk 
menyambut tamu-tamu yang ada. Tak lupa si 
kembar yang duduk di samping kanan kiri mereka. 


“Jangan sampai mereka bosen. Kamu siapin 
makanan buat mereka atau sesuatu di samping 
kursinya.” 


Dewa yang sibuk bicara dengan pengasuh si 
kembar. Ama diminta siap siaga untuk menjaga 
anak-anak dalam jarak yang tidak jauh, dan Jani 
diminta untuk menyiapkan makanan serta 
minuman yang bisa membuat kedua anak-anak itu 
bisa tetap tenang dan nyaman. 


“Baik, Pak.” 


“Siapin baju baru juga untuk mereka, minta 
sama orang dari WO-nya. Kemarin mereka bilang 
menyiapkan pakaian tambahan untuk anak-anak 
kalau mereka berkeringat dan nggak nyaman.” 


Sekali lagi Vea tidak teliti dengan semua itu. 
Hampir lupa jika pihak WO mengatakan hal 
demikian. Justru Dewa yang lebih ingat. 
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“Iya, Pak.” 


Setelah beberapa menit pria itu sibuk bicara 
memberitahu ini dan itu kepada Jani dan Ama. Kini 
mereka baru bisa duduk diam di samping Vea. 


Dengan riasan yang begitu rumit dan kepala 
wanita itu terasa begitu berat karena sanggul dan 
lain hal, maka lebih baik untuk diam saja di 


tempatnya. 


“Kamu ngasih tahu Jani atau ngomelin dia?” 
tanya Vea dengan sedikit terkekeh. 


“Ngasih tahu. Kamu, kan, paham kalo Jani itu 
rada susah untuk dibilangin. 


Nggak kayak mbak Ama yang langsung 
bertindak cepat.” 


Lovea mengangguki. “Jani emang harus 
diomelin dulu baru mau jalan.” “Hm. Kamu lebih 
paham, Istriku.” 


Vea tertegun dengan kalimat terakhir yang 
Dewa ucapkan. Dia menoleh pada Dewa, bingung 
dengan pria yang sah menjadi suaminya itu. 


“Aku ... apa?” 
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“Istriku.” Dewa menatap dalam mata Vea 
yang menampilkan betapa cerahnya dia. “Kamu 
istriku, Vea.” 


Itu adalah status terindah yang Lovea tak 
sangka bisa menggetarkan hatinya seperti ini. 
Padahal Dewa mengucapkannya dengan nada super 
datar seakan tak berdosa. Dewa mengucapkannya 
untuk menegaskan bahwa mereka kini adalah suami 
dan istri. 
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[Kikuk] 


Kita kenapa jadi saling diam begini? 


... aku gugup. Lemas dekat sama kamu dengan 


status berbeda. 


& 


Memang tidak ada hal yang paling 
menyenangkan dengan memutuskan segalanya 
sendiri. Segala hal yang dilakukan sendiri juga tak 
lagi menyenangkan ketika ada sosok yang lebih suka 
kita andalkan. Dulu, sulit sekali melepaskan diri dari 
Gavin untuk bisa memilih kehidupan yang 
sendirian. Dan memang kesendirian tidak begitu 
mengerikan. Hanya saja, untuk beberapa hal 
memang sulit untuk diterima. Namun, nyatanya 
semua bisa dikendalikan. 


Untuk menerima Dewa, sebelumnya memang 
tidaklah mudah bagi Vea. Pengalaman pertama kali 
mereka bertemu tidak begitu bagus. Sampai semua 
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kesalahpahaman bisa mereka atasi dengan bicara 
secara perlahan dengan intensitas pertemuan yang 
teratur. Semua itu membawa kepada mereka yang 
sekarang. Menikah dan sah menjadi pasangan suami 
istri. Sungguh, ini adalah pengalaman yang bukan 
baru lagi bagi Lovea. Namun, bagi Dewa sudah 
pasti ini menjadi pengalaman pertamanya. 


Maka Vea tidak heran begitu Dewa menjadi 
kaku di dalam kamar pengantin mereka tanpa anak- 
anak di dalamnya. Kedua bocah itu sudah diatasi 
oleh Ama dan Jani yang dengan cekatan 
mengiyakan titah Dermaja guna mengistirahatkan si 
kembar di kamar hotel yang lain. Karena mereka 
memang mengadakan acara di hotel yang disewa 
untuk acara pernikahan mereka, maka sudah pasti 
semuanya teratasi dengan baik. Dermaja memiliki 
banyak tamu untuk disambut di hotel. Jelas bukan 
hal sulit bagi Dermaja untuk melakukan semua itu. 
Sama hal-nya dengan menyiapkan kamar pengantin 
untuk putrinya dan Dewa yang sudah sah menjadi 
mantunya. 


“Kamu mau mandi nggak?” tanya Vea yang 
sudah selesai mengurus semua kebutuhannya pasca 


riasan sudah dibersihkannya. 
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“Mandi.” Jawab Dewa dengan singkat. Tidak 
ada yang bisa menghentikan Dewa untuk membalas 
ucapan dengan singkat. Jujur, Lovea tak suka 
dengan pria itu yang kembali bicara dengan singkat 
seperti pertama kali mereka kenal. 


“Aku atau kamu dulu yang mandi?” Kembali 
Vea bertanya. 


Pria itu menggaruk kepalanya sendiri, seakan 
frutrasi tak bisa dia hindari. Vea tahu suaminya saat 
ini tengah bingung sendiri untuk melakukan apa 
pun. Dewa pasti tak tahu harus bersikap bagaimana 
karena mereka bisa bersikap sangat dekat dan tidak 
dibatasi oleh keberadaan anak-anak. 


“Kamu bakalan mandi atau mau garukin 
kepala gitu terus?” 


Gemas, Vea memberikan ultimatum pada 
Dewa yang semaking linglung. “Kamu mandi atau 


aku cium?” 


Dewa sontak berdiri. Salah tingkahnya pria itu 
seperti wanita saja, tapi Vea suka dengan itu. Setelah 
Dewa berbisik agak romantis tadi, saat mereka 
berada di kursi pelaminan, sekarang Dewa malah 
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tak bisa bicara apa-apa. Lucu sekali Dewa si putra 
Gangga ini. 


“Aku mandi duluan.” Dengan cepat Dewa 
pergi dari sana dan menuju kamar mandi. Pria itu 
sangat kebingungan hingga tak mau menatap wajah 


Lovea. 


Lovea melihat tutup kamar mandi yang 
ditutup oleh pria itu dengan pelan. Sepertinya Vea 
bisa untuk mengerjai sedikit suaminya itu. Dia ingin 
melihat bagaimana reaksi dan ekspresi sang suami 
yang kikuk sekali berduaan dengannya di kamar 
pengantin. 


Dengan seluruh keterampilan yang ia punya. 
Vea mengambil bathrobe yang tersedia di atas 
ranjang yang bunga-bunganya sudah sepakat untuk 
dibersihkan saja. Dia mengenakan dalaman saja dari 
balik jubah mandi itu. Segera menyusul Dewa yang 
membelakangi pintu kamar mandi. 


Keterkejutan Dewa baru terjadi begitu pintu 
kaca yang digeser oleh seseorang dari balik 
punggungnya. Vea di sana dan tidak canggung sama 
sekali untuk bergabung. 
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“Ve? Kamu ... kamu ngapain?” tanya Dewa 
menjadi semakin bingung tak 


karuan. 


Tak memedulikan Dewa yang sibuk mencari 
posisi aman, Lovea mengguyur tubuhnya dengan 
air yang mengalir dari shower. Membasahi 
tubuhnya meski masih menggunakan dua item 
penutup. 


“Ve?” Dewa kembali bertanya. 


“Aku mandi. Kelamaan kalo nungguin kamu 


yang mandi sambil bengong!” balas Vea dengan 
sedikit kejujuran. Ya, sedikit. Karena alasan 


terbanyaknya adalah sengaja membuat Dewa panik. 
“Tapi—” 


Dewa langsung memalingkan wajahnya dari 
sang istri yang tangannya bergerak membuka 


pengait bagian atas dari punggung. 


Lovea sengaja, dan itu akan menjadi 
pengalaman malam pertama mereka yang sedikit 
tak biasa dibanding pasangan lainnya. 
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S 


Pavi mendapati kekasihnya mengurung diri 
selama beberapa hari ini. Tidak ada yang paham 
alasan jelas Gavin yang tidak mau keluar kamar dan 
begitu murung. Keluarga pria itu juga tidak banyak 
memberikan jawaban pasti. Karena yang Pavi alami 
justru kesulitan untuk mendapatkan jawaban dari 
keluarga kekasihnya. Seperti begitu menutupi fakta 
bahwa putra mereka memang masih hidup dalam 


baying-bayang masa lalu. 


“Kamu kenapa?” Pavi menaruh tas nya di 
sofa dekat ranjang pria itu. 


Kamar Gavin cukup berantakan karena tidak 
ada pembantu yang bisa masuk untuk 
membersihkannya. Jika begini, Pavi adalah satu- 
satunya orang yang bisa masuk dan otomatis 
bekerja keras guna membersihkan ruangan yang 
menjadi privasi Gavin itu. 


“Sayang, kalo kamu masih diem aja seperti ini 
gimana orang lain bisa bantu kamu?” 


Miris memang. Pavitre bahkan yang 
menemani pria itu untuk melewati masa kacau 
Gavin pasca bercerai dengan Lovea. Namun, hingg 
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saat ini perempuan itu belum bisa diterima 
sepenuhnya oleh Gavin. Untuk keluarga pria itu 
sendiri lebih memilih menyerahkan segala 
keputusan pada Gavin, dan Pavi tidak merasa 
keberatan atau apa pun untuk menjaga pria itu 
dengan segala pengorbanan yang harus dirinya 
lakukan. 


“Kamu nggak perlu bantu aku, Pavi.” 
Akhirnya pria itu mengucapkan kata juga. 


“Aku akan tetap bantu kamu, meskipun kamu 
menolaknya.” 


Pavi sudah terlanjur jatuh cinta pada Gavin. 
Pria yang sudah berkomitmen dengannya. Meski 
ada risiko dari memiliki kekasih seorang duda 
beranak dua, Pavi tidak peduli. Dia sudah mengenal 
Gavin sebelum fakta bahwa pria itu memiliki anak 
dari pernikahan sebelumnya ada. Dengan 
pertimbangan lainnya dimana Pavi bukan lagi 
perempuan muda yang mau untuk putus- 
nyambung soal cinta. Dia perlu hubungan serius 
yang mengandalkan segala keputusan secara 
matang, bukan secara emosional saja. 
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“Vin? Kamu harus bersih-bersih. Aku yang 
akan urus kamar kamu yang kayak kapal pecah 


p? 


begini, kamu mandi sana 


Selayaknya seorang pasangan yang cerewet 
dengan kegiatan kekasihnya yang terbilang buruk, 
Pavi memaksa Gavin untuk segera mandi dan 
mereka harus segera bicara setelah pria itu lebih 


segar. 


“Pavi ... aku nggak pengen mandi.” Keluhan 
itu masih sempat muncul dari bibir Gavin. Dan 
Pavi tidak peduli. Dia memilih memaksa Gavin 
masuk ke kamar mandi dan memberikan pakaian 
santai untuk pria itu kenakan langsung di kamar 
mandi. 


Setelah memastikan Gavin menuruti 
kemauannya. Pavi mulai membersihkan satu 
persatu jejak betapa joroknya kamar sang kekasih. 
Yang membuat Pavi langsung terhenyak berhenti 
adalah pelapis karet bekas ada di tumpukan kotoran 
di sana. Bukan baru, tapi bekas dan berisi cairan. 
Pavi paham Gavin pasti menggunakan alat untuk 
membantunya melakukan pelepasan. Namun, yang 
tak bisa Pavi pahami adalah pigura berisikan foto 
mantan istri Gavin di lantai dekat pelapis karet itu 
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bersamaan dengan lembar undangan mengukir 
nama Lovea Enggarini Dermaja dan Dewa Putra 


Gangga di sana. 
Ingin sekali Pavi meledak, tapi dia butuh 


waktu dan kesempatan yang tepat untuk semua ini. 
Maka dengan cepat Pavi memfoto semua posisi 
yang tepat tersebut untuk menjadikannya bukti 
guna mengkonfrontasi Gavin nanti. Ketika 
waktunya tepat untuk melakukannya. Tidak 
sekarang, tidak di rumah keluarga pria itu sendiri. 
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Kamu ngapain? 


3 


Bisa dibilang Dewa mendapatkan kejutan dari 
istrinya, Vea. Wanita itu jelas lebih berpengalaman 
dengan apa yang dilakukan saat ini. 


“Kamu ngapain, Ve?” 


Dengan wajah yang tak berani menatap ke 
depan, dimana Vea berada dan tidak mengenakan 
apa-apa. Gugup, serba salah, dan canggung adalah 
teman Dewa sekarang. Menghadapi malam pertama 
dengan perempuan memang benar-benar yang 
pertama untuk pria itu. 


“Kamu nggak paham?” shaut Vea dengan 
tubuh masih menghadap tembok. Sejujurnya Lovea 
juga sama gugupnya dengan Dewa, tapi dia bukan 
perawan yang tidak tahu bagaimana menyikapinya. 
Ketimbang mengandalkan Dewa yang pasti tak 
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akan berani memulai lebih dulu, maka Vea 
memutuskan untuk bergerak lebih cepat. 


Dewa menggelengkan kepala, meski Vea 
tidak menghadap ke belakang dan tidak bisa 
mendapati apa yang dilakukan pria itu. “Aku ... aku 
bingung, Ve.” 


Lovea tidak mengerti makna dari ucapan 
Dewa yang menjelaskan bahwa dirinya bingung. 
Apakah pria itu bingung memulai dari mana atau 
bingung dengan kelakuan Vea saat ini yang sengaja 
menggoda Dewa? 


“Aku kasih kode ke kamu, Wa. Ini malam 
pertama kita. Aku nggak akan menunggu untuk 
menjadi milik kamu sepenuhnya. Maaf kalo aku 
bersikap terlalu agresif saat ini, tapi aku nggak mau 
sampai ada kejadian dimana kamu nggak puas 
dengan aku yang terlalu pasif hingga mencari yang 


lain.” 


Kini Dewa agaknya paham, bahwa Lovea 
memiliki trauma dengan hubungan yang melibatkan 
dua insan untuk menyatu bersama gairah. Vea 
mungkin tak sengaja membuka aib mantan 
suaminya kepada Dewa. Yang membuat Dewa 
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terkejut adalah ternyata Gavin sebrengsek itu 
hingea membawa ketakutan dalam diri Vea 
mengenai makna akan rumah tangga. 


“Vea, aku menikahi kamu bukan hanya untuk 
hubungan ranjang. Aku bisa menunggu seandainya 


kamu nggak siap.” 


Dewa menjelaskan singkat supaya Vea tidak 
menilainya sama dengan Gavin. 


Karena memang Dewa dan Gavin adalah 
sosok pria yang bertolak belakang. 


Ada isak tangis yang Dewa dengar. Istrinya, 
menangis di bawah pancuran air dan membuat 
Dewa panik. 


“Ve? Kenapa? Apa aku membuat kamu 
tersinggung?” tanya Dewa berusaha menenangkan 
Vea. “Vea, aku benar-benar nggak bermaksud 
membuat kamu merasa terhina dengan melakukan 
semua ini dan aku nggak langsung menyambut 
kamu. Tapi kamu pantas diperlakukan seperti ratu. 
Kamu ratuku mulai sekarang.” 


Vea masih belum menjawab. Pada akhirnya 
Dewa tidak bisa membiarkan istrinya itu menangis 
sendirian. Dewa memeluk tubuh Vea dari belakang, 
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menaruh dagunya pada bahu Vea. Mereka terkena 
air bersama. Diam dan menikmati kucurannya 
berdua. 


“Maafin aku bersikap seperti ini, Dewa. Tapi 
aku juga mau mengobati ketakutanku soal 
berhubungan badan. Karena selama menikah dulu, 
aku jadi takut mempercayakan tubuhku dengan 
orang lain. Termasuk suamiku sendiri.” 


Dewa mengangguk. “Kamu sudah 
membantuku untuk bisa menghadapi ketakutanku 
dengan anak-anak. Aku akan membantu kamu 
keluar dari ketakutan kamu. Pelan-pelan, Ve. 
Jangan paksakan diri kamu sendiri.” 


Di sana, mereka benar-benar hanya mandi 
berdua. Dewa bukan suami brengsek yang 
melakukan malam pertama di kamar mandi. Dewa 
ingin memanjakan Vea. Mengungkapkan rasa 
cintanya di ranjang besar dan lembut untuk 
memastikan istrinya nyaman dan tidak semakin 
tegang karena merasa sakit. 


Dewa tak mau menjadi bagian dari sumber 
kesakitan Vea. Maka sebisa mungkin dia akan 
membuat Vea merasa tenang dan sanggup 
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mempercayakan tubuhnya pada Dewa, setidaknya 


untuk kegiatan semacam ini. 


OS 
Gugup sudah pasti. 


Dewa merangkak menaiki ranjang dengan 
Vea yang berbaring kaku lebih dulu di sana. Mereka 
tidak memiliki ekspektasi seks hebat atau lama. 
Realistis saja, kegiatan semacam itu memang 
nikmat, tetapi akan melelahkan. Dan mereka 
memang agaknya lelah sehabis pesta resepsi diakan. 


“Kamu mau aku pakai pengaman?” tanya 
Dewa lebih dulu. “Hm? Ngapain pakai pengaman 
segala? Kamu suamiku.” 


Dewa mengangguk. “Memang aku suami 
kamu, tapi kamu boleh meminta hak kamu sebagai 
manusia. Kamu boleh memilih untuk menunda 
keberadaan adik untuk Djiwa dan Gendis. Mungkin 
kita harus fokus untuk mereka dulu, misalnya?” 


Dewa sedang berkompromi. Tak mau ada 
kekecewaan diakhir. Hubungan ini dimulai dengan 
rasa percaya, berdua. Bukan hanya salah satunya 
saja. Vea bisa memberikan suaranya jika berat akan 


sesuatu. 
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“Aku nggak mau nunda. Dulu, aku 
mendapatkan si kembar dengan waktu lama. Usiaku 
udah nggak muda lagi. Kalau kita diberik 
kepercayaan untuk dapat lebih cepat, kenapa 
nggak?” 


Dewa sedikit terkejut. Tak menyangka bahwa 
Vea menerima gagasan anak lagi dalam pernikahan 
mereka. Sekalipun si kembar masih begitu kecil- 
kecil. 


Karena sudah bersepakat untuk tidak 
menunda, Dewa mulai menarik lepas kausnya 
sendiri. Dia menarik napas guna menguasai 
kegugupan. Sedangkan Vea yang berusaha 
membuka gaun tidurnya ditahan oleh Dewa. 


“Biar aku aja. Aku perlu belajar untuk 


memanjakan kamu.” 


Wajah Vea memerah. Dia memang sedikit 
takut. Semakin dekat dengan kesempatan menjalani 
malam pertama, semakin terasa kegugupannya. 


Vea mengangguk dan memberikan Dewa 
kesempatan untuk melakukan apa saja yang pria itu 


mau. 
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“Aku akan menunggu kamu, Dewa. Aku 
menunggu apa pun yang ingin kamu lakukan.” 


& 


Ah, rasanya masih seperti mimpi. Dewa tidak 
sanggup percaya bahwa dirinya bisa merasakan 
Lovea seutuhnya. Dia seperti bukan dirinya sendiri 
semalam. Berulang kali dipikirkan, Dewa lebih tak 
percaya lagi dia mampu membuat seorang 
perempuan memanggil namanya dengan penuh 
damba dan mendapati ekspresi memohon serta 
kepuasan dari Lovea. 


Membayangkan kembali apa yang terjadi 
semalam, Dewa memerah sendiri. 


“Wa...” Vea menelan ludahnya sulit ketika 
bibir Dewa menyentuh kulit lehernya. 


“Boleh aku cium?” tanya Dewa. Pria itu 
bahkan meminta izin lebih dulu. 


Dengan anggukan, Vea mengalihkan 
gugupnya dengan memejamkan mata. Memang 
teralihkan, tetapi bukan dalam artian benar. Vea 
justru semakin mampu merasakan cecap dari bibir 
Dewa untuknya. Sialan, memejamkan mata 
membuat indera sekujur tubuh Vea lebih peka. 
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Debar jantungnya terus bertambah. Lovea 
tidak bisa menghentikan desahan kecilnya untuk 
lolos dari bibir. Meski Dewa amatir, ini adalah 
pengalaman yang tidak akan bisa dikatakan amatir. 
Vea menyukai gerakan Dewa yang sedikit tersendat 
dan kaku karena bingung. 


Ketika Dewa mengatakan maaf untuk sesuatu 
yang tidak sengaja dilakukan, memilin ujung dada 
Vea sedikit lebih keras, mau tak mau membuat 


Lovea tertawa. 


“Nggak apa. Kamu bisa lakukan apa pun 
untuk pertama kali, setelah itu aku nggak mau jadi 
bahan coba-coba. Kamu harus jago setelah ini.” 


Dewa tahu Vea hanya bercanda, tapi diam- 
diam pria itu bertekad untuk bisa melakukannya 
dengan baik. 


“Lanjut?” tanya Dewa setelah mengangguk. 


“Hm. Langsung aja ke menu utama. Aku 
takut makin ngantuk kalo kelamaan pemanasan.” 
Kata Vea jujur. 
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Dewa menuruti. Sedikit bergetar, pria itu 
melesakkan diri perlahan di dalam tubuh Vea. 
Pandangan mereka bertemu, menyebarkan aura 
intim dan romantis. 


Ciuman Dewa berikan ketika gerakannya 
berangsur lebih sering dan santai menyesuaikan. 
Vea terengah. Dia tidak merasa terbebani sama 
sekali. Pikirannya mengenai ketakutan itu tidak 
muncul, karena wajah Dewa yang perempuan itu 


lihat. 


“Pelan,” kata Vea yang merasakan sedikit 
gerakan cepat Dewa di dalamnya. “Oh. Maaf, Ve. 
Maaf.” 


Vea mengangguk, mengusap pipi serta rahang 
pria itu pelan. Matanya memejam menikmati 
tekstur yang terasa di bawah sana. Menggigit bibir 
bawahnya, Vea mulai menggila. Ada gelombang 
yang akan datang menerpa. 


“Dewa ... ehm.” Kepala Vea tidak bisa 
berhenti bergerak ke kanan dan kiri. Vea ingin 
melepaskan diri, tapi dia ingat itu bukan gelombang 
yang buruk. Itu tanda bahwa tubuhnya bisa 
menikmati sentuhan Dewa. 
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“Aku ... percepat, boleh?” bisik pria itu. 
Ternyata Dewa sama saja tak tahan menahan 
dorongan untuk mendobrak sesuatu dalam dirinya 
sendiri. 


“Eh-ya ... percepat sedikit.” 


Dewa merunduk, mencium bibir Vea dan 
menanamkan miliknya dalam. Vea mengalungkan 
tangannya dan meledak. Untungnya teriakan dan 
geraman mereka teredam bibir yang saling 
membungkam. 


Dewa ambruk, segera dia menggulingkan 
tubuh di ranjang. Mengajak Vea saling berhadapan 
dengan napas terengah. 


Ketika mulai mereda, Vea berkata, “Itu tadi ... 
panas. Kamu yakin, ini pengalaman pertama 


kamu?” 


Dewa menjawab, “Pengalaman pertama 
melakukannya dengan pasangan. Tapi aku sering 
lihat dan ... lakuin sendirian. Itu satu-satunya 
pengalamanku supaya nggak mengecewakan 


kamu.” 


Vea tersenyum. Mereka kelelahan dan 
tertidur untuk kualitas yang bagus. 
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Inilah malam pertama mereka. 
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Selamat pagi. Pagi, Istri. 
® 


Tidak ada yang bisa mengalahkan rasa yang 
lebih hebat dari sensasi setelah malam pertama 
terjadi. Semalam mereka memang menghabiskan 
waktu berdua, dan semua itu membuat semakin 
keduanya merekat sebagai 


pasangan suami istri. Mereka memang 
menghabiskan waktu untuk gugup dan 
semacamnya. Wajar, untuk ukuran mereka yang 
tidak begitu intim ketika masa pendekatan hal ini 
jelas kemajuan pesat. 


Dewa bangun lebih dulu dari Lovea yang 
tampak kelelahan karena kegiatan semalam mereka. 
Tidak ada yang bisa menebak bagaimana hebatnya 
mereka bercinta, Dewa saja bahkan tidak 
menyangka bisa memiliki sisi semacam itu. Dia kira 
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sikapnya akan mengacaukan malam pertamanya 
dengan Vea. Namun, tidak. Semuanya berjalan 


lebih baik dari apa yang dibayangkannya. 


Mencium kening Lovea yang masih belum 
mengenakan pakaian apa pun, Dewa turun dari 
ranjang kamar hotel itu. Dia mandi sepagi ini, 
padahal seharusnya mereka masih bergelung 
nyaman berdua di atas kasur empuk yang mungkin 
akan membuat mereka kembali mengulang adegan 
semalam. Sayangnya Dewa bukan tipikal pria 
semacam itu. Dia lebih suka membicarakannya 
lebih dulu dengan Vea. Melakukannya jika memang 
mereka berdua siap dan mau, bukan terdesak 
dengan gairah pagi saja. Jika memang iya, Dewa 
harus lebih paham bagaimana caranya 
memperlakukan istrinya yang pernah memiliki 


trauma dengan mantan suaminya itu. 


Mandi. Dewa membersihkan dirinya dan 
berganti pakaian dengan kaus dan celana khaki yang 
sederhana tetapi pas untuk tubuh pria itu. Dewa 
terlihat begitu tampan mengenakan pakaian yang 
sederhana sekalipun. 


Ketika pria itu membuka pintu, Vea sedang 
mengucek matanya di atas ranjang. Sedikit linglung 
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dan mencari-cari keberadaan gaun tidurnya yang 
terlepas semalam. Dewa melihat gaun tidur tersebut 
dan langsung memberikannya pada Vea. 


Senyuman Lovea muncul seraya berkata, 


cc > 29 
Pagi, Dewa. 


Dewa mengacak rambut Vea yang sudah 
berantakan itu. “Pagi, Istri.” 


Lovea mendengkus, seakan perempuan itu 
tak suka. Padahal Vea hanya menutupi salah 
tingkahnya karena tersipu dengan panggilan itu. 


“Ternyata kamu itu tukang merayu, ya. Nggak 
nyangka aku. Padahal awal kenal kamu udah kayak 
tukang bangunan yang lagi tugas.” 


Dewa mengernyit. “Emangnya kamu tahu 
tukang bangunan kalo lagi tugas?” tanya pria itu. 


Vea mengangkat kedua bahunya. “Pernah 
lihat aja. Tapi nggak pernah terlalu merhatiin 
banget.” 


Dewa menggelengkan kepalanya. Tak percaya 
dengan celetukan asal perempuan itu. 


“Kamu mandi dulu, gih! Sebentar lagi anak- 
anak pasti bakalan nyariin kita.” Dewa berkata. 
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Lovea memandangi Dewa tak percaya. Sepagi 
ini pria itu sudah menerka kondisi anak-anak saja. 
Apa pria itu tidak mau mengetahui kondisi Vea 
pasca malam pertama mereka? 


“Kamu lebih kangen dan lebih pengen sama 
anak-anak, ya, ketimbang sama aku?” tanya Vea 
sengaja membuat pria itu kebingungan. 


Benar saja. Dewa tergagap ketika menjawab 
pertanyaan istrinya itu. 


“Aku ... bukan gitu. Vea, aku nggak ... aduh, 
gimana jelasinnya ke kamu? Nggak ada yang lebih 
atau kurang. Yang ada hanya masing-masing tempat 
di dalam hatiku untuk kalian. Sesuai porsi, nggak 
ada yang dibandingkan, Ve.” 


Jawaban yang muncul dari bibir pria itu 
membuat Vea merasa tak enak hati. Dia hanya 
bermaksud menggoda, bukan benar-benar iri pada 
anak-anaknya karena bisa menarik perhatian Dewa. 


“Iya, aku paham. Maaf, aku cuma bercanda 
aja. Aku tahu kamu adalah pria yang bisa 
menempatkan segalanya pada porsi yang tepat.” 


Menunduk, Dewa memberikan kecupan 
kening kembali untuk Vea. 
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“Bagus kalo kamu paham. Sekarang, mandi. 


Kamu nggak mau seterusnya bau bekas percintaan 
kita, kan?” 


Aduh, Lovea kembali salah tingkah karena 
ucapan bernada biasa saja itu. Dewa bahkan tidak 
berniatan menggodai Vea, tapi perempuan itu yang 
merasa digoda. 


Bagaimana ini? 
SO 


Ocehan anak-anak mengisi waktu makan pagi 
mereka. Para pengasuh sebenarnya tidak 
mengizinkan Vea dan Dewa untuk membawa si 
kembar, karena titah Dermaja sudah jelas. Biarkan 
dulu hari pertama pasangan itu fokus berdua. 
Namun, Dewa dan Vea tidak bisa bersikap seperti 
itu. Gendis dan Djiwa harus menjadi bagian dari 
semua kegiatan yang keduanya lakukan. Kecuali 
menghabiskan malam dengan percintaan, anak- 
anak tidak diizinkan untuk menjadi bagian itu. Ya, 
karena ... apa iya mereka harus melihat adegan 
semacam itu? Tidak, bukan? 


“Ama dari tadi berusaha mengalihkan 
perhatian anak-anak dari kita. Padahal kita udah 
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minta dengan jelas, anak-anak akan bersama kita.” 
Dewa terlihat menggumam, tapi Lovea tahu 
maksud pria itu. 


Melihat bagaimana Ama memang siap siaga 
untuk membawa anak-anak dari kedua 
orangtuanya. Ama jelas tak ingin disalahkan oleh 
Dermaja jika waktu berbulan madu Dewa dan Vea 
terganggu oleh Gendis dan Djiwa yang 
mengganggu keintiman bulan madu singkat 
mereka. 


Lovea hanya mampu untuk menggelengkan 
kepala. Posisinya tidak begitu bagus saat ini, antara 
Dewa dan papinya. Sebab Ama tidak akan seberani 
ini untuk mengikuti mereka jika bukan tanpa 
komando dari Dermaja. 


“Mbak Ama cuma melaksanakan tugas, Wa. 
Jangan pasang muka begitu, ah. 


Nanti anak-anak kira kamu kesal sama 


mereka, lho.” 


Cara itu cukup berhasil. Membuat Dewa mau 
tak mau memilih mengabaikan keberadaan Ama 
yang terus memantau anak-anak dalam jarak 


pandang cukup dekat. 
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“Oh. Aku lupa bahas ini kemarin malam.” 
Dewa memulai. “Bahas apa?” tanya Vea tidak 
mengerti. 


“Soal panggilan kita satu sama lain. Apa kamu 
ngga merasa risih dengan nama yang harus 
dipenggal begitu? Kalo aku jujur nggak nyaman. 
Apalagi kamu panggil 'Wa' begitu.” 

Lovea memang sedikit merasa tak sopan 
memanggil suaminya dengan panggilan tersebut. 
Namun, sejak awal mereka memang tidak memiliki 
kesepakatan apa pun untuk itu. 

“Aku juga nggak nyaman panggil kamu 
dengan itu, tapi aku nggak tahu harus panggil kamu 
apa lagi.” 

“Mungkin kamu bisa panggil aku dengan 
panggilan yang membiasakan anak-anak juga 
nantinya panggil aku apa.” 

Pilihan yang sulit. “Kamu mau dipanggil apa 
sama mereka? Papa? Ayah? 


Bapak» Papi?” tanya Vea. 


334 


The End | Faitna YA 


Rasanya semua yang Dewa dengar itu tidak 
pas untuk dirinya. “Aku nggak suka dengan semua 


itu.” Dewa menjawab. 


“Terus apa? Aku jadi makin bingung kamu 
maunya dipanggil apa.” 


Keheningan mengisi diantara keduanya. Baik 
Vea maupun Dewa sedang memikirkan 
kemungkinan nama apa yang cocok untuk dipakai 
pria itu. 

“Da-da ... au nyuh atu iyah iyah.” 


Djiwa yang menarik perhatian Dewa segera 
membuat usulan yang baru untuk Vea. 


“Itu dia!” seru Vea. 


Dewa yang mengambilkan sate ayam tanpa 
sambal untuk Djiwa menoleh 


bingung. 
“Itu dia? Apa?” tanya Dewa. 


“Panggilannya. Tadi Iwa panggil kamu 
dengan sebutan Dada. Itu bisa jadi panggilan yang 
unik buat kamu. Dadda, dari kata daddy. Nggak 


terlalu bule, juga nggak terlalu norak.” 
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Dewa menimang. Dia hanya memikirkan 
persamaan namanya dengan dada dalam konotasi 
makna lainnya. Tapi karena pengucapannya 
terdengar berbeda, Dewa memutuskan untuk 
setuju. 


“Oke, Dadda.” Kata pria itu. 
“Aku panggil sesekali Dad, nggak masalah?” 


tanya Vea memastikan. 


Dewa mengangguk. “Its okay. Terus 
panggilan buat kamu apa? Aku juga perlu panggil 
kamu bukan dari nama lagi untuk membiasakan 
anak-anak.” 


“Entahlah, kurasa panggil mama juga nggak 


29 


apa. 

Dewa berpikir sejenak. Karena panggilan 
mami sudah dipakai ibu mertuanya, maka dia harus 
memberikan panggilan baru untuk Vea. 


“Mamong. Aku pernah dengar pelafalan itu 
oleh orang Eropa untuk memanggil nama mommy. 


Aku akan panggil kamu mamong.” 


Lovea terkekeh pelan. “Aku terima panggilan 
yang kamu suka untukku.” 
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Ya, untuk saat itu mereka sepakat dengan 
panggilan masing-masing. Maka ke depannya 
mereka akan lebih banyak menyepakati apa pun 
berdua. 
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ab Tiga Puluh Sembilan 
[ Kekacauan Pertamal 


Apa yang kamu pikir sedang lakukan? 


Mengambil apa yang seharusnya menjadi milikku. 
2 


Pavitre tidak melihat adanya masa depan 
dalam hubungannya dengan Gavin jika fakta yang 
dia temukan sungguh menyedihkan. Pria itu tidak 
bisa menghapus bayangan masa lalu dalam 
pikirannya. Bukan berarti harus menghilangkan 
segalanya, tapi lebih kepada kemauan Gavin untuk 
menyiapkan 

kehidupannya yang baru. 

Apa selamanya pria itu akan mengacau dan 
mengharapkan masa lalu terulang? Mantan istri pria 
itu bahkan sudah memiliki pendamping baru. Dari 


mana masa lalu bisa kembali diulang, jika akhirnya 
akan sama? Apa Gavin tidak lelah menjadi sosok 
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yang selalu menyakiti perempuan? Sekalipun itu tak 
disengaja. 


“Mungkin kita seharusnya bicara dengan 
situasi yang lebih tenang, Vin.” Kata Pavi 
bersamaan dengan pelayan yang datang membawa 


pesanan mereka. 


Ucapan terima kasih sudah pasti dilontarkan, 
sebelum akhirnya Pavi kembali fokus pada 
kekasihnya yang gagal untuk menapaki kisah baru 
dengan kehidupan barunya. Bukan hanya kekasih, 
Pavi bahkan dijanjikan sebagai calon istri Gavin. 
Namun, hingga kini mereka tidak pernah 
membicarakannya kembali. Entah karena Pavi yang 
terlalu sibuk dengan pekerjaannya, atau memang 
Gavin tak ingin menikahinya. 


“Kamu mau ngomong soal apa, Pavi?” tanya 


Gavin dengan mudahnya. 


Setelah membuat Pavi bekerja begitu keras 
untuk membuat pria itu keluar dari lingkaran 
setannya di dalam kamar. Gavin bertanya dengan 
mudahnya menanyakan apa yang ingin Pavi 
bicarakan tanpa merasa sudah melakukan kesalahan 
fatal. 
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“Jawab jujur, Vin. Kamu mendekati anak- 
anak kamu karena kamu ingin dekat dengan mereka 
atau kamu ingin memanfaatkan kesempatan untuk 
dekat dengan mantan istri kamu?” todong Pavi tak 


sabar. 


Sudah cukup dirinya menahan apa yang ingin 
disampaikannya sejak ... sejak pria itu sibuk 
mendekatkan diri dengan anak kembarnya. Sayang, 
jadwal Pavi tidak pernah benar untuk 
membicarakannya secara rinci dengan Gavin. 
Meski sebelumnya mereka juga membahas masalah 
yang sama dan berakhir dengan Gavin yang 
mengutarakan janji palsu. Kini, sudah habis 
kesabaran yang Pavi punya. 


“Pavi? Kita sudah bahas ini kapan itu—” 


“Aku tahu kamu bohong. Kenapa kamu 
mengulang alasan palsu terus menerus, sih? Apa 
kamu ingin menahan aku selamanya jadi 
perempuan yang bodoh dengan menunggu kamu 
dan perasaan nggak berkembang kamu itu?” Sela 
Pavi dengan tegas. 
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Perempuan itu tidak menginginkan hal lain, 
dia hanya ingin kepastian. Namun, hal yang pasti 
saja Gavin tidak bisa memberikannya, bagaimana 
bisa hati pria itu bisa dimiliki Pavi? 

Memejamkan matanya dengan ekspresi lelah, 
Gavin menyeruput minumannya dan memilih 
mengalihkan pandangan. “Aku nggak mau 


menyakiti kamu, Pavi.” 


“Dengan kamu yang berpura-pura dan 
berbohong itu lebih menyakiti aku! Apalagi kamu 
malah menjanjikan sesuatu yang nggak akan bisa 
kamu tepati. Aku merasa sangat terkhianati.” 


Perempuan memang ladangnya drama. Tidak 
heran jika Pavi juga membuat hal yang bagi Gavin 
tak diperlukan untuk dibahas menjadi besar dan 
berlebihan. 


“Kita pulang aja. Kamu kacau sekarang.” 


Pavitre menggeleng dengan tegas. Menolak 
ajakan Gavin untuk pulang bersama pria itu. Pavi 
juga menolak untuk disentuh oleh Gavin. 


“Aku menemukan bukti paling menjijikan 


yang nggak aku sangka bisa kamu lakukan selama 
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mengurung diri di kamar dan membuat keluargamu 


cemas.” 


Tak mengerti dengan apa yang Pavi katakan, 
pria itu menatap layar ponsel Pavi yang berada di 
atas meja. Kini perempuan itu bersedekap dan 
mendapati wajah terkejut dari Gavin. Malu sudah 
pasti pria itu rasakan. Harga dirinya seakan tercabik 
karena pembuktian semacam ini. 


“Pavi ... kamu! Astaga!” 


Mengusap wajahnya semakin frustrasi, Gavin 
menghabiskan air mineralnya dan menatap 
kekasihnya dengan tak percaya. 


“Ini keterlaluan, Pavi! Kmau sangat 
keterlaluan!” geram Gavin. 


Pavi mendengkus. “Seharusnya aku yang 
bilang begitu. Kamu sangat keterlaluan, Gavin. Dan 
aku rasa, sudah cukup saatnya untuk terus 
mendapati semua hal keterlaluan yang kamu buat.” 


Pavi melepaskan semua perhiasan yang 
pernah Gavin berikan sebagai hadiah. Jumlahnya 
tidak sedikit, dan Pavi lebih dari mampu untuk 
memenuhi semua keinginannya itu untuk 
menggunakan perhiasan. 
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“Aku mundur. Aku nggak akan sanggup 
bersama pria yang nggak memiliki hati untukku. 
Kita akhiri semua ini, Vin. Kamu bicara dengan 
keluargamu begitu pula aku. Kita nggak bisa 
melanjutkan hubungan ini.” 


Memangnya berapa banyak perempuan yang 
bisa tahan dengan sikap tidak berpendirian pria 
semacam Gavin ini? Apalagi perempuan yang 
usianya tidak muda lagi seperti Pavitre. Tanggung 
jawab, pernikahan, keluarga, semua itu sudah 
sewajarnya Pavi dapatkan. Bukan malah menjaga 
fisik seseorang yang hatinya tak pernah luluh untuk 
Pavi. 


“Apa?? Pavi? Kita bisa bicarakan ini baik- 
baik!” seru Gavin berusaha mengejar perempuan 
itu. 

Tapi Pavitre tidak memilih untuk berhenti 
mendengarkan. Langkah kakinya mantap untuk 
meninggalkan Gavin dan segala ketidaksempurnaan 
pria itu. Ya, andai saja kadar tak sempurna Gavin 
hanya sebatas tak bisa disiplin ketika melakukan 
tugas rumah. Sayangnya Gavin tak sempurna dari 
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segi hatinya. Rusak sudah hati pria itu. Dan Pavi 
tidak sangeup lagi untuk bertahan. 


> 
Gendis sakit. 


Itu adalah kabar yang Lovea sampaikan untuk 
pertama kalinya setelah pesta pernikahan mantan 
istrinya itu terlaksana. Semenjak memiliki suami 
baru, Vea tampaknya tidak ingin melibatkan Gavin 
lebih banyak dengan anak-anak. Buktinya, Gavin 
baru dibagi tahu Gendis sakit ketika anak itu sudah 
dirawat di rumah sakit. 


“Sejak kapan Gendis sakit?” tanya Gavin. 


Dewa menatap pria itu dengan tajam. Tak 
suka dengan cara bicara Gavin yang tidak 
menghargai usaha Vea untuk mau membagi tahu 


kondisi Gendis. 


“Kemarin. Awalnya demam biasa, sampai 
malamnya nggak bisa bikin orang tidur. Kejang- 
kejang dan bikin orang rumah panik.” 


Ada cibiran yang muncul dari bibir Gavin 
mendengar penjelasan Vea. “Orang rumah? 
Maksud kamu orang asing, mungkin.” 
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Lovea bisa membaca ketegangan yang terjadi 
di dalam kamar perawatan putrinya itu. Untung saja 
di rumah bersama Ama dan Jani. Bagaimana jadinya 
jika Djiwa melihat papa kandung dan papa barunya 
bertengkar tadi? 


“Apa?” sahut Lovea. 


“Nggak ada satu orang pun yang bisa paham 
anak-anak selain orangtua kandungnya. Aku yakin 
betul bahwa kondisi Gendis sampai begini karena 
kamu hidup bersama orang asing. Harusnya kamu 
hubungi aku langsung tanpa drama anak kita masuk 
rumah sakit segala!” 


Lovea merasa disalahkan. Karena tak terima 
dia membalas. “Apa yang kamu pikir sedang 
lakukan?” 


Gavin menaikkan kedua bahunya. “Aku ingin 
waktu dan kesempatan sendiri dengan anakku. Dan 
akan sangat cocok bagiku untuk mengambil apa 
yang seharusnya menjadi milikku.” 


Dewa maju, menarik merah kemeja Gavin 
kesal. “Jangan coba-coba ambil anak-anak. Kamu 
bukan ayah yang sejak awal mengakuinya, kamu 
bahkan menyakiti Vea dan anak kalian?” seru Dewa. 
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Lovea menarik lengan suaminya. Tak ingin 
ada Baku hantam dan membuat Gendis menangis 
rewel kembali. 


“Hei, orang asing! Jangan bergaya seolah 
kamu tahu dan paham anak-anakku. Sadar diri 
kamu. Gendis dan Djiwa adalah anakku dan Vea. 


Cerita kami menghasilkan—” 
Plak! 


Lovea geram. Sangat geram. Dia tampar pipi 
Gavin dan segera mengusirnya karen menganggu 
ketenangan di sana. 


“Pergi dari sini kamu! Aku hanya melihat 
kamu sebagai orang asing nggak sopan. Pergi, dan 
aku akan memikirkan ulang kesempatan kamu 
ketemu anak-anak!” 


Ini adalah masalah pertama kehidupan 
pernikahannya dan Dewa, tapi Gavin 
mengacaukannya. Bagaimana ini? Gavin adalah 
sumber perkara utamanya. 
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Bagaimana seandainya ada yang tersakiti? 


... ibu risiko dari menjalani rumah tangga dengan 


janda yang harus dihadapi. 
& 


Gavin menatap mantan istrinya dengan 
terkejut. Bagaimana bisa Vea begitu teganya 
memberikan tamparan di pipinya? Padahal, seburuk 
apa pun Vea berucap, perempuan itu tidak akan 
berani bermain fisik. Dan kini, lihatlah perempuan 
itu, apa yang sudah berani dilakukan olehnya. 


“Begini sikap kamu pasca menikah dengan 
pria ini, Love?” 


Dewa baru saja ingin maju. Namun, Vea 
melarangnya. Nama panggilan itu sepertinya tidak 
bisa dilarang begitu saja. Gavin adalah pria yang 
pernah mengisi hidup Vea, dan tentu saja Vea 
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mengerti bahwa Gavin terkejut dan tak menyangka 
akan diperlakukan semacam inii oleh Vea. 


“Ini bukan masalah aku menikah tidaknya 
dengan laki-laki selain kamu. Ini menjadi masalah 
karena kamu nggak menghargai pilihanku. Apa 
kamu pernah berpikir, ketika kamu menghina suami 


aku, maka sama saja kamu merendahkan aku?” 


Gavin merasakan dadanya bergemuruh. 
Bukan karena cinta atau semacamnya, melainkan 
karena marah dan kecewa harus kalah dari pria 
seperti Dewa yang terlihat tak bisa bersikap 
romantis pada Vea. 


“Mungkin saja pilihan kamu salah. Apa kamu 
nggak berpikir, bahwa ada manusia yang diam dan 
pernah melakukan kesalahan? Mungkin saja suami 
kamu termasuk dalam salah satunya. Dia nggak 
lebih sempurna dari aku, Love.” 


Sekali lagi, Gavin berusaha menghina Dewa 
yang ada di sana. Melihat dan mendengar sendiri 
apa saja yang dibicarakan oleh mantan pasangan itu. 
Gavin sengaja mengambil perhatian Vea untuk 
bicara dan menghina Dewa setiap ada kesempatan 
dalam setiap kalimatnya. 


348 


The End | Faitna YA 


“Pergi.” Lovea menekankan kalimatnya agar 
Gavin pergi dari sana. 


“Aku mau menunggu anakku.” Gavin tidak 
mendengarkan Lovea. 


“Pergi dari sini, jika kamu nggak ingin ada 
keputusan mutlak yang aku lakukan karena kamu 


membuat anak-anak menjadi bahan taruhan kamu.” 


Gavin menaikkan bahunya. Tak mau kalah 
dengan sikap keras vea saat ini. Bahkan Dewa juga 
tidak menunjukkan untuk membuat Lovea lebih 
tenang. Dewa memilih untuk membiarkan Vea 
melakukan apa yang diinginkan, dan Gavin tak suka 
dengan sikap perempuan itu pada diri Gavin. 


“Kamu nggak bisa mengubah keputusan 
begitu saja, karena aku ayah dari Gendis dan Djiwa. 
Jangan kamu lupa, suatu saat Gendis membutuhkan 
aku untuknya ketika menikah nanti. Kamu tega 
memisahkan kami? Atau ...” Gavin menatap Dewa 


yang mengamati pembicaraan itu. “... kamu 
dipengaruhi pria itu untuk memisahkan aku dan 


anak-anak? Mungkin kamu sudah terlalu percaya 
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dengan pria itu, sampai kamu bersikap seperti ini 
kepadaku, Love.” 


Yang bisa dilakukan Vea sekarang adalah 
menggeleng tak percaya. Bagaimana bisa Gavin 
berubah menjadi sangat bebal? Masalahnya, jika saja 
Gavin mau berdamai dengan masa lalu dan 
berhubungan baik, semuanya tidak akan seperti ini. 
Vea tidak akan memberi ultimatum mengubah 
keputusannya untuk mendekatkan anak-anak 
dengan Gavin. Jika saja Gavin mengerti posisinya 
saat ini, Vea tidak akan keras hati menghadapinya. 


Sayang, Gavin malah menjadi liar dan tidak 
sopan meminta kesempatan mengenal anak-anak. 
Gavin justru memanfaatkan kesempatan itu untuk 
mengacaukan urusan hati Vea. 


“Jangan sembarangan bicara.” Dewa 
menanggapinya dengan lebih tenang. “Kalau ada 
yang mempengaruhi Vea, itu kamu sendiri. Karena 
ulah kamu sendiri Vea mengubah keputusannya.” 


Mantan suami Lovea mendecak. 
Meremehkan ucapan Dewa dari ekspresi di 
wajahnya yang sombong. Ah, Vea sudah pernah 
melihat kesombongan itu dari orangtua Gavin. 
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Sosok yang Vea mulanya hargai, tapi berubah 


menyalahkan Vea atas 


sikap anak mereka sendiri yang menjadi 
penjajah wanita. Tak terima anak mereka dicerai 
karena kebiasaan buruknya yang tidak cukup untuk 
memiliki Vea saja. 


Meski saling mencintai, Gavin sudah sangat 
menyakiti Lovea. Kisah lama itu menjadikan 
pengalaman sekaligus pembelajaran, bahwa cinta 
saja tak cukup untuk menjalani rumah tangga. 
Bahkan, komitmen saja tidak cukup kuat menahan 
Gavin untuk berhenti menjajaki para perempuan di 
luar sana. Apa gunanya Vea bertahan atas nama 
cinta? Jika ada ranjang lain yang mantan suaminya 
cari entah untuk apa. 


“Sudah cukup, Vin. Kalau kamu nggak mau 
pergi. Kami yang akan mengalah. Kamu bisa 
menjaga Gendis di sini, aku dan Dewa memberikan 
kamu waktu yang kamu mau. Mulai sekarang, 
terserah apa yang ingin kamu lakukan. Karena aku 
juga akan bersikap masa bodo dengan kelakuan 
kamu yang cari perhatian begini.” 
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Vea menggenggam tangan Dewa, 
mengajaknya untuk mengalah berdebat dengan pria 
bebal semacam Gavin. Tidak perlu dilanjutkan lagi. 
Jika meladeni orang seperti Gavin terus menerus, 


itu hanya membuat mental mereka rusak. 


& 


Pasangan itu tidak benar-benar pergi 
meninggalkan rumah sakit dan menunggu Gavin 
menghubungi mereka ketika ingin bergantian 
menjaga Gendis. Keduanya duduk diam di kursi 
depan ruangan Gendis berada. Mereka menatap ke 
arah pintu dan saling terdiam. Vea tetap 
menyandarkan kepalanya di pundak Dewa. 
Memastikan bahwa pria itu tidak menolaknya 
karena marah dengan ucapan mantan suami Vea. 


Usapan kecil Lovea dapatkan di kepalanya. 
Hawa hangat menaunginya karena suhu tubuh 
Dewa selalu lebih hangat dari miliknya, dan Vea 
suka. 


“Kamu marah nggak, Da?” tanya Vea 


mencoba membuka pembicaraan. 


Pria itu mengangguk. “Pastinya. Ucapan 
Gavin sangat kacau, menyinggung aku menjadi 
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tersangka. Tapi aku tahu dia memang putus asa 
karena nggak mendapatkan kamu lagi.” 


Ada helaan napas yang keluar dari mulut 
keduanya. Lelah menghadapi sumber masalah 
mereka. “Aku nggak mau bersikap seperti papa tiri 
yang mengambil alih banyak keputusan. Anak-anak 
harus tetap mengenal ayah kandung mereka. Tapi 
aku juga kesal karena Gavin terang-terangan 
menginginkan kamu kembali. Dia memanfaatkan 
anak-anak untuk ambisinya. Aku takut dia nggak 
tulus dan membuat luka bagi Gendis maupun 
Djiwa.” 

Vea juga mencemaskan hal itu. Rasanya ... 
Gavin belum memiliki sikap ketulusan seorang 
ayah. Mungkin karena Gavin tidak melihat proses 
kehamilan Vea. Juga mungkin saja Gavin masih 
sama seperti dulu. Mengaku cinta, tapi sanggup 
mendua. Bisa saja Gavin mengaku mencintai anak- 
anak, tapi sanggup menggunakannya hanya sebagai 
alasan untuk bertemu Vea saja. 


“Bagaimana seandainya ada yang tersakiti?” 
tanya Dewa. Semakin cemas dengan keadaan yang 
ada Gavin di dalamnya sebagai sumber kekacauan. 
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“Aku nggak tahu jika itu menyangkut anak- 
anak. Mereka mungkin memutuskan berjarak 
dengan Gavin jika suatu saat sudah memahami 
mereka memiliki dua ayah yang bertolak belakang. 
Tapi kalau ada yang tersakiti dari kita ... itu risiko 
dari menjalani rumah tangga dengan janda yang 
harus dihadapi. Sakit boleh. Menyerah jangan.” 


Dewa menarik dagu Lovea untuk 
menatapnya. Mendalami apa yang pria itu 
sampaikan melalui tatapan hangatnya yang 
membuat nyaman Vea. 


“Kamu bukan janda, kamu istriku. Jangan lagi 
memberi label diri kamu itu. Sebelum kamu 
menikah denganku, kamu bebas menyebut diri 
kamu sendiri seperti itu. Tapi sekarang nggak lagi. 
Kamu istri dari seorang suami bernama Dewa Putra 


Gangga.” 


Harusnya Vea menyelami rasa tersipunya tadi. 
Namun, begitu mendengar nama panjang 
suaminya, dia jadi tidak tahan untuk tertawa. 


“Astaga, nama kamu adalah pelipur segala 


resah dan duka, tahu nggak? 


Keren, tapi lucu juga.” 
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Dewa tak keberatan dengan itu. “Selama 
nama aku bisa menghibur kamu, nggak masalah.” 


355 


ab Empat Puluh Satu 
[ Membatasi] 


Apa katanya? Dia hanya takut. 
2 


Ada yang harus dijelaskan dalam menghadapi 
Gavin yang semakin hari semakin kacau saja. Tidak 
ada yang bisa mengatur perasaan seseorang, tapi 
bukan berarti Gavin boleh mengacaukan 
kehidupan rumah tangga orang lain dengan 
perasaannya yang dibiarkan untuk diketahui banyak 
orang. Khususnya orang yang sedang menjalani 
pernikahan mereka. Pernikahan yang masih begitu 
muda dan sudah harus diterpa oleh keberadaan 
ayah kandung dari anak-anak Lovea itu. 


“Papi lihat Dewa wajahnya murung, Ve. 
Kenapa sama suami kamu itu?” tanya Dermaja yang 
bertamu di rumah yang sekarang ditinggali oleh 
pasangan itu bersama anak-anak. 
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Karena Vea pindah mengikuti rumah yang 
suaminya siapkan, otomatis Ama dan Jani juga turut 
pindah dari rumah lama. Kedua pengasuh itu 
memiliki tempat sendiri. Mereka memiliki rumah 
sederhana di dekat halaman belakang. Jadi, tidak 
akan mengganggu Dewa dan Vea yang berada di 
rumah utama. Lalu, ada pembantu yang memiliki 
tugas bersih-bersih secara penuh setiap hari tanpa 
menginap. Tugas Ama dan Jani kini benar-benar 
hanya mengasuh si kembar. 


“Iya, Pi. Gara-gara Gavin beberapa hari 
kemarin ngotot datang tiap hari ke rumah sakit buat 
nemenin Gendis.” 


Dermaja menatap putrinya yang menghela 
napas lelah. Urusan Gavin memang selalu 
menyusahkan. 


“Dewa keberatan kalo mantan suami kamu 
dekat dengan anak-anak?” Dermaja hanya ingin 
memastikan apakah Dewa sosok yang sangat 
mengatur atau biasa saja dengan masa lalu putrinya. 


Lovea menggeleng pelan. “Dewa sama sekali 
nggak keberatan soal itu. Tapi yang bikin dia marah 
.. Gavin terang-terangan pengen deket sama aku 
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lagi. Dari sikap Gavin yang selalu menghina Dewa, 
sampai merasa terlalu besar memiliki ikatan 
denganku, itu semua bikin Dewa kesal setiap hari 
ketemu Gavin.” 


Tidak menemani istrinya untuk menjaga 
Gendis, akan memberikan kesempatan pada Gavin 
untuk semakin mendekati Vea. Menemani sudah 
menjadi agenda yang Dewa suka karena merasa 
dirinya adalah bagian dari keluarga. Dewa adalah 
ayah kedua bagi si kembar. 


“Itu berarti udah kemarin terakhir ketemu 
Gavin, kan? Kenapa murungnya masih sampai 
sekarang?” 


Sekali lagi Vea menghela napasnya. Dia tidak 
tahu bagaimana harus menjelaskan lagi jika 
kemurungan Dewa adalah karena nama yang sama 
seperti tidak ingin memberikan jeda untuk 
kebahagiaan pernikahan Dewa dan Vea. 


“Gavin akan datang lagi, Pi. Semula Dewa 
nggak mau kasih tahu alamat rumah ini, tapi Gavin 
memaksa dan mengancam akan membuat jelek 
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nama baik perusahaan kita kalo nggak memenuhi 


permintaannya.” 


Ah, mengenai perusahaan. Padahal Lovea 
sudah sengaja memutus hubungan kerjasama apa 
pun dengan pria itu, tapi sekarang Gavin dengan 
gilanya ingin menghalalkan banyak cara untuk 
menghancurkan perusahaan yang sudah dibesarkan 
oleh Dermaja dengan susah payah. 


“Lupakan saja soal perusahaan, Ve. Kalau 
memang sikap pria itu sudah sangat mengganggu, 
kalian bisa ambil tindakan tegas. Papi nggak peduli 
jika perusahaan itu dirusuhi sama keluarganya. 
Sudah jadi tabiat lama bahwa keluarga Gavin 
memang tidak bisa dewasa dalam menyikapi 
masalah.” 


Lovea jelas tidak setuju dengan hal itu. 
Dermaja bisa saja berkata demikian karena itu 
miliknya dan bagi Dermaja, Vea dan cucunya adalah 
segalanya. Lagi pula, mengatasi ancaman Gavin 
tidak semudah itu untuk menunggunya 


melaksanakannya. 


“Nggak, Pi. Baik aku dan Dewa nggak bisa 
bersikap seperti itu. Lagi pula, suatu saat bisa saja 
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anak-anak malah menyalahkan Dewa yang mereka 
kira sudah mempengaruhi aku untuk menjauhkan 
mereka dari ayah kandung mereka itu.” 


Lalu, Dermaja hanya bisa ikut melakukan apa 
yang Vea lakukan tadi. Menghela napasnya dengan 
lelah. Begini saja sudah membuatnya kesal, apalagi 
Dewa yang menghadapinya langsung? 


“Papi hanya bisa menunggu keputusan kalian 
aja. Putuskan apa pun yang kalian rasa harus 
putuskan. Jangan memikirkan penilaian ini dan itu 
untuk kebahagiaan serta kenyamanan kalian.” 
Dermaja mencium puncak kepala putrinya dengan 
sayang. “Ingat pengalaman yang terdahulu, Ve. 
Manusia semacam itu hanya akan membuat kamu 
masuk dalam lingkaran setan. Berputar di sana terus 


menerus.” 


3 


Hari ini Gavin akan kembali melancarkan 
keinginannya untuk mengganggu rumah tangga 
mantan istrinya. Niatannya ini dilakukan karena 
Gavin sendiri sudah merasa sangat frutrasi 


ditinggalkan Vea menikah. Padahal, Gavin yakin 
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Vea masih sangat mencintainya. Tidak ada cinta 
yang lebih erat dari milik Lovea dan Gavin. Sejak 


dulu, semua orang tahu itu. 


Namun, sepertinya masih banyak saja pihak 
yang tidak suka dengan fakta itu. 


Termasuk keluarga Gavin sendiri, yang tidak 
suka dengan perjuangan Gavin ini. “Mau ke mana?” 
tanya Frlita menatap adiknya dengan tatapan 
menyelidik. “Keluar.” 


Erlita mendengkus. “Kamu masih ingat 
betapa Pavi mencintai kamu sampai mau berjuang 
demi mengeluarkan kamu dari keterpurukan, 
bukan? Kamu masih ingat bagaimana kalian bisa 
saling bergantung sama lain sebagai pasangan, 
kan?” 


Gavin tidak ingin diingatkan tentang Pavitre. 
Dia memang pernah terlena untuk memutuskan 
bersama perempuan itu. Namun, ketika Gavin 
mengetahui kebenaran mengenai anak-anaknya, dia 
tidak ingin melepaskan kesempatan itu. Gavin ingin 
anak-anak lengkap dengan ibunya. Lovea, wanita 
yang Gavin cintai sejak lama. 
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“Kalo kakak ke sini cuma untuk bikin aku 
menyerah, maka jawabannya nggak. 


Aku nggak akan menyerah untuk anak- 
anakku.” 


Ada banyak pemikiran buruk jika ada orang 
lain yang terlihat menunjukkan rasa tidak suka pada 
apa yang Gavin perjuangkan. Jadi, anak-anak adalah 
alasan yang tepat untuk bisa bersama Vea. 


“Bukan soal anak-anak yang kakak bahas. Ini 
soal kamu yang dengan bodohnya mendekati ibu 
dari anak-anakmu! Sadar, Vin! Kalian sudah 
berpisah, dan yang paling fatal adalah Vea sudah 
menikah dengan pria lain. Apa kamu ingin menjadi 
penganggu? Paling nggak, jangan bodoh untuk 
merendahkan standar diri kamu di depan mantan 
istri kamu itu! Jangan membuat keluarga semakin 
malu karena kamu mengejar perempuan 

yang sudah membuka aib suaminya 

sendiri hinggaberniat memperkarakan 


p? 


kamu ke penjara 


Keluarga Ajiraksa nampaknya memang 
memiliki sifat untuk tidak menerima kekalahan. Tak 
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suka dengan kebenaran bahwa anggota keluarga 
mereka sudah melakukan kesalahan. 


“Itu bagian dari kesalahanku, Kak. Aku yang 
salah. Dan sudah sewajarnya Lovea melakukan hal 
itu. Harusnya kakak, papa, dan mama biarkan aku 
menebus kesalahanku supaya Vea bisa kembali 
percaya denganku.” 


Erlita mendekati adiknya. Memukul dada 
Gavin dengan lebih keras dari tenaganya yang tak 
seberapa bagi sang adik itu. 


“Jangan gila! Sebelum kamu mengetahui 
anak-anakmu, kamu bisa hidup lebih baik bersama 
Pavi! Kamu bahkan berniat serius dengannya! 
Kenapa kamu kembali ke masa terpurukmur!! 
Kenapa kamu buat kakak kecewa sudah berjuang 
mengurus kamu yang kacau!!?” 


Melihat kakaknya yang menangisi 
keputusannya ini, Gavin memeluk Frlita. “Maafin 
aku, Kak. Tapi aku akan tetap melakukan apa yang 
aku anggap benar dan aku akan memperjuangkan 
apa yang aku inginkan.” 


Tidak ada yang bisa memberi Gavin batas apa 
pun selama ada anak-anak yang bisa dijadikan 
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alasan. Gavin ingin menunjukkan pada pria yang 
dengan beraninya menikahi Vea, bahwa wanita 
yang sudah melahirkan anak-anaknya itu masih 
mencintainya dan tidak akan ada yang bisa 
menggantikan Gavin di hati Vea. 
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ab Empat Puluh Dua 
[ Bicara] 


Apa mau kamu? 


... Jauhi Gavin. 


2 


Pada suatu masa yang tenang. Baik Vea 
maupun Dewa memutuskan untuk tidak bicara 
mengenai hal apa pun yang menyangkut nama 
mantan suami Lovea. Kondisi hati Dewa selalu 
rusak ketika membicarakan Gavin, dan itu 


membuat Vea tidak berani untuk membahas 
mengenai keputusan baru untuk hubungan anak- 


anak dan ayah kandung mereka. 


Sudah jelas, keduanya semula tidak 
berkeinginan untuk membatasi apa pun mengenai 
anak-anak dengan Gavin. Namun, melihat sikap 
Gavin belakangan ini yang semakin menjadi ... 
rasanya mereka memang harus memberikan 
batasan pada Gavin untuk mengunjungi anak-anak. 
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Khususnya jam kunjungan yang tidak bisa sebebas 
sebelumnya. Sebab kini Vea tak lagi sendiri. Ada 
suami yang harus dia hargai pendapatnya. 


Dalam pelukan Dewa, wanita itu 
menyandarkan kepala di dada suaminya. Meski 
terhitung kaku, Dewa adalah pribadi yang hangat. 
Mungkin kesan terlalu kaku hanya ada di awal ketika 
mereka saling kenal dan seringnya salah paham. 


“Da,” panggil Vea pelan. Suaranya pelan, 
karena tadi sudah dihabiskan dengan banyak 
merintih tanpa sadar betul nama Dewa yang selalu 
dia sebutkan. 


Ya, efek dari pasangan pengantin baru 
membuat keduanya sedang hangat-hangatnya 
memadu cinta. 


“Ada apa?” balas Dewa. 
“Apa nggak sebaiknya kita perjelas aturan 


untuk Gavin ke anak-anak?” Vea memberanikan 
diri untuk membahas nama itu sehabis kegiatan 
ranjang mereka. 


Wanita itu mengamati dengan teliti ekspresi 
apa yang Dewa tunjukkan saat mendengar nama 
Gavin. Untungnya kali ini Dewa tidak langsung 
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menuruti rasa kesalnya, pria itu hanya menghela 
napas dan menimpali pertanyaan istrinya yang 
sedang bimbang guna memutuskan hal tepat yang 
bagaimana untuk anak-anak dan ayah kandung 


mereka. 


“Sebenarnya aku nggak ada masalah sama 
Gavin. Andai aja dia bisa menghargai posisi kamu 


dan aku sekarang.” 


Memang benar. Gavin sepertinya memilki 
masalah dengan status yang Vea dan Dewa 
sandang. Bukannya menginstropeksi diri, yang ada 
Gavin malah semakin menjadi-jadi sifat buruknya. 


“Dia harus menghargai kamu yang sudah 
bukan lagi istrinya dan tidak lagi sendiri. Paling 
nggak, itu yang harus dia patuhi. Aku nggak peduli 
dia masih menaruh perasaan sama kamu atau 
nggak, karena memang nggak ada yang bisa atur 
hati orang. Tapi aku nggak suka dia bersikap mau 
menghancurkan pernikahan kita.” 


Tanpa harus diberitahu, Lovea juga merasa 
demikian. Gavin tidak ikhlas melihatnya menikah 
dengan Dewa hingga terus menghina Dewa saat 
berada di rumah sakit ketika menjaga Gendis secara 
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bergantian. Berusaha mempengaruhi Vea untuk 
tidak menaruh rasa percaya berlebih pada Dewa. 


Ya, ampun. Vea tidak pernah menyangka 
bahwa dirinya akan memiliki kisah seperti ini. Dia 
juga tak pernah membayangkan bahwa akan seperti 
ini Gavin pada akhirnya. Bahkan cinta mereka yang 
dipupuk bersama seperti tidak ada apa-apanya 
dengan kebiasaan pria itu yang suka berganti 
pasangan tidur. Entah apa tujuannya, tapi Vea tidak 
mau masuk dalam kubangan yang sama. 


“Orang seperti Gavin yang sekarang nggak 
bisa lagi diajak bicara, Da. Aku juga bingung gimana 
membatasi waktu-waktu tertentu untuk dia bisa 
ketemu sama si kembar.” 


Dewa juga tidak akan membiarkan Vea bicara 
berdua saja dengan Gavin. Sebab semakin ke sini, 
Gavin sepertinya akan nekat melakukan apa pun 
untuk menghasut Vea. Bukan Dewa tak percaya 
pada istrinya, melainkan dia takut jika Gavin malah 
mencelakai Vea karena putus asa. 


Vea mengeratkan pelukannya pada Dewa 
yang hanya memakai kaus tanpa lengan. 
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Mencari kehangatan yang belakangan Vea 
dapatkan dari pria itu. 


“Aku lama-lama bosen bahas Gavin terus 
menerus, Da.” Keluhan Vea sangat masuk akal. 
Lagi pula mereka ini adalah pasangan yang memiliki 
kehidupan mereka sendiri. Mengapa pula malah 
diributkan oleh satu nama menyebalkan itu? 


“Kalo gitu nggak usah dibahas. Jangan terlalu 
dipikirkan juga, biar nanti dia bosen sendiri dan 
semoga dia bisa mulai ikhlas menerima fakta yang 


29 


ada 


Vea mengecup rahang suaminya dan 
tersenyum. “Aku ingin memikirkan hal lain.” 


“Hum? Hal lain apa?” tanya Dewa bingung. 
Senyuman Vea berubah menjadi seringaian. 
Dan itu membuat Dewa mengerti. 


& 


Pada hari kerja Lovea yang mulai kembali 
setelah dirinya cuti beberapa hari untuk merayakan 
momen pernikahannya dengan Dewa, dia 
mengernyit tak mengerti. Yalani mengatakan bahwa 
ada orang yang membuat janji temu dan Yalani 
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tidak bisa mengatakan tidak pada orang tersebut. 
Jika bukan orang yang begitu penting, tak mungkin 
Yalani bisa mengatur jadwal bertemu sepagi ini. 


“Siapa?” tanya Vea. “Pavitre Hadikusuma.” 


Lovea tidak memiliki relasi apa pun dengan 
nama keluarga yang cukup dikenal itu. Namun, dia 
juga tak bisa bersikap abai pada keluarga 
Hadikusuma yang mungkin saja menginginkan 
kerjasama dengan perusahaan papinya, bukan? 


“Sudah kamu hidangkan sesuatu?” Sekali lagi 
Vea bertanya. Yalani menganggukan kepala. 
“Sudah, Bu.” 


Lovea memutuskan untuk memasuki 
ruangannya yang di dalamnya sudah ada perempuan 
bernama Pavitre Hadikusuma. Dengan profesional 
Vea memberikan senyuman. Sayangnya Pavitre 
tidak memberikan senyum yang diharapkan oleh 
Vea. Ekspresinya justru terlihat begitu sinis. 


“Anda yang bernama Pavitre Hadikusuma?” 
tanya Lovea sembari mengulurkan tangannya untuk 


mengenalkan diri baik-baik. 


“Pavi saja.” 
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“Kalau begitu panggil saya Vea saja.” 


Begitulah perkenalan dari keduanya yang 
sudah tahu nama masing-masing sebelumnya. 
Lovea menanyakan apa kepentingan Pavi hingga 
menyambangi kantornya sepagi ini. 


“Saya tahu diantara Dermaja dan 
Hadikusuma tidak ada relasi pekerjaan yang bisa 
dibicarakan.” Pavi memulai. “Tapi saya ingin 
membicarakan mengenai Gavin, mantan suami 
kamu.” 


Apa lagi ini? 


Memutuskan untuk tidak membicarakannya 
dengan sang suami, dan kini malah 
membicarakannya dengan orang lain. Kenapa 
belakangan ini Lovea justru semakin dipermainkan 
dengan nama pria itu? 


“Gavin? Maksudnya ... hubungan kerja 
dengan perusahaannya?”  Vea mencoba 
memastikan lebih dulu, apa yang ingin Pavi bahas. 


“Bukan ranah pekerjaan. Saya di sini untuk 
bicara mengenai Gavin secara pribadi.” 
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Gelengan pelan Lovea berikan pada 
perempuan di depannya. “Saya dan Gavin sudah 
bercerai lebih dari dua tahun lalu. Kami nggak 
memiliki masalah pribadi lagi. Kalau ada yang ingin 
dibicarakan mengenai Gavin, secara pribadi, kamu 
nggak perlu mencari saya. Sungguh, saya nggak 
memiliki ketertarikan untuk membahas pria lain 


selain suami saya.” 


Pavi terlihat tidak terpengaruhi. “Itu menurut 
kamu. Tapi di mata Gavin berbeda, yang kamu 
lakukan itu adalah untuk menarik perhatiannya. Dia 
terobsesi dengan kamu, ibu dari kedua anaknya. 
Anak yang hanya menjadi alasan Gavin untuk 
menemui kamu. Dia masih sangat 


mengharapkanmu.” 


Meski berlagak meninggalkan Gavin, 
nyatanya sekarang Pavi mendatangi mantan istri 
pria itu. Menegaskan untuk ada batasan antara 
Gavin dan Vea. 


“Apa masalahnya dengan saya? Yang salah 
paham adalah Gavin sendiri. Saya nggak pernah 
menjadikan pernikahan saya sekarang adalah 
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kesempatan untuk mencari perhatian Gavin. Jika 
memang kalian memiliki hubungan, tolong 
selesaikan masalah ini dengan cara kalian sendiri. 
Bukan justru datang menemui saya.” 


“Saya dan Gavin sempat bertengkar beberapa 
hari lalu. Saya ... nggak bisa menunggu perasaannya 
yang masih ada untuk kamu. Tapi ada satu alasan 
yang membuat saya harus memperjuangkannya.” 
Pavi terlihat menarik napasnya panjang. 


“Lalu, apa yang kamu mau dari saya?” tanya 
Vea langsung. 


“Saya tahu ini akan menjadi keputusan yang 
sangat egois. Tapi saya mau Gavin dipisahkan dari 
anak kalian. Saya nggak mau ada hal apa pun yang 
membuat Gavin bisa mendekati kamu. Jauhi 
Gavin.” 


Dengan senang hati Vea akan melakukan itu. 
Namun, bagaimana dengan anak-anaknya? Suatu 
saat akan ada drama berkepanjangan dari sikap ini. 
Ah, sudahlah. Vea tahu jalan terbaiknya memang 
dengan berhenti melibatkan Gavin dalam 
kehidupan anak-anak, sekalipun itu adalah egois 
dan kejam. 
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ab Empat Puluh Tiga 
[ Sialan] 


Kamu harus datang? 


... selamat tinggal. 


2 


Tidak ada yang sebenarnya ingin diganggu 
oleh Gavin seperti ini. Bukan karena Vea jahat dan 
tidak ingin anak-anak mengenalnya, melainkan 
karena orang-orang di lingkungan Gavin yang tidak 
satu frekuensi dengan Lovea. Terlalu banyak 
perbedaan cara pandang. Yang paling menonjol 
adalah perbedaan dalam menyikapi diri Gavin yang 
memang pernah melakukan kesalahan pada Vea 
semasa menikah dulu. Keluarga Gavin menyatakan 
bahwa Vea yang gila karena memperkarakan 
suaminya sendiri atas kasus perkosaan, tapi Vea 
tidak gila. Dia membela dirinya sendiri yang tersiksa 
saat masih bersama Gavin. 
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Jadi, bukan gaya Vea sekali untuk 
mempertahankan pria yang menyakitinya untuk 
tetap dekat-dekat dengannya. Jika Pavitre 
mengatakan untuk menjauhi Gavin, memangnya 
selama ini yang berusaha mendekati anak-anak 
sapa? Bukan Lovea tentunya, tapi Gavin sendiri 
yang berlagak seperti ayah siaga. Padahal yang 
diincar Gavin adalah perhatian dan kepercayaan 
Vea saja. Hal itu jelas tidak berpengaruh apa pun 
lagi pada Vea. Dia sudah kenyang hampir sepuluh 
tahun depresi dan kalut sendirian. 


Lovea tidak ingin merasakan kelabunya hidup 
seperti saat menjadi seorang Gavinendra. 

“Siapa?” tanya Dewa ingin istrinya 
mengulang nama yang disebutkan di awal secara 
singkat tadi. 


“Pavitre Hadikusuma.” 


Dewa mengernyit. “Dia mau kamu jauhi 
Gavin? Padahal jelas-jelas lelaki itu sendiri yang 
datang tanpa malu ke sini.” 


Komentar Dewa memang sinis, tapi pria itu 
tidak menaikkan nada bicaranya. 
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Sepertinya sudah malas juga membahas 
Gavin terlalu sering belakangan ini. 


“Ini aku bilang begini bukan karena aku 
nggak suka eksistensinya sebagai ayah anak-anak, 
Ve. Aku nggak suka dia menjadikan anak-anak 
sebagai alasan untuk bisa ketemu kamu.” 


Lovea juga memahami hal itu. Dia tidak 
senang dengan keberadaan Gavin yang terlalu 
mencampuri urusan pribadinya, ketimbang 
memikirkan masa depan si kembar nantinya. 
Mungkin sebenarnya Gavin hanya tidak mau untuk 
mengikhlaskan apa yang mereka berdua punya 
dulu, hingga masih berusaha mendapatkan Vea di 
masa sekarang. 


“Aku nggak keberatan untuk jauhin anak- 
anak dari Gavin. Tapi aku juga mikirin masa depan 
mereka kalau dipisahkan dari ayah kandungnya, 
lebih tepatnya Gendis.” 


Mereka bukan orang tak beradab yang akan 
dengan senang hati membunuh keberadaan Gavin 
dalam hidup Gendis dan Djiwa. Meski sebelumnya 
Lovea sempat berpikir untuk melakukan hal 
semacam itu, sekarang tak lagi. Dia sudah lebih siap 
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jika nantinya ketika anak-anak beranjak dewasa, 
mereka akan memilih untuk menginap di rumah 
Gavin atau tidak. 


“Mungkin kita harus ketemu berempat dan 


membicarakan hal ini.” Dewa mengusulkan. 


“Berempat? Maksud kamu Gavin dan Pavitre 
ikut?” Gavin mengangguki. 


Masalahnya mereka berdua bukanlah 
pasangan suami istri yang resmi. 


Membicarakan kebutuhan anak-anak dengan 
mereka apa bisa semudah itu? 


“Aneh nggak, sih, kalau kita melibatkan Pavi 
yang belum seutuhnya jadi istri Gavin untuk 
membicarakan anak-anak?” Vea meminta pendapat 
suaminya itu. 

Dewa mengangkat kedua bahunya begitu saja. 


“Aneh nggak aneh, itu harus dilakukan.” 


Pria itu beranjak menuju kamar tidur anak- 
anak berada. Keduanya sudah terlelap karena 
kelelahan dengan ruang main yang lebih luas di 
rumah yang Dewa dekorasi sedemikian rupa agar si 
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kembar menjadi betah di rumah untuk bermain 


bersama. 


“Meskipun aku cuma ayah tiri mereka, aku 
tetap menyayangi keduanya.” 


Lovea menyendarkan kepalanya pada lengan 
atas Dewa yang berdiri tidak mendekati Gendis dan 
Djiwa yang tertidur. 


“Aku sangat tahu itu. Kamu mengubah 
ketakutanmu menjadi rasa sayang buat anak-anak.” 


“Terima kasih pada semua kesabaran kamu 


29 


menunggu aku siap untuk semua ini.” Dewa 
mengecup kening Vea sembari memandangi anak- 


anak mereka. 


“Kamu mau di sini aja. Da? Nggak ada agenda 
lain gitu?” Vea sengaja menggoda pria itu dengan 
mengusap dada bidang Dewa. 

Dengan mengerutkan pangkal hidung, Dewa 
menurunkan pandangan pada wajah istrinya. Dewa 
berbisik, “Apa ini? Kamu mau ngapain memangnya 
buru-buru bikin agenda lain denganku?” 
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Lovea menahan dirinya untuk tidak tertawa 
karena sikap Dewa yang kaku sengaja membalas 


godaan Vea tadi. 


“Udah, deh. Ayo ke kamar! Kamu nggak 
cocok sok godain aku begitu.” “Masa? Aku nggak 
cocok jadi seksi gitu?” 


Lovea membiarkan Dewa mengoceh di 


belakangnya. 
SD 


Pavi menatap hasil dari ruangan dokter 
kandungan yang dia kunjungi hari ini. 


Dia tidak bisa berkata dan menunjukkan 
ekspresi apa-apa karena hasil tersebut. 


Hubungannya dengan Gavin sudah kacau. 
Dia bahkan menyematkan kata 'selesai' kepada 
Gavin karena begitu kesal pada pria itu yang tidak 
melupakan Vea sama sekali. 


Sekarang, Pavi menjadi kebingungan sendiri 
untuk mengatasi masalahnya ini. Satu yang pasti, dia 
akan meminta tanggung jawab Gavin. Itulah 
mengapa Pavi melakukan langkah cepat dengan 
menemui Vea agar menjauhi Gavin. Dia ingin 
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memulai hidup baru dengan Gavin bersama calon 


anak mereka. 


Mengirimkan pesan pada Gavin beberapa 
saat lalu untuk menemuinya di tempat yang 
menjunjung privasi, Pavi bersiap untuk datang ke 


sana. 
Gavin 
| aku kayaknya gak bisa ketemu hari ini. | 


Isi pesan tersebut membuyarkan konsentrasi 
Pavi. Perempuan itu memutuskan untuk menepi 
sejenak. Mungkin karena dipengaruhi oleh 
emosinya pada masa awal kehamilan ini 
membuatnya bertindak tak sabaran. 


Dihubunginya nomor Gavin dengan cepat. 
Dia tidak akan melepaskan Gavin dengan mudah. 


“Ya, Pavi?” Panggilan itu diangkat pada 
dering ketiga. “Kamu harus datang,” ucap Pavi 


penuh dengan penekanan. “Aku nggak bisa, ada 


urusan yang harus aku—” 


“Kamu datang atau aku akan memutus semua 
hubungan kerjasama keluarga kita? Aku bisa aja 
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berubah pikiran dalam beberapa waktu kalau kamu 
menghindari aku begini!” 


Terdengar helaan napas Gavin di seberang 
sana. “Kamu mau apa, sih? Kemarin kamu 
memutuskan hubungan kita, sekarang kamu paksa 
aku untuk ketemu sama kamu. Pavi ... aku nggak 
ngerti dengan sikap kamu ini.” 


Jika saja Pavitre tidak dinyatakan hamil, dia 
tidak akan mencari Gavin seperti ini. Sebab ini sama 
saja menurunkan harga dirinya sebagai seorang 
perempuan dan sebagai seorang Hadikusuma. 


“Aku nggak bisa jelaskan sekarang, tapi kamu 
harus datang untuk tahu semua jawaban atas 
kebingungan kamu itu.” 


Unsur memaksa adalah jurus yang ampuh 
untuk bisa Pavi gunakan. Ini satu-satunya ancaman 
yang bisa membuat Gavin mau menemuinya. 


“Aku nggak peduli lagi dengan apa yang kamu 
putuskan. Sejak kamu marah dan nggak 
mendengarkan aku, saat itu juga aku punya tujuan 
lain. Aku nggak mau hidup dalam bayang-bayang 
keluarga kamu, Pavi. Silakan kamu buat kacau 
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kerjasama dengan keluarga kamu itu. Aku sudah 
nggak peduli.” 

Pavitre terkejut dengan balasan Gavin. Dia 
tidak menyangka Gavin akan mengubah pemikiran 
secepat ini. Kemarin, pria itu masih berusaha 
mengejarnya. Sekarang tidak lagi. Apa ini artinya 
Gavin akan berusaha mendapatkan Vea kembali? 

“Kamu nggak bisa seperti ini. Keluarga kamu 
masih butuh dukungan dari Hadikusuma! Kamu 
harus datang!” 


“Maaf, Pavi. Selamat tinggal.” 
Sambungan langsung dimatikan oleh Gavin. 


“Vin? Vin?” Pavitre panik. “Sialan kamu 
Gavin! Sialan!” 

Mungkin semuanya akan menjadi lebih rumit 
bagi Pavi. Mengurus bayinya sendirian? 


“Kita lihat aja, Vin. Ayahku nggak akan 
membiarkan ini terjadi. Kamu akan bertanggung 
jawab. Pasti!” 
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ab Empat Puluh Empat 
[ Obsesi 


Apa ini? 
... cara memiliki yang seharusnya. 


& 


Gavin sengaja menutup telepon dari Pavi. Dia 
tidak lagi ingin bicara atau melanjutkan hubungan 
dengan perempuan itu. Pavi yang sudah 
mencampakkannya. Memangnya siapa perempuan 
itu? Beraninya membuat Gavin memohon untuk 
bicara beberapa waktu lalu. Memang, Gavin tidak 
tulus mencintai Pavi. Dia memanfaatkan kehadiran 
Pavi untuk sembuh dari rasa kehilangannya atas 
Vea. 


Memang, saat itu Pavi membuatnya lupa pada 
Vea. Hubungan mereka terjamin dengan sehat. 
Gavin belajar untuk menjadikan Pavi satu-satunya 
perempuan di dunia ini yang dia miliki. Kebiasaan 
itu ... sudah Gavin tinggalkan semenjak Vea 
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meninggalkannya. Sejujurnya Gavin juga tidak 
mengerti apa alasannya mengkhianati Vea semasa 
menikah. Hanya saja ... Gavin suka melakukannya 


di belakang Vea. 


Cinta? Sudah jelas Gavin mencintai Lovea. 
Semenjak mereka bersemi sebagai pasangan di 
kampus, cinta itu ada dan tak pernah hilang. Masa 
dimana dirinya begitu serius untuk menjajaki 
hubungan, sudah jelas bersama Lovea. Bukan 
dengan perempuan lain. 


Lalu, mengapa cintanya diragukan? Itu sangat 
menyakitkan bagi Gavin. Vea bahkan tidak mau 
bertahan meski tahu ada nyawa dalam diri 
perempuan itu yang Gavin tinggalkan. Apa sesulit 
itu untuk yakin terhadap perasaan Gavin? 


“Siapa kamu?” Tonny datang dengan wajah 
yang lelah. 


Ya. Gavin memang membuat rencana. 
Sesuatu yang akan membuat hidupnya kembali. 
Vea, miliknya. Wanita yang dicintainya akan segera 
kembali menjadi miliknya. 


“Gavinendra Ajiraksa.” 
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Tonny mengibaskan tangan, menolak jabatan 
yang Gavin sodorkan. 


“Bukan itu yang saya tanyakan. Siapa kamu 
sampai menemui saya seperti ini. 


Kamu pikir saya pengangguran yang bisa 
kamu temui kapan saja?” 


Tonny lebih culas dari yang Gavin perkirakan. 
Pria tua itu seperti menolak lupa bahwa hidupnya 
begitu miris, tanpa anak kandung dan kehilangan 
anak yang sengaja dibesarkannya pergi karena cinta. 


“Saya ingin mengajak Anda untuk mengurus 
kisah yang seharusnya tidak ada, Pak Tonny.” 


Pria yang sudah akan menjadi renta itu 
mengernyit. Dia tak suka ditemui oleh orang asing, 
tapi mengingat nama belakang Gavin dia 
memaksakan diri menemuinya. 


“Apa maksudmu?” 


Gavin menyeringai. Dia tahu Tonny masih 
tidak rela jika Dewa melupakan putri pria tua itu 
yang telah tiada. Sama seperti Gavin yang tak rela 
Lovea dimiliki oleh Dewa. Jadi, bukankah bagus 
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untuk saling bekerja sama untuk memisahkan 
mereka satu sama lain? 


“Anda pasti tidak lupa dengan Dewa yang 
mencintai putri Anda, Pak Tonny. Kenapa Anda 
membiarkan Dewa pergi begitu saja? Harusnya 
Anda tahan dia dan biarkan Dewa mencintai 
mendiang Citra selamanya. Buat hidupnya 
mengabdi pada cinta yang kekal. Apalagi Anda 
sudah mengerahkan segalanya untuk merawat 
Dewa hingga sesukses sekarang. Harusnya tidak 
Anda biarkan dia menikahi perempuan lain, selain 
Citra.” 


Pembicaraan di sana adalah pembicaraan 
yang dilakukan dua orang bodoh dengan obsesi gila 
mereka. Tidak sadar bahwa dunia ini terus berputar 
dan akan terus berubah. Keduanya menolak untuk 
maju dan membuat cerita baru hingga batin tersiksa 
sampai gila. 

“Kenapa kamu mencari tahu kehidupan 
pribadi saya dan Dewa sampai begini? Apa 
kepentinganmu sampai mengajak saya bekerja sama 
untuk memisahkan Dewa dan perempuan yang 
dinikahinya sekarang?” tanya Tonny menuntut 
alasan. 
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Gavin berlagak mengembuskan napas berat. 
Seolah hidupnya terlalu ringkih dan mudah retak 
tanpa belas kasihan dari Tonny saat ini. 


“Sama seperti Anda, saya juga memiliki cinta 
yang harus diperjuangkan. Cinta yang harusnya 
menjadi milik saya selamanya, tapi Dewa 
mengambil apa yang menjadi kepemilikan saya. Dia 
merebut anak-anak serta perempuan yang saya 
cinta. Jadi, Anda harus membantu saya untuk 
memisahkan mereka berdua.” 


Tonny pernah mengatakan pada Dewa untuk 
segera pergi dari rumahnya jika tak ingin Tonny 
berubah pikiran. Apa ini saat yang tepat bagi Tonny 
untuk berubah pikiran? Mengubah keputusannya 
untuk membiarkan Dewa memilih jalan hidupnya 
sendiri dan mengkhianati Citra beserta 
pemberiannya selama ini? 


“Bagaimana caranya supaya saya bisa 


membantumu?” tanya Tonny. 


Dan memang, dua orang itu adalah monster 
bodoh yang tidak bisa beranjak dari masa lalu yang 
tidak akan berada di masa depan lagi. 
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& 


Berbeda dengan dua orang yang memiliki 
obsesi gila akan masa lalu, pasangan yang sudah 
menjadi suami istri selama kurang lebih satu bulan 


itu semakin lengket saja. 


Mereka sedang dalam masa 'dunia milik 
berdua' dengan tambahan si kembar yang semakin 
mengerti eksistensi Dewa sebagai ayah mereka. 
Tidak ada yang membiarkan Dewa untuk tidak 
memperhatikan keduanya, hingga menyebabkan 
Gendis dan Djiwa saling berebut perhatian ayah 
baru mereka. 


“Iwa, tangannya jangan suka jahil ke Gendis. 
Nanti kalo Gendis marah kamu dipukul pake botol 
susunya lagi.” Lovea menegur putranya yang tidak 
suka Gendis merebahkan kepalanya di pangkuan 
Dewa. 


Sedangkan Dewa kini sedang menyantap 
makan malamnya karena pulang agak terlambat dari 
jadwal makan malam mereka seharusnya. Dewa 
makan di ruang tengah dengan dua anak kecil yang 
langsung heboh mencari perhatian. 
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Lovea lebih dulu menarik Djiwa agar tidak 
duduk di tengah pangkuan Dewa. Karena kepala 
anak itu akan menyundul piring yang Dewa pegang, 
dan jika itu terjadi kerusuhan akan terjadi kemana- 
mana. Untung saja Gendis hanya merebahkan 
kepala di paha Dewa yang kokoh sekali menahan 
berat kepala gadis kecil itu. 


Jangankan kepala Gendis, bahkan tubuh Vea 
saja bisa ditopang di kedua paha suaminya itu. 


Ya ampun, Ve! Kenapa kamu jadi kotor 
begini kalau mikirin Dewa? 


“Dadda.” Djiwa sudah memanggil-manggil 
ayahnya yang belum terdistraksi oleh tingkah bocah 
kecil itu. 

“Sebentar, Iwa. Dadda makan dulu.” Dewa 


membalas panggilan anak itu agar tidak merasa 


diabaikan. 
“Dahhh daahhh.” Gendis melepaskan botol 


susunya dan mendongak sembari memanggil Dewa 
dan sengaja menggantinya dengan ucapan yang 
biasanya digunakan ketika berpisah dan akan 


kembali bertemu. 
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Dewa hampir tersedak karena sikap lucu 
Gendis. Balita perempuan itu sengaja menggoda 
Dewa. 


“Kalian ini, kenapa nggak bisa sebentar aja 
nggak cari perhatian ke Dadda kalian, sih?” Lovea 
mencium keduanya. Sengaja menggelitik perut 
Djiwa dan Gendis supaya sedikit terlupakan untuk 
mengganggu Dewa yang masih harus 


menyelesaikan makanannya. 


“Ahaaha. Maaaa!” Pekikan yang keras 
terdengar dari mulut kedua bocah itu. 


Sekarang posisi Gendis jadi berguling ke 


karpet dan melepas botol susunya sembarangan. 


Dewa berdiri dan membawa piringnya ke 
belakang. Dia mencucinya, karena memang tinggal 
piring serta gelasnya saja yang belum dicuci. 


“Dadda!” 


Ternyata dua bocah kecil itu mengikuti Dewa 
ke dapur. Untung saja Dewa sudah selesai mencuci 


bekas makannya. 
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“Jangan bercanda, licin.” Dengan tegas pria 
itu mengingatkan si kembar. 


“Ndong!” Gendis yang pertama meminta. 
Lalu Djiwa juga ikut melakukan rengekkan yang 


sama. 


“Tidur, yuk? Ini udah malam, kids. Dadda 
temani cerita dongeng, ya?” Kompak, keduanya 
menggeleng dan berkata, “Nda au.” 


Lovea hanya bisa menertawakan kekompakan 
anak-anaknya untuk mengajak Dewa bermain. 


“Oke, kita main di kamar habis itu tidur. 
Nggak ada bantahan.” 


Dewa membawa keduanya ke kamar dengan 
gerakan seolah dirinya adalah pesawat. Membuat si 
kembar tergelak akan tawa lepas mereka. 


“Aku beruntung memiliki kamu, Dewa.” 
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ab Empat Puluh bima 
[ Ancaman) 


Kamu kenapa? 


... ada yang mengawasi aku. 


& 


Seiring dengan berjalannya waktu, hubungan 
antara Lovea dan Dewa memang semakin rekat. 
Mereka memang belum mencapai tahap dimana 
saling menyatakan cinta. Namun, ucapan akan cinta 
sepertinya bukan tujuan utama mereka untuk 
menjalani pernikahan ini. Keduanya seolah sudah 
sepakat untuk mengisi kekurangan satu sama lain 
tanpa ada yang harus mengatakannya. 


Keduanya sudah saling memahami bahkan 
tanpa banyak bicara. Mungkin beberapa faktor 
memang mempengaruhinya. Pengalaman Vea, 
kesiapan Dewa. Begitulah pernikahan sederhana 
yang dijalani Vea dan Dewa. 
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“Ama, nanti tolong siapin sarapan buat anak- 
anak, ya. Saya nggak sempet bikin, kesiangan.” 


Begitu Ama memasuki dapur, dia langsung 
paham dengan gestur buru-buru majikan 
perempuannya. “Baik, Bu.” 


Belakangan ini kesiangan adalah teman 
Lovea. Buru-buru ketika pagi hari juga menjadi 
rutinitas yang entah kenapa menjadi kebiasaan 
majikannya yang sebelum menikah sangat displin 
bangun pagi. Namun, Ama tidak heran hal itu 
terjadi ketika melihat rambut basah majikan laki- 
lakinya yang dengan santai berjalan dari arah kamar. 


“Vea, kamu katanya buru-buru?” tanya Dewa. 
5 y y 


Vea mengangguki, dia mencium singkat pipi 
suaminya yang sudah membersihkan diri tanpa 
perlu Vea bangunkan. “Iya. Tapi aku siapin bekal 


buat makan dulu, nih.” 


Diusapnya bahu sang istri dengan teratur. 
Dewa tidak suka dengan kegiatan yang 
mengandalkan sistem buru-buru. Jika bukan karena 
antusias mereka hampir setiap malam, Vea pasti 
tidak akan bangun kesiangan. 
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“Kenapa nggak makan pesan di kantor aja? 
Atau makan siang di luar? Nanti aku jemput makan 
siang bareng kalo kamu mau.” 


Lovea menggeleng. “Aku lagi nggak pengen 


makanan luar. Pengen makanan sendiri.” 


Dewa tahu penyebabnya. Lovea malam tadi 
sempat menonton acara televisi Korea Selatan 
dimana para aktor yang mengisi diharusnya 
memasak makanan mereka. Tiga kali makan dalam 
sehari harus disiapkan sendiri dengan bahan alami 
yang ditanam sendiri juga. Itu sebabnya Vea ingin 
menyiapkan makanannya sendiri. 


“Aku antar kamu ke kantor.” Dewa bergerak 
cepat mengambil kunci mobil. Pria itu bukan tipikal 
yang hanya bicara saja, dengan cepat Dewa 
bergerak untuk melakukan apa yang diucapkan. 
Jadi, Vea bisa mengatakan bahwa suaminya itu 
memang peka. Meskipun untuk beberapa hal 
memang kepekaan Dewa sangat kurang, setidaknya 
untuk hal yang lebih penting pria itu sangat 


mengerti. 


“Anak-anak?” tanya Vea. 
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Biasanya Dewa memang suka sekali mengajak 
si kembar untuk mengantarnya. Jika tidak bisa 
mengantar Dewa akan mengurus Djiwa dan Gendis 
dengan bantuan para pengasuh di rumah sebelum 
berangkat mengecek pekerjaan pria itu sendiri. 


“Biar di rumah sama Ama dan Jani. Kasihan 
mereka baru bangun.” 


Lovea menuruti. Mereka berjalan ke depan 
dan bersiap untuk pergi. Sayangnya tangisan kerasa 
dari anak-anak yang terdengar membuat Dewa 
mengurungkan niat untuk menancap gas. 


Ama datang dengan tergopoh menggendong 
Djiwa yang semakin hari semakin gembul. Wajah 
anak itu sudah memerah dengan airmata 
bercucuran membasahi wajahnya yang baru bangun 
tidur. 


“Iwa kenapa, Ama?” tanya Dewa cemas. 


“Tadi denger mesin mobil, Pak. Nangis 
langsung manggil-manggil ibu dan 


bapak.” 


Dewa melirik istrinya sekilas. “Bawa ke kursi 
belakang, pasang sabuk pengamannya, ya.” 
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Kursi belakang memang sudah dipasang dua 
kursi balita yang aman. Djiwa didudukkan di sana 
dengan sabuk pengaman yang kuat. Anak itu tidak 
meronta seperti biasanya ketika dipasangkan sabuk, 
kini anak itu diam. Itu berarti Djiwa memang ingin 
ikut bersama kedua orangtuanya. 


“Kalo Djiwa ikut nanti pulangnya gimana, 
Da? Kamu bisa urus Djiwa sendiri?” tanya Vea 
tidak mau jika ada kesulitan yang terjadi di tengah 
jalan saat suaminya selesai mengantarnya ke kantor. 


“Percaya sama aku, Djiwa anak yang pintar.” 
Dengan sekali kalimat pengertian itu Vea 
menganggukan kepala. Dia percaya Djiwa lebih 


tenang dan penurut ketika bersama Dewa. 


3 


Gavin melihat mantan istrinya turun dari 
mobil yang dikendarai oleh Dewa. Duduk di lobi 
kantor perempuan itu, Gavin mendapati ciuman 
bibir singkat yang dilakukan oleh keduanya. Tidak 


tahu malu, Gavin menilai dengan cibiran. 


Setelah Vea turun, perempuan itu membuka 
pintu belakang mobil dan melakukan sesuatu di 
sana. Gavin tidak bisa melihat dengan jelas, tapi 
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sepertinya Vea menunduk untuk memeluk dan 
mencium anak mereka. Apa itu Gendis? Atau 
Djiwa? Gavin tidak tahu. Yang jelas, dia merasa 
tersaingi karena dia tidak leluasa bertemu anaknya 
sendiri sedangkan Dewa si orang asing justru lebih 
dekat dengan anak-anaknya. 


Dengan sabar Gavin menunggu Lovea 
memasuki kantor. Dia mengamati langkah Lovea 
yang sedikit merapikan pakaiannya. Tidak apa jika 
Vea tidak menyadari kehadirannya di sana, sebab 
tujuan Gavin adalah mengamati gerak gerik Lovea 
untuk beberapa waktu ke depan. Dan Tonny 
melalui orang suruhannya akan mengamati Dewa 


beberapa pekan ke depan. 


“Kita lihat Lovea, apa yang akan kamu 
lakukan ketika kehilangan pria itu. Kamu akan tahu 
perasaan kamu yang sebenarnya untuk pria itu. 
Kamu tidak akan sedih kehilangannya, Love.” 


9 
Lovea merasa tubuhnya tidak baik-baik saja. 
Semenjak tadi pagi masuk kantor, dia merasa aneh. 


Ada beberapa yang membuatnya juga merasa 


diawasi di kantornya sendiri. Perasaan semacam ini 
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memang bisa merusak kinerjanya, tapi Vea ingin 
rehat sejenak saja dari kegiatan yang menyangkut 
pekerjaan. Nanti Vea akan membicarakannya 
dengan papinya. Cuti untuk beberapa waktu adalah 
yang terbaik untuk menguburkan perasaan 
negatifnya. 


“Ibu sakit?” Yalani membawakan teh hangat 
yang tanpa diminta oleh Vea. “Nggak tahu, nih. 
Kecapekan kayaknya, Yan.” 


Yalani mengangguki. “Ibu pucat soalnya.” 


Mencari cermin kecil yang biasanya 
digunakan di meja kerja, Vea juga merasa dirinya 
agak kuyu. “Apa karena keseringan begadang, ya?” 
gumam Vea tanpa sadar bahwa Yalani masih 
mendengarnya. 


Asistennya itu berdeham cukup keras hingga 
membuat Vea salah tingkah. “Eh, kamu denger, 
ya?” 


Yalani mengangguk kecil menahan ringisan. 
“Mungkin sebaiknya ibu istirahat. Saya nggak mau 
suami ibu nantinya justru menyalahkan saya yang 
tidak peka sebagai pegawai terdekat ibu.” 
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Lovea tahu ucapan Yalani itu ada benarnya, 
tapi Vea juga tahu ada sedikit nada bercanda di 
dalamnya. 


“Saya selesaiin kerjaan hari ini, deh. Besok 
sepertinya saya nggak bisa masuk. Kamu minta 
Robi yang urus, ya. Dia bisa dihandalkan, kok.” 
Yalani menurutinya. Pergi dari ruangan Vea dengan 


pelan. 


Pukul tiga sore, Vea menghubungi suaminya 
untuk menjemput. Sengaja dia mengabari satu jam 
sebelumnya supaya Vea tidak lama menunggu pria 
itu karena kemacetan yang akan terjadi. 


Dan benar saja, Dewa sudah menunggu di 
lobi utama dengan wajah segar dan pakaian santai. 
Sepertinya memang Dewa bisa pulang cepat. 


“Vea, kamu kenapa?” tanya Dewa 
mengenggam tangan istrinya. Tak peduli di sana 
masih banyak pegawai yang melihat mereka. 


Perempuan itu menggeleng pelan. “Aku 
kecapekan, Da.” Menyandarkan kepalanya di dada 
suaminya, pinggang Vea dipegangi oleh Dewa 
dengan kuat. 
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“Istirahat dulu kalo begitu.” Vea juga 
mengangguki ucapan suaminya itu. 


“Da ... aku juga ngerasa ada sesuatu yang 
aneh.” Lovea tidak bisa menahannya lebih lama 
sendiri. 


“Aneh? Soal apa?” tanya Dewa menggiring 


langkah mereka menuju parkiran. 


“Kayaknya ada yang aneh aja sejak pagi di 
kantor. Seperti ada yang ... mengawasi aku gitu.” 


Dewa berhenti sejenak untuk melihat wajah 
istrinya yang memang serius mengatakan hal 
tersebut. “Kamu yakin?” 


“Hum. Aku yakin banget, aku jadi nggak 
tenang sendiri. Mungkin itu yang bikin aku tambah 
nggak enak badan.” 


Dewa tidak langsung menanggapi, dia bawa 
sang istri untuk masuk ke kursi penumpang di 
depan. Lalu, berkata, “Aku akan cari tahu. 
Sepertinya pak Tonny mengubah pikirannya untuk 
merelakan aku menentukan hidupku sendiri.” 
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ab Empat Puluh Enam 
( Kemarahan) 


Kamu mau ke mana? 


... menyelesaikan urusan. 
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Semakin hari semakin banyak keluhan yang 
muncul dari bibir Lovea. Setelah beberapa waktu 
lalu mengatakan bahwa ada yang mengawasinya di 
kantor, semakin lama semakin terang-terangan saja 
si penguntit Vea itu. Setelah Vea cuti bekerja, hari 
pertama perempuan itu kembali bekerja ke kantor 
bukan ketenangan yang didapat, malah adegan 
kejar-kejaran yang terjadi. 


Ada mobil yang mengikuti Vea hingga ke 
rumah. Parahnya, hal itu tidak terjadi hanya satu 
kali. Berulang kali hingga Lovea menangis putus asa 
sepulang bekerja. Membuat Dewa dan anak-anak 
kebingungan. Bukan hanya bingung, juga merasa 
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ikut tersiksa karena kepanikan dan ketakutan dari 
penguntit itu. 


Dipikirkan berulang kali, Dewa merasa 
bahwa cerita hidupnya tidak akan sama lagi karena 
semua ancaman-ancaman yang terjadi di sekeliling 


keluarga mereka. 


Seperti sekarang ini, Lovea kembali pulang 
dan menangis karena penguntit yang sama 
membuatnya takut. Bukan Dewa tidak 
menjemputnya, Dewa sudah mengerahkan tenaga 
untuk mengantar jemput Vea setiap hari. Walau 
terkadang memang tak bisa, karena pertemuan 
dengan beberapa rekan yang bisa membuat bisnis 
Dewa semakin lebar. 


“Aku nggak paham apa yang dicari penguntit 
itu dari kita?” keluh Dewa. 


Dia yang menjemput Vea tadi. Dewa juga 
sengaja melambaikan laju mobilnya di jalanan yang 
ramai untuk melihat apa penguntit itu berani secara 
terang-terangan atau tidak. Nyatanya, memang 
mereka diikuti. 
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Masih dengan suara yang bergetar, Vea 
meluruskan, “Lebih tepatnya apa yang dia cari dari 


29 
. 


aku 


Sejauh ini yang diincar adalah Vea. Tidak ada 
tanda-tanda bahwa Dewa akan diancam dengan 
cara yang sama. Perempuan memang lebih riskan 
untuk tertekan dan stres ketika mendapatkan hal 
semacam ini. Apa memang tujuan utama Tonny 
adalah untuk membuat Vea depresi karena memilih 
menerima lamaran Dewa? 


“Aku sudah nggak tahan dengan semua ini. 
Semakin aku berusaha nggak mencari tahu, semakin 
aku paham ini adalah tujuan pak Tonny yang nggak 
bisa melepaskan aku sebagai lelaki yang pernah 
cinta sama anaknya.” 


Lovea sudah tahu cerita itu. Dia sama sekali 
tidak heran dengan dugaan suaminya kepada Tonny 
yang kehilangan putrinya secara tragis. 


“Kalau dia sampai begini, seharusnya dia 
ditangani dengan pihak ahli. Ini sudah gila, Da! Aku 
beneran takut. Apalagi tadi, sewaktu mobil itu 
malah sengaja mepet ke mobil kita dan niat banget 
untuk bikin kita kecelakaan.” 
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Itu poin terbesar yang membuat Vea gemetar 
hingga sekarang. Bukan hanya karena diikuti, 
mereka juga diteror karena Dewa yang sengaja 
memberanikan diri melawan dengan melambatkan 
mobil untuk tahu siapa orang dibalik kemudinya. 
Sayang, kaca mobil si penguntit sangat gelap dan 
sulit dilihat dari luar. 


“Aku nggak bisa berdiam terus begini.” 


Dewa berdiri, beranjak dari tempatnya dan 
memakai jaketnya. Kunci mobil sudah ada di 
tangan, pria itu berjalan dengan kemarahan di dada. 


“Da? Ngapain? Kamu mau ke mana? Apa 
yang mau kamu lakukan dengan kemarahn yang 
kamu bawa ini?” 


Lovea mengikuti suaminya. Anak-anak 
bersama pengasuh mereka tampaknya paham 
dengan situasi hingga memilih tetap berada di 


kamar. 


“Aku nggak bisa membiarkan ini terus 
berlanjut. Pak Tonny sengaja menggunakan kamu 
untuk membuat kamu ketakutan. Dan aku nggak 


p? 


bisa melihat kamu semakin tertekan, Ve 
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Gelengan pelan wanita itu berikan. “Ini baru 
tiga bulan pernikahan kita, Da. Aku nggak mau 
kamu ribut dengan pihak manapun dan membuat 
kamu terlibat hukum. Aku nggak mau kamu 


kenapa-napa.” 


Dewa mendekati istrinya. Menangkup wajah 
Lovea dengan sayang. Usap jemari pada pipi Vea 
yang basah karena tangis membuat hati mereka 
semakin hancur. Ini baru tiga bulan, tapi masalah 
tak mau berhenti mendekat. Mereka hanya ingin 
hidup tenang dan sederhana sebagai keluarga, 
mengapa ada saja pihak perusaknya? 


“Aku janji nggak akan membuat keributan. 
Aku hanya akan menyelesaikan urusan yang 
sepertinya belum bisa pak Tonny ikhlaskan.” 


Vea mengeratkan tangan Dewa untuk tetap 
berada di wajahnya. “Jangn pergi. Tetap di rumah 
aja. Aku nggak mau penguntit itu malah mengikuti 
kamu.” 


Dewa sedang tak bisa dibujuk sama sekali. 
Dia sedang dalam mode yang tak bisa dibantah. 
Tujuan utamanya sekarang adalah memperingatkan 
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Tonny untuk berhenti mengancam istrinya dengan 


berbagai pengawasan dan teror. 


“Aku segera kembali.” Dewa memaksa 
melepaskan tangannya. Menolak untuk melihat 
wajah Vea supaya tidak semakin ragu untuk pergi. 


“Da! Dewa!” 


Untuk kali ini, Dewa benar-benar 
membiarkan seruan Lovea menggema di telinganya 
saja. 


2 


Tonny mendapati mobil memasuki gerbang 
rumahnya. Dia sudah yakin, cepat atau lambat 
Dewa akan datang. Meminta penjelasan dan 
meminta Tonny melepaskannya untuk hidup 
seperti apa yang Dewa inginkan. 


“Tuan, ada pak Dewa yang ingin bertemu.” 


Asisten Tonny memberikan kabar. Sungguh, 
Tonny sudah mengetahuinya. 


“Minta dia untuk menunggu. Jika tidak mau, 
biarkan dia pulang.” 
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Tonny sengaja mengulur waktu, membuat 
Dewa semakin tak sabaran dan akan menerobos ke 


ruangannya berada. 
“Baik, Tuan.” 


Sementara menunggu ketidaksabaran Dewa 
menembus ruangannya, Tonny menghabiskan 
rokok khususnya dengan pikiran yang melayang- 
layang. 


Bukan dia yang merencanakan semua ini. 
Tonny juga tidak memiliki motivasi besar untuk 
menghancurkan Dewa yang sudah dianggapnya 
sebagai putra sendiri. Namun, dia harus menjadi 
tersangka dari kemarahan Dewa karena hanya dia 
yang memang diketahui Dewa sebagai pihak yang 
tidak ikhlas dengan keputusan Dewa. 


“Pak Dewa—” 


Sesuai dugaan Tonny, pria yang dia besarkan 
dengan segala fasilitas yang dia beri memang tidak 
akan menyabarkan dirinya kembali. 


“Maksud bapak apa dengan semua ini? Apa 
bapak mengubah keputusan setelah sejauh ini?” 


Dewa menuntut jawaban. 
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“Jika saya mengatakan bahwa bukan saya 
yang melakukan dan menginginkan semua ini ... apa 
kamu percaya?” 


Dewa menggeleng meski Tonny 
membelakanginya. “Bapak Tonny yang 
terhormat—” 


“Kamu harusnya tidak menuduh saya, Dewa. 
Kamu salah orang. Yang menginginkan semua ini 
bukan saya. Saya justru melindungi kamu hingga 
tidak ada yang berani menyentuhmu. Itu sebabnya 
istri kamu yang diincar!” 


Dewa tidak mengerti dengan ucapan yang 
Tonny berikan. Terdengar sangat tidak masuk akal. 


“Berhenti untuk mengatakan hal yang tidak 
benar, Pak Tonny. Saya nggak bisa menahan diri 
untuk tidak kecewa. Selama ini, saya selalu 
menghormati Anda. Menganggap bahwa kasih 
sayang dan perhatian yang Anda berikan adalah 
tulus. Tapi saya salah selama ini. Saya sangat kecewa 


p? 


dengan semua skenario yang Anda buat saat ini 


Memang percuma bagi Tonny untuk 
menjelaskan semua ini. Dewa tidak akan percaya. 
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Jadi, yang bisa Tonny lakukan adalah membiarkan 
prasangka Dewa terus terjadi. 


“Pergilah. Saya akan tetap diam, Dewa. Saya 
tidak akan membantah apa pun lagi. Jaga istrimu. 
Setelah semua ini, semoga kalian bahagia. Maaf jika 


saya mengecewakanmu.” 


Tonny tidak akan jujur. Tidak pada Dewa juga 
tidak pada Gavin. Dia boleh saja mengiyakan 
rencana Gavin, tapi mencelakai Dewa tidak ada 
dalam rencananya. Jadi, Tonny tidak peduli jika 
Gavin merusuh pada hidup istri Dewa, karena yang 
Tonny pedulikan adalah Dewa yang baik-baik saja. 
Mengenai Lovea ... itu urusan Gavin sendiri. 
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ab Empat Puluh Tujuh 
[ Firasat) 


... Jangan bicara sembarangan. 


... kita lihat seberapa jauh kamu bisa bersikap 
seperti ini kepadaku. 


© 


Lovea merasa begitu cemas. Dewa-suaminya, 
pergi dengan kemarahan yang ada dalam dirinya. 
Bukan apa-apa, pergi dalam kondisi yang marah 
hanya akan membuat pikiran tidak fokus. 
Ketenangan akan hilang dengan kemarahan. Vea 
tentu tak ingin terjadi hal buruk. Tidak ingin 
menjadi janda untuk kedua kalinya. Tidak ada yang 
ingin musibah menimpa keluarga mereka. 


Menunggu dalam kecemasan, Vea bahkan 
tidak bisa memfokuskan diri dengan anak-anak 
dalam kondisi begini. Ama dan Jani yang mengurus 
keduanya, sedangkan Vea berjalan tak tenang di 


ruang tamu. Menunggu kepulangan suaminya 
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dengan selamat tanpa kurang satu apa pun. Dia 
berdoa firasatnya yang tidak tenang ini bisa pergi 
dan tergantikan dengan keyakinan bahwa Dewa 


baik-baik saja. 


Deru mesin akhirnya terdengar. Lovea 
menyibak tirai jendela dan melihat ke garasi yang 
bisa ditilik melalui jendela ruang tengah. 
Perempuan itu bahkan tidak sadar sudah berlari ke 
sana kemari demi memastikan mobil itu adalah 
milik Dewa. 


“Da!” seru Vea begitu suaminya membuka 
pintu tanpa kurang satu apa pun. 


Dengan cepat Vea menghambur dalam 
pelukan pria itu. Dewa mendapati wajah pucat Vea, 
dielusnya kepala sang istri supaya lebih tenang. 


“Hei, aku baik-baik saja. Jangan menangis, 
Ve. I'm okay.” 


Tetap saja Lovea tidak bisa menghentikan 
tangisannya yang sudah ditahan semenjak 
menunggu kepulangan Dewa tadi. Hatinya lega, 
tidak ada yang bisa menjadi pelampiasan paling 
tepat selain menangis. 
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“Aku berpikiran buruk sejak tadi. Aku pikir, 
pembicaraan kamu dan papanya Citra itu nggak 
berjalan baik sampai melakukan hal yang—” 


“Nggak, Ve. Nggak.” Dewa mengangkat 
dagu istrinya. Dia kecup bibir Vea singkat, lalu 
dengan tatapan mata yang kembali tenang tanpa 
amarah, Dewa memberikan pengertian pada 
istrinya itu. “Kami bahkan nggak bisa dibilang 
saling bicara. Pak Tonny justru menyuruh aku 
untuk pulang. Dia nggak mengakui bahwa semua 
penguntit itu adalah ulahnya. Dia justru 
mengatakan hal yang aneh. Aku nggak paham, dan 
akhirnya aku menyerah meminta penjelasan dari 
dia. Yang jelas aku mengatakan jangan sampai 
ketika semua terbongkar, dia memang 
tersangkanya.” 


Lovea menggangguk pelan. “Mari jangan 
bahas ini terus. Aku capek. Aku nggak mau 
memikirkan semua ini, kita bisa istirahat dulu, Da. 
Aku beneran capek nangis terus.” 


Iya. Belakangan Lovea memang tidak 
berhenti untuk menangis. Meski bukan tipikal 
Lovea yang biasanya, tapi mereka maklum karena 


adanya kejadian si penguntit setiap pulang kerja itu. 
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“Kamu semakin pucat. Aku perhatikan kamu 
juga makin nggak mau makan.” Dewa mengusapi 
pipi Lovea menuju kamar mereka. 


“Jangan bahas makanan, aku bakalan pusing 
dan mual lagi.” 


Vea menurut saja ketika Dewa membawa 
tubuh perempuan itu untuk berbaring di ranjang 
dan memastikan tubuh Vea hangat dalam balutan 


selimut. 


“Besok kita periksa, ya? Agak siangan, karena 
paginya aku harus ketemu sama Derek chef terkenal 


29 


itu. 

Lovea hanya menganggukan kepala. Dengan 
usapan tangan suaminya yang hangat, Vea bisa 
memejamkan mata dengan cepat. Meski memilih 
diam supaya Vea tenang, tapi Dewa masih yakin 
bahwa ada sesuatu yang terjadi pada tubuh istrinya. 


Dewa tidak bisa melihat Vea semakin hari 
semakin pucat. Tidak nyaman rasanya melihat 
semua kondisi rumahnya sekarang. Istrinya 
tertekan, anak-anak yang tidak diperhatikan. 
Semuanya kacau. Jika bukan karena Tonny yang 
pernah berjasa untuk hidupnya, Dewa tidak akan 
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menunda untuk berbuat anarkis pada siapa pun 
yang meneror Vea seperti ini. 


& 


Vea bangun dengan perasaan yang masih 
belum sepenuhnya ringan. Meski ada Dewa di 
sampingnya, tetap saja kecemasan itu tidak 
berhenti. Tidak mengerti untuk apa, tapi hatinya 
menekankan kekhawatiran. 


“Kamu berangkat jam berapa ketemuan sama 
Derek?” tanya Vea pada suaminya. 


“Aku harus berangkat jam tujuh, supaya nanti 
nggak telat karena macet.” Masih dengan mata yang 
terpejam, Dewa mencoba untuk giat bangun pagi 
ini, tapi rasanya tidak ikhlas untuk berangkat sepagi 
ini. 


“Bangun, mandi. Aku siapin bekal buat 


kamu.” 


Dewa menahan tubuh istrinya. Memeluk 
pinggang Vea hingga ke perutnya. “Kamu di rumah, 
kan? Jangan masuk kerja dulu. Papi pasti mengerti 
juga posisi kamu.” 
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Lovea mengangguk. “Aku juga mau membuat 
kepalaku terbebas dari semua ini. Di rumah adalah 
yang paling aman. Anak-anak juga udah aku 


P? 


abaikan gara-gara penguntit brengsek itu 


Dewa menertawakan umpatan istrinya yang 
baru didengar. Jadi, seperti inilah ketika mendengar 
Vea mengumpat. 


“Oke. Aku mandi,” kata Dewa seraya 
melepaskan pelukannya dari Vea. “Siapin aku bekal 
paling enak, ya, Sayang.” 

Vea salah tingkah. Dewa sengaja 
meninggalkan perempuan itu menuju kamar mandi 
untuk membuatnya salah tingkah dengan sebutan 
'sayang'. 

“Dasar Dewa penggoda!” 

& 

Dewa mencium kening Vea dan anak-anak 

sebelum pergi menuju tempat bertemu chef Derek 


itu. Lovea tidak mengerti kenapa, tetapi rasanya 
tidak rela melepaskan Dewa untuk pergi hingga 
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menunda waktu lebih lama untuk menatap wajah 


suaminya. 


“Da, nanti kamu jadi nemenin aku periksa, 


kan?” tanya Vea. 


Dia juga merasakan perbedaan dalam dirinya 
yang mencolok. Bukan hal aneh, Vea pernah 
mengalaminya sekali dan kini sepertinya dia 
mengalami fase itu lagi. Namun, mereka harus 
memastikannya berdua. Agar Dewa dan dia tahu 
apa benar atau hanya stres karena semua masalah 


yang datang. 


Dewa mengangguk, diusapnya kepala Vea 
yang memastikan kedua anak mereka tidak terjatuh 
selama berlarian di halaman. 


“Aku akan nemenin kamu periksa. Nanti aku 


pulang, kamu tunggu aku di 
rumah.” 


Vea janji akan melakukannya. Belum tentu 
Dewa yang memiliki banyak jadwal untuk usaha 
restoran barunya. 


“Janji?” 
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Mau tak mau Dewa menertawakan sikap sang 
istri yang persis seperti anak kecil saja. 


“Iya, Mama sayang!” 


Untungnya si kembar tidak mendenga itu, 
karena jika sampai telinga mereka menangkap 
panggilan Dewa maka keduanya akan memanggil 
Vea dengan sebutan yang sama. 


“Yaudah, aku berangkat. Anak-anak, Dadda 


p? 


berangkat. Bye 


Si kembar kompak melambaikan tangan dan 
mengatakan bye. Vea melihat mobil suaminya 
menghilang dari tikungan. Semoga saja segalanya 


baik-baik saja. 


Berniat masuk ke dalam rumah bersama 
anak-anaknya, Vea dikejutkan dengan kedatangan 
Gavin yang langsung meneriakkan namanya. 


“Lovea!” 


Vea sengaja tetap menutup gerbang 
rumahnya dan menyisakan sedikit bagian. Dia tak 


mau membiarkan Gavin masuk. “Kenapa kamu di 
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sini? Pavi akan marah lagi jika kamu keras kepala ke 


2D) 


SINI. 


“Aku cuma mau bilang, harusnya kamu siap- 
siap untuk kemungkinan kehilangan lagi setelah 
memperlakukan aku seperti ini. Kamu akan 
membutuhkan aku saat itu terjadi, Love.” 


“Jangan bicara sembarangan kamu!” 


“Aku serius. Kita lihat, setelah ini apa kamu 
masih bisa bersikap dingin seperti ini padaku atau 
nggak.” 


“Paaaaal” Gendis memanggil, tapi Gavin 
tidak mengindahkannya dan memilih memasuki 
mobilnya kembali. 


Sikap pria itu membuat Gendis menangis 
histeris. Lovea jelas geram dan mengutuk Gavin 
berulang kali karena bersikap seperti orang gila. 
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ab Empat Puluh Delapan 
[ kecelakaan] 


Kenapa semua ini terjadi? 


... tidak ada jawaban yang tepat untuk itu ... 
3 


Gavin tidak suka dengan ketidaksiapan 
Tonny untuk membantunya. Pria tua itu ingkar 
akan janjinya untuk membantu Gavin dalam 
memudahkan niatan semula. Niatan untuk 
memisahkan Dewa dan Vea. Nyatanya Tonny tidak 
melakukan apa-apa kepada Dewa hingga saat ini. 
Itu membuat Gavin kesal bukan main. 


“Ini bukan kesepakatan kita sejak awal. 
Harusnya Anda melakukan apa yang sudah kita 


pP? 


setujui 


Tonny hanya diam. Dia menilik pada Gavin 
yang sibuk bicara sendiria dengan segala ambisi. 
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“Saya nggak ingin membuat siapa pun terluka. 
Saya nggak berniat membuat hubungan saya dan 
Dewa menjadi kacau. Bagaimana pun kami pernah 
hidup seperti anak dan orangtua yang saling 
menyayangi.” 


Karena semua alasan Tonny yang tidak 
masuk akal bagi Gavin, kini mantan suami Lovea 
itu memilih untuk berjalan sendiri dengan 
keputusannya. Tekad yang harus dijalankan seakan 
tidak ada hari lainnya. 


Pagi itu, Gavin dengan segala kegilaan yang 
menutup kewarasannya menyuruh anak buahnya 
untuk mengikuti mobil Dewa dan menyabotase apa 
pun pada mobil pria itu supaya kecelakaan terjadi 
dan menghabisi Dewa. Gavin juga menyempatkan 
diri untuk menyapa Lovea yang sudah tidak benar- 
benar baik padanya. Mengabaikan suara putrinya, 
tidak membiarkan Gendis untuk bersamanya 
barang sejenak karena yang ada di dalam pikiran 
Gavin saat itu adalah mendapatkan kabar buruk 
sekaligus kabar baik mengenai kecelakaan Dewa. 


Dia akan menertawakan bagaimana Vea 
menangisi suami barunya yang tidak bisa bertahan 


lama dengannya. Gavin akan membawakan 
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karangan bunga paling besar begitu kabar kematian 
Dewa terdengar. Semuanya akan menjadi lebih 
mudah bagi Gavin untuk membawa anak-anak 
dalam hidupnya. Dan itu berarti, Vea harus mau 
untuk masuk di dalamnya untuk ikut serta bersama 
anak-anak mereka. 


Tawa Gavin yang akan paling besar 
mendapati kabar duka yang menyayat kediaman 
Lovea serta keluarganya yang teramat 
membanggakan Dewa si pengganggu. Akan Gavin 
tunjukkan bagaimana semua hal bisa diputuskan 
melalui kematian. 


© 


Semakin lama waktu berdentang, semakin 
Lovea tidak bisa menenangkan dirinya sendiri. 
Gendis dan Djiwa sudah asyik dengan permainan 
mereka, melupakan tangisan tadi pagi karena 
Gendis yang diabaikan oleh Gavin. Vea semakin 
yakin untuk memisahkan mereka. Menghentikan 
semua hubungan yang melibatkan Gavin di 
dalamnya, karena Dewa sudah bisa menggantikan 
posisi sebagai ayah anak-anak. 
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Sekarang, Vea tidak mengerti dengan dirinya 
sendiri yang tidak sabaran menunggu Dewa untuk 
pulang dan memeriksakan kondisi tubuh Vea. 


“Bu? Saya dan Jani mau membawa anak-anak 
untuk pergi belanja ke minimarket depan apa 
boleh?” tanya Ama yang sengaja tidak membawa si 
kembar supaya tidak merengek lebih dulu. 


“Mau beli apa? Saya bukannya udah beli 
kebutuhan bulanan, Mbak Ama?” 


Tidak tahu apa yang ingin dilakukan Ama. 
Pastinya Vea sedikit lebih keras untuk mengizinkan 
mana kegiatan yang boleh atau tidak. Apalagi 
semenjak dirinya diikuti oleh pihak tak diketahui 
itu. 


“Sebenarnya saya dan Jani yang butuh 
sesuatu, Bu. Kalau kebutuhan rumah semuanya 


sudah ada lengkap.” 


Lovea menggelengkan kepala. “Maaf, Mbak 
Ama. Saya nggak mengizinkan. Karena saya nggak 
mau sesuatu terjadi dengan anak-anak. Kalau 
memang harus pergi untuk membeli, Jani saja yang 
pergi dan mbak di rumah. Tolong jangan membuat 
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anak-anak keluar dari rumah tanpa pengawasan 
ketat. Saya nggak mau semakin berpikiran buruk.” 


Ama mengerti sekali keadaan yang menimpa 
keluarga itu. Lovea memang sedang dalam masa 
yang tidak baik karena ada orang yang berniat tidak 
benar padanya dengan menjadi penguntit. Majikan 
Ama itu juga terlalu sering menangisi hal-hal yang 
tidak ada. Mungkin ada, tapi masih berada dalam 
pikiran wanita itu saja. 


“Baik, Bu. Kalau begitu biar Jani yang keluar. 
Saya akan menjaga anak-anak selama bermain di 
kamarnya.” 


Lovea mengangguk. Dia tahu ini keputusan 
paling benar. Membawa si kembar keluar hanya 
akan menarik perhatian si penguntit saja. Hal itu 
tidak baik untuk keselamatan mereka. Dan Vea 
lebih baik mengharapkan dirinya yang celaka 
ketimbang anak-anaknya. 


Begitu Ama masuk kembali ke dalam kamar 
si kembar, Vea menatap jam dinding yang terpasang 
di ruang tengah. Berulang kali memastikan sudah 
berapa lama Dewa pergi. Masih berapa lama dia 
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harus menunggu kepulangan suaminya yang 
dirindukan. 


“Kamu pulang jam berapa?” gumam Vea 
sembari mengetikkannya ke dalam kolom 
perpesanan pada kontak Dewa. 


Lovea terlalu posesif jika itu menyangkut 
dengan Dewa belakangan ini. Meski merasa bukan 
dirinya sendiri, nyatanya hal itu yang membuat Vea 
sangat memperdulikan Dewa. Dia merasa 
kehilangan jika tidak ada Dewa yang terlihat 
wajahnya di depan mata Vea langsung. 


Bunyi dering ponselnya mengganggu Vea 
dalam membayangkan wajah Dewa. Ini sudah lebih 
dari jam makan siang, dan Vea benar-benar 
berharap bahwa panggilan itu dari suaminya. 


“Halo!” 
“Dengan istri bapak Dewa Putra Gangga?” 


Vea mengangguk dengan teramat pelan. 
Tidak tahu apa yang sedang terjadi di seberang, tapi 
keramaian dan segala jenis bunyi menjadi begitu 
peka terdengar telinga Vea. Dan kalimat yang paling 
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mengacaukan Lovea siang itu adalah kabar bahwa 
Dewa, suaminya, mengalami kecelakaan yang 
mengakibatkan kondisi pria itu kritis. 


& 


Menangis adalah emosi tertinggi. Vea bahkan 
tidak bisa merasakan tenggorokannya yang sakit 
karena terlalu lama mengeluarkan air mata. Dermaja 
yang memeluk dan memastikan tubuhnya untuk 
tetap tegak masih belum bisa membuat Vea tenang. 


“Dewa, Pi. Dewa ada di dalam.” Racauan Vea 
memang mengisi lorong tempat menunggu operasi 
berlangsung. 


Dermaja masih terdiam, dia mengusap bahu 
putri kesayangannya dengan sabar. Kecelakaan 
yang terjadi harus diusut tuntas. Dermaja 
mengerahkan anak buahnya dan polisi untuk 
mengusut kasus ini dengan rinci. 


“Kenapa semua ini terjadi, Pi? Apa salah 
Dewa? Apa salah kami sampai diperlakukan begini? 
Kenapa Dewa harus kecelakaan disaat kami 
menguatkan perasaan—” Vea merasakan sesak 


karena bicara sembari menangis. 
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“Sudah, Ve. Jangan bicara lagi, Sayang. Papi 
tidak ada jawaban yang tepat untuk itu, tapi papi 
yakin semuanya akan berlalu. Ini ujian terberat 
pernikahan kalian.” 


Siapa saja orangnya tidak akan ikhlas hal 
seperti ini terjadi dalam keluarga mereka. Begitu 
juga Dermaja. Dia tentu tidak rela Dewa mengalami 
hal ini, apalagi kemungkinan besar rem blong terjadi 
pada mobil menantunya itu. Jika bukan perbuatan 
seseorang yang tak suka dengan keluarga putrinya, 
siapa yang akan melakukannya? 


“Dewa semalam datang ke rumah pak Tonny. 
Dia curiga ayahnya Citra itu yang menyuruh orang 
menguntit aku. Dan sekarang ... ini yang terjadi 


la 


sama Dewa, Pi 


Dermaja tersentak. Apa Tonny benar-benar 
melakukan hal semacam ini? Mengapa Dewa yang 
sudah seperti putranya sendiri yang dicelakai? 
Bukankah yang diuntit selama ini adalah Vea? 
Kenapa Dewa yang kecelakaan? 


“Maksud kamu ... ini semua dilakukan 
Tonny?” tanya Dermaja. 
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Lovea menggeleng. “Aku nggak tahu, tapi 
begitu Yang terjadi, Pi. Seandainya Dewa nggak 
datang ke sana mungkin ini nggak akan terjadi.” 


Dermaja memilih diam. Dia akan langsung 
bertindak dengan mengutus mata-matanya menuju 


Tonny. 
“Pi ...P” 
“Ya? Kamu mau apa, Vea?” 


Lovea mendongak sesaat pada papanya 
sebelum kesadarannya hilang terenggut oleh 
lemahnya kondisi tubuh perempuan itu. 


“Vea!” 
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ab Empat Puluh Sembilan 
[ Kehamilan) 


Siapa yang melakukannya? 


... mantan suami kamu. 


® 


Lovea merasa tubuhnya tidak baik-baik saja 
begitu terbangun dari pingsannya. Untung saja ada 
sang papi yang menemaninya. Jika tidak, entah 
bagaimana nasib Vea saat ini. Tak kuat menghadapi 
rasa terpukul atas kecelakaan yang menimpa 
suaminya, membuat Vea lupa untuk menjaga 
kondisi tubuhnya sendiri. Dia tidak heran jika 
dokter tengah berdiskusi dengan papinya saat ini. 
Tidak jelas apa yang mereka bicarakan, yang pasti 
kepala Vea pusing. Sepertinya banyak cairan 
tubuhnya yang habis hingga membuatnya tumbang. 


“Terima kasih, Dok. Saya akan sampaikan ini 
pada putri saya.” 


429 


The End | Faitna YA 


Hanya itu kalimat yang terdengar jelas di 
telinga Vea. Dermaja mempersilakan si dokter 
untuk pergi dan mulai mengecek kondisi Vea. 


“Sudah bangun, Ve?” tanya Dermaja pelan. 


Lovea menjawabnya dengan anggukan 
singkat. Vea malas menggerakan kepalanya karena 


tak mau semakin pusing. 


“Kamu telat menyadari kondisi tubuhmu, 
ya?” Dermaja mengupaskan buah apel. Vea tidak 
memintanya, tapi pria itu tetap memberikan 
potongan kecil buah apel pada Vea. 


“Bukan telat, Pi. Cuma memang waktunya 
nggak tepat. Harusnya hari ini, siang ini aku dan 
Dewa ke rumah sakit untuk periksa kondisiku. Tapi 
kejadian ini lebih dulu datang dan bikin aku drop. 
Jadi, aku nggak tahu apa yang terjadi sama tubuhku 


. . 99 
. 


ini 


Dermaja menghela napasnya. Sekali lagi 
memberikan potongan buah apel pada anaknya 
yang berusaha menepis, tapi tetap Dermaja paksa. 


“Kamu hamil. Itu yang bikin kamu lemah dan 
rentan pingsan. Emosi kamu teraduk dengan 
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kecelakaan Dewa, harusnya kamu nggak terlalu 
shock. Kamu stres, janin kamu ikut stres.” 


Lovea menyentuh perutnya sendiri. Dia 
sudah menduga kemungkinan dirinya tengah 
berbadan dua. Namun, tidak menyangka diberi 
kepercayaan secepat ini. 


“Ini beneran, kan, Pi? Aku hamil beneran, 


kan?” Vea menuntut papinya untuk menjawab iya. 


“Mana mungkin nggak beneran. Ada cucu 
papi yang sedang berusaha tumbuh di dalam diri 
kamu, jangan sampai kamu lalai. Cemas boleh, tapi 
jangan membahayakan kondisi janinnya.” 


Meskipun dilarang berpikir terlalu berat, tetap 
saja yang namanya pikiran tidak bisa dikembalikan 
begitu saja. Apalagi ketika hati mendominasi seperti 
ini. Perasaan yang lebih didahulukan, dan 
perasaannya sekarang yang buruk membuat isi 
pikiran Vea memburuk juga. Bagaimana caranya 
untuk tidak stres? Suaminya masih dalam kondisi 
yang tidak baik-baik saja. 


“Gimana mungkin aku bisa menghindari 
stres, Pi? Kondisi Dewa begini, ada orang yang pasti 
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nggak suka dengan hubungan kami. Secara nggak 


langsung ini juga terjadi karena aku.” 


Dermaja menghabiskan potongan buah apel 
yang tak ingin Vea makan lagi. Anak perempuannya 
tidak bisa melepaskan semua ini dari pikirannya. 
Tidak akan lupa, pastinya. 


“Papi yang cari tahu soal itu. Kamu mungkin 
bisa fokus lebih dulu sama si kembar dan janin di 
perut kamu.” 


Lovea hanya memilih diam. Dipaksakan atau 
tidak hasilnya akan sama saja. Tidak ada yang bisa 
membuat Vea sepenuhnya tenang sebelum kondisi 
Dewa membaik. Jika suaminya itu sudah membuka 
mata sekalipun, Vea akan tetap tak tenang karena 
dia butuh kepastian bahwa si pelaku harus 
ditangkap. Vea tidak akan ikhlas pelaku itu tidak 
dijebloskan ke penjara. Entah itu Tonny atau 
bukan, Lovea ingin keadilan. Suaminya bertaruh 
nyawa di ruang operasi, dan pelaku dari semua ini 
harus merasakan hukuman yang setimpal. 


& 


Semakin malam, semakin tidak banyak yang 
Vea ucapkan. Dermaja melarang Vea untuk sibuk 
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menjenguk Dewa. Pria itu yang menggantikannya. 
Jadi, Vea yang tidak bisa melihat kondisi Dewa 
menjadi senewen sendiri. Dermaja tahu putrinya 
juga marah dengan Dermaja yang melarang Vea. 
Namun, Dermaja tidak akan goyah pendirian 
supaya putrinya itu bisa istirahat lebih dulu. 


“Aku nggak sakit, Pi. Aku hanya hamil.” Vea 
mencoba memprotes apa yang papinya lakukan 
dengan begitu melarang ini dan itu pada Vea. 


“Hamil itu bukan hanya, Vea!” bantah 
Dermaja dengan tegas. Keras kepala sang putri jelas 
didapatkan darinya. Namun, Dermaja dalam mode 
yang tidak bisa dibantah sama sekali. Jadi, keras 
kepalanya Vea tidak akan berpengaruh pada 
keputusan Dermaja ini. 


“Kalo papi nggak izinin aku di sini untuk lihat 
kondisi Dewa. Papi mungkin bisa izinin aku untuk 
ketemu anak-anak. Karena aku yakin mereka lagi 


cariin aku dan Dewa.” 


Dermaja kembali menggelengkan kepalanya 
tegas. Entah sudah berapa kali Dermaja 
menggeleng karena permintaan Vea yang itu-itu 


lagi. 
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“Sebelum papi dapat laporan siapa pelakunya. 
Kamu nggak boleh pergi-pergi dulu dari sini. Sudah 
papi minta beberapa orang jaga rumah kalian untuk 
memastikan nggak ada yang macem-macem sama 


anak-anak.” 


Ya, kini Dermaja berubah menjadi begitu 
protektif pada keluarganya. Termasuk sang istri 
yang tidak bisa banyak beraktivitas normal. 
Dermaja yang semula tidak menggunakan jasa 
bodyguard profesional, kini harus 
menggelontorkan dana untuk rumahnya, rumah 
putrinya, dan beberapa di rumah sakit Dewa dan 
Vea dirawat. 


Vea hanya bisa kembali diam tanpa 
melakukan apa-apa. Dia sedang dikurung oleh 
papinya yang penuh pertimbangan dalam 
memutuskan segalanya. 


Ada bunyi dari ponsel Dermaja yang 
membuat Vea juga ikut menoleh. Mereka dengan 
cemas menunggu telepon dari orang yang diutus 
Dermaja untuk menyelidikinya. 


(4 29 cc 29 
Ya? ... 
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Lovea berharap sekali sang papi mau untuk 
membesarkan volume hingga dia bisa mendengar 
apa yang sedang papinya bicarakan dengan 
seseorang di panggilan itu. 


Perubahan ekspresi hingga warna wajah 
Dermaja yang menjadi memucat semakin 
mengkhawatirkan Vea. Semakin banyak yang 
dibicarakan, semakin Vea ingin tahu. 


“Oke. Kamu bisa urus lanjutannya, saya mau 
hal ini dikumpulkan bukti sebanyak mungkin. Saya 
akan memperkarakan hal ini ke meja hijau.” 


Setelah panggilan diputus, Vea tidak bisa 
tidak bertanya pada papinya. “Apa yang udah 
didapat, Pi?” 

“Papi minta maaf karena terlambat menyadari 
semua ini, Ve. Tapi ternyata dugaan kita salah soal 
Tonny.” 

“Apa? Jadi siapa yang melakukannya, Pi?” 
sahut Vea dengan cepat. 

Dermaja harus menghela napasnya dengan 


berat. “Harusnya papi udah tahu ini ulah Gavin 
sejak awal. Ini ulah mantan suami kamu.” 
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Kepala Lovea langsung pusing memikirkan 
semua ini. Mantan suaminya yang melakukan 


semua tindakan keji ini? 


“Dia melakukannya dengan menyuruh orang. 
Tadi pagi dia sempat ke rumah kamu, kan?” 


Lovea mengangguki. Gavin ke rumahnya 
dengan ucapan yang tidak jelas. Pria itu bahkan 
mengabaikan panggilan Gendis yang lebih dekat 
dengan Gavin dibandingkan Djiwa. 


“Itu waktu sebelum kecelakaan Dewa terjadi. 
Mobil Dewa disabotase waktu meeting. Jadi, Dewa 
mengalami kecelakaan waktu mau pulang ke rumah 
siangnya. Untungnya Dewa bisa diselamatkan 
sebelum mobil meledak, karena ada kebocoran 


bensin juga.” 


Yang bisa dilakukan Vea adalah menangis. 
Dia semakin tidak mengenal Gavin. Pria itu sudah 
gila dengan melakukan semua tindakan ini. 


“Ve, mantan suami kamu bukan pria yang 
sama dengan cinta tulus itu lagi. Gavin sudah 
terobsesi dengan cara paling buruk. Jadi, papi nggak 
bisa izinkan lagi dia berhubungan dengan anak- 
anak meskipun dia ayah kandungnya. Papi juga 
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akan pastikan ini diusut tuntas dan Gavin harus 
masuk penjara. Papi nggak peduli dengan 
keluarganya yang udah mau kolaps. Gavin harus 
mendapatkan hukumannya.” 


Ya. Gavin yang melakukan semua ini, maka 
pria itu juga harus merasakan hukumannya. Tidak 
peduli dia adalah ayah kandung si kembar. Vea juga 
tak mau Gavin semakin brutal dan melakukan 
kriminalitas yang merugikan lainnya. 
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[ Membuka Mata] 


Kamu ... apa? 
... aku hamil, Da. 
& 


Sudah tiga hari lamanya Lovea menunggu 
suaminya untuk membuka mata. Bukan hal yang 
mudah untuk menunggu, apalagi dengan kondisi 
yang naik turun karena hormon kehamilannya. 
Selama tiga hari itu juga Vea tidak 


pulang ke rumah, sesuai dengan apa yang 
papinya katakan. Semua ini demi keselamatan 
banyak pihak. Vea dibawakan pakaian dari orang 
yang Dermaja suruh untuk datang dan pergi tanpa 
Vea ketahui siapa orangnya. 


Semua yang dilakukan Dermaja untuk 
putrinya memang total. Bukan hanya putrinya, 


bahkan untuk cucu-cucunya dan Dewa yang masih 
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belum membuka mata meski sudah dipindahkan 
ruangan. Dewa kini tak lagi berada di ruang ICU. 
Kata dokter yang menangani, Dewa sudah bisa 
dibawa ke ruang perawatan yang diminta Dermaja 
dengan fasilitas lengkap dan nyaman. 


Untuk itu, Dermaja meminta dua bed 
tambahan untuk Vea dan Dermaja yang menunggui 
keduanya. Dermaja merasa bangga dan bersyukur 
karena di masa tua begini dia masih begitu sehat dan 
bisa mengurus istri dan anaknya. Bahkan hingga 
menantu serta cucunya. 


“Kamu mau makan sesuatu, Vea?” tanya 
Dermaja berusaha memutus lamunan putrinya yang 
tak tahu melayang kemana lagi. 


Dengan gelengan lemah, Vea menjawab 
bahwa dirinya tak mau apa pun. 


Sepertinya nafsu makannya hilang karena 


semua keadaan ini. 


“Kamu nggak mau nyemil buah? Biar papi 
yang kupas.” Dermaja memang bosan tidak 
melakukan apa pun setelah menghubungi dan 
dihubungi orang-orangnya. Makanya dia 


menawarkan diri untuk mengurus Vea. 
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Sayangnya yang diurus tak mau apa-apa selain 


suaminya untuk membuka mata. 


“Kenapa Dewa belum buka matanya, Pi? 
Tadi bukannya dokter bilang begitu Dewa dibawa 
ke sini berarti kondisinya udah stabil dan membaik? 
Kenapa Dewa masih tidur aja, Pi?” 


Dermaja berjalan menuju ranjang sang putri. 
Dengan sabar dia mengusap lengan Lovea dan 
memyatnya. “Kan, tetap ada pengaruh dari efek 
operasi. Mungkin masih ada sisa obat tidur. Jangan 
berpikiran yang buruk, Vea.” 


Lovea sangat beruntung karena begitu 
disayangi oleh papinya. Menjadi anak semata 
wayang memang menjadi poin tambahan untuknya 
bisa merasakan perhatian orangtuanya. 


“Aku takut, Pi.” 


Dermaja mengangguki. “Iya. Papi tahu kamu 
cemas, khawatir, takut dengan semua kejadian yang 
menimpa kamu selama beberapa hari ini. Tapi papi 
ada di sini, Ve. Kamu tenang aja.” 


Untuk beberapa saat keduanya terdiam. 
Ketika itu salah satu bodyguard yang Dermaja sewa 
di rumah sakit itu. 
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“Kenapa?” 


“Maaf, Pak. Ada pria bernama Tonny yang 
ingin masuk dan bicara.” 


Otomatis saja pandangan keduanya saling 
bertubrukan. Ada pertanyaan yang tersimpan 
mengenai alasan apa yang Tonny gunakan untuk 
mengunjungi mereka kali ini. 


Karena Dermaja sudah tahu bukan Tonny 
dalang dari semua ini, maka dia mengizinkan Tonny 
untuk masuk. 


Pemandangan yang kini dilihat Tonny tentu 
saja membuat pria tua itu meringis miris. Dewa 
yang selama ini diurusnya dengan baik harus 
terbaring di ranjang dengan kondisi yang Tonny tak 
sukai. Bagaimanapun, Tonny sudah menganggap 
Dewa sebagai anaknya sendiri yang diurus dengan 
baik. Tonny merasa kembali melihat keadaan Citra 
pasca kecelakaan terjadi. Perbedaannya, yang terjadi 
pada Dewa kini memang disengaja oleh pihak tak 
tahu diuntung. 


“Selamat siang.” Tonny menyapa lebih dulu 


pada Dermaja. “Siang. Silakan duduk.” 
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Untungnya Dermaja tak kekurangan untuk 
menyambut tamu yang berkunjung untuk 
menjenguk. 


Lovea tidak ingin bicara apa-apa. Dia tidak 
mengenal Tonny yang hanya diketahuinya dari 
cerita Dewa saja. Apalagi sebelumnya Tonny sudah 
mengekang Dewa dalam mengambil keputusan atas 
hidupnya. Meski bukan pelaku yang mencelakai 
Dewa, tapi Tonny tidak menyetujui hubungan 
Dewa dengan Vea. Pikiran pria itu masih berkutat 
dengan mendiang putrinya yang dulu Dewa cinta. 


“Saya nggak bisa melihat Dewa seperti ini.” 
Tonny bicara secara langsung tanpa basa basi lagi. 
“Saya bahkan tidak sampai hati menyakitinya, meski 
itu yang sempat saya lakukan karena tidak 
menyetujui keputusannya menikah dengan 
perempuan selain Citra, putri saya.” 


Lovea mendengarkan. Dia menangkap nada 
lirih yang menjelaskan bahwa pria itu juga takut 
kehilangan kesempatan untuk bicara dengan Dewa. 


“Anda tahu siapa pelakunya, Pak Tonny?” 
tanya Dermaja sopan. 
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“Tya. Saya tahu.” Tonny menatap Vea yang 
tidak ikut dalam pembicaraan. “Gavinendra, 
mantan suami kamu. Dia sempat datang kepada 
saya untuk mengajak kerjasama menyakiti kalian. 
Tapi saya tidak bisa melakukan itu, Dewa adalah 
anak saya juga. Saya tidak melakukan apa yang dia 
inginkan, hingga beginilah yang terjadi. Dia nekat 
untuk menyakiti Dewa.” 


Dermaja melihat wajah tak nyaman Vea 
dengan pembahasan ini. Sepertinya akan lebih baik 
untuk membicarakan hal tersebut tanpa menambah 


beban pikiran buruk Vea. 


“Bisa kita bicarakan apa yang harus dilakukan 
di tempat lain? Karena putri saya sedang hamil, dia 
rentan stres. Mari kita keluar.” 


Dermaja mengajak Tonny keluar. Begitu 
ruangan itu sepi, barulah Vea menuruni ranjangnya 
untuk duduk di kursi tepat di samping ranjang 


suaminya. 


“Kamu mau sampai kapan begini terus, Da? 
Nggak kangen aku? Anak-anak?” tanya Vea dengan 
lirih. 
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Dewa masih tidak menampilkan reaksi apa- 
apa. Tangan yang semula digenggam oleh papinya 
kini berganti menggenggam tangan suaminya yang 
belum membuka mata. 


“Aku kangen banget sama kamu, Da. Apalagi 
anak-anak yang udah nggak ketemu kita selama tiga 
harian ini. Aku pengen kasih tahu ke mereka kalo 
akan ada calon adik yang lagi tumbuh di perut aku. 
Aku pengen ajarin mereka bagaimana caranya 
menyayangi adiknya, Da. Kamu cepet bangun, 
supaya kita bisa cepet pulang dan ajarin anak-anak.” 


Semakin lama dia bicara semakin tak ada 
reaksi, maka semakin tinggi pula kekecewaan Vea. 


Pada akhirnya Lovea menitikkan airmatanya 
yang sudah ditahan dengan usaha keras semenjak 
Dermaja mengawasinya. Pada tangan Dewa yang 
digenggamnya, Vea membuat basah punggung 


tangan Dewa dengan tangisannya. 


“Dewa, bangun. Aku hamil, Da. Aku hamil 
anak kamu. Dari beberapa hari lalu, emosi aku naik 


turun, nafsu makan hilang, itu semua bukan karena 


aku sakit. Aku hamil anak kamu, Da. Aku lagi 
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ngidam dan maunya kamu bangun sekarang buat 


aku.” 


Lovea tahu ini tak seperti dirinya sendiri 
sepenuhnya. Dia manja sekali dalam bicara, 
mungkin memang karena anaknya di dalam perut 
yang memang manja. 


“Kamu ... apa?” 


Mendengar sahutan, Lovea langsung 
menegakkan kepala. Dia melihat ke arah Dewa yang 
kini membuka matanya. Pria itu masih lemas, 
pandangannya belum sepenuhnya fokus pada 
Lovea. 


“Dewa? Kamu udah bangun? Ini ... beneran 
kamu bangun, kan? Bukan khayalan aku aja?” 


Dewa memiringkan kepala pelan. Dia 
mencoba menggerakan tangan untuk menyentuh 
wajah Vea, tapi sayang tubuhnya masih begitu 
lemas. Dewa juga tak tahu luka apa saja yang ada di 
tubuhnya, yang pasti Dewa merasa nyeri dan sakit 
pada beberapa bagian, termasuk kepalanya yang 
pusing. 


“Ve, aku ... mau muntah.” 
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Lovea bergerak cepat, dia mengambil 
kantung plastik karena itu yang menjadi pilihan 


utama dan tercepat. 


Selesai dengan urusan muntah suaminya, Vea 
mengurus wajah pria itu dengan membersihkannya. 


“Kamu tadi bilang apa, Ve?” 


“Aku bilang banyak hal, tapi yang harus kamu 
tahu aku hamil. Aku hamil anak kamu, Da.” 


Ini adalah kejutan paling indah yang Dewa 
dapatkan. 
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ab Lima Puluh satu 


[ Keputusan Akhir] 


Keputusannya apa? 


... hukuman setimpal untuknya. 
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Tuhan tidak pernah tidak adil. Semua yang 
dilakukan manusia saat ini adalah bentuk dari takdir 
yang sudah dirangkai pada garisnya. Tidak akan ada 
yang melenceng barang sedikitpun. Semuanya pas 
sesuai dengan takarannya. Itulah mengapa Dewa 
tidak heran ataupun terkejut dengan apa yang 
dihadapinya sekarang. Dirinya tidak meninggal 
dalam kecelakaan itu saja sudah lebih dari cukup. 
Apa lagi yang dirinya harapkan? 


“Saya minta maaf, Dewa.” Tonny yang 
berkata demikian. Pria itu tidak sungkan untuk 
meminta maaf padanya. Padahal bukan salah 
Tonny hingga Dewa seperti ini. 
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“Iya, Pa.” Dewa benar-benar sudah ikhlas. 
Tidak ada yang akan dia permasalahkan lagi karena 
itulah adanya. Dewa terlalu lelah untuk mengurus 
semua dendam. Toh, dia sekarang sedang 


berbahagia juga dengan kehamilan Vea. 
“Saya akan pastikan Gavin bertanggung 


jawab dengan semua yang sudah dia lakukan 
padamu.” 


Dewa juga tidak ingin mengingat janji 
semacam itu. Dia hanya sedang ingin istirahat tanpa 
dibebani soal Gavin. Siapa yang tidak akan muak 
dan bosan menanggapi orang yang sama? Belum 
lagi perbuatan demi perbuatan yang memang sudah 
tidak masuk akal lagi. Dewa ingin tenang dan 
memberikan hal itu kepada siapa saja yang memang 
mau untuk mengatasi Gavin. Jika Tonny memang 


ingin, Dewa tidak akan melarang. 


“Kamu nggak masalah dengan itu, Ve?” tanya 
Dewa pada istrinya. 


Kening Vea mengerut. “Aku sama sekali 
nggak ada masalah dengan itu, Da.” 
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“Tapi anak-anak akan bermasalah dengan 
ayah kandung mereka yang nantinya menjadi 


tahanan di penjara.” 


Dermaja mengerti apa yang dimaksud oleh 
Dewa. Dia seorang ayah juga, mendapati keputusan 
ini dari sisi yang berbeda memang akan sangat 
menyedihkan sekali. Andai saja Gavin bisa ikhlas 
dan menerima kenyataan, hubungannya dan 
reputasinya tidak akan hancur terhadap anak- 
anaknya. Tidak akan ada keputusan akhir yang 
merugikan semacam ini. 


“Kita sepakat untuk menuntut Gavin, Da. 
Kita udah dirugikan karena obsesinya ini. Apa pun 
resiko yang ada untuk diambil, itulah jalannya. 
Termasuk anak-anak yang nantinya akan merasa 
malu memiliki ayah kandung yang pernah 
dipenjara.” 


Ya, inilah keputusan akhirnya. Semua ini 
berawal dari hal buruk yang dilakukan oleh Gavin, 
maka akhirnya akan buruk juga bagi pria itu. 


& 


Mahatta melemparkan vas bunga yang ada di 
meja menuju ke arah Gavin yang hanya bisa 
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terdiam. Vas itu baru terpecah begitu menyentuh 
lantai. Gavin hanya merasakan ulu hatinya nyeri 
karena kerasnya Mahatta melemparkannya tepat di 


sana tanpa peduli apa efeknya. 


“Ini yang kamu lakukan demi mantan istrimu 
itu? Merusak perusahaan keluarga, mendapat surat 
panggilan — pengadilan karena percobaan 


pembunuhan berencana?” 


Mahatta tidak bisa mengerti mengapa Gavin 
begitu buta hingga melakukan semua ini demi 
menarik perhatian mantan istrinya. Padahal sudah 
ada Pavitre yang setia menunggu dan siap untuk 
memulai hidup baru dengan pria itu. “Kalo pikiran 
waras kamu itu bisa digunakan sedikit aja, kamu 
bisa hidup bahagia dengan Pavitre!” bentak 
Mahatta yang tidak sabaran lagi menghadapi 
putranya yang bodoh. 


“Aku cuma cinta sama Lovea, Pa.” 


“Berani bilang cinta kamu? Dimana 
pikiranmu, Gavin!? Kalian sudah berpisah dan 
nggak memiliki cinta itu lagi!! Mantan istrimu 
nggak memiliki cinta itu lagi!!! Papa sudah membela 
kamu di depan keluarganya yang mengatakan 


450 


The End | Faitna YA 


bahwa kamu memperkosa istrimu sendiri!! Mereka 
membuka aib itu! Papa malu dan masih membela 
anak tidak waras seperti kamu?” Mahatta 
mengambil ponselnya dan menelepon seseorang. 


“Bakar ruangan yang dipenuhi foto mantan 


istri Gavin sekarang juga!” 


Gavin membelalak. Dia panik karena ternyata 
Mahatta tahu apa yang disembunyikannya selama 
ini. Foto-foto Lovea di ruangan rahasia yang Gavin 
buat. Bentuk persembahan akan cintanya pada Vea 
yang tidak akan pernah padam. Dan sebentar lagi 
Mahatta akan membuatnya menyala akan api dan 
tak pernah padam seperti yang Gavin lakukan. 
Begitu menyala apinya hingga semua bukti cinta 
Gavin akan hangus menjadi abu. 


“Pa—” 


“Diam kamu!” Mahatta menghentikan Gavin 
yang akan memprotes. “Mulai sekarang tidak ada 
Lovea dan apa pun tentangnya. Jika kamu bersikap 
seperti ini terus, papa nggak akan membelamu di 
pengadilan kali ini! Nggak akan ada pengacara yang 
bisa membela kamu untuk bebas atau paling nggak 
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mendapatkan hukuman ringan 
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“Aku nggak takut dipenjara.” 


Mahatta mendengus atas kegilaan putranya. 
“Tapi kamu akan takut jika anak-anakmu menilai 
dirimu sebagai ayah yang masuk penjara karena 
pikiran tololnya! Mereka akan menilaimu, malu, dan 


p? 


berujung meninggalkan kamu sama seperti ibunya 


Ancaman itu berhasil. Gavin terdiam tanpa 
membalas apa pun lagi begitu Mahatta 
menyinggung anak-anak dan itu berhubungan 
dengan Vea. Jika si kembar meninggalkannya, maka 
kesempatan untuk mendekat pada Vea sudah pasti 
tak ada. Dalam situasi begini, Gavin merutuki 
kenapa Dewa tidak mati sekaligus dalam kecelakaan 
itu? Agar Vea tidak memiliki harapan untuk 
bersandar lagi pada pria itu. 


“Sekarang, kamu harus menuruti semua yang 
papa katakan dan papa mau. 


Kamu akan baik-baik saja jika kamu menuruti 
semua yang papa katakan, Vin.” Gavin, si pengecut, 
bisa apa dia tanpa campur tangan papanya? 


“Iya, Pa.” 


Mahatta tersenyum puas dengan Gavin yang 
menurutinya kali ini. Yang tidak pernah Gavin tahu 
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adalah dengan mengiyakan papanya kali ini maka 
dia akan dilempar ke tempat yang jauh dan terasing 
untuk mempertanggung jawabkan semua 
perbuatannya. Benar-benar bertanggung jawab. 
Karena Gavin akan dinikahkan secara paksa dengan 
Pavitre yang hamil anak Gavin dan mereka akan 
menikah di luar negeri, dilemparkan menuju negara 
yang tidak akan bisa Gavin keluar dari dalamnya 
karena semua orang tidak akan mengizinkan pria itu 
keluar lagi dari negara tersebut. 
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Lovea mendengar kabar terbaru itu dari 
papinya. Bahwa Gavin tidak akan masuk ke penjara 
yang biasa saja. Ada hukuman yang harus Gavin 
terima dengan semua kelakuannya. Diasingkan. Itu 
adalah hukuman yang terdengar aneh di zaman 
modern seperti ini. Ada pemikiran tak terima dari 
Lovea karena itu bukan hukuman setimpal baginya. 
Namun, itu adalah hal yang paling aman dilakukan 
karena ada anak-anak yang akan menerima 
hukuman sosial juga jika memiliki ayah kandung 


narapidana. 


“Aku sebenarnya nggak setuju dengan hal ini. 
Aku nggak suka dengan keputusan ini, tapi memang 
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ada sisi bagusnya kalau memang Gavin diasingkan 
dan nggak bisa kembali ke sini.” 


Dermaja mengusap kepala cucunya yang 
terlelap di pelukan Vea karena terlalu rindu selama 
seminggu ditinggal di rumah. Iya, satu minggu 
menjadi waktu yang pas untuk masa pemulihan 
Dewa. Sebab pria itu tidak banyak mengeluh dan 
mengikuti semua anjuran dokter serta perawat. 


“Tonny dan papi sudah bertekad menekan 
Mahatta jika dia tidak menepati janji. Lagi pula 
Gavin juga terikat dengan keluarga Hadikusuma 
karena ternyata putrinya sudah hamil anak Gavin. 
Mereka tidak akan menerima jika putrinya 
ditinggalkan begitu saja.” 


“Tapi apa ada kemungkinan dia kembali, Pi?” 
tanya Vea kembali. Masih tak mau jika Gavin bisa 
kembali. 


“Nggak. Jika dia kembali, bukan hanya papi 
yang mengutus orang untuk menghabisinya. Tonny 
dan Hadikusuma juga. Ini semua lebih baik 
ketimbang memberikannya penjara sementara 


waktu dan kembali lagi dengan mudahnya.” 
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Dewa hanya mengusap tangan istrinya hingga 
Vea kembali tenang. Pria itu tidak banyak bicara 
dengan semua keputusan yang diambil para 
orangtua kaya raya itu. 


“Ini keputusan akhir yang tepat, Sayang. Jadi, 
mari kita mulai awal yang 


29 


baru. 


Inilah the end yang sebenarnya. Akhir adalah 
awal dan awal akan selalu menemui akhirnya. Dewa 
dan Lovea mengakhiri kisah mengenai Gavin di 
dalam cerita mereka dan memulai yang baru untuk 
diakhiri dengan cinta mereka berdua secara utuh. 
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Bagaimana akhir yang bahagia itu? 


Tidak ada kebahagiaan yang utuh dan penuh. Jadi, 
berusahalah untuk bersyukur seberapa pun kebahagiaan itu 
tercipta. 
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Juntaian rambut Lovea mengenai wajah 
Dewa. Memang selalu begini kegiatan yang terjadi 
sepanjang malam hingga pagi hari selama mereka 
tidur. Lovea tidak pernah mau untuk memotong 
rambutnya semenjak hamil. Sulit sekali bagi Dewa 
untuk membujuk istrinya untuk memotong sedikit 
saja rambut panjang itu. Bukan masalah jika hanya 
wajah Dewa yang tersapu dengan surai itu. Yang 
menjadi masalah adalah bagaimana perempuan itu 
selalu mengeluh ketika malam hari. 


Gerah, panas, tidak ada hawa, begitu yang 
Lovea selalu katakana ketika rambutnya harus 
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diurai ketika menjelang tidur. Mulutnya selalu rewel 
apalagi dengan kondisinya yang sedang berbadan 


dua menambah kadar manja wanita itu. 


“Ya, makanya aku saranin kamu potong 
rambut.” Dewa hanya berani mengatakannya dua 
kali. Karena setiap kali pria itu mengatakannya, Vea 
akan menggunakan mode garang tiada tandingan. 


Jika dulu Dewa tidak akan peduli bagaimana 
wanitanya marah dengan ocehan, maka berbeda hal 
seperti sekarang ini. Mereka adalah pasangan suami 
istri, Dewa juga bertanggung jawab atas kehamilan 
Vea yang tidak tercipta dengan sendirinya. Tak 
sampai hati Dewa bersikap seenaknya pada sang 
istri yang tentu saja berjuang dengan dirinya sendiri 
untuk anak mereka di dalam tubuh wanita itu. 


Ketika pagi seperti ini Dewa harus merelakan 
hampir sepenuhnya wajah yang dia miliki tertutupi 
oleh rambut istrinya, dia sudah biasa. Lebih 
tepatnya mulai terbiasa. “Sayang,” panggil Dewa 
masih dengan suara mengantuknya. “Periksa jam 
berapa?” 
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Lovea menggeliat, dia merangkul tubuh 
Dewa dan menjawab. “Aku nggak mau pergi 
kemana-mana hari ini, Da. Aku mau di rumah aja.” 


Si kembar tidak lagi menangis ketika pagi. Jadi 
tidak ada yang mengganggu Dewa dan Vea untuk 
bangun begitu pagi dalam kondisi yang terburu- 
buru. Djiwa dan Gendis seolah begitu memahami 
posisi kedua orangtuanya dan memilih untuk 
menjadi dua anak penurut bagi Dewa dan Vea. 


Dewa membiarkan tubuhnya dipeluk, 
diendus, dan diperlakukan bagaimana saja untuk 
memuaskan sang istri yang memang suka sekali 
melakukan hal semacam itu semenjak hamil. Tidak 
heran jika banyak orang yang menggelengkan 
kepala mereka begitu melihat Vea yang sekarang ini. 
Bagi Dermaja dan Ivanka yang tidak pernah 
mendapati putrinya begitu manja, bahkan di 
pernikahannya yang dulu, menjadi sangat heran 
mengapa Lovea tidak malu bersikap demikian. 


“Kalo maunya di rumah aja gimana kita bisa 
tahu kondisi adeknya si kembar, 


Ver” 
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Lovea langsung mendongak, bibirnya 
mengerucut dengan panggilan yang Dewa berikan. 
“Kamu panggil aku apa?” 


Dewa membuka mulut dan menutupnya 
dengan gugup. Dia sudah salah bicara dengan 
memanggil nama istrinya dengan “Ve' saja. Itu 
adalah kesalahan karena sekarang Vea inginnya 
dipanggil sayang setiap saat pria itu memanggilnya. 


“Nggak, tadi aku mau nambahin Vea sayang, 
tapi kamu keburu potong omongan aku.” 


Masih dengan tatapan sinis yang tercetak di 
wajah wanita itu, Dewa bisa bernapas lega karena 
balasan sang istri. “Kali ini kamu bisa bebas, aku 
nggak akan hukum kamu karena panggil aku Cuma 
pake nama!” 


Lalu, Lovea kembali menyandarkan 
kepalanya pada dada sang suami. 


Mendusel-dusel seolah ini masih tengah 


malam. 


“Jadi, kamu nggak mau ngapa-ngapain?” 
tanya Dewa. “Nggaaaakkkkk!” 
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Ah, Dewa si kaku tidak akan bisa lagi bersikap 
kaku karena dituntut oleh Lovea untuk lebih peka 
dan pengertian. 
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Dewa melihat pada langit pagi yang begitu 
cerah, menandakan bahwa harinya memang dimulai 
dengan sangat baik. Meskipun Vea tak ingin 
banging dari ranjang mereka, maka Dewa yang akan 
dengan senang hati menggantikan tugas wanita itu. 
Menyiapkan sarapan walaupun ada asisten rumah 
tangga yang akan dengan sigap menuruti apa yang 
majikan mereka minta. Khusus untuk keluarga 
kecilnya yang semakin hari semakin bahagia dan 
kompak, maka Dewa akan memberikan pelayanan 
yang lebih pula sebagai reward dari semua 
kebahagiaan yang didapatnya karena Tuhan begitu 
menyayanginya. Ya, dia begitu disayangi. 


“Dadda!” “Daaadddaaa!” 


Teriakan serta tawa khas anak-anak selalu 
menyambutnya setiap pagi. Gendis dan Djiwa 
sekarang makin kompak untuk bermain bersama 
dan menunjukkan siapa yang lebih mandiri untuk 
mendapatkan perhatian dari sang papa. 
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“Hei! Jagoan sama tuan putri jangan lari. 
Duduk tenang selama Dad bikin sarapan untuk 
kalian, oke?” Dewa mengangkat kedua anaknya ke 
kursi masing-masing dan membiarkan mereka 
meminum susu lebih dulu sembari menunggu telur 
matang dan ditaruh di atas nasi goreng kuning 
mereka. 


“Dadda bikin oyeng kuning.” Djiwa yang 
gembul selalu suka mencomot lebih dulu 
makanannya meski belum sempurna dengan 
sentuhan akhir. 


“Iwa, Dad belum selesai kasih telurnya.” 
“Yapeyyy!” 

Dewa hanya bisa menggelengkan kepala. 
Semakin bertambah bulan, semakin cepat pula 
Dewa mendapati anak-anaknya berbicara. Mungkin 
karena Dewa dan Vea lebih menyempatkan banyak 
waktu untuk mengajak mereka bicara. 


“Gendis mau telurnya atau nggak?” tanya 
Dewa pada putrinya yang sibuk menjaga bonekanya 
untuk ikut makan bersama mereka. 


“Mayuuu!” serunya begitu semangat. 
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Dewa menata makanan mereka dan menatap 
keduanya dengan bangga. Ternyata dia bisa menjadi 
sosok papa yang disukai dan dibanggakan oleh 
anak-anak itu. Ternyata dia bisa mengatasi 
ketakutannya akan sosok-sosok kecil itu dengan 
baik. Ternyata tidak akan sulit membuat dirinya 
sendiri menjadi bagian penting dalam keluarga itu. 
Dan ternyata, jatuh cinta yang tidak dipaksakan 
adalah hal yang tepat. Karena nyatanya, Dewa yakin 
bahwa dirinya kini sudah jatuh cinta. Pada keluarga 
kecilnya, anak-anaknya, dan Lovea yang mudah 
untuk dicintai. 


Oh, bicara mengenai cinta hingga kini Dewa 
memang belum menyatakan cintanya pada Lovea. 
Itu bukan karena dirinya malu atau apa, tapi Dewa 
merasa harus mengetahui secara tepat kapan dirinya 
menaruh perasaan romantis semacam itu pada 
Lovea. Dia tak ingin ada pertanyaan dari Vea yang 
meragukan perasaan pria itu. Dewa menyiapkan diri 
untuk tidak salah mengartikan apa pun dalam 
perasaannya ini. Nama Citra memang tidak 
terhapus begitu saja, tapi di tempatkan pada bagian 
lain di hati pria itu. Dan bagian itu sudah tidak akan 
pernah terbuka lagi. 
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“Ma ana, Dadda?” tanya Djiwa membuyarkan 


lamunan Dewa mengenai pernyataan cinta itu. 


“Oh, iya. Dad panggil mamo kalian, ya. 
Tunggu di sini. Dad panggil mbak Ama untuk jaga 
kalian juga.” 


Dewa melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Dia membawa Ama untuk mengawasi anak-anak 
yang makan dengan cara mereka sendiri. Memasuki 
kamar, Dewa mendapati istrinya masih malas- 
malasan memejamkan mata. 


Duduk di ranjang, Dewa mengusap wajah 
istrinya yang tenang. Dia dengan sengaja mengecup 
bibir Lovea lebih dulu untuk mengetahui reaksi apa 
yang diberikan. Karena taka da pergerakan apa pun, 
Dewa dengan tenang mengatakan isi hatinya. Ini 
hanya latihan sebelum Vea membuka matanya dan 


membuat Dewa gugup. 


“Aku cinta kamu, Lovea.” Dewa langsung 
terkejut karena mata Vea langsung terbuka begitu 
horror. “Astaga!” 


“Ini bukan cuma buat bikin aku bangun dan 
semangat aja, kan?” sahut Vea cepat, tak peduli 
wajah shock suaminya. Wanita itu langsung duduk 
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dengan wajah menuntut. “Jawab aku! Itu tadi bukan 


cuma supaya aku bangun aja, kan?” 


Sembari mengusap dadanya, Dewa 
menggeleng. “Itu serius, bukan sengaja biar kamu 


bangun.” 
“Serius?” 
“Iya. Serius, aku cinta kamu.” 


Meski terdengar begitu kaku, Vea tetap 
bahagia. Wanita itu tersenyum dan kembali 
mengejutkan Dewa dengan memberikan ciuman 
pada bibir Dewa serta duduk di pangkuan sang 
suami. 


“Kasih aku satu ronde pagi ini, Da.” “Hah?” 


Vea memang tidak akan berhenti membuat 
Dewa terkejut dengan segala kejutan yang 
dimilikinya. 
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kstra 1 


Aku yakin dia bosen tadi. 


Aku nggak yakin itu yang akan dia rasakan di 
sana, Sayang. 


& 


Lima tahun kemudian. 


Segalanya menjadi lebih tertata. Lebih indah 
tentunya, karena anak-anak mereka yang semakin 
besar dan mengerti untuk menjadi lebih mandiri 
setiap harinya. Si kembar sudah berusia tujuh tahun, 
dan itu tandanya mereka sudah memasuki jenjang 
pendidikan tingkat pertama sekolah dasar. Tidak 
terasa sama sekali bahwa Dewa dan vea akhirnya 
akan mengantar mereka setiap pagi, ditengah 
kesibukan mereka bekerja. Ya, meski Dewa tidak 
sesibuk itu layaknya pegawai kantoran biasa. Vea 
juga sudah memutuskan memiliki pekerjaan dari 
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rumah saja, kegiatan mereka sebagai keluarga 
memang tetap sibuk. 


Kelahiran adik si kembar lima tahun lalu juga 
sebenarnya menambah kesibukan pasangan itu. 
Bayi yang suka menangis jelas menambah daftar 
kegiatan untuk dilakukan. Apalagi Vea menolak 
untuk menggunakan jasa pengasuh yang bisa 
mereka gunakan sepenuhnya. Karena sudah ada 
Ama dan Jani, Vea tak ingin menambah jumlah 
pengasuh. Lovea juga mempertimbangkan untuk 
mengakhiri masa kerja kedua pengasuh tersebut 
karena si kembar sudah besar. 


Namun, Dewa melarangnya. Bukan karena 
sangat membutuhkannya, tapi rasa tak enak hati 
karena selama ini Ama dan Jani-lah yang mengurus 
si kembar dengan baik. Mereka berdua juga sudah 
setia dan bekerja sangat baik selama si kembar lahir. 
Sudah tujuh tahun kedua pengasuh itu ikut bersama 
Vea. Akan sangat aneh jika mengeluarkan keduanya 
sekaligus sedangkan anak-anak mereka yang kecil 
terhitung masih membutuhkan mereka. 


Oh, ya. Bicara mengenai anak, adik si kembar 
lahir berjenis kelamin perempuan bernama Olivia 
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Dewi Dermaja. Iya, karena ayahnya adalah seorang 


Dewa 


Putra Gangga, maka putrinya yang diberikan 
nama tengah Dewi. Marga keluarga tetap Dermaja 
mengikuti papi Vea seperti si kembar. 


“Aku mau ikut sekolah!” Olivia meraung 
ingin ikut bersama kedua kakaknya yang sudah rapi 
mengenakan seragam merah putihnya. 


Kedekatan antara si kembar dan Olivia 
memang sudah terbentuk dengan baik. Tidak perlu 
meragukan bagaimana mereka begitu akrab, meski 
terkadang salah satunya akan membuat menangis 
yang lainnya. Paling sering adalah Gendis yang 
membuat tangis Olivia pecah karena saling iri 
berebut mainan. Sesama anak perempuan memang 
sulit untuk bebas dari pertengkaran. 


“Oliv, anak pinter. Kakak Iwa sama kakak 
Gendis sekolahnya SD, Oliv belum boleh sekolah 
SD.” Kata Lovea memberi pengertian. 


“Kenapa mamooo?” 


Vea menatap suaminya yang sibuk 
memasangkan dasi pada kerah Djiwa. Sepeertinya 
sengaja menyerahkan rengekkan Olivia pada Vea 
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yang lebih cepat untuk merapikan kebutuhan 
Gendis. 


“Kalo mau masuk SD, kamu harus berumur 
tujuh tahun dulu, Sayang.” “Sekalang Oliv umul 
belapa, Mamo?” sahut anak itu dengan cepat. “Oliv 
baru lima tahun. Belum bisa masuk SD.” 


Meski sudah dijelaskan demikian, nyatanya 
hal itu tidak mempan bagi Olivia. 


Anak itu tetap meraung tanpa mau mengerti 
kepada Vea yang terlalu lemah lembut. “Oliv mau 
ikut sekolah?” Kali ini Dewa yang menanggapi 
putrinya itu. 


“Iya, Dadda. Oliv mau ikuttt.” 


Dewa memberikan kode pada istrinya untuk 
membawa si kembar turun dari kamar mereka. 
Menyiapkan kedua anak itu untuk masuk ke mobil 
dan bersiap akan berangkat. Sedangkan Dewa 
mencoba mengulur waktu membuat Oliv berhenti 
merengek. 


“Oliv tahu nggak sekolah itu apa?” tanya 
Dewa sembari mengajak putrinya untuk duduk. 
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Bagi Lovea dan Dewa sendiri, tidak begitu 
utama untuk menyekolahkan Oliv yang masih 
belum mengerti sekolah. Jadi, yang mereka lakukan 
adalah menghubungi pihak yang profesional untuk 
mengajar anak-anak seusia Olivia yang pastinya 
enggan untuk belajar. Dan memang nyatanya Olivia 
selalu bosan jika waktunya belajar. 


“Mainan.” Jawaban yang paling disukai oleh 
anak-anak memang bermain, mainan, tempat main, 


dan semua kata yang ada kata 'main' di dalamnya. 


“Siapa yang bilang? Sekolah itu belajar, Oliv. 
Kakak Iwa sama kakak Gendis belajar di sekolah, 


bukan main.” 


Olivia menangis, masih belum percaya 
dengan apa yang Dewa jelaskan. Masih penasaran 
bahwa sekolah memang tempat bermain dan 
bertemu teman-teman, bukan tempat belajar yang 
membosankan seperti yang biasa dilakukan olehnya 
di rumah bersama guru yang dimilikinya. 


“Pokoknya Oliv maunya ikut sekolah!!!” 


Ya sudah, apa pun yang akan diberitahukan 
kepada Oliv tidak akan didengarkan. Semuanya 
akan mental dan satu-satunya cara yang bisa 
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dilakukan adalah membuat anak itu jera 


merasakannya sendiri. 


& 


Cara yang paling dianggap Dewa akan 
mempan untuk membuat Oliv jera karena meminta 
sekolah nyatanya malah membuat pasangan itu 
menjadi kebingungan sendiri. Oliv ternyata 
menyukai untuk sekolah. Dibandingkan kedua 
kakaknya yang masih suka sekolah, tapi 
kemungkinan besar akan segera merasa bosan. 


Lebih mengejutkannya lagi adalah anak itu 
lebih suka belajar di sekolah yang ramai. Bahkan 
Oliv yang biasanya sulit sekali diajari, dengan 
dimasukkan ke sekolah anak itu jadi mengikuti apa 
yang diajarkan pada murid yang lebih tua di atasnya. 


“Seneng sekolahnya?” tanya Vea yang 
mengecek barang bawaan si kecil di dalam tas 
mereka. Mulai dari bekal dan segala buku yang 
mungkin saja ada PR di dalamnya. 


“Seneng!” seruan itu bersamaan ketiganya 
ucapkan. Tidak ada wajah kecewa berangkat 
sekolah sama sekali. Vea menafsirkan ini akan 
berjalan baik ke depannya. Semoga saja. 
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“Ada yang susah nggak?” 


Gendis membuka seragamnya, menaruh 
pakaian kotor di keranjang bergambar kartun 
khusus yang sudah diajarkan oleh Vea. Sedangkan 
Djiwa memilih memberikannya pada Vea meeski 
sudah ditolak oleh sang mama. Si kecil, Oliv, dia 
mengamati kegiatan kedua kakaknya. Adik memang 
selalu cenderung meniru setelah mengamati apa 
yang kakak mereka lakukan. 


“Adek?” 
“Iya, Mamo.” 
“Kenapa bengong disitu?” 


Oliv menggeleng, seperti masuk dalam dunia 
lamunannya semula dan bingung karena panggilan 
dari mamanya. 


“Oliv mamo culuh ngapain?” tanya anak itu 
setelah menggeleng menghindari tuduhan Vea yang 


mengatakannya melamun. 


“Mamo nggak suruh adek ngapa-ngapain, 
kok. Mamo tanya kalian seneng nggak sekolahnya? 
Terus ada yang susah nggak, begitu, Dek.” 
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Sekali lagi Oliv masuk dalam dunianya 
sendiri. Sepertinya anak itu kelelahan karena agenda 
sekolah SD zaman sekarang yang tidak mudah. 
Apalagi usia Oliv masih lima tahun. Jika bukan 
karena keluarga mereka berada, Oliv yang tidak 
memenuhi syarat umur pasti sudah dilarang untuk 
mendaftar sekolah bersama kedua kakaknya. 


“Adek capek, ya? Bersih-bersih habis itu 
tidur, ya. Nanti mamo bangunin kalo udah 


waktunya bangun.” 


Vea tak tega untuk meminta anak itu 
mengerjakan PR nya sekarang. Berbeda dengan 
kedua kakaknya yang mau tak mau harus disiplin 
mengerjakan tugas rumah mereka. 


Inilah kehidupan baru mereka, dan Vea 
berharap selamanya akan tenang dan nyaman 
seperti ini. 
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kstra 2 


Bully itu apa, Ma? 
... adek tahu dari mana kata bully? 
2 


Ada lebih banyak kemungkinan yang terjadi 
dalam dunia ini. Salah satunya jika seandainya 
Gavin tidak mengkhianati cinta suci mereka. Paling 
tidak, sudah pasti ada kemungkinan untuk hidup 
bersama hingga tua. Namun, sekarang Vea terlalu 
terbiasa dan nyaman untuk hidup bersama dengan 
Dewa. Belum lagi dengan ketiga anak mereka yang 
semakin hari semakin cerdas. 


Semakin hari ada saja yang berkesan. Tidak 
ada yang bisa menggantikan posisi ini, kebahagiaan 
keluarga kecil yang melebihi bayangan siapa pun. 
Apalagi Dewa, yang semula takut untuk mengambil 
risiko berada di sekitar anak kecil. Sekarang, pria itu 
malah yang lebih jago untuk mengurus ketiga anak 
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yang Vea rasa sangat unik dengan cara mereka 
masing-masing. 


“Mamo, Mamo!” Olivia si bungsu yang cerdik 
menghampiri mamanya dengan terburu-buru. 


Lovea tidak tahu pertanyaan apa lagi yang 
akan Oliv tanyakan. Mungkin saja banyak hal yang 
tidak pernah terpikirkan dalam pikiran Vea bisa 
terlintas dalam pikiran Oliv. 


“Kenapa, Oliv?” 


Mengeringkan tangannya usai mencuci piring, 
Vea sepenuhnya memberikan perhatian pada putri 
kecilnya yang mewarisi banyak bentuk fisik Dewa 
itu. 


“Oliv mau nanya, Mamo.” “Iya, Sayang. 
Tanya apa?” 


Lovea tidak pernah hilang kesabaran untuk 
Oliv. Anak itu memang cenderung spesial. 
Pemikirannya cepat sekali meningkat. Menonton 
televisi saja bisa membuat anak itu memahami 
banyak hal, apalagi kalau mendengar obrolan 
dewasa antara Vea dan Dewa, itu sudah biasa bagi 
Oliv untuk menjadi ikut dewasanya dalam berkata. 
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“Bully itu apa, sih, Ma?” tanya anak itu tanpa 
ragu. “Bully nama anjing apa bukan, Ma?” 


Vea mengerutkan kening. Bagaimana bisa 
Oliv bertanya demikian? 


“Adek, bully itu bukan nama anjing. Itu 
tindakan yang merugikan, Oliv. Mem-bully orang 
yang lebih lemah dari kita bisa membuat orang itu 
tersiksa. Kita nggak boleh bully orang lain. Paham?” 


Oliv langsung menganggukan kepala dengan 
yakin. Lovea mencoba mengulik apa yang sedang 
putrinya tanyakan ini. 


“Adek tahu dari mana kata bully itu?” 


“Kak Iwa dibully di sekolah. Aku dengel tadi 
omongan temen-temen. Tapi kak Iwa nggak-- ups!” 
Anak itu langsung membungkam mulutnya sendiri. 


Lovea menyadari bahwa Oliv sepertinya tidak 
diizinkan untuk mengatakan ini padanya. Bisa jadi 
juga kalau Oliv tidak berani bertanya pada Dewa 
yang lebih tegas dan sedikit keras ketika marah. 
Sepertinya Iwa mengalami masalah di sekolah 
mereka. 
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“Adek ... coba cerita ke mamo. Adek tahu 
soal kakak Iwa?” 


Oliv tidak sekelas dengan Iwa dan Gendis. 
Anak itu berada di kelas B karena terlambat daftar 
bersama kedua kakaknya. Jadi, wajar jika Oliv 
mengatakan tahu kata-kata itu dari temannya. Ah, 
anak lima tahun itu bahkan lebih mudah bergaul 
ketimbang Djiwa yang ketika di rumah selalu 
berusaha menunjukkan keceriaan. 


“Tapi aku nggak boleh bilang ke Mamo kata 
kak Iwa. Kak Endis juga nggak boleh bilang ke 
Mamo. Tapi aku nggak ngelti bully itu apa. Makanya 
aku tanya Mamo. Abisnya kak Iwa sama kak Endis 
nggak kasih aku tahu. Yaudah, deh, Oliv tanya 
Mamo.” 


Lalu, anak itu keceplosan dan berakhir Vea 
interogasi seperti ini. 


“Yaudah, karena mamo udah jelasin. 
Sekarang adek yang jelasin ke mamo, kak Iwa 
kenapa di sekolah?” 


Oliv menatap takut-takut pada Vea. Dia 
memberikan jari kelingking pada sang mama untuk 
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menegaskan janji. “Pinky pwomes. Mamo nggak 
boleh bilang-bilang kakak, ya, kalo Oliv celita?” 


Lovea mengangguk dengan yakin. “Mamo 
nggak akan ingkar janji. Oliv paling tahu itu.” 


Anak itu percaya dengan ucapan mamanya 
dan berakhir menceritakan segalanya. Semua yang 
diketahuinya di sekolah mengenai Djiwa. 


3 


Djiwa tidak bisa menjadi pribadi yang keras. 
Dia cenderung diam bila ditindas. Kasih sayang 
yang didapatnya dari Dewa memang tetap 
mengandung ketegasan, tapi jelas bahwa Djiwa tak 
suka melakukan kekerasan sembarangan. 


Yang tidak Dewa sangka, putranya akan diam 
saja diperlakukan demikian. Dari sini, Dewa 
merenungi semua kalimat yang Vea sampaikan. 
Melalui Oliv yang cerdas, anak itu mengetahui apa 
yang kakaknya alami. Apa yang salah dengan pola 
asuhnya? Apa Dewa sudah gagal mendidik Djiwa 
hingga menjadi penakut? Apa ketakutan Dewa 
terwujud sekarang? 


Astaga, hal kecil seperti ini bisa berdampak 
kuat pada diri Dewa juga. Karena dia sudah sangat 
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meminimalisir kemungkinan gagal sebagai 
orangtua. Ini yang Dewa takutkan juga. Kegagalan 


menjaga anak-anaknya. 


“Da, jangan membebani diri kamu sendiri. Ini 
salah satu proses Djiwa belajar. 


Lama-lama dia akan membela dirinya sendiri 


kalau memang keterlaluan.” 


“Aku mungkin harus memasukkan Iwa les 
beladiri. Itu berguna buat dia.” 


Ini yang tidak ingin Vea dapatkan. Reaksi 
berlebihan yang terlintas dalam benak Dewa akan 
sangat mengganggu. 


“Hei, nggak begitu caranya, Da.” Lovea 
memperingatkan. 


“Terus gimana caranya??? Oliv yang lebih 
kecil dari kakak-kakaknya aja bisa menempatkan 
diri tanpa diganggu, kenapa Djiwa malah jadi 
sasaran? Itu artinya Iwa harus memiliki skill beladiri, 
Vel” 


Lovea menggelengkan kepala. Suaminya kini 
bahkan bergemetar, pikiran buruk nampaknya 
mulai menghantui Dewa. 
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“Kamu hanya terlalu takut kalau Djiwa 
sampai tersakiti.” 


Dewa menangkup wajahnya dan menunduk. 
“Aku nggak mau ada kejadian seperti di film yang 
pernah aku saksikan. Aku nggak mau anakku 
kenapa-napa karena terlalu menganggap remeh 
suatu penindasan, Ve. Bukan hanya fisik 
taruhannya, tapi juga mental. Aku nggak mau 
kehilangan, Ve. Nggak boleh! Djiwa ... dia 
kebanggaanku. Dia mengidolakan aku, Ve.” 


Dipeluknya tubuh Dewa yang semakin 
gemetar karena tangis. Sepertinya memang menjadi 
orangtua bukan hal yang mudah. Apalagi bayangan 
kehilangan dan rasa bersalah terkadang menghantui 
Dewa. 


“Kita jaga Djiwa sama-sama. Kita akan 
bicarakan ini pelan-pelan dengan anaknya. Jangan 
sampai Djiwa merasa dianggap nggak bisa menjaga 
dirinya sendiri karena kita terlalu melindunginya.” 
Vea mengecup puncak kepala suaminya. “Dan yang 
paling penting, jangan sampai Djiwa merasa Oliv 
tidak berada dipihaknya karena membagi masalah 
ini dengan kita, Da. Kita harus menjaga 
kepercayaan mereka sebagai saudara. Aku nggak 
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mau mereka merasa berbeda semakin mereka besar 


nanti.” 


Ya, tentu saja. Djiwa itu anak yang terlalu 
peka dan dewasa. Dia pasti tahu bahwa Dewa 
bukanlah ayah kandungnya, entah bagaimana 
caranya. Gendis juga tahu. Hanya saja, Gendis 
adalah tipe anak yang terbuka. Anak itu mau 
membagi kegundahannya, sedangkan Djiwa tidak. 


“Iya. Maaf karena aku hampir kelepasan lagi, 
Ma.” Dewa mengusap airmatanya. 


“Tenang. Aku nggak akan membuka rahasia 
kamu ke anak-anak soal ini.” Dewa mendongak, 
menatap istrinya dengan bingung. “Soal apa?” 

“Soal kamu yang hobinya nangis kalo lepas 
kendali karena terlalu takut soal mereka.” 

Dewa mendengus. Dia bergerak menggelitik 
pinggang istrinya hingga berbaring di atas ranjang 
dan mereka tertawa senang, menyingkirkan kemelut 


buruk di kepala. 


“Eits, berhenti, Da!” Vea menghentikan 
gerakan Dewa yang ingin menerobos 
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masuk ke dalam tubuh Vea tanpa aba-aba 
karena terbawa suasana. “Kenapa?” Dewa yang 


gemas bercampur heran bertanya. 


“Kamu harus pelan-pelan. Aku udah nggak 
muda lagi dan ada yang harus dijaga.” 


Dewa semakin tak paham. “Apa?” 


“Ish! Aku lagi hamil. Hamil di usia yang tua! 
Jadi mainnya jangan asal. 

Pelan-pelan, tauk?” 

Dewa menganga sebelum akhirnya berteriak 
kegirangan tanpa celana. “Astaga, Da! Jangan 


sampe anak-anak masuk kamu nggak pake celana 
gitu!” 


Dewa tak peduli, dia sedang bahagia. Karena 
Oliv dan si kembar akan mendapatkan adik. 
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Kamu kenapa, Iwa? 


... Jangan ada adik lagi. 
O 


Kehamilan Lovea yang keempat ini adalah 
sebuah keajaiban yang tidak pernah disangka. Ya, 
siapa yang akan menyangka jika usia Vea yang 
sudah tidak lagi muda diberikan janin lagi? Apalagi 
sudah ada tiga anak yang meramaikan rumah 
mereka. Pasti tidak akan mudah menjalani 
kehamilan dan mengurus ketiga anak yang masih 


begitu kecil. 


Dermaja dan Ivanka sedang mengunjungi 
rumah keluarga itu. Turut berbahagia dengan kabar 
yang menyenangkan untuk didengar itu. Mereka 
berkumpul membicarakan banyak hal dan 
membuat tawa menggema. Namun, ada yang 
kontras dengan semua kebahagiaan itu. 
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“Iwa nggak keluar dari kamarnya. Kenapa?” 
tanya Dermaja yang menyadari ketidakhadiran 


cucunya. 


Aneh memang, ditengah Gendis dan Oliv 
yang semangat sekali menyambut kehadiran adik 
mereka, Djiwa justru tak muncul untuk membagi 
kebahagiaan yang sama. Sepertinya memang sedari 
awal, Djiwa yang semula begitu dekat dengan Dewa 
menjadi membatasi diri dengan semakin dewasanya 
usia anak itu. 


Vea dan Dewa saling bertatapan. Keduanya 
sudah merasakan ada yang tidak beres dengan 
Djiwa yang dilaporkan oleh Oliv dibully oleh 
teman-teman sekolahnya. Dan kini anak itu 
menunjukkan sikap yang tidak baik-baik saja atas 
kabar kehamilan mamanya. 


“Pi, tolong jangan bahas hal ini di depan 
Gendis dan Oliv.” Lovea hanya menyampaikan hal 
itu dan Dermaja memilih untuk diam. Dia tak akan 
ikut campur dengan keputusan putrinya dan Dewa. 


“Kalo gitu biarin papi ketemu sama Iwa, ya. 
Papi nggak akan bahas apa-apa, tapi Iwa harus tetap 
di sini. Jangan sampai ngerasa nggak dilibatkan.” 
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Dewa setuju dengan usulan mertuanya. 
“Benar, Pi. Coba papi yang ajak, siapa tahu Djiwa 
mau. Karena tadi, aku ajak dia ke sini tetap nggak 
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mau. 


Dermaja paham sekali dengan kegamangan 
Dewa sebagai ayah yang keberadaannya pasti 
diketahui bukan sebagai ayah kandung bagi Gendis 
dan Djiwa. Dermaja sadar, suatu saat nanti memang 
akan ada masalah yang hadir karena ketimpangan 
ini. Tetap saja Dermaja berdoa tidak akan ada 
kondisi buruk antara Djiwa dan Dewa nantinya. 


Berjalan pelan menuju kamar Djiwa, pria yang 
sudah bisa dibilang sepuh dengan pembawaan yang 
segar itu masuk ke kamar Djiwa. Semua orang 
hanya bisa menunggu, sedangkan Dermaja sedang 
merangkai kata yang paling tepat untuk semua 


penjelasannya untuk sang cucu. 
“Iwa,” panggil Dermaja. 
Anak itu duduk di ranjang, dengan kaki 


bersila dan tatapan menerawang ke aguarium-nya 
yang berisi ikan hias kesayangan. Untungnya tidak 
ada budaya televisi di dalam kamar bagi anak-anak, 
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setidaknya Dermaja tidak akan diabaikan ketika 
bicara dengan keberadaan layar persegi itu. 


“Kakek papi.” 


Ah, mendengar sebutan itu dari bibir Djiwa 
sudah menghantarkan gelenyar hangat. Nadanya 
berbeda. Djiwa tidak seperti anak-anak dalam versi 
bayangan Dermaja lagi. Suaranya terlalu serius 
ketika menyebut gelar “kakek papi' untuknya. 


Ikut duduk di atas ranjang sang cucu, 
Dermaja mengusap kepala Djiwa. “Lagi banyak 


PR?” tanya Dermaja memulai. 


Djiwa menggeleng. Tidak mau mengeluarkan 
suara untuk menjawab pertanyaan kakeknya. 


“Lagi kesal sama seseorang di rumah?” 
Pertanyaan itu langsung menjurus dan membuat 
Djiwa tidak tahu harus membalas dengan anggukan 


atau gelengan. 


Djiwa mendongak, menatap wajah kakeknya 
yang begitu tenang. Rambut putihnya merata dan 
hampir tidak ada hitam lagi di sana. 


“Kakek papi tahu, ya?” 
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Dermaja menarik napasnya lebih dulu. Dia 


menatap ke atas, tidak langsung menjawab. 


“Sebenarnya, tadinya kakek nggak tahu apa- 
apa. Tapi kakek jadi tahu karena kamu nggak ada di 


ruang keluarga.” 


Djiwa kembali menunduk. Ini baru anak usia 
tujuuh tahun yang harus dihadapi, bagaimana bila 
Djiwa semakin dewasa dan semakin menutup 
dirinya sendiri? Vea dan Dewa pasti akan kesulitan 
untuk mengajak bicara Djiwa yang ternyata begitu 
dewasa memendam perasaan. 


“Kamu bisa cerita apa pun sama kakek. 
Nggak akan ada yang tahu, karena kakek nggak 
pernah membagi cerita kalo orang itu nggak mau 
orang lain dengar.” 


Djiwa masih terdiam. Dermaja menunggu, 
lalu tersadar bahwa cucunya sedang menangis tanpa 
suara apa pun. Airmata Djiwa menetes di atas 
seprainya yang kebetulan berwarna putih polos. 
Jejak basahnya membuat Dermaja tahu. 


Dengan segera Dermaja membawa cucunya 
dalam pelukan. “Iwa, kamu cucu kakek yang 
istimewa. Kamu hadir sebagai satu-satunya laki-laki 
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diantara kedua saudara perempuan kamu. Kamu 
adalah cucu kakek yang paling kuat. Nggak apa 


sekarang kamu nangis, besok jangan ada airmata 
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lagi. 
“Iwa nggak suka.” 


Dermaja merasa teriris mendengarnya. 


“Nggak suka apa?” 


“Nggak suka punya banyak saudara. Iwa 
nggak mau punya saudara terlalu banyak dari papa 
Dewa.” 


“Kenapa?” 


“Karena nanti papa Dewa nggak akan sayang 
Iwa lagi. Papa Dewa bakalan sibuk sama adik-adik. 
Papa Dewa nggak akan perhatian kayak dulu lagi.” 


Ini mengenai rasa iri yang tercipta. Mungkin 
karena mulanya Djiwa sudah berkompetisi dengan 
Gendis untuk mendapatkan kasih sayang dari Dewa 
secara penuh, lalu tiba-tiba mendapati Oliv lahir 
dan menyita perhatian Dewa membuat Djiwa resah. 


“Kenapa panggilnya papa Dewa? Iwa 
memang punya satu papa.” Anak itu menggeleng 
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dengan tegas. “Iwa punya dua papa.” “Tahu dari 
mana?” 


Djiwa melepas pelukan Dermaja. Kakinya 
yang lincah menuruni ranjang dan menderap 
menuju rak bukunya. Di sana, di salah satu sudut 
rak ada buku dongeng yang ketika dibuka ternyata 
terselip foto Gavin dan Lovea semasa bahagia 
berdua. Dermaja terkejut. Bagaimana Djiwa bisa 
mendapatkan foto itu? 


“Ini papa Iwa satu lagi. Papa Gavin.” 


“Iwa ... ini—kamu dapat ini dari mana?” 


tanya Dermaja kebingungan. 


Djiwa menggeleng. “Iwa nggak boleh kasih 
tahu. Pokoknya Iwa nggak mau punya banyak 
saudara lagi. Iwa mau jadi satu-satunya anak papa 
Dewa yang paling disayang. Iwa nggak mau adik. 
Jangan ada adik lagi.” 


Dermaja bisa membayangkan betapa hancur 
perasaan putrinya jika mendengar kalimat barusan. 
Sebuah ultimatum yang sangat jelas dari Djiwa. 
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“Mungkin Iwa bisa bilang ke papa soal ini. 
Katakan ke papa kamu kalo kamu nggak siap 
memiliki banyak saudara lagi.” 


Iya, Dermaja menyarankan agar cucunya 


bicara dengan Dewa empat mata. 


Karena bicara dengan Vea hanya akan 
menimbulkan drama tangisan lebih besar. 


“Nggak. Kakek papi aja yang bilang. Aku 


nggak mau ngomong apa-apa sama papa.” 


Sepertinya perjuangan Dewa dan Lovea 
untuk mengurus dan mendidik anak-anak mereka 
tidak akan pernah mudah. Bagaimana mau mudah, 
Djiwa memiliki sisi Gavin yang haus akan perhatian 
sepenuhnya dan rasa iri yang meletup-letup. Jika 
dibiarkan salah paham berkepanjangan, maka 
Dermaja yakin Djiwa akan memiliki pemahaman 
yang sulit diterka. 


“Oke. Kakek akan bilang ke papa kamu, tapi 
kakek mau kamu nggak menolak adik kamu yang 
ini. Untuk adik yang lain lagi, itu bisa kakek bilangin 
ke papa kamu supaya nggak lagi. Tapi yang ini ... 
kakek mau kamu menyayanginya juga.” 
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Semoga setelah adiknya lahir dengan wajah 
lucu, Djiwa akan bisa menyayanginya melebihi yang 
dibayangkan keluarga itu. Dermaja yakin Djiwa 
akan tetap bisa menerima adiknya setelah Oliv. 
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Apa yang harus kita lakukan? 


Bucaralah,. 


2 


Djiwa adalah anak yang istimewa. Dirinya 
mengerti sejak pertama kali sosok yang hadir dalam 
hidupnya. Baik itu seorang Dewa Putra Gangga, 
ataupun Gavinendra Ajiraksa yang menyandang 
gelar sebagai ayah kandung anak itu. Sejak balita, 
anak itu bahkan lebih memilih Dewa untuk bisa 
dekat dengannya. Memberikan gelar “Da” untuk 
suami Lovea itu sekarang. Djiwa menyingkirkan 
Gavin dari barisan utama dan membuat saudara 


kembarnya turut melakukan hal yang sama. 
Namun, Djiwa tetaplah Djiwa yang memiliki 
pemikirannya sendiri mengenai perhatian dan 


segala hal yang ada dalam hatinya. Rasa tak 
diperhatikan, tak percaya diri, tak dijadikan yang 
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utama ... semua itu melebur dalam kepribadian 
Djiwa. Dan Lovea tahu bahwa Gavin juga 
demikian. Menuntut orang lain untuk 
menjadikannya yang utama, tetapi menghancurkan 
posisi hati pasangannya. 


Walau begitu, Lovea yakin Djiwa-nya tidak 
akan melakukan apa yang ayah kandungnya lakukan 
kelak. Djiwa memiliki sisi paling baik dengan 
memberikan ruang utama bagi orang yang 
disayanginya. Yaitu Dewa. Jadi, adalah hal wajar 
ketika anak itu menginginkan posisi utama sebagai 
semua yang sudah dia berikan untuk Dewa. Yang 
sekarang harus dilakukan Vea dan Dewa adalah 
memberikan pengertian dan edukasi pada anak itu. 
Edukasi yang tinggi untuk mengantarkan mereka 
pada keluarga yang harmonis. 


“Papi nggak tahu dari mana dia bisa dapat 
foto Gavin. Tapi itu bukan masalahnya, yang 
sekarang harus kalian lakukan adalah mengajak 
Djiwa untuk bicara.” 


Dewa menyetujui hal itu. “Biar aku yang ajak 
Iwa bicara, Pi.” 
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Dermaja langsung menggelengkan kepala 
dengan tegas. Ini bukan hanya pekerjaan satu orang 
saja. Bicara dengan Djiwa bukan hanya tugas 
seorang Dewa, juga tugas Vea sebagai ibu yang 
membawa adik bagi Djiwa. 


“Bicaralah bertiga. Kamu, Vea dan Iwa. Biar 
dia mengerti bahwa semua ini bisa dikompromikan. 
Jangan sampai Djiwa merasa disisihkan oleh Vea 
yang sibuk dengan adiknya nanti.” 


Lovea menatap suaminya. “Itu benar, Da. 
Kita berdua yang memang harus bicara dengan 
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Iwa. 


Tidak ada penolakan. Dewa bergerak menuju 
kamar putranya bersama Vea. Menitipkan kedua 
putri mereka pada sang kakek dan nenek. Gendis 
dan Oliv lebih tertib dengan bermain bersama, 
meski Oliv memang cenderung lebih aktif untuk 
membuat eksperimen baru. Tak masalah, asalkan 
mereka bisa saling tenang bermain sebagai kakak 
dan adik. Ya, semoga saja bisa bertahan lama tanpa 
saling tuding ini dan itu. 

© 
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Djiwa terlihat menggambar sesuatu di buku 
sketsanya dengan acak saat Dewa membuka pintu 
kamar anak itu dengan pelan. Teramat pelan karena 
memang benar-benar takut mengganggu waktu 
yang dihabiskan oleh Djiwa. Ini adalah anak berusia 
tujuh tahun yang mereka akan hadapi, tapi situasi 
yang dirasakan sudah seperti masuk dalam ruangan 
dosen pembimbing yang tidak akan main-main 
mencoret bab lanjutan skripsi. 


Ketika Djiwa menatap kedua orangtuanya 
dengan mata membulat tanpa kata, Vea 
memberikan senyuman yang serupa dengan 
cengiran. “Hai, Kak! Mama sama Dadda boleh 
masuk?” 


Djiwa berkedip-kedip sejenak. “Mama sama 
Dad udah masuk, ngapain izin aku lagi?” 


Ah, Lovea sangat malu sekarang. Putranya 
terlalu kritis, sedikit berbeda tipis dengan sarkas 
dalam menanggapi sesuatu. Lalu, kenapa Djiwa 
sampai di-bully jika seketus ini? 


“Oh, iya. Mama lupa.” 


Tidak ada jawaban, anak itu memilih menatap 
papanya yang diam memperhatikan Djiwa juga. 
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Kini Vea kebingungan sendiri melihat bahasa tatap 
yang dilakukan oleh keduanya. Sebab Vea sudah 
persis obat nyamuk diantara sejoli yang 
menghabiskan waktu bersama. 


“Ekhem!” Akhirnya Lovea mengganggu 
keduanya hingga saling melepaskan tatapan yang 
entah mengandung makna apa. 


Djiwa menutup dan menyimpan buku 
sketsanya. Memberikan ruang bagi orangtuanya 
untuk duduk di ranjangnya. Lovea dan Dewa 
mengambil tempat bersisian dengan menghadap 
Djiwa. 

“Iwa,” keduanya menyebut nama anak itu. 


Djiwa terkejut karena dipanggil bersamaan 
oleh papa dan mamanya. 


Tanpa perlu bersengketa pendapat, Dewa 
mengalah untuk membiarkan Vea bicara lebih dulu. 


“Kak Iwa kenapa marah?” 


Lalu, mereka menunggu jawaban apa yang 
akan muncul dari mulut Djiwa. “Kakek papi pasti 
udah cerita ke mama sama Dad. Aku nggak mau 


ngulang lagi.” 
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Memang bicara dengan anak yang sedang 
merajuk tidaklah mudah. Jadi, Vea menyerahkan 
sesi lanjutan pada Dewa. 


“Dad tahu kamu pasti merasa nggak 
dianggap. Nggak diperhatikan karena Dad dan 
Mama sangat senang dengan kehadiran adik kamu.” 
Dewa benar-benar menarik magnet Djiwa. Dengan 
Vea, anak itu tidak menatapnya demikian, tapi 
dengan Dewa ... ah, pria itu adalah idolanya. 


“Dad nggak sayang aku.” Djiwa langsung 
menuturkan kalimat itu tanpa aba-aba. 


Dewa tidak begitu saja mengatakan 
penyangkalan. Dia memberikan waktu bagi Djiwa 
untuk mengamatinya. “Itu yang kakak pikir tentang 
Dadda?” tanya Dewa. 


Sontak anak itu mengangguki. 


“Kalo Dad bilang, rasa sayang yang Dad 
punya untuk kakak nggak bisa dibandingkan buat 
adik-adik ... kakak percaya?” 


Mata Djiwa terlihat memerah. “Aku nggak 
ngerti.” 
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Dewa memajukan posisinya. Kini Dewa 
semakin berani mengajak putranya bicara dari mata 
ke mata. 


“Nggak ada orangtua yang ngasih perhatian 
atau kasih sayang ke anak-anaknya dengan 
matematika, Kak. Semua perhatian dan kasih 
sayang yang orangtua kasih ke anaknya itu imbang. 
Tapi seimbangnya nggak dilihat dari jumlah benda 
atau ucapan sayang yang dikasih.” 


Djiwa masih menggeleng tak mengerti. 


“Gini. Kalo Dad ngasih sesuatu ke Gendis 
dan nggak ke kakak, menurut kamu Dad nggak 
perhatian dan nggak sayang kakak lagi?” 


“Iya. Dad nggak sayang aku.” 
“Meskipun yang Dad kasih ke Gendis itu 


adalah mainan masak-masakan yang lengkap? 
Kakak juga mau dikasih yang sama, kan?” 


Lovea bisa merasakan penjelasan Dewa mulai 
dipahami oleh Djiwa. Anak itu memikirkannya 
hingga muncul balasan, “Tapi Dad bisa kasih aku 


P? 


yang lain. Kalo Gendis dikasih, aku juga harus 
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“Itu artinya kamu hitung kasih sayang dan 
perhatian Dad dengan matematika, Kak. Padahal 
sayang dan perhatian Dad ke kamu itu lebih dari 
matematika. Mungkin Dad akan kasih mainan buat 
Gendis dan Oliv, tapi untuk kakak, Dad bisa aja 
kasih perhatian dalam bentuk ajak kakak main bola. 
Dad nggak harus beliin kakak bola yang baru, 
karena kita udah punya. Tapi Dad nggak bisa ngasih 
perhatian ke Gendis dan Oliv dengan main masak- 
masakan sama mereka. Mama lebih bisa kasih 
perhatian itu, meskipun mama nggak beliin 
mainannya.” 


Lovea ingin mengumpat karena ucapan Dewa 
ini membuatnya terharu. Dari mana, sih, pria itu 
mendapatkan penjelasan semacam itu? 


“Mama nggak bisa main bola bareng aku,” 
gumam Djiwa yang semakin menyadari betapa 
masuk akalnya teori kasih sayang dan perhatian 
seimbang itu. 


“Iya. Mama nggak bisa ngasih kakak 
perhatian dengan main bola bareng. Dad yang bisa. 
Itu kenapa perhatian dan kasih sayang orangtua ke 
anak nggak bisa diukur dengan hitungan 
matematika, Kak.” 
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“Jadi ... kalo ada adik baru ... Dad tetep 
sayang aku?” 

Dewa mengangguk kuat. “Dad nggak akan 
kehilangan kasih sayang dan perhatian untuk 
dikasih ke kakak. Begitu juga buat Gendis, Oliv, dan 
adik baru.” 


Djiwa langsung memeluk pria kebanggaannya 
itu. “Jangan tinggalin aku, Dadda. 


Aku sayang Dadda.” 


Dewa mengecup kepala putranya dengan 
bangga. “Dadda juga sayang, Kakak. 


Nggak akan Dad tinggalin kakak.” 


Lovea mengusap pipinya. Ikut memeluk 
kedua pria kesayangannya. “Jadi, kak Iwa nggak 
marah dengan adik baru, kan?” tanya Vea iseng. 


“Nggak. Tapi aku nggak mau ada adik baru 
lagi nanti. Satu ini aja.” Oh. Rupanya Djiwa masih 
sedikit tak rela memiliki banyak adik. 


501 


kstra 5 


Menerima memang hal yang terkadang tidak 
mudah. Djiwa menunjukkan bagian itu. Walaupun 
begitu, Dewa dan Vea tidak akan berhenti untuk 
memberikan ultimatum pada putranya untuk 
menerima kehadiran calon adik barunya. Mereka 
juga lebih sering mengajak bicara Djiwa supaya 
tidak salah paham lagi. Yang paling mengerti anak 
itu jelas adalah diri Djiwa sendiri. Namun, Vea dan 
Dewa juga mengimbangi dengan cara banyak 
mengajak bicara dan berhenti untuk membiarkan 
spekulasi Djiwa kemana-mana. 


“Berat?” tanya Dewa yang melihat istrinya 
berusaha mengambil suatu barang di rak paling 
bawah supermarket itu. 


Karena sekarang usia kandungan Vea sudah 
memasuki lima bulan, dengan kadar makanan yang 
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tidak main-main, maka perut buncit wanita itu 
sudah sangat menyulitkan untuk dibawa 
beraktivitas oleh Vea. 


“Apanya yang berat?” sahut Vea yang tidak 
jadi mengambil barang pilihannya. 


Dewa merunduk, lebih dulu mengambilkan 
apa yang sudah diinginkan Vea tadi. “Yang ini, 
kan?” tanya Dewa memastikan. 


“Hm. Itu.” 


Saat barang sudah masuk, Dewa melanjutkan. 
“Itu, perut kamu yang berat. Kamu jadi susah 
melakukan apa pun dengan perut sebesar ini.” 


Lovea memilih tidak menjawabnya. Semenjak 
hamil, Vea memang tidak suka banyak bicara. Tak 
mengerti apakah memang begitu dirinya atau 
bawaan bayi mempengaruhinya sebegini besar. 


“Iya, memang berat.” 


Dewa seperti tak melihat istrinya sendiri 
selama beberapa bulan ini. Jujur saja, Vea terlalu 
cuek padanya selama hamil ini. Hanya pada anak- 
anak Vea bisa begitu lembut dan mau menanggapi 
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banyak ocehan mereka. Jika hanya bersama Dewa, 
wanita itu hanya berbicara seperti ini. 


“Kamu nggak mau sesuatu, Ma?” tanya Dewa 
berusaha untuk membuka pembicaraan. 


“Mau apa?” 


“Mumpung kita keluar, kamu mau makan 
apa? Biasanya kalo perempuan hamil pasti banyak 


maunya.” 


Lovea hanya menggelengkan kepala. Tidak 
ada yang terlintas dalam benaknya untuk diminta. 
Meski Dewa akan selalu menjadi pria siap siaga, Vea 
tidak memiliki ketertarikan untuk meminta apa pun. 


“Nggak ada.” 


Dewa menahan napasnya karena begitu 
bingung menghadapi Vea yang sekarang. Mereka 
jadi jarang bicara banyak, sebab Vea maunya 
memang lebih banyak istirahat setelah mengurus 
anak-anak. Intensitas ocehan perempuan itu juga 
menjadi sangat rendah bila dibandingkan dengan 
Vea yang sebelumnya. 


“Jadi ... kamu mau belikan sesuatu untuk 


anak-anak di rumah atau nggak?” “Nggak.” 
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Oh, tentu saja. Lovea yang ini memang 
memilih lebih praktis. Jika iya, dia akan menyatakan 
iya. Jika tidak, juga perempuan itu akan mengatakan 
tidak. Sesuai dengan apa yang ada di dalam 
pikirannya. 


Mengangguki dengan bingung. Dewa 
memilih untuk mengajak istrinya itu menyelesaikan 
agenda belanja dan segera untuk pulang. Meski 
memang tidak membawakan apa-apa selain camilan 
yang sudah biasa dipesan oleh mereka, setidaknya 
Dewa tahu istrinya masih memikirkan apa yang 
diinginkan anak-anak. 
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Kepulangan mereka disambut dengan 
keberadaan mobil yang tidak biasanya yang ada di 
rumah mereka. Dermaja tidak mungkin datang 
dengan mobil berbeda, ada jenis mobil yang selalu 
disayanginya dan selalu digunakan untuk kemana- 
mana. Jadi, siapa kiranya yang datang ke rumah 
mereka? 


“Bu, Pak.” Ama datang dengan ekspresi yang 
sulit untuk dijelaskan. Nampaknya panik dengan 
kedatangan majikannya. 
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“Siapa yang datang, Mbak Ama?” tanya Vea 
langsung. “Itu ... keluarga ayahnya si kembar, Bu.” 


Dewa yang semula sibuk menurunkan 
belanjaan mereka, langsung mematung. Vea juga 
bisa merasakan ketegangan yang berbeda dengan 
hanya mendengar “ayah si kembar' disebutkan. Apa 
masalah mereka dengan keluarga Gavin masih 
belum diizinkan berakhir juga? Setelah bertahun- 
tahun tidak ada yang mengganggu dengan drama 
lama itu. Kini mereka tampaknya harus 


menghadapinya lagi. 


“Oke. Sudah diberi hidangan?” tanya Vea 
kembali. 


Bagaimana pun mereka adalah tamu. Lebih- 
lebih adalah keluarga ayah kandung Gendis dan 
Djiwa. 

“Sudah, Bu.” 


Ama juga pastinya bingung sendiri bagaimana 
harus bersikap. Dia hanya seorang pengasuh yang 
merangkap mengurus urusan rumah juga. 
Mengizinkan masuk keluarga Gavin bukan salah 
Ama sama sekali. Memang sudah saatnya saja. 
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“Aku bawa masuk belanjaannya, kamu temui 
mereka, Ma.” Kata Dewa membuat lamunan Vea 


reda. 


Dengan anggukan kecil, Vea mengiyakan. 
Karena memang itu yang harus dilakukan. 
Menghadapi mereka yang entah memiliki niat apa 
dengan datang ke rumah mereka. 


Dengan kaku dan tak banyak bicara, Vea 
masuk dan melihat kakak Gavin berada di ruang 
tamunya. Ada pria yang sudah pasti suami Frlita 
sedang bermain-main juga dengan Oliv. Djiwa dan 
Gendis duduk di karpet dengan mangkuk yang 
berisi es krim. Pasti mereka dapatkan itu dari Erlita. 


“Lovea,” ucap Frlita begitu mendapati wajah 
mantan iparnya. 


“Kak Erlita. Apa kabar?” Vea bertanya 
dengan ekspresi yang tidak menjelaskan senyuman 
basa basi. Dia tidak begitu senang mendapati Erlita 
karena memang dulu perempuan itu juga 
menyudutkannya, menyalahkan Vea yang 


menceraikan Gavin. 


“Aku baik, Ve. Sangat baik.” Erlita melirik 
pada si kembar yang duduk manis tanpa banyak 
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tingkah. Tidak seperti Oliv yang ceria sekali. “Aku 
datang untuk berkunjung, Ve.” 


Vea mengangguk. Dia mempersilakan Erlita 
kembali duduk. “Anak-anak nggak dibawa, Kak?” 
tanya Vea sengaja membahas hal yang tidak 
menyinggung Gavin. 


Itu Vea lakukan agar kedua anaknya yang 
sudah besar dan mengerti pembahasan orang 
dewasa tidak berpikiran aneh-aneh. Membahas 
Gavin hanya akan membuat Djiwa dan Gendis 
menjadi sensitif soal ayah kandungnya. 


“Nggak. Memang niatku untuk main sama si 
kembar, lihat mereka membuat aku ingat masa kecil 
aku dan Gavin.” 


Saat nama Gavin disebutkan, Vea menoleh 
pada anak-anaknya. Djiwa memang tidak melirik 
Erlita, tapi telinganya sangat awas. Sedangkan 
Gendis langsung menyeletuk, “Tante siapanya ayah 
Gavin?” 


Lovea kira sedari awal Erlita sudah 
menjelaskan siapa dirinya pada si kembar, tapi 
ternyata belum. Mungkin Erlita tak mau 
mendahului jika tidak ada Vea di rumah. 
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“Tante kakaknya ayah Gavin, Sayang.” Wajah 
Erlita terlihat bahagia dan bangga sekali mendengar 
Gendis menyebutkan ayah Gavin. 


“Oh ... pantes Tante mirip sama ayah 


Gavin.” 


“Kamu masih ingat mukanya ayah Gavin?” 
tanya Frlita takjub. 


Gendis mengangguki dengan semangat. Anak 
perempuan Vea itu memang lebih ekspresif 
ketimbang Djiwa. 

“Iwa sama aku punya foto ayah Gavin.” 

Erlita terkejut. Untungnya Vea sudah tahu 


soal foto itu dari papinya yang diberitahu oleh 
Djiwa. Jadi, hal ini sudah baca akan terjadi. 


“Kamu yang kasih tahu mereka foto Gavin, 
Ve?” Kini Erlita beralih pada Vea. 


“Nggak. Aku juga nggak tahu dari mana 
mereka mendapatkannya, tapi aku nggak masalah 
mereka menyimpan foto ayah kandung mereka. 
Bagaimana pun mereka ada karena Gavin.” 


Frlita menitikan airmata. Tampaknya sangat 
bahagia mendengar penuturan Lovea. Oliv 
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mendekati Erlita dan mengusap pipi wanita itu. Vea 
tidak tahu jika putrinya itu sangat mudah memberi 
perhatian pada seseorang. 


“Ontui, jangan nangis. Kata Dadda nanti 
cantiknya hilang.” 


Erlita jelas terkejut. Oliv bukanlah anak 
Gavin, tapi mau untuk dekat dengan wanita itu. 
Bahkan bisa begitu dekat dengan suami Erlita. 


“Terima kasih, Vea. Terima kasih.” 


Lovea sangat menerima ucapan terima kasih 
itu. Namun, apa tujuan Erlita ke sana sebenarnya? 
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Izinkan kami, Vea. 


Untuk apa? 
© 


Bukan masalah besar mendapati kedatangan 
Erlita ke kediaman mereka. Meski tabiat 
sebelumnya Erlita menentang apa pun yang 
berhubungan dengan Vea, kini wanita itu datang 
dengan niat dan sikap yang baik. Tidak ada sikap 
keterlaluan yang dilakukan oleh Erlita di sana. Dia 
juga tidak mencibir keberadaan Oliv yang, jika 
orang lain baru mengenalnya pasti mengira anak itu 
mencari perhatian, memiliki sikap ekstra. 

Iya, Olivia memang anak yang memiliki 
banyak perhatian untuk orang lain. Itu mungkin 
yang membuat anak lima tahun itu memiliki banyak 
teman di sekolah. Meski lebih muda, Oliv lebih 


diterima karena memang sikapnya yang mudah 
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memberikan ketulusan pada lainnya. Termasuk 
pada Erlita yang sebenarnya juga bukan tantenya. 


“Jangan nangis lagi onti.” 


Erlita menerima uluran tisu dari Oliv. 
Menggunakannya untuk mengusap airmata yang 
membasahi pipi serta riasan wanita itu. 


“Terima kasih, Sayang.” 


Lovea lega ketika mendengar bahasa halus 
yang muncul dari bibir Erlita. Sepertinya sudah 
banyak pengalaman yang membuat wanita itu 
menjadi sangat baik pada keluarga Vea kini. 


“Mungkin kak Erlita mau bicara di tempat 
yang lebih tenang? Kita bisa ke gazebo belakang.” 
Vea menawarkan. Sebab dilihat dari bahasa yang 
ada, kedatangan ini bukan hanya sekadar basa basi 
saja. Pasti ada yang ingin dikatakan oleh Frlita, 
khususnya mengenai Gavin. Lovea yakin itu. 


Erlita mengangguk. “Boleh. Kita berdua aja, 
nggak apa-apa, kan?” 


Lovea menyanggupi. “Biar aku minta Dewa 
temenin ngobrol suami Kak Er.” 
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Vea lebih dulu mencari keberadaan suaminya 
yang tengah melihat kolam ikan mereka. 
Memberikan makanan pada ikan-ikan di sana. 


“Da,” panggil Vea. 
“Ya?” Dewa langsung menyahut. Pria itu 


menoleh dengan cepat. “Kenapa, Ma?” 


“Tolong temenin suaminya kak Frlita, ya. 
Aku sama kak Er mau bicara berdua di gazebo 
belakang.” 


Dewa segera meletakkan tempat makanan 
ikan. Mencuci tangannya tanpa menunda lagi. “Aku 


nggak usah mandi dulu, nih?” 
“Kenapa harus mandi?” 


“Ya, biasanya kamu nggak mau deket-deket 
aku kalo masih bau.” 


Lovea menggelengkan kepala tak menggubris 
ucapan Dewa tersebut. Bagi Vea, suaminya tidak 
peka karena hal semacam itu dilakukan untuk 
mencari perhatian saja. Ya, meski sebagian besarnya 
karena kehamilan yang sedang dijalani oleh Vea. 


“Cepetan!” 


513 


The End | Faitna YA 


Dewa bergegas, dia tidak mau membuat 
istrinya semakin marah dan kesal nantinya. 


& 


Erlita memulai dengan gestur tak nyaman. 
Gugup. Dia sudah merasa banyak bersalah pada 
Lovea, apalagi dengan sikap tidak dewasanya Gavin 
membuat Dewa kecelakaan dulu. Baru kali ini 
mereka bertemu lagi setelah drama perceraian Vea 
dan Gavin yang melibatkan kedua pihak keluarga 
yang berakhir seperti musuh. 


“Gavin ... dia ingin bertemu anak-anak.” 


Lovea menatap pada Erlita dengan biasa saja. 
Tidak ada ekspresi kemarahan yang terlihat dari 
wajah Vea. Sama sekali Frlita tidak bisa membaca 
reaksi apa yang akan Vea berikan. 


“Memangnya dia baik-baik saja dengan 
kondisi dirinya sendiri?” Erlita kebingungan. 
“Maksudnya apa, Ve?” 


“Gavin nggak baik-baik saja. Sejak dia nekat 
mencelakai suamiku, ada yang salah dengan diri 
Gavin. Dulu dia nggak seperti itu, dia adalah Gavin 
yang memiliki banyak cinta dan sikap baik. Sewaktu 
dia datang ke rumah pagi itu, dia mengabaikan 
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anak-anak. Bahkan Gendis kecil memanggilnya 
sampai menangis. Dia sama sekali nggak ingat 
anaknya, dia lupa dengan dirinya sendiri. Jadi, apa 
sekarang dia sudah baik-baik aja, Kak?” 


Lovea tidak mengatakannya langsung. Bahwa 
Vea menyatakan kejiwaan Gavin yang terganggu. 
Jelas Erlita memahami bahasa itu, Vea tak bisa 
langsung menyatakan persetujuan selama tidak 
memastikan kondisi kejiwaan Gavin baik-baik saja. 


“Vea, aku tahu kamu akan sangat berbaik hati 
untuk mengerti bahwa Gavin jelas baik-baik saja 
sekarang.” 


“Aku bukan berbaik hati, Kak. Aku sedang 
realistis. Gavin ayah kandung Gendis dan Djiwa. 
Dia memang berhak menemui anak-anaknya, tapi 
aku nggak akan memberikan ruang untuk Gavin 
menemui mereka jika obsesinya masih sama.” Vea 
terlihat begitu tangguh sekarang ini, meski sedang 
mengandung. “Oh, iya. Apa dia memperlakukan 
anaknya dengan baik? Bukankah itu hukumannya 
dengan keluarga kami yang nggak 


memenjarakannya?” 
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Erlita mendapati sedikit kemarahan di manik 
Vea. Kemarahan karena kecelakaan yang terjadi 


pada Dewa disebabkan oleh Gavin. 


“Kami meminta maaf untuk itu, Ve. Dan 
kami ingin bisa mendekatkan diri dengan si kembar. 
Kalau kamu nggak mengizinkan Gavin menemui 
mereka, izinkan kami untuk memiliki waktu dengan 
si kembar.” 


Vea tahu ini akan menjadi pilihan yang 
membuat bimbang. Semakin besar, anak-anak itu 
akan mengerti. 


“Aku akan memberi izin jika mereka mau. 
Selama mereka tidak menginginkannya, aku akan 
berada di depan untuk menolak kunjungan apa 


29 


pun. 


Tidak ada yang lebih menenangkan selain 
mendengar ucapan yang menjelaskan bahwa 
sebenarnya Vea tidak setega itu untuk memutus 


hubungan antara anak dan ayah itu. 


“Terima kasih, Ve.” Erlita tersenyum dengan 
lebar. “Oh, iya. Aku sepertinya tahu dari mana 
anak-anak bisa dapat foto Gavin.” 
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Lovea tertarik dengan pembahasan ini. 
“Siapa?” 


“Papa. Aku yakin diam-diam papa yang 


memberikan foto itu kepada mereka.” 


Vea mengernyit tak percaya. “Kapan papa 
pernah menemui mereka? Aku nggak pernah 
bertemu dengan papa.” 


Meski berstatus menjadi mantan, panggilan 
itu tidak langsung hilang. Vea melakukannya karena 
itu adalah panggilan sopan sekaligus tak kaku. 


“Papa selalu punya caranya sendiri, Ve. Dia 
memang gengsi untuk menemui kamu secara 
langsung seperti ini, sama seperti Gavin yang nggak 
mau menerima kekalahannya akan cintanya ke 
kamu. Jadi, papa tetap akan mencari celah tanpa 
kamu tahu sampai cucu-cucunya menyadari siapa 
Gavin dan siapa papa dalam hidup mereka.” 


Pada dasarnya Erlita yang dulu menjadi kakak 
iparnya memang tidak jahat. Begitu juga Mahatta. 
Mereka sosok baik yang menerima Vea menjadi 
bagian keluarga itu. Namun, perceraian antara Vea 
dan Gavin membuat mereka tak percaya. Apalagi 
mendengar fakta yang mengejutkan sekaligus 
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menjatuhkan Gavin ... mereka tak terima akan hal 
itu. 

“Memang sebaiknya papa dan papi nggak 
saling bertemu.” Tanggapan Vea membuat Erlita 
terkejut. 


“Lebih baik seperti ini. Kak Erlita yang 
datang. Karena kalau papa yang datang, mereka 


akan bentrok.” 


Mereka saling terdiam dengan napas 
menghembus dari kedua mulut. Menatap ke depan 
dengan banyak renungan. 


“Jadi, ini anak keempat kamu?” 


Vea mengangguk. “Iya. Empat yang semoga 
nggak akan menjadi lima.” 


“Apa?” Tidak akan ada yang percaya jika Vea 
kembali melahirkan bayi kembar. 
Apalagi diusia yang tidak lagi muda. 
“Memangnya belum ketahuan dari dokter?” 
“Dokter bilang ini bayi satu yang super besar. 


Tapi aku punya feeling kalo ... ah, sudahlah. 
Mungkin hanya perasaanku aja, Kak.” 
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Mereka berdua mencoba membangun 
kedekatan lagi dengan banyak membicarakan hal 
kecil. Ya, jika ingin anak-anak juga nyaman, maka 
orangtua mereka juga harus nyaman. Dengan 
begitu Vea tidak akan menaruh curiga yang tidak- 
tidak. 


Semoga saja ini bisa menjadi awal tali 
hubungan yang baik. Karena Vea sudah lelah marah 
pada masa lalu. 
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Maaf, Vea. 
... akhirnya kamu panggil namaku dengan benar. 


2 


Sepanjang hidup seseorang, pasti banyak 
kesalahan yang telah diperbuatnya. Banyak sekali 
hambatan yang pasti dirasakan setiap manusia 
dalam menjalani hidup. Tapi itulah hidup, tidak 
akan selamanya tenang yang didapatkan. Tidak 
selalu bahagia yang menjadi jalan akhir selamanya. 
Sudah sepantasnya untuk tidak selalu memikirkan 
jalan lurus saja, karena jalan kanan dan kiri juga akan 
menjadi pilihan untuk ditetapkan. 


“Apa yang kamu pikirin, Ma?” Dewa 
mendapati istrinya sedang melamun dengan 
menyangga dagunya. Selama kehamilan, 
menyangga dagu menjadi pertanda bahwa Vea pasti 
memikirkan hal berat dan tak jarang buruk. 
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“Kak Erlita,” jawab Vea tanpa menutupinya 
dari Dewa. 


“Kenapa dengan Kak Erlita? Bukannya kalian 
tadi sudah saling bicara?” 


Lovea tidak langsung mengatakan apa yang 
sedang masuk dalam pertimbangannya kini pada 
Dewa. Ada nama yang pasti membuat telinga 


sedikit berdengung. 


“Bukan hanya kakaknya yang jadi masalah, 
tapi permintaan dimana kak Erlita mewakili Gavin 
untuk bertemu anak-anak, Da. Apa kamu sudah 
bisa menerima keputusan jika nanti Gavin dan 
keluarganya semakin terlibat dalam kehidupan 
Gendis dan Djiwa?” 


Dewa mendesah napas. Mengingat sikap 
Gavin beberapa tahun lalu, tentu saja bukan hal 
baik yang terlintas dalam kepala mereka. Sudah 
menjalani tahun-tahun tenang bersama anak-anak 
tanpa ada andil dari Gavin dan keluarganya, 
menjadikan Dewa juga sempat berpikiran buruk 
pada kedatangan Erlita serta suaminya. 


“Nggak semua hal yang tadinya buruk akan 
tetap menjadi buruk, Vea. 
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Mungkin ada kesempatan yang harus kita 
berikan untuk keluarga mereka.” 


Tentu saja kesempatan yang dibutuhkan 
keluarga Gavin. Mereka meminta kesempatan 
untuk dekat dengan anak-anak yang mendapatkan 
darah keluarga Gavin. 


“Itu yang mereka inginkan. Kesempatan.” 


Dewa tahu istrinya sedang dalam mode 
kebingungan. Pertemuan dengan Erlita nyatanya 
tidak memberikan jalan keluar, malah yang ada jalan 
buntu juga yang didapat. 


“Sayang,” Dewa mengambil duduk di sisi 
tubuh wanita yang sedang hamil anak keempat 
mereka itu. “Jangan memikirkan kemungkinan 
buruk sampai membuat kamu stres sendiri. Akan 
lebih baik kalau kita jalani saja dulu semuanya 
sembari memantau bagaimana keluarga Gavin 
menjaga hubungan ini. Gendis membutuhkan ayah 
kandungnya kelak saat dewasa nanti. Meskipun aku 
menyayanginya dengan begitu dalam, selama masih 
ada Gavin, hal itu tidak akan bisa tergantikan 
posisinya.” 
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Mengangguki ucapan suaminya, Lovea 
menyandarkan kepala pada bahu Dewa. Tanpa 
banyak bicara, wanita itu menginginkan kemesraan 
malam ini terjadi diantara mereka berdua. 


“Kamu kenapa cium-cium aku, Ve?” tanya 
Dewa yang sengaja sedikit meminta kepastian dari 
istrinya. Sebab biasanya Vea memang membuat 


Dewa merasa tanggung karena mood yang kacau. 
“Aku mau.” 
“Mau apa?” 


Vea tidak mau mendebatkan lagi. Dia 
melakukan tindakan lebih dulu dengan mencium 
bibir Dewa kuat. Ya, dengan begini Vea akan 
mampu sedikit melupakan persoalan Gavin dan 


keluarganya. 


& 


Dua hari setelah pertemuannya dengan Erlita, 
kejutan lain datang. Mahatta dan istrinya datang 
dengan wajah canggung. Antara gengsi, malu, dan 
ingin bertemu cucu mereka dengan cara yang benar. 
Seakan belum bisa membuat Vea merasa terkejut 
dikala Dewa berada dalam pekerjaannya, Gavin 
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ternyata menyusul datang tanpa Frlita katakan 


sebelumnya. 


“Bukannya kak Erlita sudah mendapatkan 
pesan saya soal ini?” tanya Vea pada ketiga orang di 
hadapannya yang tidak langsung Vea pertemukan 
dengan Gendis dan Djiwa. 


“Maaf, Lovea. Kami memang tidak tahu 
malu. Hanya saja ... kami merasa bahwa sudah 
saatnya cucu kembar kami tahu mengenai 
keberadaan kami.” Hanita, istri Mahatta yang 
mewakili suami dan putranya. 


Sepertinya sangat sulit bagi Mahatta untuk 
mengatakan maaf. Vea sebenarnya tak suka dengan 
Mahatta yang justru menatap ke arah lain ketika 
istrinya mencoba membujuk Vea agar memberikan 
izin. 

“Aku juga meminta maaf, Vea.” Gavin yang 
tidak bicara sejak datang dan hanya bisa 
menunjukkan wajah penuh penyesalan akhirnya 


membuka mulutnya. 
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Permintaan maaf itu Vea terima, meski 
Mahatta masih sangat keras mempertahankan 
prinsipnya yang tidak siapa pun pahami. 


“Saya terima permintaan maaf itu. Dan terima 
kasih, karena pada akhirnya kamu bisa memanggil 


namaku dengan benar, Gavin.” 


Tidak akan ada yang berubah dengan semua 
interaksi mereka. Vea tetap tak bisa begitu saja 
akrab dan baik hati menyikapi Gavin beserta kedua 
orangtuanya. Jadi, ketika anak-anak pulang dari 
sekolah, Vea hanya bisa mengenalkan siapa nama 
dan status ketiganya di depan si kembar dan Oliv. 


Seperti biasa, Oliv adalah anak yang ceria. 
Meski mendengar jelas bahwa Mahatta dan Hanita 
adalah kakek dan nenek kakak-kakaknya, Oliv tidak 
takut untuk memperkenalkan diri sebagai anak dari 
Dewa. 


“Halo, Kakek Atta, Nenek Nita! Aku Oliv, 


anak papa Dewa.” 


Si kembar hanya bisa menatap ketiganya 
dengan linglung. Meski begitu, Mahatta bisa 
menyesuaikan diri dengan kedua cucunya. 
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Mengabaikan Oliv yang senyuman lebarnya sudah 
mirip gadis kecil di film Nemo. 


“Kalian masih ingat kakek pernah ngasih foto 
ke kalian, kan? Kalian pasti ingat bahwa kakek 
sudah menemui kalian lebih dulu di sekolah.” 


Baik Gendis dan Djiwa keduanya tetap 
mengangguk. Namun, yang membuat semua orang 
dewasa di sana terkejut adalah bagaimana ucapan 
anak berumur tujuh tahun bisa begitu menohok 
mereka. 


“Aku tahu, Gendis juga tahu. Tapi aku dan 
Gendis nggak mau kenalan sama ayah Gavin. Kita 
cuma pengen tahu aja, bukan kenalan.” 


Djiwa yang memberikan kalimat ketus itu 
segera berlalu dari sana. Sedangkan Gendis tidak 
mengikuti kembarannya, dia hanya merapatkan 
tubuh pada Vea dan mencoba bersikap sopan tak 
seperti Djiwa. 


Lovea menunduk, menatap kedua wajah 
putrinya. “Gendis, Oliv, kalian ke kamar ganti 
pakaian, makan, dan istirahat dulu, oke? Biar mama 
bicara dulu sama kakek, nenek, dan ayah Gavin.” 
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Memang tidak ada yang bisa dibicarakan anak 
kecil dengan ketiga orang dewasa di sana. Jadi, Vea 
mencoba untuk memberikan pengertian pada 
Mahatta, Hanita, dan Gavin yang terlihat terluka 


dengan penolakan anak-anaknya. 


“Djiwa adalah anak yang nggak mudah 
menerima. Dia sudah sekeras itu sejak kecil, jadi 
jangan ambil hati sikapnya tadi. Bahkan saat tahu 
saya hamil, Djiwa yang paling sulit menerima adik 
barunya.” 


Tidak ada yang bisa menimpali langsung 
ucapan Vea. Mereka nampak masih begitu shock 
dengan reaksi Djiwa serta Gendis. 


“Ini pasti karena adanya kamu di sini, Vin! 
Papa sudah bilang jangan datang sebelum kami bisa 
dekat dengan anak-anak!” Mahatta menyalahkan 
putranya dengan tatapan geram. 


“Tapi aku ayah mereka! Aku berhak datang 


dan menemui anakku.” 


“Sewaktu papa menemui mereka di sekolah, 
reaksi mereka nggak begini! Ini salahmu! Mereka 
nggak—” 
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“Tolong jangan bertengkar di rumah saya!” 
Lovea menghentikan perdebatan Mahatta dan 
Gavin. “Silakan keluar dari sini jika masih ingin 
bertengkar. Dan saya rasa kalian memang harus 
menunggu, bukan tidak sabaran dengan 
mendatangi rumah saya.” 


Telak. Tidak ada yang bisa melawan ucapan 
Vea. Ah, sepertinya perjuangan mereka berdamai 
dengan si kembar membutuhkan lebih banyak 


waktu. 
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Apa yang harus kita lakukan, Ve? 


Lupakan sejenak dengan tenang. 
© 


Membangun hubungan dengan anak yang 
sudah ditinggalkan dalam sosok tak sempurna dari 
sebuah statusnya memang tidak mudah. Lovea 
harus mengakui bahwa putranya memang tidak 
biasa. Djiwa memiliki karakter yang tidak mudah 
untuk ditebak. Kehidupan keluarganya yang tidak 
biasa memaksa Djiwa untuk menjadi pribadi yang 
tak mudah tersentuh. Berbeda dengan Gendis yang 
selalu mampu menyesuaikan diri dengan apa yang 
dimilikinya, Djiwa selalu menangkal hal yang 
memang tak pernah diinginkannya. 


Karakter itu mungkin didapatkannya dari dua 
kubu. Antara Vea dan Gavin, gen keras kepala yang 
dimiliki Djiwa menurun secara dominan oleh 
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keduanya. Itu sebabnya tidak ada celah yang bisa 
dimasuki oleh Vea maupun Gavin secara mudah. 
Karena pada dasarnya mereka terlalu sama. 
Sedangkan bersama Dewa, anak itu akan 
memberika ruang yang lebih luas untuk dijajaki. 
Dewa akan lebih diberi kemudahan untuk 
menjangkau Djiwa. Namun, tentu saja ada nilai 
minus yang harus tetap dimiliki. Dimana Dewa juga 
tidak diizinkan untuk membahas langsung 
mengenai keluarga lain yang Djiwa miliki. 


Dewa tidak akan bisa memaksa pembahasan 
mengenai Gavin beserta keluarganya diangkat 
bersama sang putra yang sangat keras kepala itu. 
Bagaimanapun, Djiwa adalah anak yang peka. Anak 
yang tidak bisa menyerahkan seluruh 
kepercayaannya pada orang yang sudah membuat 
hatinya terpecah belah, seperti Gavin. Sebab sikap 
abai Gavin sewaktu terlalu sibuk mencari cara 
menuntaskan obsesinya, saat itulah Djiwa memiliki 
dendam di dalam hatinya yang tidak akan pernah 
mudah untuk menghapusnya. 


Ya, setiap anak selalu memiliki luka atas 
ingatan mereka mengenai sesuatu. Apalagi 


mengenai sikap orangtua mereka yang mungkin 
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terkadang tak pernah sadar sudah dilakukan oleh 
mereka yang lebih tua. Djiwa mungkin diam, tapi 
sikapnya semakin keras seiring dengan diam yang 


dia lakukan. 


“Jangan paksakan Iwa untuk menerima 
keluarga Gavin, Ma.” Dewa memberikan gelas susu 
hamil Lovea yang sudah lebih hangat. 


“Aku nggak pernah memaksa. Justru 
keluarganya yang sangat nggak bisa mengerti bahwa 
tidak akan mudah membuat anak-anak menerima 


p? 


kedatangan mereka yang langsung minta diakui 


Dewa tahu istrinya sangat kesal dengan sikap 
buru-buru Gavin dan keluarganya. Membuat 
masalah ditengah situasi Djiwa yang masih setengah 
merajuk dengan kehadiran adik baru di dalam perut 
Lovea. Memang tidak ada keluarga yang sempurna. 
Begitu juga yang dimiliki Vea dan Dewa. Namun, 
mereka berusaha tidak membuat ingatan kebencian 
kepada anak-anak mereka. 


“Sayang banget tadi aku nggak ada di rumah. 
Kalo aku ada di rumah, anak-anak bisa aku bawa 
jalan-jalan dulu dan kamu bisa bicara dengan 


mereka. Aku yakin Djiwa lagi bikin gerakan 
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bungkam karena ucapannya yang ... seperti kamu 
bilang, terlalu sinis untuk anak sekolah dasar.” 


Menghela napasnya panjang, Vea tahu dirinya 
tidak akan bisa mengendalikan segalanya dalam satu 
genggaman. “Aku sebenarnya nggak heran Djiwa 
bisa bersikap semacam itu. Sikap aku dan Gavin 
juga nggak berbeda jauh ketika nggak menyukai 
sesuatu. Keras hatinya dan cara sinis Iwa memang 
tidak bisa berbohong. Meski yang membuat miris 
adalah Iwa bersikap sinis kepada keluarganya 
sendiri.” 


Dewa tidak kesal ketika Vea menyinggung 
bahwa Djiwa menuruni darah keluarga Gavin. Dia 
tahu risiko memiliki Vea dan si kembar, tapi itu 
tidak membuat Dewa merasa disingkirkan. Dia 
justru mencari cara agar tidak ada pihak yang 
mungkin bisa menjadikan hal itu sebagai olok- 


olokan. 


“Jadi, menurut kamu akan lebih baik 
membiarkan Iwa begini? Atau kita bicara terang- 
terangan langsung ke anaknya?” 


“Aku nggak yakin Iwa akan mau 
mendengarkan kita. Dia sudah menaruh luka 
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mengenai ingatan keluarga ayah kandungnya, Da. 
Jadi ... mungkin kita harus membuat suasana 
bahagia dulu sebelum mengajak bicara Iwa 
mengenai Gavin dan keluarganya.” 


Ya, mungkin mereka harus membuat agenda 
berlibur lebih dulu ketimbang memikirkan hal 
seberat ini. Sebab Djiwa, Gendis, dan Oliv pasti 
sudah lelah memikirkan tugas-tugas sekolah 


mereka. 


“Oke! Kita akan cari tempat wisata untuk 
beberapa hari selama anak-anak libur sekolah.” 


> 


Rencana berlibur yang akan dilakukan selama 
kurang lebih dua hari memang sengaja segera 
direalisasikan. Tidak perlu rencana besar dari jauh 
hari, karena biasanya yang direncanakan dengan 
lama hanya akan menyisakan rencana sia-sia. 
Mereka lebih baik bergerak dengan cepat dan 
merasakan liburan yang berkesan. Meninggalkan 
persoalan mengenai Gavin dan keluarganya yang 
menuntut kedekatan dengan si kembar. 


Liburan yang meski hanya dilakukan di hotel, 
tetap sangat menyenangkan bagi mereka semua. 
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Tak perlu jauh-jauh ke daerah yang butuh waktu 
lama dan mahal. Mencari hotel yang ramah akan 
anak-anak sudah sangat menguntungkan mereka. 
Fasilitas lengkap sangat diperlukan, apalagi kolam 
renang yang menjadi incaran bagi si kecil yang 
paling berisik, Oliv. 


“Dad, aku mau pake pelampung yang besar!” 
kata Oliv yang tak mau menggunakan pelampun 
yang hanya dipasang di lengannya. 


“Pelampung besar? Adek mau ke mana 
memangnya pakai pelampung besar? 


Setahu Dad kamu juga sudah bisa renang, 
harusnya nggak pakai beginian lagi.” 


Kesabaran Dewa membuat Gendis yang 
sudah melakukan pemanasan meledek adiknya. 
“Ihhh! Adek Oliv nggak keren, udah bisa renang 
masih pake pelampung.” 


“Aku keren tauk!” “Nggak, wlueeekk!” 
“Kakak Endisssss!” 


Selalu saja ramai di manapun tempatnya. 
Tidak ada yang bisa melarang mereka untuk ramai, 
toh memang mereka berlibur untuk melepaskan 
kepenatan dari apa pun. Segala hal selalu indah 
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meski biasanya di rumah hal itu sedikit mengusik 
karena Oliv dan Gendis hobi sekali bertengkar dan 


menangis salah satunya. 


“Kak Iwa, butuh bantuan nggak?” tanya 
Dewa yang melihat putranya sedang berusaha 
meratakan tabir surya di tubuhnya. 


“Ini, Dadda. Aku nggak bisa kasih di 
punggung aku.” 

Karena Lovea sedang mabuk dan Dewa tidak 
mau istrinya itu terpeleset untuk buru-buru ke 
kamar mandi atau apa, lebih baik membiarkan 
istrinya berada di kamar agar tidak menjadi sibuk 
mengurus anak-anak yang bisa mandiri. 


“Kenapa nggak bawa ban kalian, anak-anak?” 
Dewa bertanya pada ketiga anaknya. Mereka 
langsung melongo karena mengingat jika ban 
mereka yang sengaja dibeli dan diisi angin malah 
tertinggal di kamar. Malas untuk naik ke atas di 


mana kamar mereka berada. 

“Oh, iya! Kenapa Dad nggak bilangin tadi pas 
masih di atas???” Oliv lupa dengan pertengkarannya 
bersama sang kakak. Dia malah mengomel pada 
Dewa yang dianggap sudah salah besar karena tidak 
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mengingatkan membawa ban mereka yang bisa 
dibuat bermain di atas air kolam. 


“Iya, nih! Gara-gara Dadda buru-buru, sih. 
Kita jadi lupa bawa ban supaya bisa main juga.” 
Sekarang Gendis mendukung gerakan protes 
adiknya. 


Disaat seperti ini saja, mereka kompak untuk 
menyudutkan Dewa yang sendirian sebagai orang 
dewasa yang bertanggung jawab atas mereka. 


“Kok, malah Dad yang dimarahi? Kalian yang 
minta cepetan tadi. Dadda ikutin kalian aja, loh.” 


Djiwa membalikkan badan dan meminta 
Dewa mengoleskan tabir surya di dada serta perut 
anak itu juga. “Dad nggak peka, nih. Kata mama 
Dad suka nggak peka dan bikin mama kesel.” 


Dewa mengangkat kedua alisnya. “Mama 


cerita begitu? Kapan?” 


Djiwa menganggukan kepalanya dengan 
yakin. “Iya. Mama pernah ngomel waktu cuci 
piring, katanya Dadda nggak peka kalo mama lagi 


marah makanya diem aja.” 


Ah, Vea. Anak kita terlalu peka, Ve. 
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Kapan kamu mau menerima? 


Nggak bisa ditentukan, Ma. 
® 


Hingga usia anak-anak beranjak dewasa, 
masih belum ada perubahan signifikan yang terjadi 
antara si kembar dengan ayah kandungnya. 
Sejujurnya ini adalah hal yang menyedihkan. 
Namun, Lovea tidak bisa bertindak seperti apa yang 
diinginkan. Sebab ini bukan hanya mengenai Lovea 
saja, ada perasaan anak-anak yang tidak akan bisa 
dimengerti begitu saja tanpa menanyakan dan 
mendapatkan jawaban pastinya. Semua hal harus 
berdasarkan persetujuan kedua belah pihak, bukan 
memaksa, tapi lebih kepada mendorong mereka 
supaya memiliki hubungan yang baik dengan 
keluarga ayah kandung mereka dan tentu saja Gavin 
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sebagai pihak yang memilki andil atas keberadaan si 


kembar. 


Dua belas tahun si kembar lulus dari sekolah 
dasar mereka, sedangkan Oliv yang aktif dan cerdas 
itu bisa lulus sekolah dasar diusianya yang 
menginjak sepuluh tahun. Lovea dan dewa yakin, 
ketika anak itu memasuki sekolah menengah 
pertama, akan ada banyak pertanyaan yang 
membuat Vea dan Dewa bangga sekaligus bingung. 
Rata-rata akan menanyakan apakah Oliv masuk 
dalam kelas akselerasi? Hal itu secara tak langsung 
menegaskan bahwa Oliv adalah anak yang cerdas. 
Namun, kenyataannya tak seperti itu. Oliv tidak 
secerdas itu hingga bisa masuk kelas akselerasi. 
Anak itu hanya sekolah lebih awal tanpa perlu 
masuk taman kanak-kanak. Tapi Vea dan Dewa 
memang bangga dan sempat tak percaya bahwa 
putri mereka itu bisa mengikuti sekolah dasar dan 
pandai membaca mengikuti teman-temannya. 


Adik mereka, yang ternyata kembali kembar 
laki-laki membuat Gendis dan Olive terhimpit 
menjadi dua anak perempuan yang ketika 
melakukan foto keluarga, keduanya selalu 


disandingkan sebisa mungkin ditengah. Bahkan 
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keduanya sudah seperti anak kembar saja dengan 
banyak pakaian yang disamakan. Alasan orangtua 
mereka melakukan itu supaya keduanya tidak iri 
satu sama lain. Namun, semakin dibelikan pakaian 
kembar, semakin keduanya suka bertengkar. Apa 
memang semua anak perempuan dalam keluarga 
memang selalu begitu? Atau hanya Gendis dan Oliv 
saja yang demikian? 


Kali ini, Lovea mengajak putra putri 
kembarnya untuk membicarakan persoalan 
mengenai jadwal menginap di rumah keluarga 
Gavin. Ini terjadi karena upaya kedua belah pihak 
keluarga untuk tetap mengenalkan sosok keluarga 
dari pihak ayah si kembar. Selama duduk di sekolah 
dasar, keduanya tidak diizinkan menginap sesuai 
dengan instruksi Dewa sebagai papa mereka. Tegas 
memberikan peraturan dan anak-anaknya memang 
lebih nyaman dengan Dewa, maka keluarga Gavin 
meminta ketika si kembar sudah menginjak bangku 
SMP, mereka harus rutin menginap di rumah kakek 
neneknya. 


“Mama mau ngomong apa, Ma?” tanya 
Gendis yang membawa gelas berisi air dingin 
miliknya. 


539 


The End | Faitna YA 


Anak itu, tubuhnya besar. Cepat sekali 
bertumbuh dan sangat menyukai air dingin sebagai 
minuman untuknya. Tak mau minum dengan air 
biasa, harus air dingin. Entah itu ditaruh mesin 
pendingin lama atau air biasa yang diberikan es 
balok. Vea tak tahu harus berapa kali mengingatkan 
putrinya untuk membiasakan diri minum air yang 
tidak dingin. 

Djiwa membawa Ipad miliknya, menaikkan 
kacamata, dan menatap Vea serius. Anak itu 
bukannya tumbuh menjadi kutu buku, tapi menjadi 
kutu teknologi. Bukan hanya Djiwa, ketiga anaknya 
yang lain juga demikian. Apalagi si kembar bungsu. 
Masih lima tahun saja sudah mengerti smartphone 
dan berbagai aplikasi. Bagaimana Dewa tak marah 
besar? Tagihan WiFi pernah membengkak dan tak 
kira-kira kenaikannya, hingga sempat membuat 
Dewa mencabut fasilitas tersebut hingga membuat 
anak-anak menangis dan meminta maaf tak akan 
mengulanginya. Meski bukan salah mereka 
sepenuhnya, karena ternyata regulasi dari pihak 
penyedia produk memang menaikkan harganya 
setiap bulan dengan berbagai alasan yang membuat 
Dewa kecewa dan mengganti merk penyedia jasa 
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tersebut, tetap saja itu adalah pembelajaran untuk 


anak-anak mereka agar tak semakin kecanduan. 


“Iwa, Gendis, kakek sama nenek kalian 
pengen bisa main dan punya waktu bareng sama 
kalian.” Lovea berusaha tak terlihat memaksa. “Apa 
kalian bersedia untuk membuat jadwal menginap 


secara rutin?” 


Tatapan yang melebar itu sudah pasti 
menjelaskan bahwa keduanya tidak menyangka 
akan ada sesi menginap semacam ini. Gendis 
melirik Djiwa yang terdiam saja tanpa menjawab 
apa-apa. 


“Gimana, Wa?” tanya Gendis pada Djiwa. 


Sebenarnya, Vea paham kalau Gendis tak 
begitu membenci keluarga ayahnya. Berbeda 
dengan Djiwa yang sepertinya selalu mengingat satu 
kejadian tak menyenangkan hingga dewasa, 
khususnya mengenai Gavin. Hingga kini sosok 
idola anak itu adalah Dewa Putra Gangga yang bagi 
anak itu nama Dadda-nya sangatlah keren. 


“Twa? Gendis tanya kamu, tuh.” Lovea 
membantu menanyakan kepastiannya pada Djiwa. 


Namun, anak itu tak langsung menjawabnya 
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dengan iya atau tidak. Melainkan lebih dulu 
bertanya pada kembarannya. 


“Kamu mau nginep, Dis?” 


“Hah? Kok, jadi aku yang ditanya? Kan, kamu 
yang punya keputusan. Kalo kamu iya, aku juga iya. 
Tapi kalo kamu nggak, aku juga nggak.” 


“Kenapa kamu nggak punya keputusan 
sendiri? Kamu, kan, tahu aku nggak suka sama 
keluarga itu. Semua yang berhubungan sama 
mereka aku nggak suka. Kalo mama atau siapa pun 
tanya aku mau nginep di sana atau nggak, aku nggak 
akan mau.” 


Lovea menatap putranya hampir menyerah, 
tapi dia tak boleh melakukan itu. Bagaimana pun 
hubungan Djiwa dan Gavin harus tetap terjalin 
baik. Jangan sampai anak itu menyesal ketika ayah 
kandungnya telah tiada nanti. 


“Gendis, kamu boleh main lagi sama adik- 
adik kamu, ya. Mama mau bicara dulu sama Iwa,” 
kata Vea yang langsung diangguki oleh putri 
tertuanya itu. 


Sepeninggal Gendis, Vea dan Djiwa 


bertatapan dengan sangat serius. “Mau sampai 
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kapan, Kak? Sampai kapan kamu nggak mau 
menerima papa Gavin sebagai papa kandungnya 


kakak?” 


Djiwa merunduk ke bawah, berpura-pura 
menatap layar tabletnya yang tak menyala. “Nggak 
tahu. Nggak bisa ditentukan, Ma.” 


Ah, mereka memiliki gaya bicara dewasa. 
Anak SMP juga sudah sedikit memahami caranya 
bersikap dewasa. Lovea tak percaya, ketiga anaknya 
kini pandai sekali bicara. 


“Mama nggak ajarin kamu untuk menjadi 
pendendam, Kak. Dadda juga nggak mau anaknya 
membenci orang lain, loh. Jangan sampai kamu 
menyimpan rasa benci ke papa kandung kamu 
sendiri.” 


“Aku nggak akan nyesel, Ma. Pokoknya aku 
nggak akan nyesel soal apa pun. Mama jangan 
paksa-paksa aku lagi! Dadda juga! Aku nggak mau 
ke sana, apalagi nginep di rumah mereka. Aku 
nggak betah.” 


Meski membalas ucapan Vea agak keras, tapi 
Djiwa tidak kabur begitu saja dengan memutus 
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pembicaraan mereka. Anak itu tetap berada di 
tempatnya sampai sang mama yang menyudahinya. 


Vea mengusap dan menggenggam tangan 
putranya itu. Dia sampaikan rasa terdalam dari 
sebuah kasih sayang seorang ibu pada anaknya. 
“Nggak apa kalau memang kakak belum bisa 
menerimanya. Tapi mama mohon, Kak. Jangan 
menolak kalau suatu saat nanti papa Gavin kenapa- 
napa dan membutuhkan bantuan kakak sebagai 
anak, ya? Kakak harus janji untuk mau menemui 
dan membantunya, oke?” 


Meski agak lama, Djiwa akhirnya tetap 
menganggukan kepala sebagai bentuk perjanjian 
dengan sang mama. Untuk saat ini, itu saja yang Vea 
bisa usahakan. “Kalau gitu, biar mama minta 
Gendis saja yang menginap. Sepertinya dia mau tapi 
gengsi untuk akrab dengan keluarga papa Gavin.” 


Ya, itu adalah Gendis, bukan Djiwa. 
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kstra 10 


Bahagiakah kamu bersamaku? 


Selalu dan selamanya, Sayang. 
2 


Tidak akan ada hal yang mudah atau 
menyenangkan jika menyangkut dengan penolakan 
dan ujungnya menjadi perpisahan. Sejujurnya Dewa 
ingin sekali menjelaskan pada kedua anak 
kembarnya untuk bersikap lebih menerima keluarga 
ayah kandung mereka, meski Gendis tidak menjadi 
anak yang seperti Djiwa penolakannya, tetap saja 
harus ada kedekatan yang dibangun oleh mereka. 


Namun, yang lebih utama dari semua itu 
adalah kedekatan yang dibangun dalam keluarga 
kecil itu yang akan menjadi besar nantinya. Dewa 
dan Vea, bersama kelima anaknya adalah anak yang 
utama. Lima anak bukan rencana mereka berdua 


tadinya, dan bagian dari keluarga Gavin adalah 
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tambahannya. Mereka tidak ingin hanyut dalam 
permasalahan itu saya. 


“Dadda,” panggil Yukio yang sedang duduk 
di pangkuan Dewa. Anak itu sedang demam dan 
akan sangat rewel jika sedang dalam kondisi begini. 


“Kenapa, Kio?” 
“Mau bubuy.” 


Dewa sudah lama tidak melihat putrinya Oliv 
bermanja, karena anak itu memang tidak manja 
sama sekali. Rindu rasanya mengurus anak yang 
sakit dan ingin dimanja, maka sekarang inilah 
dirinya harus memberikan sepenuhnya kasih sayang 
dan perhatian pada putranya itu. 


Tangan Dewa dimainkan dengan cara yang 
paling menggemaskan yang pernah Dewa rasakan. 
Sama sekali tidak bisa membuat Dewa kesal, meski 
sudah membuatnya berada di ranjang anak kembar 
bungsunya itu tanpa bisa kemana-mana. Rasa kesal 
itu tak ada. Bahkan Dewa malah senang dengan 
kedekatan yang mereka lakukan. Meski saudara 
kembar Yukio—Lukio—selalu merasa tak senang 


jika Yukio diperhatikan lebih dulu. 
“Bubur? Oke, Dadda ambilkan, ya?” 
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Yukio mengangguk. Namun, ketika Dewa 
berdiri dan berusaha membiarkan Yukio di 
ranjangnya sendiri, anak itu malah marah. “Dadda 
mo mana?!” Dengan nada yang agaknya naik penuh 
dengan rasa kesal, Dewa mau tak mau duduk 


kembali di tempatnya semula. 


“Katanya mau bubur? Kalo Dadda nggak ke 
dapur, gimana mau ambilin bubur buat Kio?” 
Penjelasan pelan itu mungkin bisa membantu 
Yukio untuk melonggarkan diri guna menjaga anak 
itu. 


“Dadda sini aja, suluh mama aja bubulnya.” 


Begitu manjanya Yukio tak pernah Dewa 
bayangkan bisa sebegininya. Padahal, biasanya 
anak-anak yang sedang sakit akan sangat manja 
pada mamanya bukan pada sang papa. Bagaimana 
mungkin Yukio mampu bersikap lebih 
membutuhkan sang papa ketimbang mamanya. 


“Kio, Dadda akan ambil cepet buburnya 
untuk Kio yang pintar. Asal Kio nggak menangis 
dan menahan Dadda lebih lama di sini, semuanya 
akan lebih cepat dilakukan. Mengerti anak papa 
yang pintar?” 
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Dengan ucapan panjang itulah Dewa berhasil 
untuk keluar dan mengambil bubur seperti yang 
Yukio minta. Ini bukan karena Dewa tak mau 
menyuruh istrinya mengambilkan dan Dewa 
menemani Kio saja. Karena wanita itu sedang sibuk 
menjemput anak-anak di sekolah, maka semua itu 
tidak bisa dilakukan seperti yang Kio ucapkan. 


Ketika Dewa sedang mengambil sebagian 
bubur dari panci kecil ke mangkuk yang lebih 
nyaman untuk digunakan makan Yukio, suara anak- 
anaknya yang lain langsung menyerbu pendengaran. 
Dia juga mendengar Lukio yang tidak sabaran 
mencarinya. Ya ampun, kedua anak kembarnya tak 
pernah mau kalah untuk mencari perhatian dari 
Dewa. Tadi saja jika Vea tak mengancam tak mau 
membelikan es krim, anak itu akan tetap di rumah 
dan merusuh agar Dewa tidak memfokuskan diri 
pada Yukio seorang. 


“Dadda!” Panggilan itu serempak 
disampaikan oleh keempat anaknya. Mereka semua 
bergantian untuk mencium tangan Dewa hingga 
membuat pria itu kesulitan sendiri. Antara ingin 
tertawa dan kesal karena Yukio pasti sudah marah. 
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“Aku duluan)” Masih sempat saja Oliv 
mendorong tubuh kakak perempuannya yang tak 
mau kalah. 


“Eh?? Kok, dorong-dorongan begitu? Kak 
Gendis sama Kak Oliv kenapa ngajarin Luke 
begitu? Harusnya kalian sabar dan bikin Luke ngerti 


untuk gantian.” 


Lovea selalu tahu waktu yang tepat untuk 
segera menghentikan perdebatan kedua anak 
perempuan mereka itu. Meski pada akhirnya 
Gendis mengalah pada Oliv, tetap saja bibir anak 
itu bersungut tak suka. Sudah lelah juga 
mengingatkan keduanya untuk tidak saling 
menyerang dan bertubrukan pendapat dengan cara 
yang rusuh. 


Setelahnya, mereka berdua memalingkan 
muka dan menuju kamar masing-masing tanpa mau 
saling bicara. Dewa menatap istrinya sekilas. 
Mereka pasti bisa merasakan sedikit kegusaran atas 
apa yang terjadi diantara keduanya. Meski jauh di 
dalam hati anak-anak itu, mereka juga saling 


menyayangi. 
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“Dad, Kio masih demam tinggi?” Djiwa yang 
menyayangi semua adik-adiknya bertanya pada sang 
papa. 

“Ya. Dia minta bubur, tapi karena kalian udah 
pulang sekolah. Dadda jadi agak telat ke kamarnya 
sekarang.” Dewa meringis, Luke masih memeluk 
kaki Dewa karena ... ya, anak itu ingin diperhatikan 
juga. 

“Luke, Dad mau kasih buburnya ke Kio dulu, 
ya.” Dewa memberi kode pada putra tertuanya 
untuk membimbing Lukio agar tak meronta dengan 
tangis. 


“Adek Lukio, mau ikut kakak main gundam?” 
Sejujurnya cara ini adalah cara bunuh diri. Sebab 
Djiwa paling tak mau memberikan izin pada kedua 
adiknya untuk mengacaukan koleksi gundamnya 
yang mahal itu. Bukan apa-apa, gundam yang Djiwa 
koleksi sebagian besarnya hasil dari uang yang dia 
tabung. Memang beberapaada hadiah pemberian 
kakeknya, tapi seringnya sang kakek memberikan 
uang jajan pada cucu-cucunya dan Djiwa selalu 
menabungnya untuk membeli gundam yang dia 


incat. 
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“Boleh???” Lukio sontak saja melepaskan 
diri. 

Dewa mengagumi betapa Djiwa bisa 
mengatur apa pun dengan baik, khususnya adik- 
adiknya. Anak itu tak pernah merasa terbebani 
meski harus mengorbankan hal yang dia suka. 


Setelah membawa Lukio untuk sibuk sendiri 
di kamar Djiwa. Pasangan itu segera menuju kamar 
Kio. Anak itu tertidur rupanya. Pantas saja tidak ada 
suara protes, teriakan, atau apa pun yang biasanya 
akan sangat berisik didengar oleh Dewa dan Vea 
ketika mereka lebih lama dari apa yang Kio kira. 


Dewa menarik napas lega di tempatnya. 
Memilih menaruh nampan bubur dan gelas air di 
atas meja belajar si kembar. Vea menatap Dewa 
yang mengecup kening putra mereka dan 
membisikkan kata sekaligus doa “Get well soon, 
Kio”. Semua itu membuat Vea tak bisa 


menyembunyikan senyumannya. 


Ketika suaminya itu berbalik, Lovea 
merentangkan tangannya untuk mendapatkan 
pelukan. Namun, sebenarnya Vea ingin 
memberikan pelukan bangga pada pria itu. “Kamu 
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sangat hebat mengurus Kio sendiri,” ucap Lovea 
tanpa lupa menyematkan kecupan ringan di bahu 


Dewa. 


“Kamu lebih hebat, bisa mengurus empat 
anak sekaligus selama aku urus Kio yang susah 


banget buat ditinggal.” 


Lovea bisa membayangkan semua itu. “Justru 
satu anak yang sakit bisa lebih rumit ketimbang 
empat anak yang paling sukanya berdebat.” 


“Selama ini kamu sangat hebat, Ma. Kamu 
urus kelima anak sekaligus, sedangkan aku lebih 
banyak urus kerjaan sendiri.” 


Tidak akan ada kata yang bisa menjelaskan 
betapa hebat seorang wanita yang menjadi seorang 
istri dan ibu. Ya, semua wanita hebat dengan cara 
mereka sendiri. Dewa hanya sedang mengapresiasi 
istrinya sendiri. 


“Terima kasih untuk pujiannya, Sayang. Jadi, 


kamu mau punya anak lagi?” 


Tubuh Dewa terasa menegang dalam pelukan 
Lovea. “Anak? Kamu mau nambah, Ve?” 
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Tahu bahwa suaminya tegang, Vea malah 
semakin menggodanya. “Hm. 


Kenapa nggak? Aku suka anak banyak, rumah 
jadi rame. Gimana?” 


Kita lihat saja, apa mereka akan diberi 
kepercayaan untuk menambah anak mereka 
kembali atau tidak. Tapi yang pasti, mereka akan 
selalu membentuk keluarga yang bahagia. Walau 
duka dan luka tak akan lepas dari kodrat hidup 


manusia. 
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